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KISAH  QARUN 

Qarun  adalah  kaum  Nabi  Musa,  berkebangsaan  Israel,  dan  bukan  berasal  dari  suku  Qibthi  (Gypsy, 
bangsa  Mesir).  Allah  mengutus  Musa  kepadanya  seperti  diutusnya  Musa  kepada  Fir'aun  dan  Haman. 
Allah  telah  mengaruniai  Qarun  harta  yang  sangat  banyak  dan  perbendaharaan  yang  melbnpah  ruah  yang 
banyak  memenuhi  lemari  sbnpanan.  Perbendaharaan  harta  dan  lemari-lemari  ini  sangat  berat  untuk 
diangkat  karena  beratnya  isi  kekayaan  Qarun.  Walaupun  diangkat  oleh  beberapa  orang  lelaki  kuat  dan 
kekar  pun,  mereka  masih  kewalahan. 

Qarun  mempergunakan  harta  ini  dalam  kesesatan,  kezaliman  dan  permusuhan  serta  membuatnya 
sombong.  Hal  ini  merupakan  musibah  dan  bencana  bagi  kaum  kafir  dan  lemah  di  kalangan  Bani 
Israil.Dalam  memandang  Qarun  dan  harta  kekayaannya,  Bani  Israil  terbagi  atas  dua  kelompok. 
Kelompok  pertama  adalah  kelompok  orang  yang  beriman  kepada  Allah  dan  lebih  mengutmakan  apa 
yang  ada  di  sisi-Nya.  Karena  itu  mereka  tidak  terpedaya  oleh  harta  Qarun  dan  tidak  berangan-angan 
ingin  memilikinya.  Bahkan  mereka  memprotes  kesombongan,  kesesatan  dan  kerusakannya  serta 
berharap  agar  ia  menafkahkan  hartanya  di  jalan  Allah  dan  memberikan  kontribusi  kepada  hamba-hamba 
Allah  yang  lain. Adapun  kelompok  kedua  adalah  yang  terpukau  dan  tertipu  oleh  harta  Qarun  karena 
mereka  telah  kehilangan  tolok  ukur  nilai,  landasan  dan  fondasi  yang  dapat  digunakan  untuk  menilai  Qarun 
dan  hartanya.  Mereka  menganggap  bahwa  kekayaan  Qarun  merupakan  bukti  keridhaan  dan  kecintaan 
Allah  kepadanya.  Maka  mereka  berangan-angan  ingin  bernasib  seperti  itu. 

Qarun  mabuk  dan  terlena  oleh  melimpahnya  darta  dan  kekayaan.  Semua  itu  membuatnya  buta  dari 
kebenaran  dan  tuh  dari  nasihat-nasihat  orang  mukmin.  Ketika  mereka  meminta  Qarun  untuk  bersyukur 
kepada  Allah  atas  sedala  nikmat  harta  kekayaan  dan  memintanya  untuk  memanfaatkan  hartanya  dalam 
hal  yang  bermanfaat, kabaikan  dan  hal  yang  halal  karena  semua  itu  adalah  harta  Allah,  ia  justru  menolak 
seraya  mengatakan  "Sesungguhnya  aku  hanya  diberi  harta  itu  karena  ilmu  yang  ada  padaku" 

Suatu  hari,  keluarlah  ia  kepada  kaumnya  dengan  kemegahan  dan  rasa  bangga,  sombong  dan 
congkaknya.  Maka  hancurlah  hati  orang  fakir  dan  silaulah  penglihatan  mereka  seraya  berkata, 
"Moga-moga  kiranya  kita  mempunyai  seperti  apa  diberikan  kepada  Qarun;  sesungguhnya  ia  benar-benar 
mempunyai  keberuntungan  yang  besar. "Akan  tetapi  orang-orang  mukmin  yang  dianugerahi  ilmu 
menasihati  orang-orang  yang  tertipu  seraya  berkata,  "Kecelakaan  yang  besarlah  bagimu,  pahala  Allah 
adalah  lebih  baik  bagi  orang-orang  yang  beriman  dan  beramal  saleh. ..." 

Berlakulah  sunnatullah  atasnya  dan  murka  Allah  menimpanya.  Hartanya  menyebabkan  Allah  murka, 
menyebabkan  dia  hancur,  dan  datangnya  siksa  Allah.  Maka  Allah  membenamkan  harta  dan  rumahnya 
kedalam  bumi,  kemudian  terbelah  dan  mengangalah  bumi,  maka  tenggelamlah  ia  beserta  harta  yang 
dimilikinya  dengan  disaksikan  oleh  orang-orang  Bani  Israil.  Tidak  seorangpun  yang  dapat  menolong  dan 
menahannya  dari  bencana  itu,  tidak  bermanfaat  harta  kekayaan  dan  perbendaharannya. 

Tatkala  Bani  Israil  melihat  bencana  yang  menimpa  Qarun  dan  hartanya,  bertambahlah  keimanan 
orang-orang  yang  beriman  dan  sabar.  Adapaun  mereka  yang  telah  tertipu  dan  pernah  berangan-angan 
seperti  Qarun,  akhirnya  mengetahui  hakikat  yang  sebenarnya  dan  terbukalah  tabir,  lalu  mereka  memuji 
Allah  karena  tidak  mengalami  nasib  seperti  Qarun.  Mereka  berkata,  "Aduhai,  benarlah  Allah 
melapangkan  rezeki  bagi  siapa  saja  yang  Dia  kehendaki  dari  hamba-hamba-Nya  dan  menyempitkannya; 
kalau  Allah  tidak  melimpahkan  karunia-Nya  atas  kita  benar-benar  Dia  telah  membenamkan  kita  (pula). 
Aduhai  benarlah,  tidak  beruntung  orang-orang  yang  mengingkari  (nikmat  Allah)." 


PENYEBUTAN  QARUN  DALAM  QURAN 
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Nama  Qamn  diulang  sebanyak  empat  kali  dalam  Al-Quran,  dua  kali  dalam  surah  al-Qashash,  satu  kali 
dalam  surah  al-'Ankabut,  dan  satu  kali  dalam  surah  al-Mu’min.Penyebutan  dalam  surah  al-' Ankabut 
pada  pembahasan  singkat  tentang  pendustaan  oleh  tiga  orang  oknum  thagut,  yaitu  Qarun,Fir’aun,  dan 
Haman,  lalu  Allah  menghancurkan  mereka. 

"Dan  (juga)  Qarun,  Fir’aun  dan  Haman.  Dan  sesungguhnya  telah  datang  kepada  mereka  Musa  dengan 
(membawa  bukti-bukti)  keterangan-keterangan  yang  nyata.  Akan  tetapi,  mereka  berlaku  sombong  di 
(muka)  bumi,  dan  tiadalah  mereka  orang-orang  yang  luput  (dari  kehancuran  itu). 

Maka  masing-masing  (mereka  itu)  Kami  siksa  disebabkan  dosanya,  maka  diantara  mereka  ada  yang 
Kami  timpakan  kepadanya  hujan  batu,  kerikil  dan  diantara  mereka  ada  yang  ditimpa  suara  keras  yang 
mengguntur,  dan  diantara  mereka  ada  yang  Kami  benamkan  ke  dalam  bumi,  dan  diantara  mereka  ada 
yang  Kami  tenggelamkan,  dan  Allah  sekali-kali  tidak  hendak  menganiaya  mereka,  akan  tetapi  merekalah 
yang  menganiaya  diri  mereka  sendiri."  (al-'Ankabut:  39-40) 

Penyebutan  dalam  surah  al-Mu’min  (Ghafir)  pada  kisah  pengutusan  Musa  a.s.  kepada  tiga  orang  thagut 
yang  mendustakannya.  "Dan  sesungguhnya  telah  Kami  utus  Musa  dengan  membawa  ayat-ayat  Kami  dan 
keterangan  yang  nyata,  kepada  Fir’aun,  Haman,  dan  Qarun,  maka  mereka  berkata,  '(Ia)  adalah  seorang 
ahli  sihir  yang  pendusta.’"  (al-Mu’min:23-24) 
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MALAIKAT  YG  MENJELMA 

"(Ingatlah),  ketika  malaikat  berkata,  'Hai  Maryam,  sesungguhnya  Allahmenggembirakan  kamu  (dengan 
kelahiran  seorang  putra  yang  diciptakan)  dengankalimat  (yang  datang)  daripada-Nya,  namanya  al-Masih 
Isa  putra  Maryam, seorang  terkemuka  di  dunia  dan  di  akhirat  dan  termasuk  orang-orang  yangdidekatkan 
(kepada  Allah),  dan  dia  berbicara  dengan  manusia  dalam  buaian  danketika  sudah  dewasa  dan  dia 
termasuk  diantara  orang-orang  yang  saleh."(Ali-knran:45-46) 

Pada  saat  itu,  malaikat  Jibril  a.s.  mengubah  bentuknya  menjadi  manusia  yangsangat  sempurna,  karenanya 
(Maryam)  tidak  dapat  melihat  Jibril  a.s.  dalambentuk  aslinya.  Allah  berfirman,  "Dan  ceritakanlah  (kisah) 
Maryam  di  dalamAl-Qur’an,  yaitu  ketika  ia  menjauhkan  diri  dari  keluarganya  ke  suatu  tempatdi  sebelah 
timur.  Maka  ia  mengadakan  tabir  (yang  melindunginya)  dari  mereka.Lalu  Kami  utus  roh  Kami 
kepadanya,  maka  ia  menjelma  di  hadapannya  (dalambentuk)  manusia  yang  sempurna."  (Maryam:  16-17) 

Ketika  Maryam  melihat  seorang  pemuda  yang  sangat  tampan  (penjelmaan  malaikaUibril  a.s.)  di 
hadapannya,  menembus  tabir  yang  dibuatnya,  ia  mengira  bahwapemuda  tampan  itu  ingin  berbuat  jahat 
kepadanya.  Sementara,  dia  adalahseorang  wanita  bersih  dan  suci  yang  ditumbuhkan  Allah  SWT  dengan 
pertumbuhanyang  baik.  Maka  ia  segera  berlindung  kepada  Allah  SWT,  "Sesungguhnya  akuberlindung 
daripadamu  kepada  Tuhan  Yang  Maha  Pemurah,  jika  kamu  seorang  yangbertakwa."  "Sesungguhnya  aku 
ini  hanyalah  seorang  utusan  Tuhanmu,  untukmemberimu  seorang  anak  laki-laki  yang  suci,"  ujar  Jibril  a.s. 
"Bagaimanaakan  ada  bagiku  seorang  anak  laki-laki,  sedang  tidak  pemah  seorang  manusiapun 
menyentuhku  dan  aku  bukan  (pula)  seorang  pezina?,"  jawab  Maryam  tegas."Demikianlah  Tuhanmu 
berfirman,  'Hal  itu  adalah  mudah  bagi-Ku  dan  agar  dapatKami  menjadikannya  suatu  tanda  bagi  manusia 
dan  sebagai  rahmat  dari  Kami.Dan  hal  itu  adalah  suatu  perkara  yang  sudah  diputuskan,’ jawab  Jibril 
a.s.menjelaskan  (Maryam:  18-21) 

Kadang-kadang  para  malaikat  mengubah  bentuk  sebagai  orang  biasa  dan  menemuisebagian  manusia, 
guna  memberikan  kabar  yang  menggembirakannya  danmelapangkan  dadanya  atas  perbuatan  dan  tingkah 
lakunya  yang  baik  sertakarakteristiknya  yang  mulia. 

Diriwayatkan  oleh  Imam  Muslim  dalam  kitab  Shahih-nya  dari  Abu  Hurairah  r.a. 
bahwa  Rasulullah  saw  bersabda : "Ada  seorang  lelaki  yang  ingin  mengunjungi 
saudaranya  di  sebuah  desa.  Di  dalam  peijalanannya  Allah  SWT  mengutus  seorang 
malaikat  untuk  mengawasinya.  Ketika  lelaki  itu  sampai  padanya,  malaikat  itu 
berkata,  "Kemanakah  engkau  akan  pergi?'  Lelaki  itu  menjawab,  'Aku  ingin 
mengunjungi  saudaraku  di  desa  ini.’  Malaikat  itu  bertanya  lagi,  'Apakah 
engkau  punya  kepentingan  dari  kenikmatan  di  desa  ini?'  Lelaki  itu  menjawab, 

'Tidak,  hanya  saja  aku  mencintainya  karena  Allah.’  Kemudian  malaikat  itu 
berkata,  'Sesungguhnya  aku  adalah  utusan  Allah  SWT  yang  diutus  kepadamu, 
bahwa  Allah  juga  mencintaimu  sebagaimana  kamu  mencintai-Nya.'" 

Diriwayatkan  oleh  Imam  Bukhari  dan  Muslim  dari  Abu  Hurairah  r.a..  Iamendengar  Rasulullah  bersabda, 
"Ada  tiga  orang  dari  kalangan  Bani  Israel, yang  pertama  menderita  kusta,  kedua  berkepala  botak,  dan 
ketiga  matanyabuta.  Allah  SWT  ingin  menguji  mereka  dengan  mengutus  salah  seorang  malaikat. Lalu 
malaikat  itu  (yang  sudah  mengubah  bentuk  menjadi  manusia)  mendatangiseorang  yang  menderita  kusta  itu 
sembari  bertanya,  'Apakah  gerangan  yangengkau  sukai?’  Orang  itu  menjawab,  'Warna  yang  bagus,  kulit 
yang  mulus,  dansembuhnya  penyakit  yang  membuat  semua  orang  merasa  jijik  padaku.' 
Kemudianmalaikat  itu  mengusapnya  hingga  penyakit  yang  membuat  orang  jijik  padanyalenyap,  serta 
memberinya  warna  yang  bagus  dan  kulit  yang  mulus.  Setelah  itumalaikat  bertanya  lagi,  'Harta  apakah 
yang  engkau  inginkan?'  Orang  itumenjawab,  'Seekor  unta.'  Lalu  malaikat  itu  memberikan  seekor  unta 
betinayang  sedang  hamil  tua  seraya  berkata,  "Semoga  Allah  SWT,  menganugerahkanberkah-Nya 
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padamu  dengan  unta  ini.’ 

Kemudian  malaikat  itu  mendatangi  orang  yang  berkepala  botak  sambil  bertanya, 'Apakah  gerangan  yang 
engkau  sukai?'  Lelaki  itu  menjawab,  'Rambut  yang  bagusdan  kesembuhan  dari  penyakit  yang  membuat 
orang  jijik  padaku.'  Malaikatku  mengusapnya  kemudian  berlalu  setelah  memberinya  rambut  yang  bagus. 
Lebihlanjut  malaikat  itu  bertanya,  'Harta  apakah  yang  engkau  inginkan?'  Lelakiku  menjawab,  'Seekor 
sapi.’  Malaikat  itu  memberinya  seekor  sapi  yang  sedangbunting  seraya  berujar,  'Semoga  Allah 
menganugerahkan  berkah-Nya  kepadamudengan  seekor  sapi  ini.' 

Setelah  itu  malaikat  tersebut  mendatangi  orang  yang  buta  dan  berkata, 'Apakah  gerangan  yang  sangat 
engkau  inginkan?'  Lelaki  buta  menjawab,  ’AllahSWT  mengembalikan  penglihatanku  hingga  aku  bisa 
melihat  manusia.’  Malaikatku  mengusapnya  dan  kembalilah  penglihatannya.  Selanjutnya  malaikat 
ituberkata,  "Harta  apakah  yang  engkau  inginkan?'  Lelaki  itu  menjawab,  ’Seekorkambing.'  Malaikat  itu 
mengabulkannya  dengan  memberikan  seekor  kambing  yangsedang  bunting.  Hewan  yang  ini  melahirkan 
dan  yang  ini  melahkkan.  Akhirnya, orang  ini  memiliki  lahan  peternakan  unta,  orang  ini  memiliki 
lahanpetemakan  sapi  dan  orang  ini  memiliki  lahan  peternakan  kambing. 

Setelah  itu  malaikat  mendatangi  orang  yang  pernah  menderita  penyakit  kustadengan  menyamar  sebagai 
orang  tua  yang  menderita  kusta  seraya  berkata, 'Seorang  lelaki  miskin  yang  hidup  sebatang  kara  dalam 
perjalanan  hidupnya.Hari  ini  ia  tidak  bisa  memohon  kepada  siapa  pun  kecuali  Allah  SWT 
kemudiankepadamu.  Aku  meminta  kepadamu  apa-apa  yang  telah  dianugerahkan  (Allah 
SWTjkepadamu,  warna  yang  bagus,  kulit  yang  mulus,  dan  harta  yang  berupa  untauntuk  kelangsungan 
hidupku.'  Lelaki  itu  berkata,  'Banyak  sekali  hak-hak  yangkau  minta.'  Malaikat  itu  berkata,  'Sepertinya 
aku  mengenalmu.  Bukankahengkau  dulu  juga  seorang  penderita  kusta  yang  dikucilkan  masyarakat. 
Saatitu  engkau  sangat  miskin  dan  kemudian  Allah  SWT  menganugerahkan  kekayaanpadamu?'  'Harta  ini 
kuwarisi  secara  turun  temurun,'  ujar  lelaki  itu  dengansombong.  'Jika  engkau  berbohong,  maka  Allah 
SWT  mengembalikanmu  sepertikeadaan semula. ..." 

Beliau  melanjutkan,  "Lalu  malaikat  itu  mendatangi  orang  yang  pemahmenderita  kebotakan  dangan 
menyamar  sebagai  seorang  lelaki  botak  sepertidirinya.  Ia  mengatakan  seperti  apa  yang  dikatakannya 
kepada  lelaki  yangmenderita  kusta  di  atas.  Dan  diapun  menjawab  seperti  apa  yang  dijawab 
olehrekannya.  Kemudian  malaikat  berkata,  'Jika  engkau  berbohong,  maka  Allah  SWTakan 
mengembalikanmu  pada  keadaanmu  semula. . .'" 

Beliau  bersabda,  "Setelah  itu  ia  mendatangi  orang  yang  pernah  kehilanganpenglihatannya  dengan 
menyamar  sebagai  lelaki  tua  buta  dan  berkata,  'Seoranglelaki  miskin  dan  Ibnu  Sabil.  Dalam  perjalanan 
hidupku  aku  tidak  lagimemiliki  siapa-siapa  dan  tidak  memiliki  apa-apa.  Hari  ini  tidak  adaseorangpun 
yang  kuminta,  kecuali  Allah  SWT  kemudian  kepadamu.  Aku  memintaatas  nama  yang  mengembalikan 
penglihatanmu,  seekor  kambing  guna  kelangsunganhidupku.  Lelaki  itu  berkata,  'Aku  pernah  mengalami 
kebutaan,  lalu  Allah  SWTmengembalikan  penglihatanku  seperti  sedia  kala.  Ambilah  sesukamu 
dantinggalkan  sesukamu.  Demi  Allah,  hari  ini  aku  tidak  akan  mempersulit  segalasesuatu  yang  ingin  kau 
ambil,  demi  Allah.  (Y akni  aku  tidak  akanmempersulitmu  dengan  menolak  sesuatu  yang  ingin  kau  minta 
dan  kau  ambil). 'Lalu  malaikat  itu  berkata,  'Peliharalah  apa-apa  yang  kau  miliki. Sesungguhnya  kalian  telah 
diuji.  Sesungguhnya  Allah  SWT  meridhaimu  danmemurkai  kedua  rekanmu.'" 
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HARI  SABTUNYA  ORANG  YAHUDI 


Dan  tanyakanlah  kepada  Bani  Israel  tentang  negeri  yang  terletak  di  dekat  laut  ketika  mereka  melanggar 
aturan  pada  hari  Sabtu,  di  waktu  datang  kepada  mereka  ikan-ikan  (yang  berada  di  sekitar)  mereka 
terapung-apung  di  permukaan  air,  dan  di  hari-hari  yang  bukan  Sabtu,  ikan-ikan  itu  tidak  datang  kepada 
mereka.  Demikianlah  Kami  mencoba  mereka  disebabkan  mereka  berlaku  fasik.  Dan  (ingatlah)  ketika 
suatu  umat  di  antara  mereka  berkata:  "Mengapa  kamu  menasihati  kaum  yang  Allah  akan  membinasakan 
mereka  atau  mengazab  mereka  dengan  azab  yang  amat  keras?"  Mereka  menjawab:  "Agar  kami 
mempunyai  alasan  (pelepas  tanggung  jawab)  kepada  Tuhanmu,  dan  supaya  mereka  bertakwa".  Maka 
tatkala  mereka  melupakan  apa  yang  diperingatkan  kepada  mereka,  Kami  selamatkan  orang-orang  yang 
melarang  dari  perbuatan  jahat  dan  Kami  timpakan  kepada  orang-orang  yang  lalim  siksaan  yang  keras, 
disebabkan  mereka  selalu  berbuat  fasik.  Maka  tatkala  mereka  bersikap  sombong  terhadap  apa  yang 
mereka  dilarang  mengerjakannya,  Kami  katakan  kepadanya:  "Jadilah  kamu  kera  yang  hina".  Dan 
(ingatlah),  ketika  Tuhanmu  memberitahukan,  bahwa  sesungguhnya  Dia  akan  mengirim  kepada  mereka 
(orang-orang  Yahudi)  sampai  hari  kiamat  orang-orang  yang  akan  menimpakan  kepada  mereka  azab 
yang  seburuk-buruknya.  Sesungguhnya  Tuhamnu  amat  cepat  siksa-Nya,  dan  sesungguhnya  Dia  adalah 
Maha  Pengampun  lagi  Maha  Penyayang.  Dan  Kami  bagi-bagi  mereka  di  dunia  ini  menjadi  beberapa 
golongan;  di  antaranya  ada  orang-orang  yang  saleh  dan  di  antaranya  ada  yang  tidak  demikian.  Dan  Kami 
coba  mereka  dengan  (nikmat)  yang  baik-baik  dan  (bencana)  yang  buruk-buruk,  agar  mereka  kembali 
(kepada  kebenaran).  (Al-A’Raaf:  63-68) 


Kisah  ini  menceritakan  tentang  sebuah  desa  orang-orang  Yahudi  yang  terletak  di  pesisir  lautan,  yaitu 
sebuah  desa  pesisir  di  antara  desa-desa  yang  mereka  diami.  Orang-orang  Yahudi  setempat  telah 
diperintahkan  Allah  untuk  tidak  berburu  dan  menangkap  ikan  pada  hari  Sabtu  dan  mereka  dibolehkan 
untuk  menangkap  pada  hari-hari  lain  dalam  sepekan. 

Allah  telah  menguji  mereka  dengan  kewajiban  ini,  di  mana  ikan-ikan  itu  menjauhi  mereka  dan  jarang 
ditemui  pada  hari-hari  dibolehkannya  menangkap  ikan,  sementara  pada  hari  Sabtu  ikan-ikan  itu  justru 
banyak  mendatangi  mereka  dengan  terapung-apung  di  sekitar  mereka. 

Setan  pun  membisiki  hati  sekelompok  orang  dari  penduduk  desa  dan  membujuk  mereka  untuk 
menangkap  ikan.  Akan  tetapi,  bagaimana  caranya  mereka  dapat  mengelak  dari  perintah  Allah  tersebut? 
Setan  menunjukkan  alibi,  cara  tipu  daya,  serta  membimbing  mereka  kiat  agar  dapat  menangkap  ikan 
pada  hari  Sabtu. 

Penduduk  desa  itu  terbagi  menjadi  dua  kelompok  dalam  menghadapi  kelompok  yang  melanggar  batas 
tersebut.  Kelompok  pertama  adalah  orang-orang  saleh  dari  para  dai  yang  menjalankan  kewajiban 
mereka  dalam  dakwah  dan  memprotes  orang-orang  yang  mengakali  perintah-perintah  Allah  dengan 
berbagai  alibi,  pelanggaran,  dan  perburuan  mereka  pada  hari  Sabtu. 

Kelompok  kedua  adalah  orang-orang  yang  berdiam  diri,  yang  diam  melihat  pelanggaran  orang-orang 
yang  melampaui  batas,  dan  mereka  justru  melontarkan  celaan  dan  penentangan  terhadap  orang-orang 
saleh  yang  berdakwah,  dengan  alasan  bahwa  tidak  ada  manfaatnya  menasihati  dan  memperingatkan 
sekelompok  orang  yang  memang  sudah  sepantasnya  binasa  dan  akan  mendapat  azab. 

Orang-orang  saleh  itu  menjelaskan  kepada  orang-orang  yang  mencela  mereka  dan  mendiamkan 
kemungkaran  itu  bahwa  mereka  memprotes  kemungkaran  itu  dengan  tujuan  melepaskan  tanggung  jawab 
di  hadapan  Allah  dan  demi  menunaikan  kewajiban  serta  agar  mereka  mau  bertakwa. 
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Ketika  azab  Allah  menimpa  orang-orang  yang  melampaui  batas  itu,  maka  Allah  mengubah  wujud  mereka 
menjadi  monyet-monyet  hina.  Pembahan  bentuk  wujud  itu  memang  terjadi  sesungguhnya.  Tidak  lama 
setelah  berubah  wujud  menjadi  monyet  yang  tidak  mempunyai  keturunan,  mereka  akhirnya  mati. 

Allah  menyelamatkan  orang-orang  saleh  para  dai  itu.  Sementara  itu,  Al-Quran  tidak  menjelaskan  nasib 
orang-orang  yang  diam,  barangkah  karena  mereka  tidak  berarti  dan  hina  di  mata  Allah.  Karena  mereka 
tidak  disebutkan  bersama  orang-orang  yang  selamat  maka  tampaknya  mereka  termasuk  orang-orang 
yang  binasa  dan  terkutuk. 
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KHALIFAH  GILA? 

Memang  betul,  Khalifah  Umar  bin  Khaththab  telah  berubah  ingatan.  Banyak  yangmelihatnya  dengan  mata 
kepala  sendiri.  Barangkah  karena  Umar  di  masamudanya  sarat  dengan  dosa,  seperti  merampok, 
mabuk-mabukkan,  malah  sukamengamuk  tanpa  berperi  kemanusiaan,  sampai  orang  tidak  bersalah 
banyak  yangmenjadi  korban.  Itulah  yang  mungkin  telah  menyiksa  batinnya  sehingga  iaditimpa  penyakit 
jiwa. 

Dulu  Umar  sering  menangis  sendirian  sesudah  selesai  menunaikan  salat.  Dantiba-tiba  ia  tertawa 
terbahak-bahak,  juga  sendirian.  Tidak  ada  orang  lainyang  membuatnya  tertawa.  Bukankah  hal  itu 
merupakan  isyarat  yang  jelas  bahwaUmar  bin  Kaththab  sudah  gila? 

Abdurrahman  bin  Auf,  sebagai  salah  seorang  sahabat  Umar  yang  paling  akrab, merasa  tersinggung  dan 
sangat  murung  mendengar  tuduhan  itu.  Apalagi,  hampirsemua  rakyat  Madinah  telah  sepakat  menganggap 
Umar  betul-betul  sinting.  Dan, sudah  tentu,  orang  sinting  tidak  layak  lagi  memimpin  umat  atau  negara. 

Yang  lebih  mengejutkan  rakyat,  pada  waktu  melakukan  salat  Jum'at  yang  lalu, ketika  sedang  berada  di 
mimbar  untuk  membacakan  khotbahnya, sekonyong-konyong  Umar  berseru,  "Hai  sariah,  hai  tentaraku. 
Bukit  itu,  bukititu,  bukit  itu! "Jemaah  pun  geger.  Sebab  ucapan  tersebut  sama  sekali  tidak  ada 
kaitannyadengan  isi  khotbah  yang  disampaikan.  "Wah,  khalifah  kita  benar-benar  sudahgila,"  gumam 
rakyat  Madinah  yang  menjadi  makmum  salat  Jumat  hari  itu. 

Tetapi  Abdurrahman  tidak  mau  bertindak  gegabah,  ia  harus  tahu  betul,  apasebabnya  Umar  berbuat 
begitu.  Maka  didatanginya  Umar,  dan  ditanyainya, "Wahai  Amirul  Mukminin.  Mengapa  engkau 
berseru-seru  di  sela-sela  khotbahengkau  seraya  pandangan  engkau  menatap  kejauhan?"  Umar  dengan 
tenangmenjelaskan,  "Begini,  sahabatku.  Beberapa  pekan  yang  lewat  aku  mengirimkanSuriah,  pasukan 
tentara  yang  tidak  kupimpin  langsung,  untuk  membasmi  kaumpengacau.  Tatkala  aku  sedang  berkhotbah, 
kulihat  pasukan  itu  dikepung  musuhdari  segala  penjuru.  Kulihat  pula  satu-satunya  benteng  untuk 
mempertahankandiri  adalah  sebuah  bukit  dibelakang  mereka.  Maka  aku  berseru:  bukit  itu, bukit  itu,  bukit 
itu!" 


Setengah  tidak  percaya,  Abdurrahman  megerutkan  kening.  "Lalu,  mengapa  engkaudulu  sering  menangis 
dan  tertawa  sendirian  selesai  melaksanakan  salatfardhu?"  tanya  Abdurrahman  pula.  Umar  menjawab, 
"Aku  menangis  kalau  teringatkebiadabanku  sebelum  Islam.  Aku  pernah  menguburkan  anak 
perempuankuhidup-hidup.  Dan  aku  tertawa  jika  teringat  akan  kebodohanku.  Kubikin  patungdari  tepung 
gandum,  dan  kusembah-sembah  seperti  Tuhan." 

Abdurrahman  lantas  mengundurkan  diri  dari  hadapan  Khalifah  Umar.  Ia  belumbisa  menilai,  sejauh  mana 
kebenaran  ucapan  Umar  tadi.  Ataukah  hal  itu  justrulebih  membuktikan  ketidakwarasannya  sehingga 
jawabannya  pun  kacau  balau?Masak  ia  dapat  melihat  pasukannya  yang  terpisah  amat  jauh  dari 
masjidtempatnya  berkhotbah? 

Akhirnya,  bukti  itupun  datang  tanpa  dimintanya.  Yaitu  manakala  sariah  yangkirimkan  Umar  tersebut  telah 
kembali  ke  Madinah.  Wajah  mereka  berbinar-binarmeskipun  nyata  sekali  tanda-tanda  kelelahan  dan 
bekas-bekas  luka  yangdiderita  mereka.  Mereka  datang  membawa  kemenangan. 

Komandan  pasukan  itu,  pada  hari  berikutnya,  bercerita  kepada  masyarakatMadinah  tentang  dasyatnya 
peperangan  yang  dialami  mereka.  "Kami  dikepungoleh  tentara  musuh,  tanpa  harapan  akan  dapat 
meloloskan  diri  dengan  selamat. Lawan  secara  beringas  menghantam  kami  dari  berbagai  jurusan.  Kami 
sudahluluh  lantak.  Kekuatan  kami  nyaris  terkuras  habis.  Sampai  tibalah  saat  salatJumat  yang  seharusnya 
kami  kejakan.  Persis  kala  itu,  kami  mendengar  sebuahseruan  gaib  yang  tajam  dan  tegas:  "Bukit  itu,  bukit 
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itu,  bukit  itu!"  Tigakali  seruan  tersebut  diulang-diulang  sehingga  kami  tahu  maksudnya. Serta-merta  kami 
pun  mundur  ke  lereng  bukit.  Dan  kami  jadikan  bukit  itusebagai  pelindung  di  bagian  belakang.  Dengan 
demikian  kami  dapat  menghadapiserangn  tentara  lawan  dari  satu  arah,  yakni  dari  depan.  Itulah  awal 
kejayaan 
kami." 

Abdurrahman  mengangguk-anggukkan  kepala  dengan  takjub.  Begitu  pulamasyarakat  yang  tadinya 
menuduh  Umar  telah  berubah  ingatan.  Abdurrahmankemudian  berkata,  "Biarlah  Umar  dengan 
kelakuannya  yang  terkadang  menyalahiadat.  Sebab  ia  dapat  melihat  sesuatu  yang  indera  kita  tidak 
mampu  melacaknya" 

Dari  buku  Kisah  Teladan  - K.H.  Abdurrahman  Arroisi 
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KISAH  SESENDOK  MADU 

Ada  sebuah  kisah  simbolik  yang  cukup  menarik  untuk  kita  simak.  Kisah  iniadalah  kisah  tentang  seorang 
raja  dan  sesendok  madu.  Alkisah,  pada  suatuketika  seorang  raja  ingin  menguji  kesadaran  warganya. 

Raja  memerintahkanagar  setiap  orang,  pada  suatu  malam  yang  telah  ditetapkan,  membawa 
sesendokmadu  untuk  dituangkan  dalam  sebuah  bejana  yang  telah  disediakan  di  puncakbukit  ditengah 
kota.  Seluruh  warga  kota  pun  memahami  benar  perintah  tersebutdan  menyatakan  kesediaan  mereka 
untuk  melaksanakannya. 

Tetapi  dalam  pikiran  seorang  warga  kota  (katakanlah  si  A)  terlintas  suatucara  untuk  mengelak,  "Aku 
akan  membawa  sesendok  penuh,  tetapi  bukan  madu. Aku  akan  membawa  air.  Kegelapan  malam  akan 
melindungi  dari  pandangan  mataseseorang.  Sesendok  airpun  tidak  akan  mempengaruhi  bejana  yang 
kelak  akandiisi  madu  oleh  seluruh  warga  kota." 

Tibalah  waktu  yang  telah  ditetapkan.  Apa  kemudian  terjadi?  Seluruh  bejanatemyata  penuh  dengan  air. 
Rupanya  semua  warga  kota  berpikiran  sama  dengansi  A.  Mereka  mengharapkan  warga  kota  yang  lain 
membawa  madu  sambihnembebaskan  diri  dari  tanggung  jawab. 

Kisah  simbolik  ini  dapat  terjadi  bahkan  mungkin  telah  terjadi,  dalamberbagai  masyarakat  manusia.  Dari 
sini  wajar  jika  agama,  khususnya  Islam, memberikan  petunjuk-petunjuk  agar  kejadian  seperti  di  atas  tidak 
terjadi:  "Katakanlah  (hai  Muhammad),  inilah  jalanku.  Aku  mengajak  ke  jalan  Allahdisertai  dengan 
pembuktian  yang  nyata.  Aku  bersama  orang-orang  yangmengikutiku  (QS  12: 108)Dalam  redaksi  ayat  di 
atas  tercermin  bahwa  seseorang  harus  memulai  daridirinya  sendiri  disertai  dengan  pembuktian  yang  nyata, 
baru  kemudian  diamelibatkan  pengikut-pengikutnya. 

"Berperang  atau  berjuang  dijalan  Allah  tidaklah  dibebankan  kecuali  padadirimu  sendiri,  dan 
bangkitkanlah  semangat  orang-orang  mukmin(pengikut-pengikutmu)  (QS  4:84)Perhatikan  kata-kata 
"tidaklah  dibebankan  kecuali  pada  dirimu  sendiri."  NabiMuhammad  saw.  pemah  bersabda:  "Mulailah 
dari  dirimu  sendiri,  kemudiansrrsulkanlah  keluargamu."  Setiap  orang  menurut  beliau  adalah  pemimpin 
danbertanggung  jawab  atas  yang  dipimpinnya,  ini  berarti  bahwa  setiap  orangharus  tampil  terlebih  dahulu. 
Sikap  mental  demikianlah  yang  dapat  menjadikanbejana  sang  raja  penuh  dengan  madu  bukan  air,  apalagi 
racun. 

Pelita  Hati  - M.  Quraish  Shihab 
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KISAH  HARUT  DAN  MARUT 

Al-Israa-iiliyaat  dalam  kisah  "Hamt  dan  Marut  (Dinukil  dari  kitabal-israa-iiliyaat  fit-Tafsiir,  Dr. 
Muhammad  bin  Muhammad  Abu  Syahbah)Diriwayatkan  oleh  as-Sayuthi  dalam  kitab  ad-Dunul 
Mantsuur,  ditafsirkandalam  firman  Allah  SWT,  "...  Dan  apa  yang  diturunkan  kepada  dua  orang 
malaikatdi  negeri  Babil  yaitu  Hamt  dan  Marut. . . ."  (al-Baqarah:  102).Terdapat  riwayat  yang  sangat 
banyak  dan  kisah-kisah  yang  menakjubkan  iniyang  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Umar,  Ibnu  Mas'ud,  dan  Ali. 
Juga  oleh  IbnuAbbas,  Mujahid,  Ka’ah,  Rabi',  dan  as-Sady  yang  meriwayatkan  dari  Ibnu  Jarirath-Thabari 
dalam  tafsirnya,  Ibnu  Mardaweh,  dan  al -Hakim.  Ibnu  al-Mundzirdan  Ibnu  Abi  ad-Dunya  serta  al-Baihaqi 
dan  al-Khatib  dalam  tafsir-tafsir, kitab-kitab,  dan  khulashah-nya,  "Ketika  masyarakat  dari  anak-anak 
Adam  a.s.terjerumus  dalam  perbuatan-perbuatan  maksiat  dan  kafir  kepada  Allah  SWT.Para  malaikat  di 
atas  langit  berkata,  "Ya  Rabb,  alam  raya  ini  Engkauciptakan  sebagai  tempat  untuk  beribadah  dan  taat 
kepada-Mu.  Mereka  telahberbuat  maksiat,  kafir,  membunuh  orang  yang  diharamkan,  memakan  harta 
haram, mencuri,  berzina,  dan  meminum  khamar  (minuman  keras).  Mereka  (para  malaikatjselalu 
mengajukan  tuntutan  atas  apa  yeng  diperbuat  manusia  tanpa  bisamemakluminya.  Lalu  dikatakan  kepada 
mereka,  'Manusia-manusia  itu  dalamkeadaan  tidak  sadar.’  Namun  mereka  tetap  saja  tidak  mau 
memakluminya.  Didalam  sebagian  riwayat  dikatakan  bahwa  Allah  SWT  berfirman  kepada  mereka, 'Jika 
kalian  menempati  posisi  mereka  niscaya  kalian  juga  akan  melakukanseperti  apa  yang  mereka  lakukan.’ 
Mereka  berkata,  'Mahasuci  Engkau,  kamitidak  akan  pernah  melakukan  hal  itu'"  Didalam  riwayat  lain 
dikatakan  kepadamereka,  'Tidak  akan  pernah.'  Lalu  dikatakan  kepada  mereka,  'Pilihlah  duaorang 
malaikat  diantara  kalian,  Aku  akan  memerintahkannya  untuk  melakukanapa-apa  yang-Ku  perintahkan 
dan  melarangnya  untuk  berbuat  maksiat  kepada-Ku. 


Lalu  mereka  memilih  Hamt  dan  Marut.  Keduanya  segera  turun  ke  bumi  setelahdilengkapi  dengan 
perangkat  syahwat,  sebagaimana  yang  terdapat  pada  manusia.Keduanya  diperintahkan  untuk  senantiasa 
menyembah  Allah  SWT  dan  tidakmempersekutukan-Nya  dengan  sesuatu  apa  pun,  dilarang  membunuh 
manusia  yangdiharamkan,  memakan  harta  haram,  mencuri,  berzina,  dan  meminum  khamar  .Keduanya 
tinggal  di  bumi  selama  beberapa  tahun  dan  tinggal  diantara  manusiadengan  benar.  Pada  suatu  zaman 
terdapat  seorang  wanita  yang  kecantikannya  dikalangan  manusia  laksana  kecantikan  planet  Venus 
diantara  gugusan  galaksi  diangkasa.  Kedua  malaikat  itu  sama-sama  ingin  memiliki  wanita  tersebut. 
Namunwanita  itu  menolak  kecuali  jika  keduanya  mengikuti  agamanya.  Lalu  keduanyamenanyakan  agama 
yang  dianut  oleh  wanita  tersebut.  Wanita  cantik  itu  segeramengeluarkan  dan  memperlihatkan  sebuah 
berhala.  'Kami  tidak  punya  keinginanuntuk  menyembah  ini,'  tolak  kedua  malaikat  itu.  Setelah  itu, 
keduanyaberlalu  dan  mnyembah  kepada  Allah  SWT. 

Kemudian  kedua  malaikat  itu  mendatangi  wanita  tersebut  dan  berusahamenaklukannya  dengan 
kata-kata,  dengan  harapan  bisa  memilikinya.  Namun, wanita  itu  tetap  menolak  kecuali  jika  keduanya 
menyembah  berhala  yangdisembahnya.  Kedua  malaikat  itu  tetap  menolak.  Ketika  wanita  itu  melihat 
dualaki-laki  itu  tetap  tidak  mau  menyerah  dan  menyembah  berhala,  ia  berkata, 'Jika  kalian  tetap  menolak, 
pilihlah  satu  diantara  tiga  pilihan.  Kalianmenyembah  berhala  ini,  membunuh  manusia  atau  minum  khamar.' 
Keduanya  segeraberkata,  'Yang  paling  mudah  dari  ketiga  pilihan  itu  adalah  meminum  khamar.’ 

Wanita  itu  segera  meminumkan  khamar  kepada  keduanya.  Setelah  minum  khamarmereka  menyetubuhi 
wanitu  itu.  Pada  saat  mereka  melakukan  perbuatan  itu, seorang  lelaki  lewat  dihdapannya.  Karena 
keduanya  merasa  khawatir  bahwaorang  itu  akan  menyebarluaskan  apa  yang  dilakukannya,  mereka 
segeramembunuhnya. 


Begitu  sadar  dari  mabuknya,  keduanya  segera  menyadari  kesalahan  yang  barusaja  dilakukannya  dan 
ingin  segera  kembali  ke  atas  langit.  Namun,  merekatidak  bisa  melakukannya.  Dengan  demikian  penutup 
tabir  rahasia  antarakeduanya  dengan  penghuni  langit  sudah  terungkap.  Pada  saat  itu,  paramalaikat 
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menyaksikan  sendiri  perbuatan  dosa  yang  telah  dilakukan  oleh  keduarekannya  dan  mengetahui  dengan 
pasti  bahwa  orang  yang  kehilangan  kesadaranmereka  kadar  rasa  takutnya  akan  lebih  sedikit.  Sejak  saat 
itu,  mereka  selalumemohonkan  ampunan  untuk  penghuni  bumi. 

Setelah  kesalahan  yang  menimpa  kedua  malaikat  itu  terjadi,  lalu  dikatakankepadanya,  'Sekarang  pilihlah, 
azab  dunia  atau  azab  akhirat.'  Keduanyaberkata,  'Azab  dunia  akan  berakhir  sedangkan  azab  akhirat 
tidak  akan  pemahberakhir.’  Keduanya  memilih  azab  dunia.  Kemudian  keduanya  ditempatkan  dinegeri 
Babil  dan  diazab  dengan  kedua  kaki  terikat.  Di  dalam  sebagian  riwayatdikatakan,  'Bahwa  keduanya 
mengajari  wanita  itu  kalimat  yang  dapat  membuatkeduanya  naik  kelangit.  Lalu  wanita  itu  naik  ke  atas 
langit,  namun  Allahmemutuskannya.  Planet  yang  dikenal  dengan  nama  Zahrah  (Venus)  adalahpenjelmaan 
wanita  tersebut!"' 

Semua  cerita  diatas  adalah  khurafat-khurafat  anak  cucu  Israel  dan  kebohonganmereka  yang  tidak  masuk 
akal,  tidak  masuk  dalam  nukilan  dan  tidak  masukdalam  syariat.  Dan,  sebagian  perawi  kisah  khurafat  batil 
ini  dalammeriwayatkannya  tidak  sampai  kepada  para  sahabat  dan  tabi’in.  Akan  tetapi, mereka  telah 
membuka  pintu-pintu  kejahatan  dan  memasukinya.  Mereka  telahmelekatkan  dan  mengangkat 
kebohongan  ini  kepada  Rasulullah  saw.  MahasuciAllah  Rabb-ku,  ini  adalah  perbuatan  keji  yang  sangat 
besar. 

Imam  Abu  al-Faij  telah  menghukumi  kisah  itu  sebagai  hadith  palsu  danas-Syihab  al-Iraqi  telah 
me-nash-kan  bahwa  orang  percaya  bahwa  Harut  danMarut  adalah  dua  orang  malaikat  yang  diazab, 
karena  kesalahan  yang  telahdilakukannya,  maka  ia  telah  kafir  kepada  Allah  Yang  Maha  Agung. 

Imam  al-Qadhi  'Ayadh  dalam  kitab  asy-Syifa  berkata,  "Bahwa  apa  yangdisebutkan  oleh  para  perawi  dan 
dinukil  oleh  para  ahli  tafsir  tentang  kisahHarut  dan  Marut  tidak  memiliki  arti  apa-apa  dan  tidak  benar 
berasal  darisabda  Rasulullah  saw.  serta  bukan  sesuatu  yang  diambil  dari  qiyas." 

Kemudian  jika  ditinjau  dari  segi  akal  kisah  ini  tidak  bisa  diterima.  Karenapara  malaikat  suci  dan  bersih 
dari  dosa  besar  semacam  ini  yang  tidakbersumber,  kecuali  dari  akhlak  yang  buruk.  Allah  SWT  telah 
memberitahukantentang  mereka  tidak  pernah  mengingkari  apa-apa  yang  diperintahkan-Nya  dansenantisa 
menjalankan  apa-apa  yang  diperintahkan-Nya  kepada  mereka.Sebagaimana  yang  telah  disebutkan 
dalam  sebagian  riwayat  yang  telahdikemukankan  yang  menjwab  firman  Allah  SWT.  Di  dalam  riwayat  lain 
dikatakanbahwa  Allah  SWT  berfirman  kepada  mereka,  "Jika  kalian  berdua  diujisebagaiman  ujian  yang 
diterapkan  kepada  anak  cucu  Adam  a.s.,  kalian  j ugaakan  berbuat  maksiat  kepada-Ku."  Kedua  malaikat 
itu  menjawab,  "KalaupunEngkau  juga  menguji  kami  dengan  ujian  yang  Kau  terapkan  kepada 
anak-anakAdam,  kami  sekali-kali  tidak  akan  berbuat  maksiat  kepada-Mu."  Menanggapifirman  Allah 
SWT  adalah  suatu  kekafiran,  karena  akan  menjauhkan  orang  yangmemiliki  pengetahuan  tentang  Allah 
dan  sifat-sifat-Nya  dari-Nya.  Bagaimanmungkin  seorang  yang  jahat  dapat  naik  ke  langit  dan  menjadi 
salah  satugugusan  galaksi  yang  berkilau.  Lalu  bintang  apakah  gerangan  yang  mereka  berinama  az-Zahrah 
dan  mereka  anggap  sebagai  penjelmaan  dari  wanita  j ahattersebut.  Lalu  Allah  memutuskannya  kecuali 
tetap  berada  di  tempatnya  sejakla  menciptakan  lapisan  langit  dan  bumi. 

Khurafat  yang  tidak  ditemukan  tersebut,  sebenarnya  cerita  itu  dinukil  dantidak  berdasarkan  pada  logika 
yang  benar,  sangat  bertentangan  dengankeyakinan  yang  dianut  oleh  para  ilmuwan  modem. 
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ISRA  BERSAMA  RASULULLAH  SAW  KE  LANGIT  YANG  PALING  TINGGI 

Imam  Muslim  meriwayatkan  dalam  kitab  Shahih-nya  dari  Anas  Ibnu  Malik  bahwa  Rasulullah  saw. 
bersabda,  "Didatangkan  untukku  Buraq  yang  merupakan  hewan  putih,  panjangnya  diatas  himar  dan 
dibawah  bagal,  kukunya  berada  di  akhir  ujungnya.  Beliau  bersabda,  'Aku  segera  menunggainya  hingga 
tiba  di  Baitul  Maqdis.’  Beliau  bersabda,  'Lalu  ia  mengikatnya  dengan  tali  (rantai)  yang  biasa  dipakai  oleh 
para  nabi  untuk  mengikat.’  Beliau  melanjutkan,  'Kemudian  aku  memasuki  masjid  (Baitul  Maqdis)  dan 
mendirikan  shalat  dua  rakaat.  Setelah  itu,  aku  keluar.  Lalu  Malaikat  Jibril  a.s.  mendatangiku  dan 
menyodorkan  dua  buah  gelas  yang  satu  berisi  khamar  dan  lainnya  berisi  susu.  Aku  memilih  gelas  yang 
berisi  susu  dan  Jibril  a.s.  berkata,  'Engkau  telah  memilih  kesucian.’ 

Kemudian  ia  naik  bersamaku  ke  langit  yang  pertama.  Jibril  meminta  dibukakan  pintu.  Lalu  (malaikat 
penjaga  langit  pertama)  bertanya,  'Siapakah  kamu.’  Jibril  a.s.  menjawab,  'Jibril.’  Kemudian  ia  ditanya 
lagi,  'Siapakah  yang  besertamu?’  Jibril  a.s.  menjawab,  'Muhammad.’  Malaikat  itu  bertanya,  'Apakah 
kamu  diutus?’  Jibril  menjawab,  'Ya,  aku  diutus.’  Lalu  pintu  langit  dibukakan  untuk  kami.  Ternyata  aku 
bertemu  dengan  Nabi  Adam  a.s.  Ia  menyambutku  dan  mendoakanku  dengan  kebaikan. 

Setelah  itu  Jibril  a.s.  naik  bersamaku  kelangit  yang  kedua  dan  meminta  dibukakan  pintu.  Lalu  pintu  langit 
kedua  dibukakan  untuk  kami.  Di  sana  aku  bertemu  dengan  dua  putra  paman  Isa  bin  Maryam  dan  Yahya 
bin  Zakaria  a.s.,  keduanya  menyambutku  dan  mendoakanku  dengan  kebaikan. 

Lalu  Jibril  a.s.  naik  bersamaku  ke  langit  yang  ketiga  dan  meminta  dibukakan  pintu  langit  ketiga.  Lalu  pintu 
langit  ketiga  dibukakan  untuk  kami.  Di  sana  aku  bertemu  dengan  Yusuf  a.s.  yang  telah  dianugerahi 
sebagian  nikmat  ketampanan.  Ia  menyambutku  dan  mendoakanku  dengan  kebaikan. 

Kemudian  Jibril  a.s.  naik  bersamaku  kelangit  keempat  dan  meminta  dibukakan  pintu  langit  keempat.  Lalu 
pintu  langit  keempat  dibukakan  untuk  kami.  Di  sana  aku  bertemu  dengan  Idris  a.s.  yang  menyambutku 
dan  mendoakanku  dengan  kebaikan.  Allah  SWT  berfirman,  'Dan  Kami  telah  mengangkatnya  ke 
martabat  yang  tinggi.’ 

Setelah  itu  Jibril  a.s.  kembali  naik  bersamaku  kelangit  yang  kelima  dan  meminta  dibukakan  pintu  langit 
kelima.  Lalu  ia  membukakan  pintu  langit  yang  kelima  untuk  kami,  Di  sana  aku  bertemu  dengan  Harun  a.s. 
yang  menyambutku  dan  mendoakanku  dengan  kebaikan. 

Malaikat  Jibril  a.s.  kembali  naik  bersamaku  ke  langit  yang  keenam  dan  meminta  dibukakan  pintu  untuk 
kami.  Lalu  ia  membukakan  pintu  keenam  untuk  kami.  Di  sana  aku  bertemu  dengan  Musa  a.s.  yang 
menyambutku  dan  mendoakanku  dengan  kebaikan. 

Lalu  Jibril  a.s.  naik  lagi  bersamaku  ke  langit  yang  ketujuh  dan  meminta  dibukakan  pintu  langit  ketujuh. 
Kemudian  malaikat  penjaga  pintu  langit  ketujuh  membukakan  pintu  untuk  kami.  Di  sana  aku  bertemu 
dengan  Ibrahim  a.s.  yang  menyandarkan  punggungnya  ke  Baitul  Ma’mur  yang  setiap  harinya  dimasuki 
oleh  tujuh  puluh  ribu  malaikat  dan  tidak  kembali  kepadanya  -sebelum  menyelesaikan  urusannya. 

Setelah  itu,  ia  pergi  bersamaku  ke  Sidratul  Muntaha.  Ternyata,  daun-daunnya  sebesar  kuping  gajah  dan 
buah-buahannya  menyerupai  buah  anggur.  Begitu  perintah  Allah  SWT  menyelubunginya  dan 
menyelubungi  apa-apa  yang  akan  diselubungi,  ia  segera  berubah.  Tidak  ada  seorang  makhluk  Allah  pun 
yang  mampu  menyifati  keindahan  dan  keelokannya.  Lalu  Allah  Maha  Agung  mewahyukan  apa-apa  yang 
akan  diwahyukan-Nya  kepadaku  dan  mewajibkanku  untuk  mendirikan  shalat  lima  puluh  kali  setiap  hari 
sehari  semalam.  Setelah  itu,  aku  turun  menemui  Musa  a.s..  Ia  bertanya  kepadaku,  'Apakah  gerangan 
yang  telah  diwajibkan  Allah  SWT  atas  umatmu.’  Aku  menjawab,’  Mendirikan  shalat  sebanyak  lima  puluh 
kali.’  Kemudian  ia  berkata,  'Kembalilah  kepada  Rabb-mu  dan  mohonlah  kepada-Nya  keringanan. 
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Sesungguhnya  umatmu  tidak  memiliki  kemampuan  untuk  melakukan  itu.  Sesungguhnya  aku  telah 
berpengalaman  mencobanya  kepada  Bani  Israel'  Beliau  melanjutkan  sabdanya,  'Kemudian  aku  kembali 
kepada  Rabb-ku  dan  memohon,  'Wahai  Rabb,  berikanlah  keringan  untuk  umatku.’  Dan  Ia  mengurangi 
menjadi  lima  kali.  Setelah  itu,  aku  kembali  menemui  Musa  a.s.  dan  kukatakan  kepadanya,  'Ia  telah 
mengurangi  menjadi  lima  kali.’  Namun  Musa  a.s.  kembali  berkata,  'Sesungguhnya  umatmu  tidak  memiliki 
kemampuan  untuk  melakukan  hal  itu.  Karena  itu  kembalilah  kepada  Rabb-mu  dan  mohonlah  keringanan.’ 
Lalu  aku  bolak-balik  bertemu  antara  Rabb-ku  Yang  Maha  Tinggi  dengan  Musa  a.s..  Lalu  Dia  berfirman, 
'Wahai  Muhammad,  sesungguhnya  kelima  shalat  itu  dilaksanakan  setiap  sehari  semalam.  Setiap  shalat 
dihitung  sepuluh  yang  berarti  betjumlah  lima  puluh  shalat.  Barang  siapa  yang  ingin  melakukan  suatu 
kebaikan  kemudian  tidak  melaksanakannya,  maka  Ku-tuliskan  untuknya  satu  kebaikan.  Dan  jika  ia 
mengenakannya,  maka  Ku-tuliskan  untuknya  sepuluh  kebaikan.  Barangsiapa  ingin  melakukan  kejelekan 
kemudian  tidak  melakukannya,  maka  Aku  tidak  menulis  apa-apa  padanya.  Dan  jika  ia  mengerjakannya, 
maka  Aku  menuliskannya  satu  kejelekan.’  Beliau  kembali  melanjutkan  sabdanya,  'Lalu  aku  turun  hingga 
sampai  kepada  Musa  a.s.  dan  memberitahukan  hal  tersebut.  Musa  a.s.  berkata,  'Kembalilah  kepada 
Rabb-mu  dan  memohonlah  keringanan.’  Saat  itu  Rasulullah  saw.  bersabda,  'Aku  katakan  kepadanya, 
'Aku  telah  berulang  kali  kembali  kepada  Rabb-ku  hingga  aku  merasa  malu  kepada-Nya.’" 
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Ikrimah  Bin  Abu  Jahal  (Sahabat  Nabi) 

Abu  Ishaw  As-Ayabi’i  meriwayatkan,  ketika  Rasulullah  SAW  berhasil  menaklukkan  kota  Makkah, 
maka  Ikrimah  berkata:  Aku  tidak  akan  tinggal  di  tempat  ini!"  Setelah  berkata  demikian,  dia  pun  pergi 
berlayar  dan  memerintahkan  supaya  isterinya  membantunya.  Akan  tetapi  isterinya  berkata:  "Hendak 
kemana  kamu  wahai  pemimpin  pemuda  Quraisy?"  Apakah  kamu  akan  pergi  kesuatu  tempat  yang  tidak 
kamu  ketahui?"  Ikrimah  pun  melangkahkan  kakinya  tanpa  sedikitpun  memperhatikan  perkataan 
isterinya. 

Ketika  Rasulullah  SAW  bersama  para  sahabat  lainnya  telah  berhasil  menaklukkan  kota  Makkah,  maka 
kepada  Rasulullah  isteri  Ikrimah  berkata:  "Ya  Rasulullah,  sesungguhnya  Ikrimah  telah  melarikan  diri  ke 
negeri  Yaman  karena  ia  takut  kalau-kalau  kamu  akan  membunuhnya.  Justeru  itu  aku  memohon 
kepadamu  supaya  engkau  berkenan  menjamin  keselamatannya." 

Rasulullah  SAW  menjawab:  "Dia  akan  berada  dalam  keadaan  aman!"  Mendengar  j awapan  itu,  maka 
isteri  Ikrimah  memohon  diri  dan  pergi  untuk  mencari  suaminya.  Akhirnya  dia  berhasil  menemukannya  di 
tepi  pantai  yang  berada  di  Tihamah.  Ketika  Ikrimah  menaiki  kapal,  maka  orang  yang  mengemudikan 
kapal  tersebut  berkata  kepadanya:  "Wahai  Ikrimah,  ikhlaskanlah  saja!" 

Ikrimah  bertanya:  "Apakah  yang  harus  aku  ikhlaskan?" 

"Ikhlaskanlah  bahwa  tidak  ada  Tuhan  melainkan  Allah  dan  akuilah  bahwa 
Muhammad  adalah  utusan  Allah!"  Kata  pengemudi  kapal  itu. 

Ikrimah  menjawab:  "Tidak,  jesteru  aku  melarikan  diri  adalah  karena 
ucapan  itu." 

Selepas  itu  datanglah  isterinya  dan  berkata:  "Wahai  Ikrimah  putera  bapa  saudaraku,  aku  datang 
menemuimu  membawa  pesan  dari  orang  yang  paling  utama,  dari  manusia  yang  paling  mulia  dan  manusia 
yang  paling  baik.  Aku  memohon  supaya  engkau  jangan  menghancurkan  dirimu  sendiri.  Aku  telah 
memohonkan  jaminan  keselamatan  untukmu  kepada  Rasulullah  SAW." 

Kepada  isterinya  Ikrimah  bertanya:  "Benarkah  apa  yang  telah  engkau  lakukan  itu?" 

Isterinya  menjawab:  "Benar,  aku  telah  berbicara  dengan  baginda  dan  baginda  pun  akan  memberikan 
jaminan  keselamatan  atas  dirimu."  Begitu  saja  mendengar  berita  gembira  dari  isterinya  itu,  pada  malam 
harinya  Ikrimah  bermaksud  untuk  melakukan  persetubuhan  dengan  isterinya,  akan  tetapi  isterinya 
menolaknya  sambil  berkata:  "Engkau  orang  kafir,  sedangkan  aku  orang  Muslim." 

Kepada  isterinya  Ikrimah  berkata:  "Penolakan  kamu  itu  adalah  merupakan  suatu  masalah  besar  bagi 
diriku." 

Tidak  lama  selepas  Ikrimah  bertemu  dengan  isterinya  itu,  mereka  pun  pulang  kembali,  setelah  mendengar 
berita  bahwa  Ikrimah  sudah  pulang,  maka  Rasulullah  SAW  segera  ingin  menemuinya.  Karena  rasa 
kegembiraan  yang  tidak  terkira,  sehingga  membuatkan  Rasulullah  SAW  terlupa  memakai  serbannya. 
Setelah  bertemu  dengan  Ikrimah,  baginda  pun  duduk.  Ketika  itu  Ikrimah  berserta  dengan  isterinya 
berada  di  hadapan  Rasulullah  SAW  Ikrimah  lalu  berkata:  "Sesungguhnya  aku  bersaksi  bahwa  tidak  ada 
Tuhan  melainkan  Allah  dan  aku  bersaksi  bahwa  Muhammad  adalah  utusan  Allah."  Mendengar  ucapan 
Ikrimah  itu,  Rasulullah  SAW  sangat  merasa  gembira,  selanjutnya  Ikrimah  kembali  berkata:  "Wahai 
Rasulullah,  ajarkanlah  sesuatu  yang  baik  yang  harus  aku  ucapkan." 

Rasulullah  SAW  menjawab:  "Ucapkanlah  bahwa  sesungguhnya  tidak  ada  Tuhan  melainkan  Allah  dan 
Muhammad  adalah  hamba-Nya  dan  Rasul-Nya. 

Ikrimah  kembali  bertanya:  "Selepas  itu  apa  lagi?"  Rasulullah 
menjawab:  "Ucapkanlah  sekali  lagi,  aku  bersaksi  bahwa  sesungguhnya 
tidak  ada  Tuhan  melainkan  Allah  dan  aku  bersaksi  bahwa  sesungguhnya 
Muhammad  adalah  hamba-Nya  dan  Rasul-Nya."  Ikrimah  pun  mengucapkan  apa 
yang  dianjurkan  oleh  Rasulullah  SAW  selepas  itu  baginda 
bersabda:  "Jika  sekiranya  pada  hari  ini  kamu  meminta  kepadaku  sesuatu 
sebagaimana  yang  telah  aku  berikan  kepada  orang  lain,  niscaya  aku 
akan  mengabulkannya." 

Ikrimah  berkata:  "Aku  memohon  kepadamu  ya  Rasulullah,  supaya  engkau 
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berkenan  memohonkan  ampunan  untukku  kepada  Allah  atas  setiap 
pennusuhan  yang  pernah  aku  lakukan  terhadap  dirimu,  setiap  perjalanan 
yang  aku  lalui  untuk  menyerangmu,  setiap  yang  aku  gunakan  untuk 
melawanmu  dan  setiap  perkataan  kotor  yang  aku  katakan  di  hadapan  atau 
di  belakangmu." 

Maka  Rasulullah  SAW  pun  berdoa:  "Ya  Allah,  ampunilah  dosanya  atas  setiap  permusuhan  yang  pernah 
dilakukannya  untuk  bermusuh  denganku,  setiap  langkah  peijalanan  yang  dilaluinya  untuk  menyerangku 
yang  tujuannya  untuk  memadamkan  cahaya-Mu  dan  ampunilah  dosanya  atas  segala  sesuatu  yang  pernah 
dilakukannya  baik  secara  langsung  berhadapan  denganku  mahupun  tidak." 

Mendengar  doa  yang  dimohon  oleh  Rasulullah  SAW  itu,  alangkah  senangnya  hati  Tkrimah,  maka  ketika 
itu  juga  ia  berkata:  "Ya  Rasulullah!  Aku  bersumpah  demi  Allah,  aku  tidak  akan  membiarkan  satu  dinar 
pun  biaya  yang  pernah  aku  gunakan  untuk  melawan  agama  Allah,  melainkan  akan  aku  ganti  berlipat 
ganda  demi  membela  agama-Nya.  Begitu  juga  setiap  perjuangan  yang  dahulu  aku  lakukan  untuk 
melawan  agama  Allah,  akan  aku  ganti  dengan  peijuangan  yang  berlipat  ganda  demi  membela 
agama-Nya,  aku  akan  ikut  berperang  dan  beijuang  sampai  ke  titisan  darah  yang  terakhir." 

Demikianlah  keadaan  Tkrimah,  setelah  ia  memeluk  Islam,  ia  sentiasa  ikut  dalam  peperangan  hingga 
akhirnya  ia  terbunuh  sebagai  syahid.  Semoga  Allah  berkenan  melimpahkan  kumia  dan  rahmat-Nya 
kepada  Ikrimah.  Dalam  riwayat  yang  lain  pula  diceritakan,  bahwa  ketika  teijadinya  Perang  Yarmuk, 
Ikrimah  juga  ikut  serta  berperang  sebagai  pasukan  perang  yang  berjalan  kaki,  pada  waktu  itu  K hal  i d bin 
Walid  mengatakan:  "Jangan  kamu  lakukan  hal  itu,  karena  bahaya  yang  akan  menimpamu  adalah  lebih 
besar!"  Ikrimah  menjawab:  "Karena  kamu  wahai  Khalid  telah  terlebih  dahulu  ikut  berperang  bersama 
Rasalullah  SAW,  maka  biarlah  hal  ini  aku  lakukan!" 

Ikrimah  tetap  meneruskan  niatnya  itu,  hingga  akhirnya  ia  gugur  di  medan  perang.  Pada  waktu  Ikrimah 
gugur,  ternyata  di  tubuhnya  terdapat  lebih  kurang  tujuh  puluh  luka  bekas  tikaman  pedang,  tombak  dan 
anak  panah.  Abdullah  bin  Mas’ud  pula  berkata:  Di  antara  orang-orang  yang  termasuk  dalam  barisan 
Perang  Yarmuk  adalah  Haris  bin  Hisyam,  Ikrimah  bin  Abu  Jahal  dan  Suhail  bin  Amar.  Di  saat-saat 
kematian  mereka,  ada  seorang  sahabat  yang  memberinya  air  minum,  akan  tetapi  mereka  menolaknya. 
Setiap  kali  air  itu  akan  diberikan  kepada  salah  seorang  dari  mereka  yang  bertiga  orang  itu,  maka 
masing-masing  mereka  berkata:  "Berikan  saja  air  itu  kepada  sahabat  di  sebelahku."  Demikianlah  keadaan 
mereka  seterusnya,  sehingga  akhirnya  mereka  bertiga  menghembuskan  nafas  yang  terakhir  dalam 
keadaan  belum  sempat  meminum  air  itu. 

Dalam  riwayat  yang  lain  pula  ditambahkan:  "Sebenarnya  Ikrimah  bermaksud  untuk  meminum  air  tersebut, 
akan  tetapi  pada  waktu  ia  akan  meminumnya,  ia  melihat  ke  arah  Suhail  dan  Suhail  pun  melihat  ke  arahnya 
pula,  maka  Ikrimah  berkata:  "Berikanlah  saja  air  minum  ini  kepadanya,  barangkali  ia  lebih 
memerlukannya  daripadaku."  Suhail  pula  melihat  kepada  Haris,  begitu  juga  Haris  melihat  kepadanya. 
Akhirnya  Suhail  berkata:  "Berikanlah  air  minum  ini  kepada  siapa  saja,  barangkah  sahabat-sahabatku  itu 
lebih  memerlukannya  daripadaku."  Begitulah  keadaan  mereka,  sehingga  air  tersebut  tidak  seorangpun  di 
antara  mereka  yang  dapat  meminumnya,  sehingga  mati  syahid  semuanya.  Semoga  Allah  melimpahkan 
kumia  dan  rahmat-Nya  kepada  mereka  bertiga. 

Amin." 
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ALLAH  SEBAGAI  SAKSI  DAN  PENJAMIN 

Imam  Ahmad  meriwayatkan  dari  Abu  Hurairah,  dari  Rasulullah  saw.,  beliau  bercerita,  "Sesungguhnya 
ada  seorang  Bani  Israel  yang  memohon  kepada  Bani  Israel  lainnya  untuk  meminjaminya  uang  seribu 
dinar.  Orang  yang  meminjamkan  berkata,  'Datangkanlah  saksi-saksi.  Aku  ingin  mempersaksikan 
peminjaman  ini  kepada  mereka.'  Peminjam  berkata,  'Cukuplah  Allah  sebagai  saksinya.’  Orang  yang 
meminjamkan  berkata,  'Datangkanlah  seorang  penjamin.’  Peminjam  berkata,  'Cukuplah  Allah  sebagai 
penjamin.’  Orang  yang  meminjamkan  berkata,  'Kamu  benar.’  Kemudian  dia  memberikan  uang  itu  hingga 
tempo  tertentu. 

Peminjam  uang  pergi  ke  laut  untuk  memenuhi  hajatnya.  Kemudian  dia  merasa  sangat  membutuhkan 
perahu  untuk  mengantarkan  uang  pinjamannya  yang  sudah  jatuh  tempo  pembayarannya.  Namun,  dia 
tidak  menemukannya.  Kemudian  dia  mengambil  kayu  dan  melubanginya.  Lalu  dia  memasukkan  ke 
dalamnya  uang  seribu  dinar  berikut  secarik  tulisan  yang  ditujukan  kepada  pemilik  uang.  Kemudian 
melapisinya  agar  tidak  terkena  air.  Lalu  dia  membawa  kayu  ke  laut.  Dia  berkata,  'Ya  Allah, 
sesungguhnya  Engkau  mengetahui  bahwa  saya  telah  meminjam  uang  seribu  dinar  kepada  si  Fulan.  Dia 
meminta  penjamin  dariku,  kemudian  kukatakan  bahwa  cukuplah  Allah  sebagai  penjamin,  dan  dia  pun 
rela.  Dia  memintaku  mendatangkan  saksi,  lalu  kukatakan  bahwa  cukuplah  Allah  sebagai  saksi,  dan  dia 
pun  rela.  Sesungguhnya  aku  telah  berusaha  untuk  mendapatkan  perahu  yang  akan  kugunakan  untuk 
mengantarkan  uangku  kepadanya,  namun  aku  tidak  mendapatkannya.  Kini,  kutitipkan  uang  itu 
kepada-Mu.'  Kemudian  dia  melemparkan  kayu  itu  hingga  tenggelam.  Dia  pun  pergi.  Walau  demikian,  dia 
tetap  berusaha  mencari  perahu  yang  menuju  ke  negeri  orang  yang  meminjamkan. 

Kini,  orang  yang  meminjamkan  uang  pergi  untuk  menanti.  Barangkali  ada  perahu  datang  membawa 
piutangnya.  Tiba-tiba  dia  menemukan  kayu  yang  berisi  uang  itu.  Dia  membawanya  pulang  sebagai  kayu 
bakar  untuk  istrinya.  Tatkala  dia  membelahnya,  dia  menemukan  uang  dan  secarik  pesan.  Di  lain  pihak,  si 
peminjam  pun  datang  juga  membawa  seribu  dinar.  Dia  berkata,  'Demi  Allah,  sebelum  aku  datang 
sekarang,  aku  senantiasa  berusaha  untuk  mendapatkan  perahu  guna  mengantarkan  pinjaman  kepadamu.’ 
Orang  yang  meminjamkan  berkata,  'Apakah  kamu  mengirimkan  sesuatu  kepadaku?'  Peminjam  berkata, 
'Bukankah  telah  kuceritakan  kepadamu  bahwa  aku  tidak  menemukan  perahu,  sebelum  saya 
mendapatkannya  sekarang  ini?’  Orang  yang  meminjamkan  berkata,  'Sesungguhnya  Allah  telah 
mengantarkan  pinj amanmu  yang  kau  taruh  dalam  kayu.  Maka  gunakanlah  uangmu  yang  seribu  dinar  itu 
dengan  baik.'" 

Sanad  riwayat  ini  sahih.  Al-Bukhari  meriwayatkan  pula  kisah  ini  dalam 
bentuk  yang  ketat. 
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WA'ILAH  ISTERI  NABI  LUTH  MATI  DALAM  KESESATAN 

Allah  membuat  isteri  Nuh  dan  isteri  Luth  menjadi  perumpamaan  bagi  orang-orang  yang  ingkar.  Keduanya 
berada  di  bawah  pengawasan  dua  orang  hamba  yang  soleh  di  antara  hamba-hamba  Kami,  lalu  kedua 
isteri  itu  berkhidmat  kepada  kedua  suaminya,  maka  kedua  suaminya  itu  tidak  dapat  membantu  mereka 
sedikit  pun  dari  (siksaan)  Allah;  dan  dikatakan  (kepada  keduanya)."  Masuklah  ke  neraka  bersama 
orang-orang  yang  masuk  (neraka)."  (At-Tahrim:  10) 

Dalam  peijalanan  hidup  seorang  nabi,  apabila  ia  mendapati  kebenaran  yang  datang  dari  Allah,  keluarga 
terdekatnyalah  yang  terutama  mesti  ia  seru  terlebih  dahulu.  Orang  yang  paling  dekat  dengannya  tentu  saja 
memperoleh  kesempatan  paling  besar  untuk  menerima  seruannya.  Akan  tetapi,  tidak  demikian  halnya 
dengan  isteri  Nuh  dan  anaknya.  Meskipun  keduanya  adalah  orang-orang  yang  paling  dekat  dengan 
beliau,  mereka  termasuk  golongan  yang  ingkar  akan  kebenaran  Allah  dengan  enggan  beriman. 

Begitu  pula  wanita  yang  satu  ini,  isteri  salah  seorang  dari  nabi  Allah,  yakni  isteri  Luth  as.  Luth  adalah 
seorang  nabi  dan  rasul  yang  diutus  oleh  Allah  kepada  kaumnya  di  Sadom,  sebuah  negeri  besar  yang 
mempunyai  banyak  kota,  sedangkan  penduduknya  tenggelam  dalam  arus  kemaksiatan.  Rakyat  Negeri 
Sadom  ketika  itu  berserikat  dan  bahu-membahu  dalam  perbuatan  dosa  yang  mengaibkan. 

Nabi  Luth  diperintahkan  oleh  Allah  untuk  menyampaikan  risalah-Nya  kepada  kaumnya  itu,  termasuk 
kepada  isterinya  sendiri.  Berkata  Nabi  Luth  kepada  mereka  seraya  mengingatkan:  "Mengapa  kamu 
melakukan  perbuatan  tercela  itu,  yang  belum  pernah  dikeijakan  oleh  seorangpun  di  dunia  ini  sebelummu? 
Kamu  mendatangi  lelaki  untuk  melepaskan  nafsumu,  bukan  kepada  wanita.  Bahkan  kamu  ini  adalah 
kaum  yang  melampaui  batas."  (Al-A'raf:  80-8 1 ) 

Memang,  kaum  Nabi  Luth  ketika  itu  berada  pada  tingkat  kebinatangan  yang  paling  rendah,  kebejatan 
akhlak  yang  paling  parah,  dan  tidak  ada  manusia  seburuk  mereka  sebelumnya.  Mendengar  seruan  Nabi 
Luth,  seman  seorang  nabi  Allah  yang  juga  pernah  didengar  oleh  kaum-kaum  lain  sebelum  mereka,  rakyat 
Negeri  Sadom  merasa  terusik  kesenangannya.  Mereka  tidak  tinggal  diam  setelah  mendengar  seman 
kebenaran  yang  disampaikan  oleh  Nabi  Luth.  Mereka  terus  berfikir,  mencari  jalan  bagaimana  agar  Nabi 
Luth  tidak  dapat  mengumandangkan  semannya  kembali.  Ketika,  mereka  tengah  duduk  berfikir,  tiba-tiba 
datang  seorang  perempuan  tua  menghampiri  mereka.  Sebenarnya,  sudah  lama  perempuan  tua  itu 
mendengar  rencana  kaum  Luth  itu,  dan  ia  tersenyum  bangga  mendengar  rencana  itu. 

"Akan  kutunjukkan  kepada  kalian,  suatu  lubang  yang  dapat  menghalangi  seman  Luth,"  ujar  perempuan 
tua  itu  dengan  wajah  penuh  keyakinan.  "Lubang  yang  mana  itu?"  tanya  mereka  dengan  keinginan  yang 
penuh  harap. 

"Tidak  akan  kukatakan  hal  itu,  kecuali  aku  mendapat  sekeping  perak  sebagai  upahnya,"  sahut  si 
perempuan  tua. 

Tak  seorangpun  dari  keturunan  kaum  Luth  itu  yang  merasa  marah  atau  heran  mendengar  ucapan 
perempuan  tua  yang  terkenal  mata  duitan  dan  sifat  lobanya  itu.  Salah  seorang  dari  mereka  memasukkan 
tangannya  ke  dalam  sakunya;  kemudian  mengambil  sekeping  perak  dan  diberikannya  kepada  perempuan 
tua  itu.  Dengan  senyum  kemenangan,  perempuan  tua  itu  cepat  mengambil  dan  menyembunyikan  kepingan 
perak  itu  di  dadanya.  "Kalian  dapat  membatalkan  seruan  Luth  melalui  isterinya!"  Kata  perempuan  itu 
kemudian. 

Terbelalaklah  mata  kaum  Luth  ketika  mendengar  ucapan  itu.  Mereka  semakin  mendekatkan  telinga 
masing-masing  ke  mulut  perempuan  penipu  itu  dengan  penuh  harapan. 

"Bagaimana  caranya?"  Tanya  mereka  serentak. 

"Kalian  harus  bekerjasama  dengan  isteri  Luth  untuk  menghentikan  seruannya  kepada  kalian." 

Dengan  kesal,  salah  seorang  dari  mereka  berteriak.  "Kami  tidak  ada  urusan  dengan  isteri  Luth!" 

Dengan  wajah  marah,  perempuan  tua  itu  kembali  berkata:  "Aku  lebih  mengerti  hal  itu  daripada  kalian!" 
"Kalau  begitu,"  sela  salah  seorang  yang  lain.  "Apa  peranan  isteri  Luth  dalam  hal  ini?" 

"Dengar  baik-baik.  Peranan  isteri  Luth  sama  seperti  perananku  bagi  kalian  sekarang  ini,"  jawabnya. 

"Jadi,  apakah  kamu  berharap  agar  isteri  Luth  dapat  menunjuki  kami,  siapa  orang-orang  yang  dapat 
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memenuhi  keinginan  kami,  sebagaimana  yang  engkau  lakukan  kini?"  tanya  salah  seorang  dari  mereka. 
Dengan  kedua  mata  yang  bersinar,  disertai  kegembiraan  haiwani,  perempuan  tua  berlalu  sambil 
bergumam,  "Ya...  ya..." 

Isteri  Nabi  Luth  sedang  menyelesaikan  sebahagian  pekeijaannya  ketika  terdengar  pintu  rumahnya 
diketuk  orang.  Segera  ia  berlari,  membukakan  pintu.  Dan  seorang  perempuan  tua  tiba-tiba  berada  di 
hadapannya.  Dengan  tergopoh-gopoh  perempuan  tua  itu  lalu  berkata:  "Hai,  anakku,  adakah  seteguk  air 
yang  dapat  menghilangkan  dahaga  yang  kurasakan  ini?" 

"Silakan  masuk  dahulu,"  jawab  Wa'ilah,  isteri  Nabi  Luth,  dengan  lembut."  Akan  kuambilkan  air 
untukmu." 

Perempuan  tua  itu  kemudian  duduk  menunggu,  sementara  Wa’ilah  masuk  ke  dapurnya.  Tak  lama 
kemudian,  Wa’ilah  kembali  dengan  membawa  bekas  yang  penuh  berisi  air  untuk  tamunya  itu.  Dengan 
lahap,  si  perempuan  tua  segera  meneguk  habis  air  di  bekas  tersebut,  dan  kemudian  melepas  nafas  dengan 
lega. 

"Kami  hidup  bersama  suamiku,  Luth  namanya,  dan  dua  anak  perempuanku,"  jawab  Wa’ilah. 

Perempuan  itu  kemudian  memalingkan  wajahnya  ke  sekeliling  rumah  yang  kecil  itu,  lalu 
menggeleng-gelengkan  kepalanya  seakan-akan  prihatin  akan  apa  yang  dilihatnya.  Dengan  wajah  yang 
memperlihatkan  kesedihan,  perempuan  tua  itu  berkata:  "Aduhai,  apakah  kesengsaraan  menimpamu, 
Anakku?" 

"Aku  tidak  sengsara,  bahkan  rumah  ini  cukup  bagi  kami,  dan  aku  mempunyai  suami  yang  memberiku 
makan  dan  minum  bersama  kedua  puteriku,"  jawab  Wa’ilah. 

Perempuan  tua  penipu  itu  lebih  mendekat  kepada  isteri  Nabi  Luth  sambil  berkata:  "Dapatkah  mangan 
seperti  ini  disebut  rumah?  Dapatkah  yang  engkau  teguk  dan  engkau  rasakan  ini  disebut  makanan  atau 
minuman?" 

Wa’ilah  terpegun  mendengar  ucapan  perempuan  tuan  itu.  Dengan  penuh  keheranan,  ia  kemudian 
bertanya.  "Kalau  begitu,  apa  yang  selama  ini  kumakan  dan  kuminum?" 

Cepat-cepat  perempuan  tua  itu  berkata:  "Panggillah  aku  dengan  sebutan  ibu.  Bukankah  kedudukanku 
seperti  ibu  saudaramu?"  Kemudian  ia  menyambung  lagi.  "Sesungguhnya  semua  ini  adalah  kemiskinan  dan 
kesengsaraan  hidup  yang  membawa  kemalangan  bagimu,  hai  anakku.  Mengapa  kamu  tidak  masuk  ke 
rumah  orang-orang  kaya  di  antara  kaummu.  Tidakkah  kamu  melihat  kehidupan  mereka  yang  penuh 
kemegahan,  kesenangan,  dan  kenikmatan...?  Kamu  berparas  cantik,  hai  anakku.  Tidak  layak  kamu 
membiarkan  kecantikanmu  itu  dalam  kemiskinan  hina  begini.  Tidakkah  kamu  sedari  bahwa  kamu  tidak 
mempunyai  anak  lelaki  yang  dapat  bekeija  untuk  memberimu  makan  kelak  apabila  suamimu  meninggal 
dunia?" 

Wa’ilah,  isteri  Nabi  Luth,  mendengarkan  dengan  saksama  semua  ucapan  perempuan  tua  itu.  Ya,  ucapan 
itu  telah  membuatnya  terlena  sambil  merenung  atap  rumahnya.  Sesekali  ia  perhatikan  perempuan  tua  yang 
semakin  mengeraskan  suaranya  yang  penuh  nada  kesedihan  dan  kedukaan.  Dalam  lamunannya  itu, 
tiba-tiba  Wa’ilah  merasakan  pelukan  perempuan  tua  itu  di  bahunya. 

Ketika  perempuan  tua  itu  menghentikan  pembicaraannya,  isteri  Nabi  Luth  memandang  kepadanya  sambil 
berusaha  meneliti  kalimat-kalimat  yang  baru  didengarnya.  Tetapi  si  perempuan  tua  tidak  memberinya 
kesempatan  untuk  berfikir,  bahkan  ia  mulai  menyambung  pembicaraannya  dengan  berkata:  "Hai,  anakku, 
apakah  yang  dikeijakan  suamimu?  Bagaimana  hubungannya  dengan  penduduk  Negeri  Sadom  dan 
kampung-kampung  kecil  di  sekelilingnya? 

Sesungguhnya  orang-orang  di  sini  menginginkan  sesuatu  yang  dapat  menyenangkan  hati  mereka  sesuai 
dengan  yang  mereka  kehendaki.  Dan  sesuatu  yang  dicarinya  itu  dapat  menjadi  sumber  penghasilan  dan 
kekayaan  bagi  orang  yang  mahu  membantu  mereka.  Lihatlah!  Lihatlah,  hai  anakku,  kepingan-kepingan 
emas  dan  perak  ini!  Sesungguhnya  emas  dan  perak  bagiku  adalah  barang  yang  mudah  kuperolehi.  Aku 
menunjukkan  kepada  kaumku  beberapa  lelaki  berwajah  'cantik'  yang  datang  dari  kota.  Sedangkan 
kamu...  di  rumahmu  sering  datang  beberapa  pemuda  dan  remaja  lelaki  kepada  suamimu. 

Ya,  suamimu  yang  semannya  diperolok-olok  oleh  kaum  kita.  Pekeijaan  semacam  ini  sebenarnya  tidak 
memberatkan  kamu.  Suruhlah  salah  seorang  puterimu  menemui  sekelompok  kaum  kita  dan  memberitahu 
mereka  akan  adanya  lelaki  tampan  di  rumahmu.  Dengan  demikian,  engkau  akan  memperoleh  emas  atau 
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perak  sebagai  hadiahnya  setiap  kali  engkau  kerjakan  itu.  Bukankah  pekerjaan  itu  amat  mudah  bagimu? 
Dengan  itu,  engkau  bersama  puteri-puterimu  dapat  merasakan  kenikmatan  sesuai  dengan  apa  yang  kalian 
kehendaki." 

Sambil  mengakhiri  ucapannya,  perempuan  tua  itu  meletakkan  dua  keping  perak  di  tangan  Wa’ilah,  dan 
kemudian  segera  keluar.  Isteri  Nabi  Luth  duduk  sambil  merenungkan  peristiwa  yang  baru  terj  adi  itu 
tentang  keadaan  pekerjaan  yang  dicadangkan  oleh  si  perempuan  tuan.  Dan...  ia  kebingungan  sambil 
berputar-putar  di  sekitar  rumahnya.  Suara  perempuan  tua  itu  masih  terngiang-ngiang  di  telinganya, 
sementara  di  tangannya  terselit  dua  keping  perak.  Wa’ilah  dibayangi  keraguan  apakah  sebaiknya  ia 
terima  saja  saranan  perempuan  tua  itu.  Tetapi,  apa  yang  akan  dikatakan  orang  nanti  tentang  dirinya  jika 
hal  itu  ia  lakukan;  bahwa  isteri  seorang  yang  mengaku  sebagai  Rasul  Allah  dan  menyerukan  kebajikan, 
ternyata,  menolong  kaumnya  dalam  melakukan  kebatilan. 

Tiba-tiba  datang  suara  yang  membisikkan  ke  telinganya:  "Perempuan  tua  itu  telah  menasihatimu.  Ia  tidak 
mengharapkan  sesuatu  kecuali  kebaikan  dan  kebahagiaan  bagimu.  Kamu  tidak  bertanggung)’ awab  atas 
apa  yang  dilakukan  oleh  kaummu.  Dan  lagi  pekeijaan  yang  dicadangkan  perempuan  tua  itu  sama  sekali 
tidak  memberatkanmu.  Kamu  hanya  memberitahu  mereka  tentang  kedatangan  tamu-tamu  suamimu,  Luth. 
Lekaslah...  lekaslah...  nanti  akan  kukatakan...  lekas,  supaya  engkau  memperoleh  kekayaan  dan 
kenikmatan...  Cepatlah...!"  Dan  tiba-tiba,  tanpa  ragu-ragu,  Wa’ilah  berkata:  "Baiklah,  kuterima..." 

"Kalau  begitu,  selamat  kuucapkan  kepadamu,"  demikian  Iblis  membisikkan  kepadanya."  Sesudah  ini 
engkau  akan  merasakan  kenikmatan  di  dalam  kehidupanmu..." 

Nabi  Luth  kembali  kepada  penduduk  desa  yang  berada  di  sekitar  Sadom  untuk  menyerukan  kebenaran 
Ilahi  sesuai  dengan  perintah  Allah  kepadanya.  "Mengapa  kalian  mengerjakan  perbuatan  tercela  itu,  yang 
belum  pernah  diperbuat  oleh  seorangpun  di  dunia  ini  sebelum  kalian?  Sesungguhnya  kalian  mendatangi 
lelaki  untuk  melepaskan  nafsu  kalian  bukan  kepada  wanita,  bahkan  kalian  ini  adalah  kaum  yang 
melampaui  batas." 

Perlawanan  penduduk  Sadom  terhadap  dakwah  kebenaran  yang  disampaikan  oleh  Nabi  Luth  kepada 
mereka  membuat  kesedihan  dan  kedukaan  di  hati  Nabi  Luth  sendiri.  Betapa  kaumnya  tidak  mahu 
menerima  kebenaran  dan  tidak  menghendaki  diri  mereka  bersih  dari  perangai  yang  hina  dan  merusakkan 
itu. 

Hari  demi  hari  berlalu.  Setiap  isteri  Nabi  Luth  melihat  beberapa  lelaki  datang  ke  rumahnya,  ia  segera 
memberi  tahu  kaumnya  tentang  hal  itu  dan  setiap  kali  berita  yang  dibawanya  sampai  kepada  kaumnya  si 
perempuan  tua  datang  kepadanya  dengan  membawa  sepotong  perak  seraya  berkata:  "Jika  engkau  selalu 
menolong  kami,  nescaya  engkau  akan  dapatkan  terus  sekeping  perak,  sementara  suamimu  tidak  dapat 
menyeru  kepadanya."  Wajah  perempuan  tua  itu  tertawa  seperti  tawa  syaitan,  kemudian  pergi... 

Sementara  itu,  seruan  Nabi  Luth  kepada  kaumnya  tidak  menambah  apa-apa  kecuali  perlawanan  dan 
kesombongan.  Mereka  tetap  selalu  berpaling  dari  ajakan  suci  itu.  Bahkan  mereka  terus-menerus 
melakukan  perbuatan  keji  tatkala  Nabi  Luth  memperingatkan  akan  datangnya  seksa  Allah  atas  mereka 
apabila  mereka  tidak  mahu  berhenti  dari  kesesatannya.  Mereka  malah  menentang  Nabi  Luth  dengan 
berkata:  "Datangkanlah  kepada  kami  azab  dari  Allah,  jika  kamu  termasuk  orang-orang  yang  benar." 
Maka,  Nabi  Luth  pun  memohon  kepada  Allah,  agar  Allah  menolongnya  dari  kaumnya. 

Nabi  Luth  berdoa:  "Ya,  Tuhanku,  tolonglah  aku  (dengan  menimpakan  azab)  atas  kaum  yang  berbuat 
kerusakan  itu."  (Al-Ankabut:  30)  Allah  memperkenankan  doa  Nabi  Luth  as,  dan  mengutus  Jibril  as. 
untuk  membinasakan  mereka.  Jibril  datang  ke  Negeri  Sadom  dengan  menyerupai  dua  orang  lelaki  yang 
tampan.  "Dia  (Luth)  merasa  susah  dan  sempit  dadanya  karena  kedatangan  mereka.  Dan  ia  berkata:  "Ini 
adalah  hari  yang  amat  sulit."  (Hud:  77) 

Nabi  Luth  as.  cemas  memikirkan  apa  yang  bakal  diperbuat  kaumnya  jika  mereka  mengetahui  kedatangan 
tamu  lelaki  yang  berwajah  'cantik’  di  rumahnya.  Bagaimana  ia  dapat  mempertahankan  dan  memelihara 
mereka  dari  kemungkaran  kaumnya?  Ah,  bukankah  tidak  ada  yang  mengetahui  kedatangan  mereka, 
kecuali  dia  sendiri,  dan  kedua  puterinya?  Sebaliknya  kedatangan  kedua  tamu  Nabi  Luth  itu  merupakan 
kesempatan  bagi  isterinya  untuk  menambah  kepingan-kepingan  perak  yang  biasa  ia  perolehi  dari  si 
wanita  tua.  Sekarang,  ia  harus  mengutus  seseorang  kepada  kaumnya  untuk  memberitahu  mereka.  Tetapi 
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kedua  puterinya  sedang  sibuk  menyiapkan  hidangan  bagi  kedua  tamu  ayahnya,  atas  perintah  Nabi  Luth. 
Karena  keinginannya  yang  mendesak,  isteri  Luth  akhirnya  memberi  isyarat  kepada  salah  seorang 
puterinya  untuk  mendekat.  Kemudian  ia  membiisikkan  beberapa  kalimat  ke  telinga  anak  perempuannya 
itu.  Sesaat  kemudian,  sang  puteri  segera  keluar  rumah  untuk  memberitahu  kaumnya,  sebagaimana  biasa. 

Di  tengah-tengah  kerumunan  orang  ramai  anak  Nabi  Luth  melihat  seorang  perempuan  tua  melambaikan 
tangan  sambil  mengisyaratkan  panggilan  kepadanya.  Segera  ia  mendekati  perempuan  itu  dan 
memberitahu  tentang  dua  lelaki  tampan  yang  datang  ke  rumahnya. 

Perempuan  tua  itu  kemudian  menyuruh  ia  cepat  pulang,  sementara  kelompok  lelaki  menghampiri  seraya 
bertanya:  "Apakah  yang  terjadi?  Apakah  ada  berita  baru?"  Wajah  si  perempuan  tua  menampakkan 
senyum  tipuan  sambil  berkata:  "Kali  ini  tidak  kurang  dari  empat  potong  emas  harus  kuterima." 

Dengan  bersemangat  kaumnya  bertanya:  "Apakah  yang  terjadi?  Apakah  ada  yang  istimewa?" 

Perempuan  itu  berkata  kepada  mereka,  sementara  ia  membuka  matanya  lebar-lebar  disertai  syaitan. 
"Kalian  akan  memperoleh  apa  yang  kalian  kehendaki,  iaitu  dua  orang  lelaki  yang  berwajah  'tampari. 
Dengan  wajah  buas  dan  bernafsu,  mereka  bertanya  dengan  tidak  sabar.  "Di  mana  mereka?  Di  mana 
lelaki  berwajah  'tampari  itu? 

"Berikan  harta  kepadaku  terlebih  dahulu,  barulah  kuberi  tahu  kalian!"  Katanya.  Sebahagian  dari  mereka 
menyahut:  "Wahai  wanita  tua,  engkau  yang  tamak,  tidak  pernah  kenyang!"  Dan  sebahagian  yang  lain 
berkata:  "Inilah  harta  untukmu,  tetapi  cepat  katakan,  di  mana  lelaki  yang  berwajah  'tampari  itu?"  Setelah 
tangannya  menggenggam  emas,  berkatalah  perempuan  tua  itu  kepada  mereka.  "Mereka  ada  di  rumah 
Luth..."  Hampir-hampir  kaumnya  tidak  mendengar  ucapan  perempuan  tua  itu  dengan  jelas.  Tetapi,  sesaat 
kemudian,  mereka  berlumba-lumba  untuk  segera  datang  ke  rumah  Nabi  Luth.  Masing-masing  ingin 
memperoleh  kepuasan  dari  dua  lelaki  'tampari  yang  ada  di  rumah  Luth.  Sesampainya  mereka  di  sana, 
didapati  pintu  rumah  Nabi  Luth  tertutup.  Segeralah  mereka  mengetuk  keras  sambil  berteriak.  "Bukakan, 
Luth  bukalah  pintu-pintumu!  Kalau  tidak,  kami  terpaksa  akan  memecahkannya!"  Isteri  Nabi  Luth 
mencuba  menemui  suaminya  yang  ternyata  telah  meninggalkan  kedua  tamunya  di  dalam  kamar, 
sementara  ia  sendiri  mendekati  pintu  rumahnya  yang  tertutup  dan  memisahkan  dia  dengan  sekumpulan 
kaumnya.  Isteri  Nabi  Luth  mengintai  dari  balik  tirai.  Hatinya  melonjak  kegirangan.  Sebentar  lagi  ia  bakal 
memperoleh  sepotong  perak  dari  si  perempuan  tua,  sesuai  dengan  kebiasaan  yang  telah  berlangsung 
selama  ini.  Bahkan  di  samping  itu,  tanpa  diketahuinya,  ia  mungkin  bakal  memperoleh  pula  sepotong  emas 
sebagai  bonus.  Teriakan  kaum  Luth  bertambah  keras  dan  garang.  Mereka  tak  sabar  dan  ingin  memecah 
pintu  agar  dapat  masuk  dan  menemui  tamu-tamu  Nabi  Luth.  Apakah  yang  akan  dikatakan  oleh  Nabi 
Luth  atas  tindakan  kebengisan  yang  diperbuat  oleh  naluri  haiwan  kaumnya  yang  rendah  itu? 

Nabi  Luth  pun  berdiri  terpaku;  hanya  pintu  yang  memisahkannya  dari  kaum  durjana  itu.  Sesaat 
kemudian,  Nabi  Luth  berkata  kepada  mereka  demi  menenangkan  keadaan:  "Hai,  kaumku,  inilah 
puteri-puteriku,  mereka  lebih  suci  bagimu.  Maka,  bertakwalah  kepada  Allah  dan  janganlah  kamu 
mencemarkan  namaku  di  hadapan  tamuku.  Tidak  adakah  di  antaramu  seorang  yang  dapat  menbedakan 
baik  dan  buruk.  Ya,  orang-orang  yang  berakal  ketika  itu  telah  dihinggapi  Ukiran-Ukiran  hewan  yang 
rendah,  sehingga  nafsu  mereka  sulit  dibendung. 

Luth  kemudian  kembali  menegaskan  permohonannya  kepada  kaumnya  itu,  sedangkan  isterinya  mengintip 
tidak  jauh  dari  situ.  Nabi  Luth  menawarkan  kepada  mereka  untuk  mengawini  puteri-puterinya,  tetapi 
dengan  serentak  mereka  menjawab:  "Sesungguhnya  engkau  telah  tahu  bahwa  kami  tidak  mempunyai 
keinginan  terhadap  puteri-puterimu;  dan  sesungguhnya  kamu  tentu  mengetahui  apa  yang  sebenarnya  kami 
kehendaki."  Sampai  di  sini,  dialog  antara  Nabi  Luth  dan  kaumnya  terputus.  Nabi  Luth  kemudian  berfikir, 
apakah  yang  akan  ia  lakukan  jika  kaumnya  memecah  pintu  rumahnya  dan  masuk  untuk  melampiaskan 
nafsu  syaitannya  kepada  dua  orang  tamunya.  Ia  berdiri  kebingungan,  sedangkan  isterinya  memandangnya 
dengan  pandangan  khianat.  Tiba-tiba  tamu  Nabi  Luth  berkata  kepadanya:  "Sesungguhnya  kami  adalah 
utusan-utusan  Tuhanmu;  sekali-kali  mereka  tidak  dapat  mengganggu  engkau."  Kalau  begitu,  tamu-tamu 
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Nabi  Luth  adalah  utusan-utusan  Allah  yang  datang  untuk  menimpakan  azab  kepada  penduduk  Negeri 
Sadom  yang  berbuat  kerusakan  itu.  Mendengar  semua  itu,  isteri  Nabi  Luth  merasa  khuatir,  karena  ia 
akan  gagal  memperoleh  harta  yang  selalu  diingininya  itu.  Kebatilan  dan  pelakunya  memang  tidak  akan 
pemah  kekal,  dan  kini  seksa  sedang  menghampiri  mereka.  Berkata  utusan-utusan  Allah  itu  kepada  Nabi 
Luth:  "Bukakan  pintu,  dan  tinggalkan  kami  bersama  mereka!" 

Maka,  Nabi  Luth  pun  membuka  pintu  rumahnya.  Isteri  Nabi  Luth  merasa  cemas  tatkala  melihat 
serombongan  kaumnya  menyerbu  masuk  dengan  penuh  kegilaan,  dan  segera  menuju  ke  arah  tamu-tamu 
Nabi  Luth.  Ketika  itulah,  Jibril  menunjukkan  kelebihannya.  Ia  mengembangkan  kedua  sayapnya  dan 
memukul  orang-orang  durjana  itu.  akhirnya,  mata  mereka,  tanpa  kecuali,  buta  seketika.  Dengan  berteriak 
kesakitan,  mereka  semua  menghendap-hendap  dan  bingung,  kemana  mereka  harus  beijalan.  Bertanyalah 
Nabi  Luth  kepada  Malaikat  Jibril:  "Apakah  kaumku  akan  dibinasakan  saat  ini  juga?"  Malaikat  Jibril 
memberitahu  bahwa  azab  akan  ditimpakan  kepada  kaum  Nabi  Luth  pada  waktu  Subuh  nanti. 

Mendengar  itu,  Nabi  Luth  segera  berfikir,  bukankah  waktu  Subuh  sudah  dekat.  Jibril  memerintahkan 
Nabi  Luth  agar  pergi  dengan  membawa  keluarganya  pada  akhir  malam  nanti.  Semua  keluarga  Nabi  Luth 
pada  malam  itu  pergi  bersamanya  ke  luar  kota,  kecuali  Wa’ilah.  Isterinya  itu  bukan  lagi  termasuk 
keluarganya  yang  beriman  kepada  risalah  Allah  yang  dibawanya.  Sebaliknya,  Isteri  Nabi  Luth  justeru 
telah  membantu  orang-orang  yang  berbuat  kerosakan,  dan  ia  harus  menerima  akibatnya.  Maka,  turunlah 
azab  atas  dirinya,  bersama  semua  kaum  Nabi  Luth  yang  ingkar,  sebagaimana  yang  difirmankan  oleh  Allah 
dalam  Kitab  Suci  Al-Quran:  "Maka,  tatkala  datang  azab  Kami,  Kami  balikkan  (kota  itu),  dan  Kami 
turunkan  di  atasnya  hujan  batu,  (seperti)  tanah  liat  dibakar  bertubi-tubi.  Diberi  tanda  oleh  Tuhanmu.  Dan 
seksaan  itu  tiadalah  jauh  dari  orang-orang  yang  zalim."  Maha  Benar  Allah  lagi  Maha  Agung. 
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IBRAHIM  DAN  ISMAIL  MENINGGIKAN  BAITULLAH 

Firman  Allah,  "Dan  ingatlah  ketika  Ibrahim  dan  Ismail  meninggikan  fondasi  Baitullah,  sedang  dia  berkata, 
'Ya  Tuhan  kami,  terimalah  amal  kami.  Sesungguhnya  Engkau  Maha  Mendengar  lagi  Maha  Mengetahui.’" 
Dahulu,  ketika  keduanya  meninggikan  fondasi,  keduanya  berdoa  kepada  Allah  agar  kiranya  Dia 
menerima  amalnya,  sedang  hatinya  bergetar  karena  khawatir  tidak  akan  diterima,  sebagaimana  Allah 
menuturkan  keadaan  kaum  mukmin  yang  ikhlas  dalam  firman-Nya,  "Dan  orang-orang  yang  memberikan 
apa  yang  telah  mereka  berikan,  dengan  hati  bergetar"  karena  khawatir  amalnya  tidak  diterima. 

Diriwayatkan  dari  al-Bukhari  rahimanullah  dalam  kitab  Shahih-nya,  dari  Ibnu  Abbas  r.a.,  dia  berkata, 
"Wanita  pertama  yang  membuat  ikat  pinggang  ialah  ibunya  Ismail.  Dia  membuatnya  untuk  (mengikat 
pakaian  agar  terjuntai  ke  tanah)  agar  menutupi  jejak  kakinya  sehingga  tak  diketahui  oleh  Sarah. 
Kemudian  Ibrahim  membawa  istri  dan  anaknya  Ismail  yang  masih  disusuinya.  Ibrahim  menempatkan 
istrinya  dekat  Baitullah  di  sisi  pohon  Dauhah,  pada  bagian  atas  sumur  Zamzam  dan  Masjidil  Haram 
menurut  perkiraan  sekarang. 

Pada  saat  itu  di  Mekkah  belum  ada  segelintir  manusia  pun  dan  tiada  air.  Ibrahim  menempatkan  keduanya 
di  sana  berikut  sebuah  tempat  makanan  berisi  kurma  dan  tempat  yang  berisi  air.  Kemudian  Ibrahim  pun 
berlalu.  Maka  ibu  Ismail  mengikutinya  sambil  berkata,  'Hai  Ibrahim,  hendak  kemana?  Engkau 
meninggalkan  kami  di  lembah  yang  tiada  teman  atau  apa  pun.’  Ibu  Ismail  memberondongnya  dengan 
pertanyaan  itu  beberapa  kali.  Namun,  Ibrahim  tidak  meliriknya.  Ibu  Ismail  bertanya,  'Apakah  Allah  telah 
menyuruhmu  berbuat  demikian?’  Ibrahim  menjawab,  'Benar.'  Ibu  Ismail  berkata,  'Jika  demikian,  maka 
Dia  tidak  akan  menelantarkan  kami.’  Kemudian,  Ibu  Ismail  pun  kembali  ke  tempat  semula.  Ibrahim 
melanjutkan  langkahnya  hingga  sampai  di  Tsaniah  di  tempat  istri  dan  anaknya  tidak  lagi  dapat 
melihatnya. 

Dia  menghadapkan  wajahnya  ke  Baitullah  seraya  mengangkat  kedua  tangannya  sambil  berdoa  demikian, 
'Ya  Tuhan  kami,  sesungguhnya  aku  telah  menempatkan  sebagian  keturunanku  di  lembah  yang  tidak 
memiliki  pepohonan,  yaitu  di  sisi  Rumah-Mu  yang  suci. . . .mudah-mudahan  mereka  berterima  kasih.’ 
Kemudian  ibu  Ismail  menyusui  anaknya  dan  dia  minum  dari  tempat  persediaan  air.  Setelah  air  itu  tandas, 
maka  dia  kehausan,  demikian  pula  anaknya.  Dia  memperhatikan  anaknya  yang  berguling-guling 
kehausan.  Dia  melengos  karena  tidak  tega  melihat  anknya  demikian.  Maka  dilihatnya  bukit  Shafa  sebagai 
tempat  yang  paling  dekat  darinya.  Dia  berdiri  di  puncaknya  sambil  megarahkan  pandangannya  ke  lembah 
dengan  harapan  melihat  seseorang.  Namun,  dia  tidak  melihat  seorangpun.  Kemudian,  dia  turun  dari 
Shafa.  Ketika  dia  tiba  di  lembah,  dia  menyingsingkan  kainnya  lalu  berjalan  seperti  orang  tergesa-gesa 
hingga  melintasi  lembah  tersebut.  Kemudian  dia  menuju  Marwah,  lalu  berdiri  dipuncaknya  dengan 
harapan  dapat  melihat  seseorang.  Tetapi  dia  tidak  melihat  seorang  pun.  Dia  melakukan  perbuatan 
demikian  sebanyak  tujuh  kali.  "Ibnu  Abbas  berkata  bahwa  Nabi  saw.  bersabda,  "Oleh  karena  itulah 
maka  manusia  bersa’i  antara  keduanya. ""Ketika  dia  hampir  tiba  di  Marwah,  dia  mendengar  sebuah  suara. 
Dia  berkata,  'Diam!'  Maksudnya  menenteramkan  diri  sendiri.  Lalu  dia  mendengar  lagi  suara.  Dia 
berkata,  'Engkau  telah  memperdengarkan  suara.  Apakah  kamu  dapat  menolong?’  Tiba-tiba  dia  melihat 
malaikat  dekat  tempat  bakal  sumur  Zamzam.  Malaikat  menggali  tanah  dengan  tumitnya  atau  dengan 
sayapnya  sehingga  muncullah  air.  Maka  Dia  mulai  membendung  air  dengan  tangannya  begini. . . .Dia 
menciduk  air  ke  tempatnya,  kemudian  air  pun  terus  menyembur  setelah  diciduk"Ibnu  Abbas  berkata 
bahwa  Nabi  saw.  bersabda.  "Semoga  Allah  melimpahkan  rahmat  kepada  Ibu  Ismail.  Jika  dia 
membiarkan  Zamzam,  atau  jika  dia  tidak  menciduk  airnya,  niscaya  Zamzam  menjadi  mata  air  yang 
mengalir. 

"Ibu  Abbas  berkata,  'Kemudian  dia  minum  lalu  menyusui  anaknya.  Malaikat  berkata  kepadanya,  'Kamu 
jangan  khawatir  akan  disia-siakan  karena  di  sana  ada  Baitullah  yang  akan  dibangun  kembali  oleh  anak  ini 
dan  bapaknya.  Dan  bahwa  Allah  tidak  akan  menelantarkan  penduduknya.’  Keadaan  Baitullah  itu  lebih 
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tinggi  dari  permukaan  tanah.  Ia  seperti  tonjolan  tanah  yang  diterpa  banjir  sehingga  mengikis  bagian  kiri 
dan  kanannya.  Kondisi  Ibu  Ismail  terus  berlanjut  demikian  sampai  sekelompok  Bani  Jurhum  atau 
sekelompok  pengunjung  Baitullah  dari  kalangan  Bani  Jurhum  lewat  di  sana  dari  suatu  jalan.  Mereka  turun 
ke  lembah  Mekkah  dan  melihat  ada  burung  berputar  di  angkasa.  Mereka  berkata,  'Burung  itu  pasti 
mengitari  air.  Kita  yakin  bahwa  di  lembah  ini  ada  tempat  air.’" 

"Kemudian  dia  megirim  satu  atau  dua  orang  utusan.  Ternyata  mereka  menemukan  air.  Mereka  kembali 
memberitahukan  ihwal  air.  Maka  mereka  mendekatinya." 

Ibnu  Abbas  berkata,  "Saat  itu  Ibu  Ismail  berada  di  sekitar  ah.  Mereka  berkata  kepadanya,  'Apakah 
engkau  megizinkan  kami  untuk  tinggal  di  dekat  airmu?’  Dia  menjawab,  'Boleh  saja.  Namun  kalian  tidak 
berhak  atas  air  ini.’  Mereka  menjawab,  'Baiklah.’ 

"Ibnu  Abbas  berkata,  "Nabi  bersabda,  'Maka  Ibu  Ismail  menerima  mereka  dengan  baik  karena  dia  ingin 
punya  teman.’  Mereka  pun  menetap  dan  mengirimkan  utusan  kepada  warganya  untuk  tinggal  bersama 
mereka  di  sana  sehingga  berdirilah  beberapa  rumah  di  sana.  Sang  bayi  pun  tumbuh  menjadi  pemuda.  Dia 
belajar  bahasa  Arab  dari  mereka.  Dia  disayang  dan  disanjung  oleh  mereka.  Setelah  dia  balig,  mereka 
mengawinkannya  dengan  salah  seorang  perempuan  dari  suku  mereka.  Ibu  Ismail  pun  meninggal.  Setelah 
Ismail  menikah,  datanglah  Ibrahim  guna  menengok  keturunan  yang  dulu  ditinggalkannya.  Namun,  dia 
tidak  mendapatkan  Ismail.  Ibrahim  bertanya  kepada  istri  Ismail.  Istrinya  menjawab,  'Dia  sedang  pergi 
mencari  nafkah  untuk  kami.’  Kemudian  Ibrahim  menanyakan  ihwal  penghidupan  dan  kesejahterannya. 
Istri  Ibrahim  menjawab,  'Kami  dalam  kondisi  yang  buruk  dan  hidup  dalam  kesempitan  dan  kemiskinan.’ 
Sang  istri  mengadu  kepada  Ibrahim.  Ibrahim  berkata,  'Apabila  suamimu  datang,  sampaikan  salam  saya 
kepadanya  dan  sampaikan  pesan  bahwa  dia  harus  mengubah  ambang  pintunya.’  Setelah  Ismail  datang, 
maka  seolah-olah  dia  lupa  akan  sesuatu,  kemudain  bertanya,  'Apakah  tadi  ada  orang  yang  datang?’  Si 
istri  menjawab,  'Ya,  tadi  ada  orang  tua  begini. . . .begini. . . .datang.  Dia  bertanya  kepadaku  ihwal  engkau, 
maka  aku  menceritakannya  dan  dia  pun  bertanya  ihwal  kehidupan  kita,  dan  aku  pun  menceritakannya 
bahwa  kita  hidup  dalam  kepayahan  dan  kesusahan.’  Ismail  bertanya,  'Apakah  dia  berpesan  sesuatu 
kepadamu?’  Istrinya  menjawab,  'Benar.  Dia  menyuruhku  menyampaikan  salamnya  kepadamu  dan 
menyuruhmu  mengubah  ambang  pintu  rumahmu.’Ismail  berkata,  'Dia  adalah  bapakku.  Dia  menyuruhku 
menceraikanmu.  Maka  kembalilah  kamu  kepada  keluargamu.’  Ismail  menceraikannya,  kemudian 
mengawini  wanita  lain  dari  Bani  Jurhum." 

"Ibrahim  meninggalkan  mereka  selama  beberapa  waktu.  Kemudian  dia  menjumpainya,  namun  tidak 
mendapatkan  Ismail.  Dia  masuk  ke  rumah  istrinya  dan  menanyakan  ihwal  dia.  Si  istri  berkata,  'Dia 
sedang  pergi  mencari  nafkah  untuk  kami.’  Ibrahim  bertanya,  'Bagaiman  keadaan  penghidupan  dan 
kondisi  kalian?’  Si  istri  menjawab,  'Kami  baik-baik  saja  dan  berkecukupan.’  Si  istri  memuji  kepada  Allah 
Ta’ala.  Ibrahim  bertanya,  'Apa  yang  kalian  makan?’  Si  istri  menjawab,  'Daging’  Ibrahim  bertanya,  'Apa 
yang  kalian  minum?’  Si  istri  menjawab,  'Air.’  Ibrahim  berkata,  'Ya  Allah,  berkahlah  mereka  pada  daging 
dan  air.’" 

Nabi  saw.  bersabda,  "pada  saat  itu,  mereka  belum  memiliki  makanan  pokok  berupa  biji-bijian. 
Seandainya  mereka  punya,  niscaya  Ibrahim  akan  mendoakannya  supaya  biji-bijian  itu  diberkati." 

Nabi  bersabda,  "Daging  dan  air  memang  ada  pada  selain  penduduk  Mekkah,  namun  tidak  cocok 
menjadi  makanan  pokok.  Ibrahim  berkata,  'Apabila  suamimu  datang,  sampaikanlah  salamku  kepadanya 
dan  suruhlah  dia  menetapkan  ambang  pintu  rumahnya.’  Ketika  Ismail  datang,  dia  bertanya,  'Apakah  ada 
orang  yang  datang?’  Si  istri  menjawab,  'Ada  seorang  tua  yang  baik  penampilannya  (si  istri  memuji 
Ibrahim)  dan  dia  menanyakan  ihwalmu  kepadaku,  lalu  aku  pun  menceritakannya.  Dia  bertanya  kepadaku 
ihwal  penghidupan  kita , maka  akupun  menyampaikannya  bahwa  kehidupan  kami  baik-baik  saja.’  Ismail 
bertanya, ' Adakah  dia  pesan  sesuatu  kepadamu?’  Si  istri  menjawab,  'Dia  menyampaikan  salam 
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kepadamu  dan  menyumhmu  untuk  mengokohkan  ambang  pintu  rumahmu.’  Ismail  berkata,  'Dia  adalah 
ayahku  dan  engkau  merupakan  ambang  pintu  itu.  Dia  menyuruhku  untuk  tetap  mengawinimu."’ 

"Kemudain  Ibrahim  meninggalkan  mereka  selama  beberapa  waktu.  Seelah  itu,  dia  datang  lagi,  sementara 
Ismail  tengah  meraut  anak  panah  di  bawah  pohon  Dauhah  dekat  sumur  Zamzam.  Ketika  Ismail 
melihatnya,  dia  bangkit  dan  teijadilah  adegan  yang  maklum  terjadi  antara  anak  dan  ayahnya  dan  ayah 
dengan  anaknya.  Ibrahim  berkata,  'Hai  Ismail,  sesungguhnya  Allah  memberiku  sebuah  perintah.’  Ismail 
berkata,  'Lakukanlah  apa  yang  diperintahkan  oleh  Tuhanmu.’  Ibrahim  berkata,  'Apakah  kamu  akan 
membantuku?’  Ismail  menjawab,  'Aku  akan  membantumu.’  Ibrahim  berkata,  'Sesungguhnya  Allah 
menyuruhku  membuat  suatu  rumah  di  sana.’  Ibrahim  menunjuk  ke  tumpukan  tanah  yang  lebih  tinggi  dari 
sekelilingnya." 

Ibnu  Abbas  berkata,  "Pada  saat  itu  keduanya  meninggikan  fondasi  Baitullah.  Ismail  mulai  mengangkut 
batu,  sementara  Ibrahim  memasangnya.  Setelah  bangunan  tinggi,  Ismail  datang  membawa  batu  ini  (yakni 
batu  yang  dipijak  Ibrahim  pada  saat  pembangunan  Ka’bah  sudah  tinggi.  Batu  inilah  yang  disebut  Maqam 
Ibrahim)  untuk  dijadikan  pijakan  oleh  Ibrahim.  Sementara  Ibrahim  memasang  batu  dan  Ismail 
menyodorkannya,  keduanya  berdoa,  'Ya  Tuhan  kami,  terimalah  amal  kami.  Sesungguhnya  Engkau  Maha 
Mendengar  lagi  maha  Mengetahui.’ 

"Ibnu  Abbas  berkata,  "maka  keduanya  terus  menuntaskan  pembangunan  sekeliling  Ka’bah  sambil 
berkata,  "ya  Tuhan  kami,  terimalah  amal  kami.  Sesungguhnya  Engkau  Maha  Mendengar  lagi  Maha 
Melihat.’"Dan  (ingatlah),  ketika  Kami  menjadikan  rumah  itu  (Baitullah)  tempat  berkumpul  bagi  manusia 
dan  tempat  yang  aman.  Dan  jadikanlah  sebahagian  maqam  Ibrahim  tempat  shalat.  Dan  telah  Kami 
perintahkan  kepada  Ibrahim  dan  Ismail:  " 

Bersihkanlah  rumah-Ku  untuk  orang-orang  yang  tawaf,  yang  iktikaf,  yang  rukuk  dan  yang  sujud"  .Dan 
(ingatlah),  ketika  Ibrahim  berdoa:  Ya  Tuhanku,  jadikanlah  negeri  ini  negeri  yang  aman  sentosa,  dan 
berikanlah  rezeki  dari  buah-buahan  kepada  penduduknya  yang  beriman  di  antara  mereka  kepada  Allah 
dan  hari  kemudian. 

Allah  berfirman:  "Dan  kepada  orang  yang  kafir  pun  Aku  beri  kesenangan  sementara,  kemudian  Aku 
paksa  ia  menjalani  siksa  neraka  dan  itulah  seburuk-buruk  tempat  kembali" .Dan  (ingatlah),  ketika  Ibrahim 
meninggikan  (membina)  fondasi-fondasi  Baitullah  bersama  Ismail  (seraya  berdoa):  "Ya  Tuhan  kami 
terimalah  daripada  kami  (amalan  kami),  sesungguhnya  Engkaulah  Yang  Maha  Mendengar  lagi  Maha 
Mengetahui.  Ya  Tuhan  kami,  jadikanlah  kami  berdua  orang  yang  tunduk  patuh  kepada  Engkau  dan 
(jadikanlah)  di  antara  anak  cucu  kami  umat  yang  tunduk  patuh  kepada  Engkau  dan  tunjukkanlah  kepada 
kami  cara-cara  dan  tempat-tempat  ibadah  haji  kami,  dan  terimalah  taubat  kami.  Sesungguhnya 
Engkaulah  Yang  Maha  Penerima  tobat  lagi  Maha  Penyayang."  (Al-Baqarah,  125-128) 
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SEPOTONG  ROTI  PENEBUS  DOSA 

Abu  Burdah  bin  Musa  Al-Asy'ari  meriwayatkan,  bahwa  ketika  menjelang  wafatnya  Abu  Musa  pernah 
berkata  kepada  puteranya:  "Wahai  anakku,  ingatlah  kamu  akan  cerita  tentang  seseorang  yang 
mempunyai  sepotong  roti." 

Dahulu  kala  di  sebuah  tempat  ibadah  ada  seorang  lelaki  yang  sangat  tekun  beribadah  kepada  Allah. 
Ibadah  yang  dilakukannya  itu  selama  lebih  kurang  tujuh  puluh  tahun.  Tempat  ibadahnya  tidak  pernah 
ditinggalkannya,  kecuali  pada  hari-hari  yang  telah  dia  tentukan.  Akan  tetapi  pada  suatu  hari,  dia  digoda 
oleh  seorang  wanita  sehingga  diapun  tergoda  dalam  bujuk  rayunya  dan  bergelimang  di  dalam  dosa 
selama  tujuh  hari  sebagaimana  perkara  yang  dilakukan  oleh  pasangan  suami-isteri.  Setelah  ia  sadar,  maka 
ia  lalu  bertaubat,  sedangkan  tempat  ibadahnya  itu  ditinggalkannya,  kemudian  ia  melangkahkan  kakinya 
pergi  mengembara  sambil  disertai  dengan  mengerjakan  solat  dan  bersujud. 

Akhirnya  dalam  pengembaraannya  itu  ia  sampai  ke  sebuah  pondok  yang  di  dalamnya  sudah  terdapat  dua 
belas  orang  fakir  miskin,  sedangkan  lelaki  itu  juga  bermaksud  untuk  menumpang  bermalam  di  sana, 
karena  sudah  sangat  letih  dari  sebuah  perjalanan  yang  sangat  jauh,  sehingga  akhirnya  dia  tertidur  bersama 
dengan  lelaki  fakir  miskin  dalam  pondok  itu.  Rupanya  di  samping  kedai  tersebut  hidup  seorang  pendita 
yang  ada  setiap  malamnya  selalu  mengirimkan  beberapa  buku  roti  kepada  fakir  miskin  yang  menginap  di 
pondok  itu  dengan  masing-masingnya  mendapat  sebuku  roti. 

Pada  waktu  yang  lain,  datang  pula  orang  lain  yang  membagi-bagikan  roti  kepada  setiap  fakir  miskin  yang 
berada  di  pondok  tersebut,  begitu  juga  dengan  lelaki  yang  sedang  bertaubat  kepada  Allah  itu  juga 
mendapat  bahagian,  karena  disangka  sebagai  orang  miskin.  Rupanya  salah  seorang  di  antara  orang 
miskin  itu  ada  yang  tidak  mendapat  bahagian  dari  orang  yang  membahagikan  roti  tersebut,  sehingga 
kepada  orang  yang  membahagikan  roti  itu  ia  berkata:  "Mengapa  kamu  tidak  memberikan  roti  itu 
kepadaku."  Orang  yang  membagikan  roti  itu  menjawab:  "Kamu  dapat  melihat  sendiri,  roti  yang  aku 
bagikan  semuanya  telah  habis,  dan  aku  tidak  membagikan  kepada  mereka  lebih  dari  satu  buku  roti." 
Mendengar  ungkapan  dari  orang  yang  membagikan  roti  tersebut,  maka  lelaki  yang  sedang  bertaubat  itu 
lalu  mengambil  roti  yang  telah  diberikan  kepadanya  dan  memberikannya  kepada  orang  yang  tidak 
mendapat  bahagian  tadi.  Sedangkan  keesokan  harinya,  orang  yang  bertaubat  itu  meninggal  dunia. 

Di  hadapan  Allah,  maka  ditimbanglah  amal  ibadah  yang  pernah  dilakukan  oleh  orang  yang  bertaubat  itu 
selama  lebih  kurang  tujuh  puluh  tahun  dengan  dosa  yang  dilakukannya  selama  tujuh  malam.  Ternyata  hasil 
dari  timbangan  tersebut,  amal  ibadat  yang  dilakukan  selama  tujuh  puluh  tahun  itu  dikalahkan  oleh 
kemaksiatan  yang  dilakukannya  selama  tujuh  malam.  Akan  tetapi  ketika  dosa  yang  dilakukannya  selama 
tujuh  malam  itu  ditimbang  dengan  sebuku  roti  yang  pernah  diberikannya  kepada  fakir  miskin  yang  sangat 
memerlukannya,  ternyata  amal  sebuku  roti  tersebut  dapat  mengalahkan  perbuatan  dosanya  selama  tujuh 
malam  itu.  Kepada  anaknya  Abu  Musa  berkata:  "Wahai  anakku,  ingatlah  olehmu  akan  orang  yang 
memiliki  sebuku  roti  itu! " 
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KETABAHAN  BUDAK  ZUNAIRAH 

Satu  diantara  budak  muslim  adalah  Zunairah,  budak  Abu  Jahl.  Karena  keyakinannya  itulah  dia 
diinterogasi  Abu  Jahl. 

"Benarkah  kamu  telah  menganut  agama  Islam?"  tanya  Abu  Jahl. 

"Benar.  Aku  percaya  pada  seruan  Muhammad,  karena  itu  aku  mengikutinya."  Jawab  Zunairah. 

Untuk  menggoyahkan  keyakinan  budaknya,  Abu  Jahl  bertanya  pada  kawan-kawannya.  "Hai 
kawan-kawan,  apakah  kalian  juga  mengikuti  seruan  Muhammad?" 

"Tidaaak,"  jawab  mereka  serempak. 

"Nah,  sekira  apa  yang  dibawa  Muhammad  itu  baik,  tentu  mereka  akan  lebih  dulu  mengikutinya"  kata 
Abu  Jahl  melecehkan  budaknya. 

Maka  dipukullah  Zunairah  itu  secara  keji  hingga  matanya  luka  parah  dan  akhirnya  menjadi  buta.  Melihat 
mata  budaknya  menjadi  buta,  Abu  Jahl  membujuknya. 

"Matamu  menjadi  buta  itu  akibat  kau  masuk  Islam.  Coba  kau  tinggalkan  agama  Muhammad  itu,  matamu 
akan  sembuh  kembali,"  katanya. 

Betapa  sakit  hati  Zunairah  mendengar  olok-olokan  itu."Kalian  semua  adalah  pembohong,  tak  bermoral. 
Lata  dan  Uzza  yang  kalian  sembah  itu  tak  akan  bisa  berbuat  apa-apa.  Apalagi  memberi  manfaat  dan 
madlarat,"  katanya.Mendengar  itu, 

Abu  Jahl  semakin  naik  pitam.  Maka  dipukullah  budak  itu  sekeras-kerasnya  dan  berkata,  "Wahai 
Zunairah.  Ingatlah  kepada  Lata  dan  Uzza.  Itu  berhala  sembahan  kita  sejak  nenek  moyang  kita.  Tak 
takutkah  jika  mereka  nanti  murka  kepadamu?  Tinggalkan  segera  agama  Muhammad  yang  melecehkan 
kita."  Kata  Abu  Jahl. 

"Wahai  Abu  Jahl.  Sebenarnya  Latta  dan  Uzza  itu  buta.  Lebih  buta  daripada  mataku  yang  buta  akibat 
siksaanmu  ini.  Meski  mataku  buta,  Allah  tak  akan  sulit  mengembalikannya  menjadi  terang,  tidak  seperti 
tuhanmu  Latta  dan  Uzza  itu"  kata  Zunairah.Berkat  kekuasaan  Allah. 

Esoknya  mata  Zunairah  yang  buta  akibat  siksaan  Abu  Jahl  itu  kembali  sembuh  sperti  sedia  kala.  Abu  Jahl 
yang  menyaksikannya  menjadi  terheran-heran.  Namun  dasar  orang  tak  beriman,  dia  malah  berkata  "Ini 
pasti  karena  sihir  Muhammad"  katanya  sembari  kembali  menyiksa  budaknya.  Untunglah  datang  Abu 
Bakar  yang  lalu  memerdekakan  Zunairah  setelah  memberi  tebusan  kepada  Abu  Jahl. 
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UMMU  SULAIM  PERISAI  RASULULLAH 

Ketika  pulang  dari  perjalanan  dari  Syam  (Syria),  Malik  menjumpai  Urnrnu  Sulaim  binti  Milhan  isterinya 
telah  masuk  Islam.  Tentu  saja  dia  marah.  "Apakah  kau  sudah  berpindah  agama?"  tanya  Malik. 

"Tidak,  aku  tidak  berpindah  agama.  Tetapi  aku  percaya  dengan  anak  laki-laki  ini"  jawab  isterinya. 

Yang  dimaksud  anak  laki-laki  itu  adalah  Anas  bin  Malik  Al  Anshary,  yang  lahir  di  Madinah  pada  tahun 
ke- 10  sebelum  Hijriyah.Mendengar  isterinya  mengajarkan  syahadat  kepada  anak  lelakinya,  Malik  yang 
kafir  itu  semakin  emosi. 

Dengan  muka  merah  padam  dia  membentak  isterinya."Jangan  kau  rusak  anakku  ini!""Aku  tidak 
merusaknya"  jawab  isterinya. 

Selang  beberapa  hari,  Malik  pergi  lagi  ke  Syam.  Di  sana  dia  dihadang  musuh-musuhnya  hingga  akhirnya 
tewas  terbunuh.  Sejak  itu  Urnrnu  Sulaim  berikrar,  "Aku  tidak  akan  menceraikan  Anas  dari  menyusui 
hingga  ia  meninggalkannya  sendiri.  Dan  aku  tidak  akan  kawin  lagi  sebelum  dia  dapat  duduk  dan  dapat 
menyuruh  aku."  katanya.Menanggapi  tekad  ibunya,  Anas  selalu  berdoa  kepada  Allah  agar  berkenan 
membalas  jasa  dan  amal  ibunya. 

Sebagai  seorang  janda,  Urnrnu  Sulaim  cukup  teguh  pada  pendiriannya.  Ketika  seorang  lelaki,  Abu 
Talkhah  datang  meminangnya,  dia  menolaknya.  Tekadnya,  dia  harus  berhasil  menaklukkan  calon 
suaminya  dari  musyrik  menjadi  muslim."Abu  Talkhah,  Allah  mengetahui  bahwa  aku  sungguh  cinta 
kepadamu,  namun  sayang  sekali  kau  masih  kafir,  sedang  aku  ini  muslimah.  Jika  kamu  mau  memeluk 
Islam,  aku  tidak  keberatan  menerima  lamaranmu.  Aku  tidak  akan  menuntut  emas  kawin  kecuali 
keislamanmu  itu,  tiada  yang  lain."  Katanya.Dengan  perasaan  malu  dan  kecewa,  Abu 

Talkhah  meninggalkan  Urnrnu  Sulaim  karena  keberatan  masuk  Islam.  Tetapi  karena  dia  sudah  terlanjur 
cinta,  pada  kesempatan  lain  dia  datang  kembali,  namun  Ummu  Sulaim  tetap  pantang  menyerah. 

"Abu  Talkhah,  apakah  anda  tidak  malu  menyembah  kayu?"  katanya. 

Mendengar  ucapan  itu,  Abu  Talkhah  menjadi  sadar  dan  insaf  serta  berikrar  memeluk  Islam  seraya 
mengikrarkan  syahadatain. 

Mendengar  ucapan  itu,  Ummu  Sulaim  segera  memanggil  Anas  anaknya.  "Wahai  Anas,  kawinkan  Abu 
Talkhah  ini" 

Demikianlah,  berkat  kebijaksanaan  Ummu  Sulaim,  Abu  Talkhah  memeluk  Islam.  Bahkan  akhirnya  di 
kenal  sebagai  pembantu  dan  pendukung  Rasulullah  yang  gagah  berani  dalam  jihad  fi  sabilillah  serta  ikut 
menghadiri  bai'at  Aqabah.Ummu  Sulaim  sendiri  dikenal  sebagai  wanita  yang  ikut  terjun  langsung  dalam 
berbagai  pertempuran  bersama  Rasulullah.  Dialah  yang  memberi  pertolongan  kepada  para  prajurit 
muslim  dengan  memberi  makanan  dan  minuman,  serta  merawat  mereka  yang  terluka.  Bahkan  bersama 
Abu  Talkhah  suaminya,  ibu  ini  pernah  bertempur  langsung  merebut  senjata  musuh  untuk  membentengi 
Rasulullah. 
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SEDEKAH 

Dari  Abu  Hurairah,  dia  berkata  bahwa  Rasulullah  saw.  bersabda,  "Seseorang  berkata,  'Sungguh  saya 
akan  menyedekahkan  sesuatu  pada  malam  ini.'  Kemudian  dia  memberikan  sesuatu  itu  pada  tangan 
seorang  pezina.  Keesokan  harinya  orang-orang  menceritakan  bahwa  dia  bersedekah  kepada  seorang 
pezina. 

Orang  itu  berkata,  'Ya  Allah,  segala  puji  kepunyaan  Engkau  yang  telah  menetapkan  sedekahku  bagi 
pelacur.  Sungguh  saya  akan  bersedekah  lagi  pada  malam  ini.’  Kemudian  dia  meletakkan  di  tangan  orang 
kaya. 

Keesokan  harinya  orang-orang  membicarakan  bahwa  pada  malam  itu  dia  bersedekah  kepada  orang 
kaya.  Maka  dia  berkata,  'Ya  Allah,  kepunyaan  Engkaulah  segala  puji  yang  telah  menetapkanku 
bersedekah  pada  orang  kaya.  Sungguh,  saya  akan  bersedekah  lagi  pada  malam  ini.’ 

Kemudian,  dia  pergi  dan  menyimpan  sedekah  ditangan  pencuri.  Maka  dia  berkata,  'Ya  Allah,  kepunyaan 
Engkaulah  segala  puji  yang  telah  menetapkanku  sedekah  bagi  pezina,  orang  kaya  dan  pencuri.' 

Kemudian  orang  itu  didatangi  oleh  seseorang  seraya  berkata  kepadanya,  'Sedekahmu  sudah  diterima. 
Adapun  sedekah  yang  sampai  ke  tangan  pelacur,  mudah-mudahan  saja  dia  berhenti  dari  melacur;  yang 
sampai  orang  kaya,  mudah-mudahan  saja  dia  mengambil  pelajaran  dan  mau  menginfakkan  sebagian  harta 
yang  telah  diberikan  Allah  kepadanya;  dan  yang  sampai  ke  pencuri,  mudah-mudahan  saja  menghentikan 
perbuatan  mencurinya." 
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AHLI  SURGA 

Imam  Ahmad  meriwayatkan  dari  Muhammad  bin  Qais  bin  Ubadah,  dia  berkata,  "Aku  sedang  berada  di 
masjid.  Tiba-tiba  datanglah  seorang  yang  di  wajahnya  ada  tanda  kekusyukan.  Dia  shalat  dua  rakaat 
secara  singkat.  Orang-orang  berkata,  ’Orang  ini  ahli  surga.' 

Setelah  dia  keluar,  maka  saya  mengikutinya  sampai  di  rumahnya,  lalu  aku  ikut  masuk  kerumahnya.  Kami 
bercakap-cakap,  dan  setelah  akrab  aku  bertanya,  'Ketika  engkau  masuk  mesjid,  orang-orang 
mengatakan  bahwa  engkau  ahli  surga.'  Dia  menanggapi,  'Mahasuci  Allah.  Tidak  selayaknya  seseorang 
mengatakan  sesuatu  yang  tidak  diketahuinya. 

Saya  akan  bercerita  kepadamu  mengapa  saya  demikian.  Sesungguhnya  aku  bermimpi  seolah-olah  aku 
berada  di  taman  nan  hijau.'"  Ibnu  Aun  berkata:  "Orang  itu  menceritakan  kehijauan  dan  keluasan 
taman.’Di  tengah-tengah  taman  ada  tiang  besi.  Bagian  bawahnya  menancap  ke  bumi  dan  bagian  atasnya 
menjulang  ke  langit.  Pada  bagian  tengahnya  ada  tali. 

Tiba-tiba  dikatakan  kepadaku,  'Naiklah!' 

Maka  aku  menjawab,  'Aku  tidak  bisa.' 

Kemudian  datanglah  pelayan.' 

" Ibnu  Aun  berkata,  "Pelayan  itu  seorang  pemuda.  Pelayan  menyingsingkan  bajuku  dari  belakang  seraya 
berkata,  'Naiklah!'  Maka  akupun  naik  hingga  berhasil  memegang  tali. 

Dia  berkata,  'Peganglah  tali  itu.'  Maka  aku  terbangun  dan  tali  itu  benar-benar  ada  ditanganku. 

Kemudian  aku  menemui  Rasulullah  saw.  dan  menceritakan  kejadian  itu  kepada  beliau.  Maka  beliau 
bersabda,  'Taman  itu  melambangkan  taman  Islam,  tiang  itu  melambangkan  tiang  Islam,  dan  tali  itu  adalah 
tali  yang  kokoh.  Kamu  akan  senantiasa  memeluk  Islam  hingga  mati.’" 

Hadist  ini  dikemukakan  dalam  shahihain.  Orang  itu  adalah  Abdullah  bin  Salam  r.a. 
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PARA  MALAIKAT  MENOLONG  NABI  DAN  SAHABATNYA  DALAM  PERANG 
AL-AHZAB 

Hai  orang-orang  yang  beriman,  ingatlah  akan  nikmat  Allah  (yang  telah  dikaruniakan)  kepadamu  ketika 
datang  kepadamu  tentara-tentara,  lalu  Kami  kirimkan  kepada  mereka  angin  topan  dan  tentara  yang  tidak 
dapat  kamu  melihatnya. 

Dan  adalah  Allah  Maha  Melihat  akan  apa  yang  kamu  kerjakan  (al-Ahzab:9).  Al-Allamah  bin  Katsir 
berkata,  "Allah  SWT  berfirman  memberitahukan  nikmat,  keutamaan,  dan  kebaikan-Nya  yang  telah 
dianugerahkan  kepada  hamba-hamba-Nya  yang  beriman  dalam  menghadapi  dan  mengalahkan 
musuh-musuhnya  pada  saat  mereka  terkepung. 

Hal  itu  terj  adi  pada  tahun  Khandaq,  bulan  Syawal  tahun  kelima  Hijriah  dalam  pendapat  yang  sahih  dan 
masyur."Musa  bin  Aqabah  dan  lain-lainnya  berpendapat  bahwa  peristiwa  itu  terjadi  pada  tahun  keempat 
Hijriah. 

Adapun  yang  menjadi  menjadi  sebab  pengepungan  tersebut  adalah  bahwa  seorang  pemuka  Yahudi  banin 
Nadhir  yang  telah  diusir  Rasulullah  saw.  dari  kota  Madinah  ke  Khaibar,  di  dalamnya  termasuk  Salam  bin 
Abi  al-Haqiq,  Salam  bin  Masykam  dan  Khanah  ibnar  Rabi',  keluar  menuju  kota  Mekah.  Mereka 
berkumpul  dengan  para  pemuka  Quraisy  dan  membujuk  mereka  untuk  memerangi  Rasulullah  saw.  dan 
menjanjikan  kemenangan  serta  bantuan  dari  kelompok  mereka  sendiri.  Kaum  Quraisy  menyetujui  usulan 
mereka  dan  bersama-sama  keluar  untuk  mengajak  kaum  Ghathfan  bergabung. 

Mereka  juga  menyepakati  usulan  tersebut.  Setelah  itu,  kaum  Quraisy  keluar  bersama  para  sekutunya 
dibawah  pimpinan  Abu  Sufyan  Shakhar  bin  Harb,  dan  kaum  Ghathfan  dibawah  pimpinan  Uyainah  bin 
Hushun  bin  Badar  dengan  kekuatan  sebesar  sepuluh  ribu  orang.Begitu  Rasulullah  saw.  mendengar 
bergeraknya  mereka  untuk  melakukan  penyerangan,  beliau  segera  memerintahkan  kaum  muslimin  untuk 
menggali  khandaq  (lubang)  di  sekitar  kota  Madinah  yang  berhadapan  ke  timur  kota.  Hal  itu  beliau 
lakukan  atas  saran  Salmah  al-Farisi  r.a.  Dengan  penuh  ketekunan  kaum  muslimin  bersama  Rasulullah 
saw.  bekerja  keras  menggali  dan  memindahkan  tanah  serta  batu-batu. 

Beberapa  waktu  kemudian,  kaum  musyrikin  datang  membuat  kamp  di  sebelah  timur  kota  di  dekat  Uhud. 
Lalu  salah  satu  kelompok  dari  mereka  turun  ke  dataran  tinggi  kota  Madinah,  sebagaimana  yang 
tercantum  dalam  Al-Qur'an,  "(Yaitu)  ketika  mereka  datang  kepadamu  dari  atas  dan  bawahmu." 
(al-Ahzab:  10)  Rasulullah  saw.  keluar  bersama  kaum  muslimin  yang  berkekuatan  sekitar  3000  orang,  ada 
yang  mengatakan  700  orang. 

Mereka  menyandarkan  punggung  masing-masing  ke  bongkahan  batu/tanah.  Sementara,  wajah  mereka 
menghadap  ke  arah  datangnya  musuh.  Sedangkan  khandaq  di  depan  mereka  tidak  lebih  dari  sebuah 
lubang  tanpa  air  yang  memisahkan  antara  mereka  dan  menghalangi  pasukan  berkuda  dan  pejalan  kaki 
untuk  sampai  kepada  mereka,  serta  menempatkan  kaum  wanita  dan  anak-anak  di  dalam  benteng 
kota.Bani  Quraizhah  adalah  salah  satu  kelompok  Yahudi  yang  memiliki  benteng  di  sebelah  timur  kota 
Madinah  dan  terikat  peijanjian  serta  jaminan  dengan  Rasulullah  saw. 

Jumlah  kekuatan  mereka  sekitar  800  laskar.  Lalu  Huyai  bin  Akhthab  an-Nadhari  pergi  menemui  mereka 
dan  membujuknya  untuk  bersama-sama  menyerang  Rasulullah  saw.  Ia  tidak  beranjak  dari  sana  hingga 
mereka  mengkhianati  peijanjian  yang  dibuatnya  dan  bergabung  mengepung  Rasulullah  saw.  dan  kaum 
muslimin. 

Kini  urusannya  semakin  besar,  persoalan  semakin  rumit,  dan  keadaan  semakin  kritis,  sebagaimana  firman 
Allah  SWT  dalam  Al-Qur’an,  "Di  situlah  diuji  orang-orang  mukmin,  dan  digoncangkan  (hatinya)  dengan 
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goncangan  yang  sangat  dasyat."  (al-Ahzab:  11)  Mereka  tetap  tinggal  di  sana  melindungi  Rasulullah  saw. 
dan  para  sahabatnya  selama  hampir  satu  bulan.  Hanya  saja  kaum  musyrikin  belum  sampai  kepada 
mereka  dan  tidak  teijadi  pertempuran  antara  mereka.Lalu  Amrun  bin  Abdi  Wuddin  al-’Amri  salah 
seorang  pasukan  berkuda  dan  pahlawan  pemberani  yang  tersohor  pada  zaman  jahiliah,  bersama 
beberapa  orang  prajurit  berkuda  melintasi  khandaq  dan  berhasil  menuju  ke  arah  kaum  muslimin. 
Rasulullah  saw.  segera  memerintahkan  beberapa  prajurit  berkuda  untuk  menghadapinya.  Namun,  tidak 
ada  seorangpun  yang  menuruti  perintahnya.  Lalu  beliau  memerintahkan  Ali  bin  Abi  Thalib  r.a.  yang 
segera  keluar  menghadapinya. 

Untuk  beberapa  saat  keduanya  bertempur  hingga  akhirnya  Ali  bin  Abi  Thalib  berhasil  membunuhnya. 

Dan  ini  adalah  pertanda  kemenangan.  Lalu  Allah  mengirimkan  angin  topan  yang  berhembus  sangat  dasyat 
ke  arah  para  pengepung  hingga  tidak  ada  sebuah  tenda  pun  yang  tersisa  dan  tanpa  nyala  api. 

Akhirnya,  mereka  semua  lari  meninggalkan  ketakutan  dan  menderita  kerugian,  sebagaiman  firman  Allah 
SWT.  "Hai  orang-orang  yang  beriman,  ingatlah  akan  nikmat  Allah  (yang  telah  dikaruniakan)  kepadamu 
ketika  datang  kepadamu  tentara-tentara,  lalu  Kami  kirimkan  kepada  mereka  angin  topan  dan  tentara 
yang  tidak  dapat  kamu  melihatnya.  Dan  adalah  Allah  Maha  Melihat  akan  apa  yang  kamu  keijakan." 
(al-Ahzab:9) 

Firman  Allah  SWT,  "Wa  junuudun  lam  tarauhaa,"  menurut  Ibnu  Katsir  adalah  para  malaikat  yang 
membuat  mereka  (kaum  musyrikin)  terguncang  dan  menyusupkan  rasa  kaget  dan  takut  ke  dalam  hati 
mereka.  Pada  saat  itu,  setiap  kepala  kabilah  berkata,  "Wahai  bani  Fulan  kemarilah  kepadaku."  Dan 
mereka  pun  berkumpul  kepadanya  dan  berkata,  "Keselamatan,  keselamatan"  karena  Allah  menimpakan 
ketakutan  ke  dalam  hati  mereka. 
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SESUNGGUHNYA  AGAMA  DI  SISI  ALLAH  ADALAH  ISLAM 

Abu  al-Qasim  ath-Thabrani  meriwayatkan  dalam  Mu'jam  al-Kabir  dengan  sanadnya  dari  Ghalib 
al-Qathan,  dia  berkata,  "Saya  datang  ke  Kufah  untuk  urusan  dagang.  Saya  menginap  dengan  A'masy. 
Pada  malam  hari,  tatkala  saya  hendak  turun,  A’masy  pun  bangkit  kemudian  shalat  malam.  Dia  membaca 
ayat  dan  sampai  pada  'Allah  mempersaksikan’  hingga  ayat  'sesungguhnya  agama  pada  sisi  Allah  ialah 
Islam’. 

Kemudian  dia  mengatakan,  'Aku  pun  bersaksi  dengan  apa  yang  dipersaksikan  Allah.  Aku  ingin 
menitipkan  kesaksian  ini  kepada  Allah.  Juga  aku  menitipkan  kesaksianku  pada  sisi  Allah  bahwa 
sesungguhnya  agama  pada  sisi  Allah  ialah  Islam  sebagai  suatu  titipan.’  A'masy  mengatakan  hal  itu 
beberapa  kali.  Saya  berkata,  'Sungguh  aku  mendengar  sesuatu  dalam  ayat  ini.’ 

Ketika  pagi  tiba,  saya  menemuinya  dan  berkata,  'Hai  Abu  Muhammad,  saya  mendengar  Anda 
mengulang-ulang  ayat  itu.’ 

A'masy  berkata,  'Bukankah  kandungannya  telah  disampaikan  kepadamu? 

Saya  menjawab,  'Sudah  sebulan  saya  bersama  Anda,  namun  Anda  belum  memberitahukannya 
kepadaku.’ 

A'masy  berkata,  'Demi  Allah,  aku  tidak  akan  menceritakannya  kepadamu  sebelum  satu  tahun. 

’ Maka  aku  pun  tinggal  bersamanya  selama  satu  tahun.  Setelah  satu  tahun  berlalu,  maka  saya  bertanya, 
'Hai  Abu  Muhammad,  setahun  telah  berlalu.’ 

A'masy  berkata,  'Abu  Wa’il  telah  menceritakan  kepadaku  dari  Abdullah,  dia  berkata  bahwa  Rasulullah 
saw.  bersabda,  'Pada  hari  kiamat  akan  ditampilkan  pemilik  titipan  ayat  itu,  lalu  Allah  Azza  wa  Jalla 
berkata,  'Hamba-Ku  telah  beijanji  kepada-Ku,  dan  Aku  adalah  yang  paling  berhak  memenuhi  janji  itu. 
Masuklah  ke  dalam  surga.’" 

Allah  menyatakan  bahwasanya  tidak  ada  Tuhan  (yang  berhak  disembah)  melainkan  Dia,  Yang 
menegakkan  keadilan.  Para  malaikat  dan  orang-orang  yang  berilmu  (juga  menyatakan  yang  demikian  itu). 
Tak  ada  Tuhan  (yang  berhak  disembah)  melainkan  Dia,  Yang  Maha  Perkasa  lagi  Maha  Bijaksana. 
Sesungguhnya  agama  (yang  diridai)  di  sisi  Allah  hanyalah  Islam.  Tiada  berselisih  orang-orang  yang  telah 
diberi  Al  Kitab  kecuali  sesudah  datang  pengetahuan  kepada  mereka,  karena  kedengkian  (yang  ada)  di 
antara  mereka.  Barang  siapa  yang  kafir  terhadap  ayat-ayat  Allah  maka  sesungguhnya  Allah  sangat  cepat 
hisab-Nya.  (Ali-’Imran:  18-19) 
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ALLAH  TIDAK  MEMBEBANI  SESEORANG  MELAINKAN  SESUAI 
KESANGGUPANNYA 

Imam  Ahmad  meriwayatkan  dari  Abu  Hurairah,  dia  berkata,  "Tatkala  ayat:  'Kepunyaan  Aliahlah  apa 
yang  ada  di  langit  dan  di  bumi.  Apabila  kamu  menampakkan  atau  menyembunyikan  apa  yang  ada  pada 
dirimu,  maka  Allah  akan  memperhitungkan  kamu  lantaran  perbuatan  itu.  Lalu  Dia  mengampuni  orang 
yang  dikehendaki-Nya  dan  mengazab  orang  yang  dikehendaki-Nya.  Allah  Mahakuasa  atas  segala 
sesuatu'  (al-Baqarah:284)  diturunkan  kepada  Rasulullah  saw.  maka  hal  itu  sangat  menyulitkan  para 
sahabat  beliau. 

Mereka  menemui  Rasulullah.  Mereka  berlutut  seraya  berkata,  'Ya  Rasulullah,  kami  telah  dibebani 
berbagai  amal  yang  dapat  kami  kerjakan  seperti  shalat,  shaum,  jihad  dan  sedekah.  Sekarang  ayat  itu 
diturunkan  kepada  engkau,  dan  kami  tang  sanggup  mengamalkannya.’ 

Maka  Rasulullah  saw  bersabda,  'Apakah  kamu  hendak  mengatakan  apa  apa  yang  telah  dikatakan  oleh 
para  Ahli  Kitab  terdahulu,  yaitu  'kami  mendengar  namun  kami  mendurhakainya?’  Namun  katakanlah 
olehmu,  'Kami  mendengar  dan  kami  taat.  Ampunilah  kami,  ya  Tuhan  kami.  Dan  kepada  Engkaulah 
tempat  kembali.’ 

Setelah  orang-orang  menginsafi  ayat  itu  dan  mengucapkan  keinsafannya  dengan  lidah  mereka,  maka 
Allah  menurunkan  ayat  yang  sesudahnya,  yaitu  'Rasul  telah  beriman  kepada  Al-Qur’an  yang  diturunkan 
kepadanya  dari  Tuhannya,  demikian  pula  orang-orang  yang  beriman.  Semuanya  beriman  kepada  Allah, 
malaikat-malaikat-Nya,  kitab-kitab-Nya,  dan  rasul-rasul-Nya.  'Kami  tidak  membeda-bedakan  sedikit 
pun  antara  seorang  rasul  dengan  rasul  lainnya.’ 

Dan  mereka  mengatakan,  'Kami  dengar  dan  kami  taat.  Ya  Tuhan  kami,  ampunilah  kami,  dan  kepada 
Engkaulah  tempat  kami  kembali.’  Setelah  mereka  mengamalkan  ayat  itu,  maka  Allah  menasakh  ayat  tadi 
dengan  ayat,  'Allah  tidak  membebani  seseorang  melainkan  sesuai  dengan  kesanggupannya.  Ia  mendapat 
pahala  dari  (kebajikan)  yang  diusahakannya  dan  ia  mendapat  siksa  (dari  kejahatan)  yang  dikerjakannya. 
(Mereka  berdoa),  'Ya  Tuhan  kami,  janganlah  Engkau  hukum  kami  jika  kami  lupa  atau  khilaf.’" 

Baca  al-Baqarah,  284-286 
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TSA'LABAH  BIN  ABDURRAHMAN  RA 

Seorang  pemuda  dari  kaum  anshar  yang  bernama  Tsa’labah  bin  Abdurrahman  telah  masuk  Islam.  Dia 
sangat  setia  melayani  Rasulullah  saw.  dan  cekatan.  Suatu  ketika  Rasulullah  saw.  mengutusnya  untuk  suatu 
keperluan.  Dalam  perjalanannya  dia  melewati  rumah  salah  seorang  dari  Anshar,  maka  terlihat  dirinya 
seorang  wanita  Anshar  yang  sedang  mandi.  Dia  takut  akan  turun  wahyu  kepada  Rasulullah  saw. 
menyangkut  perbuatannya  itu.  Maka  dia  pun  pergi  kabur. 

Dia  menuju  ke  sebuah  gunung  yg  berada  diantara  Mekkah  dan  Madinah  dan  terus  mendakinya.  Selama 
empat  puluh  hari  Rasulullah  saw.  kehilangan  dia.  Lalu  Jibril  alaihissalam  turun  kepada  Nabi  saw.  dan 
berkata,  "Wahai  Muhammad!  Sesungguhnya  Tuhanmu  menyampaikan  salam  buatmu  dan  berfirman 
kepadamu,  'Sesungguhnya  seorang  laki-laki  dari  umatmu  berada  di  gunung  ini  sedang  memohon 
perlindungan  kepada-Ku.'" 

Maka  Nabi  saw.  berkata,  "Wahai  Umar  dan  Salman!  Pergilah  cari  Tsa'laba  bin  Aburrahman,  lalu  bawa 
kemari." 

Keduanya  pun  lalu  pergi  menyusuri  perbukitan  Madinah.  Dalam  pencariannya  itu  mereka  bertemu 
dengan  salah  seorang  penggembala  Madinah  yang  bernama  Dzufafah. 

Umar  bertanya  kepadanya,  "Apakah  engkau  tahu  seorang  pemuda  di  antra  perbukitan  ini?" 

Penggembala  itu  menjawab,  "Jangan-jangan  yg  engkau  maksud  seorang  laki-laki  yang  lari  dari  neraka 
Jahanam?" 

"Bagaimana  engkau  tahu  bahwa  dia  lari  dari  neraka  Jahanam?"  tanya  Umar. 

Dzaufafah  menjawab,  "Karena,  apabila  malam  telah  tiba,  dia  keluar  kepada  kami  dari  perbukitan  ini 
dengan  meletakkan  tangannya  di  atas  kepalanya  sambil  berkata,  "Mengapa  tidak  cabut  saja  nyawaku 
dan  Engkau  binasakan  tubuhku,  dan  tidak  membiarkan  aku  menanti  keputusan! " 

"Ya,  dialah  yg  kami  maksud,"  tegas  Umar.  Akhirnya  mereka  bertiga  pergi  bersama-sama. 

Ketika  malam  menjelang,  keluarlah  dia  dari  antara  perbukitan  itu  dengan  meletakkan  tangannya  di  atas 
kepalanya  sambil  berkata,  "Wahai,  seandainya  saja  Engkau  cabut  nyawaku  dan  Engkau  binasakan 
tubuhku,  dan  tidak  membiarkan  aku  menanti-nanti  keputusan!" 

Lalu  Umar  menghampirinya  dan  mendekapnya.  Tsa’labah  berkata,  "Wahai  Umar!  Apakah  Rasulullah 
telah  mengetahui  dosaku?" 

"Aku  tidak  tahu,  yg  jelas  kemarin  beliau  menyebut-nyebut  namamu  lalu  mengutus  aku  dan  Salman  untuk 
mencarimu." 

Tsa'labah  berkata,  "Wahai  Umar!  Jangan  kau  bawa  aku  menghadap  beliau  kecuali  dia  dalam  keadaan 
salat" 

Ketika  mereka  menemukan  Rasulullah  saw.  tengah  melakukan  salat,  Umar  dan  Salman  segera  mengisi 
shaf.  Tatkala  Tsa'laba  mendengar  bacaan  Nabi  saw,  dia  tersungkur  pingsan. 

Setelah  Nabi  mengucapkan  salam,  beliau  bersabda,  "Wahai  Umar!  Salman!  Apakah  yang  telah  kau 
lakukan  Tsa'labah?" 

Keduanya  menjawab,  "Ini  dia,  wahai  Rasulullah  saw!"  Maka  Rasulullah  berdiri  dan  menggerak-gerakkan 
Tsa’labah  yg  membuatnya  tersadar. 

Rasulullah  saw.  berkata  kepadanya,  "Mengapa  engkau  menghilang  dariku?" 

Tsa’labah  menjawab,  "Dosaku,  ya  Rasulullah!" 

Beliau  mengatakan,  "Bukankah  telah  kuajarkan  kepadamu  suatu  ayat  yg  apat  menghapus  dosa-dosa  dan 
kesalahan-kesalahan?" 

"Benar,  wahai  Rasulullah." 

Rasulullah  saw.  bersabda,  "Katakan. . . Ya  Tuhan  kami,  berilah  kami  sebahagiaan  di  dunia  dan  di  akhirat 
serta  peliharalah  kami  dari  azab  neraka."  (QS  al-Baqarah:201) 

Tsa'labah  berkata,  "Dosaku,  wahai  Rasulullah,  sangat  besar." 
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Beliau  bersabda, "Akan  tetapi  kalamullah  lebih  besar." 

Kemudian  Rasulullah  menyusul  agar  pulang  kerumahnya.  Di  rumah  dia  jatuh  sakit  selama  delapan  hari. 
Mendengar  Tsa’labah  sakit,  Salman  pun  datang  menghadap  Rasulullah  saw.  lalu  berkata,  "Wahai 
Rasulullah!  Masihkah  engkau  mengingat  Tsa’labah?  Deia  sekarang  sedang  sakit  keras." 

Maka  Rasulullah  saw.  datang  menemuinya  dan  meletakkan  kepala  Tsa’labah  di  atas  pangkuan  beliau. 
Akan  tetapi  Tsa’labah  menyingkirkan  kepalanya  dari  pangkuan  beliau." 

Mengapa  engkau  singkirkan  kepalamu  dari  pangkuanku?"  tanya  Rasulullah  saw. 

"Karena  penuh  dengan  dosa."  Jawabnya 

Beliau  bertanya  lagi,  "Bagaimana  yang  engkau  rasakan?" 

"Seperti  dikerubuti  semut  pada  tulang,  daging,  dan  kulitku."  Jawab  Tsa'labah. 

Beliau  bertanya,  "Apa  yang  kau  inginkan?" 

"Ampunan  Tuhanku."  Jawabnya. 

Maka  turunlah  Jibril  as.  dan  berkata,  "Wahai  Muhammad!  Sesungguhnya  Tuhanmu  mengucapkan  salam 
untukmu  dan  berfirman  kepadamu,  'Kalau  saja  hamba-Ku  ini  menemui  Aku  dengan  membawa  sepenuh 
bumi  kesalahan,  niscaya  Aku  akan  temui  dia  dengan  ampunan  sepenuh  itu  pula.' 

Maka  segera  Rasulullah  saw.  membertahukan  hal  itu  kepadanya.  Mendengar  berita  itu,  terpekiklah 
Tsa'labah  dan  langsung  ia  meninggal.Lalu  Rasulullah  saw.  memerintahkan  agar  Tsa'labah  segera 
dimandikan  dan  dikafani.  Ketika  telah  selesai  menyalatkan,  Rasulullah  saw.  berjalan  sambil 
beijingkat-jingkat.  Setelah  selesai  pemakamannya,  para  sahabat  berkata,  "Wahai  Rasulullah!  Kami  lihat 
engkau  beijalan  sambil  beijingkat-jingkat."  Beliau  bersabda,  "Demi  Zat  yang  telah  mengutus  aku  sebagai 
seorang  nabi  yang  sebenarnya!  Karena,  banyaknya  malaikat  yang  turut  melayat  Tsa’labah." 
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TOBATNYA  ABU  HURAIRAH  ra. 

Dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata,  "Pada  suatu  malam  setelah  salat  Isya  saya  keluar  bersama  Rasulullah  saw. 
Tiba-tiba  di  hadapanku  ada  seorang  wanita  bercadar  yg  sedang  berdiri  di  tengah  jalan,  seraya  berkata, 
"Wahai  Abu  Hurairah!  Sesungguhnya  aku  telah  melakukan  perbuatan  dosa  besar.  Apakah  masih  ada 
kesempatan  bagiku  untuk  bertobat?" 

Lalu  saya  tanya  wanita  itu,  "Apakah  dosamu  itu?" 

Dia  menjawab,  "Aku  telah  berzina  dan  membunuh  anakku  dari  hasil  zina  itu."  Kukatakan  padanya,  "Kau 
telah  binasakan  dirimu  dan  telah  binasakan  orang  lain.  Demi  Allah,  tidak  ada  kesempatan  bertobat 
bagimu." 

Mendengar  j awabanku,  wanitu  itu  menjerit  histeris  dan  jatuh  pingsan.  Setelah  siuman  dia  pun  lantas  pergi. 
Aku  berkata  di  dalam  hati,  "Aku  berfatwa,  padahal  Rasulullah  saw.  ada  ditengah-tengah  kami?" 

Pada  pagi  harinya  aku  menemui  Rasulullah  dan  berkata,  "Wahai  Rasulullah!  Tadi  malam  ada  seorang 
wanita  meminta  fatwa  kepadaku  berkenaan  dengan  ini. . . . dan  ini. . . ."  Setelah  mendengar  penjelasan  aku, 
beliau  bersabda,  "Innaa  lillahi  wa  inna  ilahi  raajiun!  Demi  Allah,  celakalah  engkau  dan  telah  mencelakakan 
orang  lain.  Tidakkah  kau  ingat  ayat  ini : "Dan  orang-orang  yang  tidak  menyembah  tuhan  yang  lain  beserta 
Allah  dan  tidak  membunuh  jiwa  yang  diharamkan  Allah  (membunuhnya)  kecuali  dengan  (alasan)  yang 
benar,  dan  tidak  berzina,  barang  siapa  yang  melakukan  demikian  itu,  niscaya  dia  mendapat  (pembalasan) 
dosa  (nya),  (yakni)  akan  dilipat  gandakan  azab  untuknya  pada  hari  kiamat  dan  dia  akan  kekal  dalam 
azab  itu,  dalam  keadaan  terhina,  kecuali  orang-orang  yang  bertobat,  beriman  dan  mengerjakan  amal 
saleh;  maka  kejahatan  mereka  diganti  Allah  dengan  kebajikan.  Dan  adalah  Allah  Maha  Pengampun  lagi 
Maha  Penyayang.  (QS.  Al-Furqaan:68-70) 

Maka  aku  keluar  dari  sisi  Rasulullah  saw.  dan  berlari  menyusuri  gang-gang  jalan  Madinah,  sambil 
bertanya-tanya,  "Siapakah  yg  bisa  menunjukkan  aku  kepada  seorang  wanita  yang  meminta  fatwa 
kepadaku  tentang  begini  dan  begini  tadi  malam?"  Sementara  anak-anak  bersorak,  "Abu  Hurairah  sudah 
gila!"  Hingga  menjelang  larut  malam,  baru  aku  menemukannya  di  tempat  itu. 

Maka  kuberitahukan  segera  pada  wanita  itu  seperti  apa  yang  dikatakan  Rasulullah  saw.  bahwa  dia  boleh 
bertobat.  Wanita  itu  kembali  menjerit  kegirangan  seraya  berkata,  "Kebun  yg  kumiliki  akan  kusedekahkan 
kepada  orang-orang  miskin  karena  dosaku." 
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PANGLIMA  ROMAWI  YG  BERTOBAT 

Dalam  kegemparan  terjadinya  peperangan  Yarmuk,  salah  seorang  panglima  Romawi  yang  bermana 
George  memanggil  Khalid  bin  Walid.  Kedua  orang  panglima  itu  saling  mendekat  sampai  kedua  kepala 
kuda  mereka  saling  bertemu.  Kepada  Khalid,  George  bertanya:  "Wahai  Khalid,  aku  meminta  kamu 
berbicara  dengan  jujur  dan  jangan  berdusta  sedikitpun,  kerana  Tuhan  Yang  Maha  Mulia  tidak  pernah 
berdusta,  dan  jangan  pula  kamu  menipuku,  karana  sesungguhnya  orang  yang  beriman  itu  tidak  akan 
berdusta  di  sisi  Allah." 

"Tanyalah  apa  yang  ingin  engkau  tanyakan,"  kata  Khalid. 

"Apakah  Allah  menurunkan  kepada  Nabi-Nya  Muhammad  SAW  sebuah  pedang  dari  langit  kemudian 
diberikannya  kepadamu  sehingga  jika  kamu  pakai  pedang  itu  untuk  berperang,  pasti  kamu  akan 
menang?" 

"Tidak!"  Jawab  Khalid. 

"Apakah  sebabnya  kamu  digelar  dengan  Saifullah  (Pedang  Allah)?"  Tanya  George. 

Khalid  menjawab:  "Ketika  Allah  SWT  mengutus  Nabi  Muhammad  SAW,  seluruh  kaumnya  sangat 
memusuhinya  termasuk  juga  aku,  aku  adalah  orang  yang  paling  membencinya.  Setelah  Allah  SWT 
memberikan  hidayah-Nya  kepadaku,  maka  aku  pun  masuk  Islam.  Ketika  aku  masuk  Islam  Rasulullah 
SAW  menerimaku  dan  memberi  gelaran  kepadaku  "Saifullah"  (pedang  Allah)." 

"Jadi  tujuan  kamu  berperang  ini  untuk  apa?"  Tanya  George.  "Kami  ingin  mengajak  kamu  supaya  bersaksi 
bahwa  tidak  ada  Tuhan  melainkan  Allah  dan  Muhammad  itu  adalah  utusan  Allah  dan  kami  juga  ingin 
mengajak  kamu  untuk  mempercayai  bahwa  segala  apa  yang  disampaikan  oleh  Nabi  Muhammad  SAW 
itu  adalah  benar."  Jawab  Khalid. 

George  bertanya:  "Apakah  hukumannya  bila  orang  itu  tidak  mahu  menerimanya?"  Jawab  Khalid: 
"Hukumannya  adalah  harus  membayar  jizyah,  maka  kami  tidak  akan  memeranginya." 

"Bagaimana  kalau  mereka  tidak  mahu  membayar?"  Tanya  George. 

"Kami  akan  mengumumkan  perang  kepadanya,"  kata  Khalid  bin  Walid. 

George  bertanya:  "Bagaimanakah  kedudukannya  jika  orang  masuk  Islam  pada  hari  ini?" 

Khalid  menjawab:  "Di  hadapan  Allah  SWT,  kita  akan  sama  semuanya,  baik  dia  orang  yang  kuat,  orang 
yang  lemah,  yang  dahulu  maupun  yang  kemudian  masuk  Islam." 

"Apakah  orang  dahulu  masuk  Islam  kedudukannya  akan  sama  dengan  orang  yang  baru  masuk?"  Tanya 
George. 

Khalid  menjawab:  "Orang  yang  datang  kemudian  akan  lebih  tinggi  kedudukannya  dari  orang  yang 
terdahulu,  sebab  kami  yang  terlebih  dahulu  masuk  Islam,  menerima  Islam  itu  ketika  Rasulullah  SAW 
masih  hidup  dan  kami  dapat  menyaksikan  turunnya  wahyu  kepada  baginda.  Sedangkan  orang  yang 
masuk  Islam  kemudian  tidak  menyaksikan  apa  yang  telah  kami  saksikan.  Oleh  kerana  itu  siapa  saja  yang 
masuk  Islam  yang  datang  terakhir  maka  dia  akan  lebih  mulia  kedudukannya,  sebab  dia  masuk  Islam 
tanpa  menyaksikan  bukti-bukti  yang  lebih  meyakinkannya  terlebih  dahulu." 

George  bertanya:  "Apakah  yang  kamu  katakan  itu  benar?"  "Demi  Allah,  sesungguhnya  apa  yang  aku 
katakan  itu  adalah  benar, "jawab  Khalid. 

George  berkata:  "Kalau  begitu  aku  akan  percaya  kepada  apa  yang  kamu  katakan  itu,  mulai  saat  ini  aku 
bertaubat  untuk  tidak  lagi  memusuhi  Islam  dan  aku  menyatakan  diri  masuk  ke  dalam  agama  Islam,  wahai 
Khalid  tolonglah  ajarkan  aku  tentang  Islam." 

Lalu  Khalid  bin  Walid  membawa  George  ke  dalam  khemahnya,  kemudian  menuangkan  air  ke  dalam 
timba  untuk  menyuruh  George  bersuci  dan  mengeijakan  solat  dua  rakaat. 

Ketika  Khalid  bersama  dengan  George  masuk  ke  dalam  khemah,  maka  tentara  Romawi  mengadakan 
serangan  besar-besaran  terhadap  pertahanan  umat  Islam.  Setelah  selesai  mengeijakan  solat,  maka 
Khalid  bin  Walid  bersama  dengan  George  dan  kaum  Muslimin  lainnya  meneruskan  peperangan  sampai 
matahari  terbenam  dan  di  saat  itu  kaum  Muslimin  mengerjakan  solat  Zohor  dan  Asar  dengan  isyarat  saja. 


Page  38 


ABC  Amber  HLP  Converter  Trial  version,  http://www.processtext.eom/abchlpihtml 


Dalam  pertempuran  itu,  George  yang  telah  bergabung  dengan  barisan  kaum  Muslimin  itu  terbunuh,  dan 
dia  hanya  baru  mengerjakan  solat  dua  rakaat  bersama  dengan  Khalid  bin  Walid.  Walaupun  demikian,  ia 
telah  menyatakan  keislamannya  dan  beijanji  untuk  tidak  akan  kembali  lagi  kepada  agama  lamanya. 
Semoga  Allah  menempatkan  George  ke  dalam  golongan  orang-orang  yang  mati  syahid.  Amin. 
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TUKANG  FITNAH  DAN  SEORANG  GADIS 

Ada  seorang  tukang  fitnah  yang  jatuh  cinta  kepada  seorang  gadis  tetangganya.  Suatu  hari,  keluarga  gadis 
itu  mengutusnya  ke  kampung  lain  untuk  suatu  keperluan.  Mengetahui  hal  itu  si  tukang  fitnah  pun 
mengikutinya,  lalu  melontarkan  bujuk  rayunya  kepada  wanita  itu. 

Gadis  itu  berkata,  "Jangan  kau  lakukan  ini!  Sebenarnya  cintaku  padamu  melebihi  cintamu  kepadaku, 
akan  tetapi  aku  takut  kepada  Allah  SWT." 

Laki-laki  itu  berkata,  "Kau  takut  pada  Allah,  sementara  aku  tidak  takut  kepada-Nya?"  Akhirnya  laki-laki 
itu  pulang  dengan  perasaan  penuh  tobat  kepada  Allah  SWT.  Dalam  perjalanannya  ia  didera  rasa  haus  yg 
mencekik  tenggorokannya.  Dalam  kondisi  kritis  itu  tiba-tiba  dia  bertemu  dengan  utusan  dari  seorang  nabi 
Bani  Israil  dan  ditanya,  "Mengapa  kau  ini?" 

"Haus,"  jawabnya. 

Utusan  itu  berkata,  "Ke  sinilah,  kita  berdoa  kepada  Allah  agar  awan  menaungi  kita  hingga  sampai 
tujuan." 

Laki-laki  tukang  fitnah  itu  berkata,  "Aku  tidak  mempunyai  amal  kebajikan." 

Utusan  nabi  itu  berkata,  "Aku  yg  berdoa  dan  engkau  tinggal  mengaminkan." 

Berdoalah  utusan  itu  dan  si  tukang  fitnah  itu  mengaminkannya. 

Tidak  lama  kemudian  datang  awan  menaungi  mereka  hingga  mereka  tiba  di  kampung  tujuan.  Setelah 
sampai,  si  tukang  fitnah  memasuki  rumahnya,  sedangkan  awan  itu  mengikutinya.  Sebelum  utusan  itu 
pulang  dia  berkata,  "Engkau  telah  mengaku  tidak  mempunyai  amal  kebajikan,  padahal  ketika  aku  berdoa 
dan  engkau  mengaminkannya,  serta  merta  awan  itu  menaungi  kita,  kemudian  aku  mengikutimu  agar 
engkau  memberitahuku  apa  sebenarnya  yg  telah  terjadi  denganmu." 

Lalu  tukang  fitnah  itu  menceritakan  kisahnya  kepada  utusan  itu.  Maka  berkatalah  utusan  nabi  itu,  "Orang 
yg  bertobat  kepada  Allah  mendapat  kedudukan  yg  tidak  seorangpun  menyamai  kedudukannya." 
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Gara-gara  Seekor  Ular 

Disebutkan  oleh  Al-Qadhi  Abu  Ali  At-Tanukhi,  dia  mengatakan:  Dahulu  kala  hiduplah  seorang  lelaki 
yang  terkenal  zuhud  dan  kuat  ibadatnya,  dialah  Labib  Al-Abid.  Dia  datang  ke  pintu  gerbang  negeri  Syam 
dari  arah  barat  kota  Baghdad,  sebuah  tempat  yang  menjadi  laluan  banyak  orang. 

Labib  kemudian  berkata  kepadaku:  Dahulu  aku  adalah  seorang  hamba  Rom,  milik  salah  seorang  tentara. 
Dialah  yang  merawat  dan  mengajarku  cara  bennain  pedang  sehingga  aku  pun  mahir  memainkannya 
sehingga  merasa  benar-benar  perkasa.  Demi  menj  alin  persaudaraan  dan  untuk  mengawal  hartanya, 
walaupun  aku  telah  dimerdekakan  sepeninggalnya,  aku  kemudian  menikahi  isterinya.  Aku  yakin,  Allah 
SWT.  telah  mengetahui  bahawa  apa  yang  kuperbuat  itu  tiada  lain  sekadar  untuk  menjaganya.  Aku  tinggal 
bersamanya  beberapa  tahun. 

Selama  hidup  berumahtangga  dengannya,  suatu  hari  kulihat  seekor  ular  menyelinap  dalam  bilik  kami.  Aku 
lalu  memegang  ekornya  untuk  kubunuh,  tetapi  ular  itu  justru  berbalik  menyerangku  dan  berhasil  menggigit 
tanganku  hingga  menjadi  lumpuh.  Setelah  tanganku  yang  satu  mengalami  kelumpuhan,  selang  beberapa 
waktu  kemudian  tanganku  yang  lain  menyusul  lumpuh  pula  tanpa  sebab-  sebab  yang  jelas.  Seterusnya 
kedua  kakiku  juga  lumpuh,  mataku  menjadi  buta  dan  terakhir  aku  menjadi  bisu.  Kemalangan  ini  kualami 
selama  satu  tahun. 

Demikianlah  keadaanku  yang  sangat  buruk,  kecuali  hanya  telingaku  yang  masih  mampu  menangkap 
segala  pembicaraan.  Aku  tergeletak  tiada  berdaya:  Aku  selalu  diberi  minum  saat  aku  merasa  tidak 
dahaga,  sementara  itu  dibiarkan  kehausan  saat  aku  kenyang,  dan  dibiarkan  ketika  aku  merasa  lapar. 
Setelah  berjalan  satu  tahun,  datanglah  seorang  wanita  menjumpai  isteriku. 

Dia  bertanya  kepada  isteriku,  Bagaimana  keadaan  Abu  Ali  Labib?  Dia  tidak  hidup  dan  tidak  juga  mati, 
sehingga  hal  ini  membuatku  bimbang  dan  hatiku  menjadi  sangat  sedih,  jawab  isteriku. 

Mendengar  hal  itu,  dalam  hatiku  lalu  mengadu  kepada  Allah  dan  berdoa.  Dalam  keadaan  menderita 
sakit  yang  seperti  ini  sedikit  pun  dalam  jiwaku  tidak  merasakan  sesuatu. 

Pada  suatu  hari,  aku  merasa  seakan-akan  menerima  pukulan  sangat  keras  yang  hampir  membuatku 
binasa.  Hal  itu  terus  berlangsung  hingga  tengah  malam  atau  mungkin  sudah  lewat  tengah  malam,  kemudian 
sedikit  demi  sedikit  rasa  sakitku  ini  mula  hilang,  akhirnya  aku  dapat  tidur. 

Keesokan  hari  ketika  teijaga  dari  tidur,  kurasakan  tangan  ini  telah  berada  di  atas  dada,  padahal  selama 
ini  tergeletak  tidak  berdaya  di  atas  tempat  tidur  kerana  mengalami  kelumpuhan.  Kucuba  untuk  bergerak 
dan  ternyata  beijaya.  Melihat  hal  ini,  aku  merasa  gembira  dan  yakin  bahawa  Allah  akan  memberikan 
kesembuhan. 

Kucuba  menggerakkan  tanganku  yang  lain  dan  ternyata  dapat  kugerakkan  pula.  Aku  juga  mencuba 
memegang  salah  satu  kakiku  dan  berhasil  memegangnya,  dan  kukembalikan  tanganku  pada  keadaan 
semula,  hal  ini  kulakukan  pula  pada  tanganku  yang  lain.  Selepas  itu  aku  ingin  mencuba  membalikkan 
tubuhku  dan  ternyata  dapat  kubalikkan  dan  bahkan  aku  mampu  duduk  lagi.  Kemudian,  aku  bermaksud 
untuk  berdiri  dan  ternyata  aku  juga  mampu  melakukannya,  lalu  kucoba  lagi  turun  dari  pembaringan,  yang 
selama  ini  tubuhku  terbaring.  Tempat  tidurku  itu  berada  di  sebuah  bilik  yang  ada  di  rumahku. 

Dalam  kegelapan  aku  mencoba  untuk  mencari  pintu  bilik  dengan  meraba-raba  dinding  bilik,  sebab 
mataku  belum  dapat  melihat  dengan  terang.  Akhirnya  aku  berhasil  mencapai  teras  rumah  dan  di  sana  aku 
dapat  memandang  langit  dan  bintang-bintang  yang  berkedip.  Kerana  luapan  kegembiraan  yang  tiada 
terkira  hampir  menghentikan  detak  jantungku,  dan  segera  terlontar  dari  bibirku  rasa  syukur  kepada-Nya: 
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Wahai  Zat  Yang  Maha  Kaya  Kebaikan-Nya!  Hanya  Milik-Mulah  segala  puji.  Setelah  itu  aku  pun 
berteriak  memanggil  isteriku  dan  dia  segera  datang  menemuiku  seraya  berkata,  Abu  Ali?  Sekarang 
inilah  aku  menjadi  Abu  Ali  yang  sebenarnya.  Dan  kini  nyalakanlah  lampu,  kataku  kepadanya. 

Isteriku  segera  pula  menyalakan  lampu,  dan  kemudian  kuperintahkan  kepadanya  untuk  mengambilkan 
sebuah  gunting.  Dia  pun  datang  dengan  membawa  gunting  yang  kumaksud,  dengan  gunting  itulah 
kupotong  kumisku.  Isteriku  lalu  berkata  kepadaku,  Apa  yang  hendak  kamu  lakukan?  Bukankah 
teman-temanmu  telah  mencelamu?  Selepas  ini,  aku  tidak  akan  melayani  seorang  pun  kecuali  hanya 
Tuhanku  semata-mata,  jawabku.  Seterusnya  kugunakan  seluruh  waktuku  untuk  menghadap  kepada 
Allah  SWT.  dan  tekun  beribadat.  Al-Qadhi  Abu  Ali  meneruskan  ceritanya  kembali,  bahawa  Abu  Ali 
Labib  Al  Abib  adalah  seorang  yang  mustajab  doanya. 
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MENINGGALKAN  KHIANAT, MENDAPAT  RAHMAT 

Al-Qadhi  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Abdul  Baqi  bin  Muhammad  Al-Bazzar  Al-Anshari  berkata:  "Dulu, 
aku  pernah  berada  di  Makkah  semoga  Allah  Subhanahu  wa  Ta'ala  selalu  menjaganya,  suatu  hari  aku 
merasakan  lapar  yang  sangat.  Aku  tidak  mendapatkan  sesuatu  yang  dapat  menghilangkan  laparku. 
Tiba-tiba  aku  menemukan  sebuah  kantong  dari  sutera  yang  diikat  dengan  kaos  kaki  yang  terbuat  dari 
sutera  pula. 

Aku  memungutnya  dan  membawanya  pulang  ke  rumah.  Ketika  aku  buka,  aku  dapatkan  didalamnya 
sebuah  kalung  permata  yang  tak  pernah  aku  lihat  sebelumnya.  Aku  lalu  keluar  dari  rumah,  dan  saat  itu 
ada  seorang  bapak  tua  yang  berteriak  mencari  kantongnya  yang  hilang  sambil  memegang  kantong  kain 
yang  berisi  uang  lima  ratus  dinar.  Dia  mengatakan,  'Ini  adalah  bagi  orang  yang  mau  mengembalikan 
kantong  sutera  yang  berisi  permata'.  Aku  berkata  pada  diriku,  'Aku  sedang  membutuhkan,  aku  ini 
sedang  lapar.  Aku  bisa  mengambil  uang  dinar  emas  itu  untuk  aku  manfaatkan  dan  mengembalikan 
kantong  sutera  ini  padanya'. 

Maka  aku  berkata  pada  bapak  tua  itu,  'Hai,  kemarilah’.  Lalu  aku  membawanya  ke  rumahku.  Setibanya 
di  rumah,  dia  menceritakan  padaku  ciri  kantong  sutera  itu,  ciri-ciri  kaos  kaki  pengikatnya,  ciri-ciri 
permata  dan  jumlahnya  berikut  benang  yang  mengikatnya.  Maka  aku  mengeluarkan  dan  memberikan 
kantong  itu  kepadanya  dan  dia  pun  memberikan  untukku  lima  ratus  dinar,  tetapi  aku  tidak  mau 
mengambilnya.  Aku  katakan  padanya,  'Memang  seharusnya  aku  mengembalikannya  kepadamu  tanpa 
mengambil  upah  untuk  itu'.  Ternyata  dia  bersikeras,  'Kau  harus  mau  menerimanya',  sambil  memaksaku 
terus-menerus.  Aku  tetap  pada  pendirianku,  tak  mau  menerima. 

Akhirnya  bapak  tua  itu  pun  pergi  meninggalkanku.  Adapun  aku,  beberapa  waktu  setelah  kejadian  itu  aku 
keluar  dari  kota  Makkah  dan  berlayar  dengan  perahu.  Di  tengah  laut,  perahu  tumpangan  itu  pecah, 
orang-orang  semua  tenggelam  dengan  harta  benda  mereka.  Tetapi  aku  selamat,  dengan  menumpang 
potongan  papan  dari  pecahan  perahu  itu.  Untuk  beberapa  waktu  aku  tetap  berada  di  laut,  tak  tahu  ke 
mana  hendak  pergi! 

Akhirnya  aku  tiba  di  sebuah  pulau  yang  berpenduduk.  Aku  duduk  di  salah  satu  masjid  mereka  sambil 
membaca  ayat-ayat  Al-Qur’an.  Ketika  mereka  tahu  bagaimana  aku  membacanya,  tak  seorang  pun  dari 
penduduk  pulau  tersebut  kecuali  dia  datang  kepadaku  dan  mengatakan,  'Ajarkanlah  Al-Qur'an 
kepadaku'.  Aku  penuhi  pennintaan  mereka.  Dari  mereka  aku  mendapat  harta  yang  banyak. 

Di  dalam  masjid,  aku  menemukan  beberapa  lembar  dari  mushaf,  aku  mengambil  dan  mulai  membacanya. 
Lalu  mereka  bertanya,  'Kau  bisa  menulis?',  aku  jawab,  'Ya'.  Mereka  berkata,  'Kalau  begitu,  aj arilah 
kami  menulis'.  Mereka  pun  datang  dengan  anak-anak  juga  dan  para  remaja  mereka.  Aku  ajari  mereka 
tulis-menulis.  Dari  itu  juga  aku  mendapat  banyak  uang.  Setelah  itu  mereka  berkata,  'Kami  mempunyai 
seorang  puteri  yatim,  dia  mempunyai  harta  yang  cukup.  Maukah  kau  menikahinya?'  Aku  menolak.  Tetapi 
mereka  terus  mendesak,  ’Tidak  bisa,  kau  harus  mau'.  Akhirnya  aku  menuruti  keinginan  mereka  juga. 
Ketika  mereka  membawa  anak  perempuan  itu  kehadapanku,  aku  pandangi  dia.  Tiba-tiba  aku  melihat 
kalung  permata  yang  dulu  pernah  aku  temukan  di  Makkah  melingkar  di  lehernya.  Tak  ada  yang  aku 
lakukan  saat  itu  kecuali  hanya  terus  memperhatikan  kalung  permata  itu. 

Mereka  berkata,  'Sungguh,  kau  telah  menghancurkan  hati  perempuan  yatim  ini.  Kau  hanya 
memperhatikan  kalung  itu  dan  tidak  memperhatikan  orangnya'.  Maka  saya  ceritakan  kepada  mereka 
kisah  saya  dengan  kalung  tersebut.  Setelah  mereka  tahu,  mereka  meneriakkan  tahlil  dan  takbir  hingga 
terdengar  oleh  penduduk  setempat.  'Ada  apa  dengan  kalian?',  kataku  bertanya.  Mereka  menjawab, 
'Tahukah  engkau,  bahwa  orang  tua  yang  mengambil  kalung  itu  darimu  saat  itu  adalah  ayah  anak 
perempuan  ini’.  Dia  pernah  mengatakan,  'Aku  tidak  pernah  mendapatkan  seorang  muslim  di  dunia  ini 
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(sebaik)  orang  yang  telah  mengembalikan  kalung  ini  kepadaku'. 

Dia  juga  berdoa,  'Ya  Allah,  pertemukanlah  aku  dengan  orang  itu  hingga  aku  dapat  menikahkannya 
dengan  puteriku',  dan  sekarang  sudah  menjadi  kenyataan'.  Aku  mulai  mengarungi  kehidupan  bersamanya 
dan  kami  dikaruniai  dua  orang  anak.  Kemudian  isteriku  meninggal  dan  kalung  permata  menjadi  harta 
pusaka  untukku  dan  untuk  kedua  anakku.  Tetapi  kedua  anakku  itu  meninggal  juga,  hingga  kalung 
permata  itu  jatuh  ke  tanganku.  Lalu  aku  menjualnya  seharga  seratus  ribu  dinar.  Dan  harta  yang  kalian  lihat 
ada  padaku  sekarang  ini  adalah  sisa  dari  uang  100  ribu  dinar  itu." 
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MEMBUKA  PINTU  SORGA 

Tidak  seperti  biasanya,  hari  itu  Ali  bin  Abi  Thalib  pulang  lebih  sore  menjelang  asar.  Fatimah  binti 
Rasulullah  menyabut  kedatangan  suaminya  yang  sehari  suntuk  mencari  rezeki  dengan  sukacita.  Siapa  tahu 
Ah  membawa  uang  lebih  banyak  karena  kebutuhan  di  rumah  makin  besar. 

Sesudah  melepas  lelah,  Ali  berkata  kepada  Fatimah.  "Maaf  sayangku,  kali  ini  aku  tidak  membawa  uang 
sepeserpun."Fatimah  menyahut  sambil  tersenyum,  "Memang  yang  mengatur  rezeki  tidak  duduk  di  pasar, 
bukan?  Yang  memiliki  kuasa  itu  adalah  Allah  Ta'ala." 

"Terima  kasih,"  jawab  Ali. 

Matanya  memberat  lantaran  istrinya  begitu  tawakal.  Padahal  persediaan  dapur  sudah  ludes  sama  sekali. 
Toh  Fatimah  tidak  menunjukan  sikap  kecewa  atau  sedih.Ali  lalu  berangkat  ke  masjid  untuk  menjalankan 
salat  berjama'ah. 

Sepulang  dari  sembahyang,  dijalan  ia  dihentikan  oleh  seorang  tua.  "Maaf  anak  muda,  betulkah  engkau 
Ali  anaknya  Abu  Thalib?" 

Ali  menjawab  heran.  "Ya  betul.  Ada  apa,  Tuan?" 

Orang  tua  itu  merogoh  kantungnya  seraya  menjawab,  "Dahulu  ayahmu  pernah  kusuruh  menyamak  kulit. 
Aku  belum  sempat  membayar  ongkosnya,  ayahmu  sudah  meninggal.  Jadi,  terimalah  uang  ini,  sebab 
engkaulah  ahli  warisnya. "Dengan  gembira  Ali  mengambil  haknya  dari  orang  itu  sebanyak  30  dinar.Tentu 
saja  Fatimah  sangat  gembira  memperoleh  rezeki  yang  tidak  di  sangka-sangka  ketika  Ali  menceritakan 
kejadian  itu.  Dan  ia  menyuruh  membelanjakannya  semua  agar  tidak  pusing-pusing  lagi  merisaukan 
keperluan  sehari-hari. Ah  pun  bergegas  berangkat  ke  pasar. 

Sebelum  masuk  ke  dalam  pasar,  ia  melihat  seorang  fakir  menadahkan  tangan,  "Siapakah  yang  mau 
menghutangkan  hartanya  untuk  Allah,  bersedekahlah  kepada  saya,  seorang  musafir  yang  kehabisan  bekal 
di  peijalanan." 

Tanpa  pikir  panjang  lebar,  Ali  memberikan  seluruh  uangnya  kepada  orang  itu.Pada  waktu  ia  pulang  dan 
Fatimah  keheranan  melihat  suaminya  tidak  membawa  apa-apa,  Ali  menerangkan  peristiwa  yang  baru  saja 
dialaminya.Fatimah,  masih  dalam  senyum,  berkata,  "Keputusan  kanda  adalah  yang  juga  akan  saya 
lakukan  seandainya  saya  yang  mengalaminya.  Lebih  baik  kita  menghutangkan  harta  kepada  Allah 
daripada  bersifat  bakhil  yang  di  murkai-Nya,  dan  menutup  pintu  surga  buat  kita." 
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TOBATNYA  KAUM  NABI  MUSA  AS. 

Nabi  Musa  pemah  menghadap  Tuhannya  Azza  Wajalla  untuk  memohon  agar  Dia  berkenan  menerima 
tobat  kaumnya  dari  penyembahan  anak  sapi.  Lalu  Allah  SWT  berfirman,  "Wahai  Musa!  Tidak  ada  tobat 
bagi  mereka  kecuali  mereka  membunuh  diri  mereka  sendiri."  Nabi  Musa  pun  segera  kembali  pada 
kaumnya  dan  berkata,  "Wahai  kaumku!  Sesungguhnya  Allah  enggan  menerima  tobat  kalian  hingga  kamu 
membunuh  dirimu  sendiri."  Karena,  memang  begitulah  cara  kalia  bertobat.  "Hal  itu  adalah  lebih  baik 
bagimu  pada  sisi  Tuhan  yang  menjadikan  kamu."(  Baca  QS:  Al-Baqarah:54)  Yakni  Pencipta  kamu. 
Mereka  berkata,  "Hai  Musa!  Kami  siap  untuk  bersabar  menerima  perintah  Allah  Azza  Wajalla.  Karena, 
kaummu  telah  menyesali  atas  semua  perbuatan  mereka." 

Nabi  Musa  as  lalu  mengangkat  janji  dari  mereka  untuk  bersabar  menghadapi  kamatian.  Mereka  pun 
menyatakan  setuju.  Keesokan  harinya  mereka  siap  berkumpul  di  halaman  rumah-rumah  mereka.  Setiap 
keluarga  berada  dalam  kelompok  masing-masing.  Kemudian  Musa  memerintahkan  orang-orang  yang 
tidak  pemah  menyembah  anak  sapi  dari  Bani  Israil  untuk  membawa  pedang  dan  menebas  siapa  saja 
yang  ia  jumpai.  Mereka  pun  berjalan  di  tempat-tempat  berkumpul  seraya  berkata,  "Allah  melimpahkan 
rahmat-Nya  kepada  orang  yang  tidak  bangkit  dari  duduknya,  tidak  mengangkat  pandangannya,  dan 
tidak  mengadakan  perlawanan  dengan  tangan  ataupun  kakinya,  sehingga  Allah  menuntaskan 
hukuman-Nya." 

Mereka  pun  membunuh  siapa  saja  yang  mereka  temui,  hingga  ada  orang  laki-laki  dari  Bani  Israil  yang 
mendatangi  kaumnya  yang  sedang  duduk  di  halaman  rumah-rumah  mereka  lalu  berkata,  "Sesungguhnya 
mereka  adalah  saudara-saidara  kamu  juga  yang  datang  kepada  kamu  yang  masing-masing  membawa 
pedang  terhunus.  Maka  takutlah  kamu  kepada  Allah  dan  bersabarlah,  karena  sesungguhnya  laknat  Allah 
dan  malaikat-malaikat-Nya  akan  ditimpakan  atas  siapa  saja  yang  berdiri  atau  membela  diri  dengan 
tangan  atau  kakinya."  Mereka  pun  menjawab,  "Amin." 

Kaum  itu  berkata  ketika  mereka  diperintahkan  agar  sebagian  mereka  membunuih  sebagian  yang  lain,  "Ya 
Rasulullah,  bagaimana  kami  tega  membunuh  para  orang  tua  kami,  anak-anak  dan  saudara-saudara 
kami?"  Lalu  Allah  menurunkan  kegelapan  atas  mereka  sehingga  mereka  tidak  bisa  melihat  orang-orang  di 
sekelilingnya.  Maka  pada  saat  itulah  mereka  melakukan  perintah  pembunuhan  itu.  Kemudian  mereka 
bertanya,  "Hai  Musa!  Apakah  tanda-tanda  tobat  kami?"  Musa  berkata,  "Pedang-pedang  dan 
senjata-senjata  kalian  akan  terhenti,  tidak  mau  membunuh,  dan  diangkat  kembali  kegelapan  dari  kamu." 
Mereka  terus  melakukan  pembunuhan  hingga  darah  mencapai  jubah  dan  menggenangi  mereka. 

Terdengarlah  jeritan  anak-anak  memanggil  Nabi  Musa,  "Ya  Musa!  Ampun!  Ampun!"  Mendengar  itu 
Musa  pun  lalu  menangis  mengadu  kepada  Allah  Azza  Wajalla,  maka  Allah  SWT  menurunkan 
rahmat-Nya,  lalu  terhentilah  senjata-senjata  mereka.  Nabi  Musa  segera  berseru,  "Cukup,  tinggalkanlah 
saudara-saudaramu,  karena  sesungguhnya  rahmat  Allah  telah  turun!" 

Seketika  lenyaplah  kegelapan  dari  mereka  dan  tampaklah  mayat-mayat  disana-sini.  Ibn  Abbas  berkata, 
"Mereka  yang  terbunuh  adalah  para  syuhada  sedang  yang  masih  hidup  telah  mendapat  ampunan  Allah 
SWT" 


Page  46 


ABC  Amber  HLP  Converter  Trial  version,  http://www.processtext.eom/abchlpihtml 


NABI  SULAIMAN  DAN  SEMUT 

Sulaiman  bin  Daud  adalah  satu-satunya  Nabi  yang  memperoleh  keistimewaan  dari  Allah  SWT  sehingga 
bisa  memahami  bahasa  binatang.  Dia  bisa  bicara  dengan  burung  Hud  Hud  dan  juga  boleh  memahami 
bahasa  semut.  Dalam  Al-Quran  surah  An  Naml,  ayat  18-26  adalah  contoh  dari  sebahagian  ayat  yang 
menceritakan  akan  keistimewaan  Nabi  yang  sangat  kaya  raya  ini.  Finnan  Allah,  Dan  Sulaiman  telah 
mewarisi  Daud  dan  dia  berkata,  hai  manusia,  kami  telah  diberi  pengertian  tentang  suara  burung  dan  kami 
diberi  segala  sesuatu.  Sesungguhnya  (semua)  ini  benar-benar  suatu  karunia  yang  nyata. 

Dan  dihimpunkan  untuk  Sulaiman  tentaranya  dari  jin,  manusia  dan  burung,  lalu  mereka  itu  diatur  dengan 
tertib  (dalam  barisan)  sehingga  apabila  mereka  sampai  di  lembah  semut  berkatalah  seekor  semut,  hai 
semut-semut,  masuklah  ke  dalam  sarang-sarangmu  agar  kamu  tidak  diinjak  oleh  Sulaiman  dan 
tentaranya,  sedangkan  mereka  tidak  menyadari. 

Maka  Nabi  Sulaiman  tersenyum  dengan  tertawa  kerana  mendengar  perkataan  semut  itu.  Katanya,  Ya 
Rabbi,  limpahkan  kepadaku  karunia  untuk  mensyukuri  nikmat-Mu  yang  telah  Engkau  anugerahkan 
kepadaku  dan  kepada  kedua  orang  tuaku;  karuniakan  padaku  hingga  boleh  mengerjakan  amal  soleh 
yang  Engkau  ridhai;  dan  masukkan  aku  dengan  rahmat-Mu  ke  dalam  golongan  hamba-hambaMu  yang 
soleh.  (An-Naml:  16-19) 

Menurut  sejumlah  riwayat,  pemah  suatu  hari  Nabi  Sulaiman  as  bertanya  kepada  seekor  semut,  Wahai 
semut!  Berapa  banyak  engkau  perolehi  rezeki  dari  Allah  dalam  waktu  satu  tahun?  Sebesar  biji  gandum, 
jawabnya. 

Kemudian,  Nabi  Sulaiman  memberi  semut  sebiji  gandum  lalu  memeliharanya  dalam  sebuah  botol.  Setelah 
genap  satu  tahun,  Sulaiman  membuka  botol  untuk  melihat  nasib  si  semut.  Namun,  didapatinya  si  semut 
hanya  memakan  sebahagian  biji  gandum  itu.  Mengapa  engkau  hanya  memakan  sebahagian  dan  tidak 
menghabiskannya?  tanya  Nabi  Sulaiman.  Dahulu  aku  bertawakal  dan  pasrah  diri  kepada  Allah,  jawab 
si  semut.  Dengan  tawakal  kepada-Nya  aku  yakin  bahawa  Dia  tidak  akan  melupakanku.  Ketika  aku 
berpasrah  kepadamu,  aku  tidak  yakin  apakah  engkau  akan  ingat  kepadaku  pada  tahun  berikutnya 
sehingga  boleh  memperoleh  sebiji  gandum  lagi  atau  engkau  akan  lupa  kepadaku.  Kerana  itu,  aku  harus 
tinggalkan  sebahagian  sebagai  bekal  tahun  berikutnya. 

Nabi  Sulaiman,  walaupun  ia  sangat  kaya  raya,  namun  kekayaannya  adalah  nisbi  dan  terbatas.  Yang 
Maha  Kaya  secara  mutlak  hanyalah  Allah  SWT  semata-mata.  Nabi  Sulaiman,  meskipun  sangat  baik  dan 
kasih,  namun  yang  Maha  Baik  dan  Maha  Kasih  dari  seluruh  pengasih  hanyalah  Allah  SWT  semata. 
Dalam  diri  Nabi  Sulaiman  tersimpan  sifat  terbatas  dan  kenisbian  yang  tidak  dapat  dipisahkan;  sementara 
dalam  Zat  Allah  sifat  mutlak  dan  absolut. 

Bagaimanapun  kayanya  Nabi  Sulaiman,  dia  tetap  manusia  biasa  yang  tidak  boleh  sepenuhnya  dijadikan 
tempat  bergantung.  Bagaimana  kasihnya  Nabi  Sulaiman,  dia  adalah  manusia  biasa  yang  menyimpan 
kedaifan-kedaifannya  tersendiri.  Hal  itu  diketahui  oleh  semut  Nabi  Sulaiman.  Kerana  itu,  dia  masih  tidak 
percaya  kepada  janji  Nabi  Sulaiman  ke  atasnya.  Bukan  kerana  khuatir  Nabi  Sulaiman  akan  ingkar  janji, 
namun  khuatir  Nabi  Sulaiman  tidak  mampu  memenuhinya  lantaran  sifat  manusiawinya.  Tawakal  atau 
berpasrah  diri  bulat-bulat  hanyalah  kepada  Allah  SWT  semata,  bukan  kepada  manusia. 
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TERKENA  API  DI  KUBURAN 

Diceritakan  dari  Ibnu  Hajar  bahawa  serombongan  orang  dari  kalangan  Tabi’in  pergi  berziarah  ke  rumah 
Abu  Sinan.  Baru  sebentar  mereka  di  rumah  itu,  Abu  Sinan  telah  mengajak  mereka  untuk  berziarah  ke 
rumah  jirannya.  "Mari  ikut  saya  ke  rumah  jiran  untuk  mengucapkan  ta'ziah  atas  kematian  saudaranya." 
kata  Abu  Sinan  kepada  tetamunya. 

Sesampainya  di  sana,  mereka  mendapati  saudara  si  mati  senantiasa  menangis  karana  terlalu  sedih.  Para 
tetamu  telah  berusaha  menghibur  dan  membujuknya  agar  jangan  menangis,  tapi  tidak  berjaya.  "Apakah 
kamu  tidak  tahu  bahwa  kematian  itu  suatu  perkara  yang  mesti  dijalani  oleh  setiap  orang?"  tanya  para 
tetamu.  "Itu  aku  tahu.  Akan  tetapi  aku  sangat  sedih  kerana  memikirkan  siksa  yang  telah  menimpa 
saudaraku  itu."  jawabnya.  "Apakah  engkau  mengetahui  perkara  yang  ghaib?"  "Tidak.  Akan  tetapi  ketika 
aku  menguburkannya  dan  meratakan  tanah  di  atasnya  telah  terjadi  sesuatu  yang  menakutkan.  Ketika  itu 
orang-orang  telah  pulang,  tapi  aku  masih  duduk  di  atas  kuburnya.  Tiba-tiba  terdengar  suara  dari  dalam 
kubur  "Ah.... ah.... Mereka  tinggalkan  aku  seorang  diri  menanggung  siksa.  Padahal  aku  mengerjakan 
puasa  dan  solat".  Jeritan  itu  betul-betul  membuatku  menangis  kerana  kasihan.  Aku  coba  menggali 
kuburnya  semula  kerana  ingin  tahu  apa  yang  sudah  terjadi  di  dalamnya.  Ternyata  kuburan  itu  telah  penuh 
dengan  api  dan  di  leher  si  mayat  ada  rantai  dari  api.  Kerana  kasihan  kepada  saudara,  aku  cuba  untuk 
melepaskan  rantai  itu  dari  lehernya.  Apabila  aku  hulurkan  tangan  untuk  membukanya,  tanganku 
terbakar." 

Lelaki  itu  menunjukkan  tangannya  yang  masih  hitam  dan  mengelupas  kulitnya  karana  kesan  api  dari 
dalam  kubur  kepada  tetamu.  Dia  meneruskan  ceritanya:  "Aku  terus  menimbun  kubur  itu  seperti  semula 
dan  pulang  dengan  segera.  Bagaimana  kami  tidak  akan  menangis  apabila  mengingati  keadaan  itu?"  "Apa 
yang  biasa  dilakukan  oleh  saudaramu  ketika  di  dunia?"  tanya  teman-teman  Abu  Sinan.  "Dia  tidak 
mengeluarkan  zakat  hartanya."  jawabnya. 

Dengan  jawaban  ini,  teman-teman  Abu  Sinan  membuat  kesimpulan  tentang  kebenaran  ayat  Suci 
Al-Quran  surah  Ali  Imran  yang  artinya:  "Sekali-kali  janganlah  orang-orang  yang  bakhil  dengan  harta  yang 
Allah  berikan  kepada  mereka  dari  karunia-Nya  menyangka,  bahwa  kebakhilan  itu  baik  bagi  mereka. 
Sebenarnya  kebakhilan  itu  adalah  buruk  bagi  mereka.  Harta  yang  mereka  bakhilkan  itu  akan  dikalungkan 
kelak  di  lehernya  di  hari  kiamat.  Dan  kepunyaan  Allah-lah  segala  warisan  (yang  ada)  di  langit  dan  di 
bumi.  Dan  Allah  mengetahui  apa  yang  kamu  keijakan."  (Ali  Imran,  180) 
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AMANAH  SEORANG  SAHABAT 

Diceritakan  bahawa  ada  dua  orang  lelaki  dari  kalangan  sahabat  Rasulullah  s.w.a.  berteman  baik  saling 
ziarah  menziarahi  antara  satu  dengan  lainnya.  Mereka  adalah  Sha’b  bin  Jastamah  dan  Auf  bin  Malik. 
"Wahai  saudaraku,  siapa  di  antara  kita  yang  pergi  (meninggal  dunia)  terlebih  dahulu,  hendaknya  saling 
kunjung  mengunjungi."  kata  Sha'b  kepada  Auf  di  suatu  hari.  "Betul  begitu?"  tanya  Auf.  "Betul."  jawab 
Sha'b.  Ditakdirkan  Allah,  Sha'b  meninggal  dunia  terlebih  dahulu.  Pada  suatu  malam  Auf  bermimpi 
melihat  Sha'b  datang  mengunjunginya.  "Engkau  wahai  saudaraku?"  tanya  Auf.  "Benar."  jawab  Sha’b. 
"Bagaimana  keadaan  dirimu?"  "Aku  mendapatkan  keampunan  setelah  mendapat  musibah." 

Apabila  Auf  melihat  pada  leher  Sha'b,  dia  melihat  ada  tanda  hitam  di  situ.  "Apa  gerangan  tanda  hitam  di 
lehermu  itu?"  tanya  Auf.  "Ini  adalah  akibat  sepuluh  dinar  yang  aku  pinjam  dari  seseorang  Yahudi,  maka 
tolong  jelaskan  hutang  tersebut.  Ketahuilah  wahai  saudaraku,  bahwa  tidak  satupun  kejadian  yang  terjadi 
di  dalam  keluargaku,  semua  teijadi  pula  setelah  kematianku.  Bahkan  terhadap  kucing  yang  matipun 
dipertanggungjawabkan  juga.  Ingatlah  wahai  saudaraku,  bahwa  anak  perempuanku  yang  mati  enam  hari 
yang  lalu,  perlu  engkau  beri  pelajaran  yang  baik  dan  pengertian  baginya." 

Perbincangan  di  antara  kedua-dua  lelaki  yang  bersahabat  itu  terhenti  kerana  Auf  terjaga  dari  tidurnya. 
Dia  menyadari  bahwa  semua  yang  dimimpikannya  itu  merupakan  pelajaran  dan  peringatan  baginya.  Pada 
sebelah  paginya  dia  segera  pergi  ke  rumah  keluarga  Sha'b.  "Selamat  datang  wahai  Auf.  Kami  sangat 
gembira  dengan  kedatanganmu."  kata  keluarga  Sha’b.  "Beginilah  semestinya  kita  bersaudara.  Mengapa 
anda  datang  setelah  Sha’b  tidak  ada  di  dunia?" 

Auf  menerangkan  maksud  kedatangannya  yaitu  untuk  memberitahukan  semua  mimpinya  malam  tadi. 
Keluarga  Sha'b  faham  akan  semuanya  dan  percaya  bahwa  mimpinya  itu  benar.  Mereka  pun 
mengumpulkan  sepuluh  dinar  dari  wang  simpanan  Sha’b  sendiri  lalu  diberikan  kepada  Auf  agar 
dibayarkan  kepada  si  Y ahudi.  Auf  segera  pergi  ke  rumah  si  Y ahudi  untuk  menjelaskan  hutang  Sha'b. 
"Adakah  Sha'b  mempunyai  tanggungan  sesuatu  kepadamu?"  tanya  Auf.  "Rahmat  Allah  ke  atas  Sha'b 
Sahabat  Rasulullah  S.A.W.  Benar,  aku  telah  memberinya  pinjaman  sebanyak  sepuluh  dinar."  jawab  si 
Yahudi.  Setelah  Auf  menyerahkan  sepuluh  dinar,  si  Yahudi  berkata:  "Demi  Allah  dinar  ini  serupa  benar 
dengan  dinarku  yang  dipinjamnya  dulu."  Dengan  demikian,  Auf  telah  melaksanakan  amanah  dan  pesan 
saudara  seagamanya  yang  telah  meninggal  dunia.Kisah  Qabil  dan  Habil  Qabil  dan  Habil,  keduanya 
adalah  putra  Adam  as.  Al-Qur’an  mengisahkan  keduanya  agar  menjadi  i'tibar  dan  hikmah  orang-orang 
mu’min.  Qabil  adalah  seorang  yang  bennental  buruk,  selalu  melakukan  keburukan,  dosa,  tamak  dan 
menentang  kebenaran.  Habil  adalah  saudaranya,  seorang  yang  saleh,  taqwa  dan  selalu  berbuat 
kebenaran. 

Di  antara  keduanya  sering  timbul  perselisihan.  Habil  selalu  mempertahankan  kebenaran,  sedang  Qabil 
selalu  menentangnya.  Perselisihan  antara  keduanya  sering  terjadi  hingga  akhirnya  sampai  ke  suatu  titik 
kritis,  yakni  peristiwa  pembunuhan  yang  dilakukan  oleh  Qabil  terhadap  adiknya,  Habil.  Di  antara  sebab 
perselisihan  mereka  ada  dua  pendapat:  Pertama,  Habil  adalah  seorang  peternak  yang  mempunyai  ternak 
kambing,  sedangkan  Qabil  adalah  seorang  petani  yang  memiliki  tanaman  pertanian.  Masing-masing 
melakukan  kurban  dengan  mengeluarkan  harta  yang  dimiliki  mereka  masing-masing.  Habil  memilih 
seekor  domba  yang  paling  baik  untuk  dijadikan  kurban,  sedangkan  Qabil  memilih  gandum  yang  terburuk 
dari  hasil  pertaniannya  untuk  berkurban.  Kemudian  keduanya  menyerahkan  harta  kurban  masing-masing 
kepada  Allah.  Tiba-tiba  turunlah  api  dari  langit  yang  membakar  kurban  Habil  dan  membiarkan  kurban 
Qabil. 

Setelah  Qabil  mengetahui  Allah  menerima  kurban  saudaranya  dan  tidak  menerima  harta  kurbannya, 
timbullah  rasa  dengki  yang  kemudian  membunuh  adik  kandungnya  itu.  Kedua,  dikisahkan  bahwa  Nabi 
Adam  as  mempunyai  anak  yang  masing-masing  dilahirkan  oleh  istrinya  kembar  dua,  terdiri  dari  laki-laki 
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dan  perempuan.  Yang  pertama,  Qabil  dengan  saudari  kembarnya  perempuan,  yang  kedua  Habil  dengan 
saudari  kembarnya.  Adam  ingin  menjodohkan  masing-masing  anaknya  secara  bersilang.  Qabil  dengan 
saudari  kembar  Habil,  dan  Habil  dengan  saudari  kembar  Qabil.  Kebetulan,  saudari  kembar  Qabil  adalah 
wanita  cantik  sehingga  ketika  Adam  akan  mengawinkannya  dengan  Habil,  Qabil  menolak  dan  menantang 
ayahnya  dan  berkata,  'Saya  lebih  berhak  memperistri  saudari  kembarku,  sedangkan  Habil  lebih  berhak 
memperistri  saudari  kembarnya.  Bukanlah  hal  yang  bersilang  ini  tidak  lain  hanyalah  pendapatmu  belaka!" 

Kemudian  Adam  memerintahkan  kedua  anak  laki-lakinya  melakukan  kurban.  Barang  siapa  yang 
kurbannya  diterima  akan  dijodohkan  dengan  anak  yang  cantik  (saudari  kembar  Qabil)  itu.  Ternyata,  yang 
diterima  Allah  adalah  qurban  Habil.  Turunlah  api  dari  langit  menyambar  dan  menelan  kurban  Habil,  dan 
akhirnya  timbullah  rasa  dengki  terhadap  adiknya,  yang  kemudian  terjadi  pembunuhan.  "Ceritakanlah 
kepada  mereka  kisah  kedua  putra  Adam  (Habil  dan  Qabil)  menurut  yang  sebenarnya,  ketika  keduanya 
mempersembahkan  kurban,  maka  diterima  dari  salah  seorang  dari  mereka  berdua  (Habil)  dan  tidak 
diterima  dari  yang  lain  (Qabil).  Ia  berkata  (Qabil),  'Aku  pasti  membunuhmu.’  Berkata  Habil, 
'Sesungguhnya  Allah  hanya  menerima  (kurban)  dari  orang-orang  yang  bertakwa.  Sungguh  kalau  kamu 
menggerakkan  tangamnu  kepadaku  untuk  membunuhku,  aku  sekali-kali  tidak  akan  menggerakkan 
tanganku  kepadamu  untuk  membunuhmu,  aku  takut  kepada  Allah,  Tuhan  seru  sekalian  alam. 
Sesungguhnya  aku  ingin  agar  kamu  kembali  (membawa)  dosa  (membunuhjku  dan  dosamu  sendiri,  maka 
kamu  akan  menjadi  penghuni  neraka,  dan  demikian  itulah  pembalasan  bagi  orang-orang  zhalim.’  Maka 
hawa  nafsu  Qabil  menjadikannya  menganggap  mudah  membunuh  saudaranya,  sebab  itu  dibunuhnyalah. 
Maka  jadilah  ia  seorang  di  antara  orang-orang  yang  merugi."  Qs.  al-Maidah  : 27-30 

Perkataan  takwa  yang  diucapkan  Habil  ketika  berdialog  dengan  Qabil,  sebenarnya  sangat  tepat  untuk 
mengingatkan  dirinya  atau  Qabil  yang  ingin  melakukan  kejahatan  itu.  Namun,  Qabil  bukanlah  ahli  takwa. 
Karenanya,  Allah  tidak  menerima  kurbannya  karena  kedengkian  yang  meliputi  hatinya  memuncak  dan 
menimbulkan  suatu  keinginan  keras  untuk  membunuh  adiknya.  Kemudian  kita  berdalih  kepada  firman 
Allah  yang  mengisahkan  ucapan  saudara  teraniaya  (Habil)  ketika  mengatakan,  'Sesungguhnya  kalau 
kamu  menggerakkan  tanganmu  kepadaku  untuk  membunuhku,  aku  sekali-kali  tidak  akan  menggerakkan 
tanganku  untuk  membunuhmu.  Sesungguhnya  aku  takut  kepada  Allah  Tuhan  seru  sekalian  alam.’  Dari  sini 
kita  tahu  kemuliaan  mentalitas  Habil  yang  penuh  takwa  dan  kebaikan.  Mental  Habil  untuk  menolak  untuk 
membalas  kejahatan  yang  akan  dilakukan  kepadanya,  karena  pembunuhan  benar-benar  tidak  cocok 
dengan  sifat  mentalnya.  Ia  benar-benar  takut  kepada  Allah  Rabbu’l-Alamin.  Barang  siapa  takut  kepada 
Allah  tidak  akan  berbuat  zhalim  terhadap  seseorang.  Rasa  takut  kepada  Allah  merupakan  benteng  yang 
kuat  untuk  mencegah  perbuatan  salah  dan  dosa  di  dunia  ini.  Karenanya,  jika  para  pendidik  dan  penegak 
kebenaran  mengerti  tentang  fungsi  takwa  ini,  tentu  mereka  akan  beramal  dan  takut  bermaksiat  kepada 
Allah,  dan  akan  tercapailah  masyarakat  yang  kokoh,  kuat  dan  penuh  kedamaian.  Tetapi,  Qabil  yang 
dapat  dikuasai  oleh  cengkeraman  kemaksiatan,  rapuhlah  perrtahanan  dirinya  terhadap  gelora  nafsu 
jahatnya. 

"Maka  hawa  nafsu  Qabil  menjadikannya  menganggap  mudah  membunuh  saudaranya,  sebab  itu 
dibunuhnyalah,  maka  jadilah  ia  seorang  di  antara  orang-orang  yang  rugi."  (Qs.5:30) 

Pertentangan  sengit  itu,  hakekatnya  tidak  terjadi  pada  diri  Qabil  dan  Habil.  Tetapi  pertentangan  sengit 
yang  sebenarnya  terjadi  antara  Qabil  dan  hawa  nafsunya,  atau  antara  Qabil  dengan  kemauan  jahatnya. 
Dalam  keadaan  demikian,  mestinya  Qabil  harus  bertahan  mengekang  keliaran  nafsunya  untuk  meloloskan 
diri  dari  cengkeraman  nafsu  jahat  itu.  Namun,  Qabil  itu  lemah  dalam  menghadapi  kelemahan  dirinya  dan 
keliaran  nafsunya,  sehingga  ia  dapat  dijerumuskan  nafsu  jahatnya  untuk  membunuh  saudaranya.  Demikian 
itulah  jenis  dengki  yang  amat  ganas.  Hasad,  adalah  perbuatan  dosa  kepada  Allah  yang  pertama  terjadi  di 
langit  dan  bumi.  Di  langit,  perbuatan  hasad  dilakukan  oleh  Qabil  terhadap  Habil.  Pelajaran  dari  Burung 
Gagak  Setelah  Qabil  membunuh  saudaranya  ia  mendiamkan  begitu  saja  mayat  adiknya  karena  tidak 
mengerti  apa  yang  harus  dilakukan.  Kemudian  Allah  mengutus  dua  ekor  burung  gagak,  keduanya 
berkelahi  hingga  akhirnya  terbunuhlah  salah  satu  di  antaranya.  Gagak  yang  masih  hidup  kemudian 
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melobangi  tanah  dengan  paruh  dan  kakinya.  Setelah  selesai,  dilemparkannya  gagak  yang  sudah  mati  itu 
ke  dalam  lobang  dan  ditimbun  dengan  tanah.  Ketika  Qabil  melihat  gagak  mengubur  seekor  gagak  yang 
dibunuhnya,  tersentuhlah  hatinya.  Ia  tidak  merasa  lega  hatinya  kalau  dirinya  kalah  dengan  seekor  gagak 
dalam  masalah  kebaikan.  Maka,  dikuburkanlah  saudaranya  ke  dalam  tanah  kemudian  ia  menyesali 
perbuatannya  seraya  berkata,  'Kenapa  diriku  ini  hanya  memiliki  lebih  sedikit  penghormatan  kepada  yang 
lain  dibandingkan  dengan  seekor  gagak.’  Inilah  maksud  dari  firman  Allah  tersebut  berikut  ini,  "Kemudian 
Allah  menyuruh  seekor  burung  gagak  menggali-gali  di  bumi  untuk  memperlihatkan  kepadanya  (Qabil) 
bagaimana  dia  seharusnya  menguburkan  mayat  saudaranya.  Berkata  Qabil,  'Aduhai  celaka  aku, 
mengapa  aku  tidak  mampu  berbuat  seperti  burung  gagak  ini,  lalu  aku  dapat  menguburkan  mayat 
saudaraku  ini?’  Karena  itu  jadilah  ia  seorang  di  antara  orang-orang  yang  menyesal."  Qs.  al-Maidah  : 3 1 
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AZAB  KAUM  NASRANI 

Abdullah  berkata,  Saya  mendengar  Abu  Burdah  menceritakan  kepada  Umar  bin  Abdul  Aziz  dari 
ayahnya  Abu  Musa  al-Asy'ari,  dia  berkata,  Rasulullah  saw.  Bersabda,  "Jika  hari  kiamat  tiba,  maka  para 
nabi  dan  umatnya  diseru.  Maka  diserulah  Isa.  Allah  telah  menuturkan  nikmat  yang  telah  dianugerahkan 
kepadanya  dan  Isa  pun  mengakuinya.  Allah  berfirman,  "Hai  Isa  putra  Maryam,  ingatlah  akan  nikmat-Ku 
yang  diberikan  kepadamu  dan  kepada  ibumu.'  Kemudian  Allah  berfirman,  'Adakah  kamu  mengatakan 
kepada  manusia,  'Jadikanlah  aku  dan  ibuku  dua  tuhan  selain  Allah."  Isa  menolak  bahwa  dirinya 
mengatakan  demikian.  Lalu  ditampilkan  kaum  Nasrani  dan  ditanya.  Maka  mereka  menjawab,  'Benar, 
Isa  menyuruh  kami  berbuat  demikan.’  Nabi  bersabda,  'Maka  rambut  Isa  menjadi  panjang.  Lalu  setiap 
malaikat  memegang  sehelai  rambut  kepala  dan  bulu  tubuh  Isa.  Kemudian  Isa  menjadikan  kaum  Nasrani 
duduk  memeluk  lutut  dihadapan  Allah  selama  seribu  tahun  sebelum  ditegakkan  hujjah  yang  mengalahkan 
mereka,  diangkat  ke  tiang  salib  dan  digiring  ke  neraka,’ 

"Dan  (ingatlah)  ketika  Allah  berfirman:  "Hai  Isa  putra  Maryam,  adakah  kamu  mengatakan  kepada 
manusia:  "Jadikanlah  aku  dan  ibuku  dua  orang  tuhan  selain  Allah?"  Isa  menjawab:  "Maha  Suci  Engkau, 
tidaklah  patut  bagiku  mengatakan  apa  yang  bukan  hakku  (mengatakannya).  Jika  aku  pernah 
mengatakannya  maka  tentulah  Engkau  telah  mengetahuinya.  Engkau  mengetahui  apa  yang  ada  pada 
diriku  dan  aku  tidak  mengetahui  apa  yang  ada  pada  diri  Engkau.  Sesungguhnya  Engkau  Maha 
Mengetahui  perkara  yang  gaib-gaib". Aku  tidak  pemah  mengatakan  kepada  mereka  kecuali  apa  yang 
Engkau  perintahkan  kepadaku  (mengatakan)  nya  yaitu:  "Sembahlah  Allah,  Tuhanku  dan  Tuhanmu",  dan 
adalah  aku  menjadi  saksi  terhadap  mereka,  selama  aku  berada  di  antara  mereka.  Maka  setelah  Engkau 
wafatkan  (angkat)  aku,  Engkau-lah  yang  mengawasi  mereka.  Dan  Engkau  adalah  Maha  Menyaksikan 
atas  segala  sesuatu.  Jika  Engkau  menyiksa  mereka,  maka  sesungguhnya  mereka  adalah  hamba-hamba 
Engkau,  dan  jika  Engkau  mengampuni  mereka,  maka  sesungguhnya  Engkaulah  Yang  Maha  Perkasa  lagi 
Maha  Bijaksana.  (al-Maa-idah:  116-118) 
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HIDANGAN 

Abu  Ja'far  bin  Jarir  meriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  bahwa  dia  menceritakan  tentang  Isa.  Isa  berkata 
kepada  Bani  Israel,  "Maukah  kamu  berpuasa  tiga  hari  karena  Allah.  Kemudian,  jika  kamu  memohon 
sesuatu  kepada-Nya,  niscaya  Dia  memberi  apa  yang  kamu  pinta,  sebab  pahala  orang  yang  beramal  itu 
bagi  orang  yang  beramal  karena  Dia."  Mereka  pun  melakukannya,  lalu  berkata,  "Hai  pengajar  kebaikan, 
kamu  mengatakan  kepada  kami  bahwa  pahala  orang  yang  beramal  itu  diberikan  kepada  orang  yang 
beramal  karena  Dia,  kamu  pun  menyuruh  kami  berpuasa  selama  tiga  hari  lalu  kami  melakukannya,  dan 
tidaklah  kami  bekerja  pada  seseorang  selama  30  hari  melainkan  dia  memberi  kami  makanan  tatkala 
persediaan  makanan  kami  habis.  Apakah  Tuhanmu  mampu  menurunkan  hidangan  dari  langit?" 

Maka  Isa  berkata,  "Bertakwalah  kepada  Allah,  jika  kamu  merupakan  orang-orang  yang  beriman." 
Mereka  berkata,  "Kami  ingin  memakannya  sehingga  hati  kami  menjadi  tenteram  dan  kami  pun  yakin 
bahwa  kamu  telah  berkata  benar  kepada  kami,  lalu  kami  akan  menjadi  orang-orang  yang  menyaksikan 
hidangan  itu."Isa  putra  Maryam  berdoa.  "Ya  Allah  Tuhan  kami,  turunkanlah  suatu  hidangan  dari  langit 
yang  akan  menjadi  tanda  yang  menunjukkan  kekuasaan-Mu;  anugerahkanlah  rezeki  kepada  kami  dan 
Engkaulah  pemberi  rezeki  yang  paling  utama." 

Allah  berfirman,  "Sesungguhnya  Aku  akan  menurunkan  hidangan  itu  kepadamu.  Barangsiapa  diantara 
kamu  kamu  yang  kafir  sesudah  itu,  maka  sesungguhnya  Aku  akan  mengazabnya  dengan  suatu  azab  yang 
belum  pernah  Kutimpakan  kepada  seorang  makhluk  pun."  Ibnu  Abbas  melanjutkan:  maka  malaikat 
terbang  membawa  hidangan  dari  langit.  Hidangan  itu  berisi  tujuh  jenis  ikan  dan  tujuh  jenis  roti.  Malaikat 
meletakkannya  di  hadapan  mereka.  Orang  yang  terakhir  memakannya  seperti  halnya  orang  yang  pertama 
memakannya. 

Demikian  pula  kisah  ini  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Jarir  dari  Ibnu  Abi  Hatim  dari  Ibnu  Abbas.Ibnu  Abi 
Hatim  meriwayatkan  dari  Ammar  bin  Yasir  dari  Nabi  saw,  beliau  bersabda,  "Hidangan  itu  diturunkan 
dari  langit.  Ia  berisikan  roti  dan  daging.  Mereka  diperintahkan  supaya  jangan  berkhianat  dan  menyisakan 
untuk  esok.  Lalu  mereka  berkhianat  dan  menyimpannya.  Maka  mereka  dialih  rupakan  menjadi  kera  dan 
babi." 

*******(lngatlah),  ketika  pengikut-pengikut  Isa  berkata:  "Hai  Isa  putra  Maryam,  bersediakah  Tuhanmu 
menurunkan  hidangan  dari  langit  kepada  kami?"  Isa  menjawab:  "Bertakwalah  kepada  Allah  jika 
betul-betul  kamu  orang  yang  beriman"  .Mereka  berkata;  "kami  ingin  memakan  hidangan  itu  dan  supaya 
tenteram  hati  kami  dan  supaya  kami  yakin  bahwa  kamu  telah  berkata  benar  kepada  kami,  dan  kami 
menjadi  orang-orang  yang  menyaksikan  hidangan  itu". 

Isa  putra  Maryam  berdoa:  "Ya  Tuhan  kami,  turunkanlah  kiranya  kepada  kami  suatu  hidangan  dari  langit 
(yang  hari  turunnya)  akan  menjadi  hari  raya  bagi  kami  yaitu  bagi  orang-orang  yang  bersama  kami  dan 
yang  datang  sesudah  kami,  dan  menjadi  tanda  bagi  kekuasaan  Engkau;  beri  rezekilah  kami,  dan 
Engkaulah  Pemberi  rezeki  Yang  Paling  Utama". 

Allah  berfirman:  "Sesungguhnya  Aku  akan  menurunkan  hidangan  itu  kepadamu,  barang  siapa  yang  kafir 
di  antaramu  sesudah  (turun  hidangan  itu),  maka  sesungguhnya  Aku  akan  menyiksanya  dengan  siksaan 
yang  tidak  pemah  Aku  timpakan  kepada  seorang  pun  di  antara  umat  manusia". ( al-Maa-idah:  112-115) 
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ORANG  BERIMAN 

Imam  Ahmad  meriwayatkan  dari  Jarir  bin  Adullah  dia  berkata,  "Kami  pergi  bersama  Rasulullah  saw.. 
Setelah  kami  meninggalkan  Madinah,  tiba-tiba  ada  seorang  penunggang  menuju  ke  arah  kami.  Rasulullah 
saw.  bersabda,  Sepertinya  penunggang  itu  ada  keperluan  kepadamu.?  Akhirnya,  tibalah  penunggang  itu 
pada  kami  seraya  memberi  salam.  Kami  pun  menjawab  salamnya.  Rasulullah  saw.  Bertanya  kepadanya, 
Dari  mana  engkau?  Dia  menjawab,  "Dari  istriku,  anakku,  dan  keluargaku.  Beliau  bertanya,  Hendak  ke 
mana  kamu?  Dia  menjawab,  Hendak  menemui  Rasulullah.  Beliau  bersabda,  Kamu  telah 
menjumpainya.  Dia  berkata,  Ajarkanlah  kepadaku  apakah  iman  itu?  Beliau  bersabda,  Hendaklah 
kmau  bersaksi  bahwa  tiada  Tuhan  melainkan  Allah,  bahwa  Muhammad  merupakan  Rasul  Allah,  kamu 
pun  harus  mendirikan  shalat,  membayar  zakat,  berpuasa  pada  bulan  Ramadhan,  dan  beribadah  haji  ke 
Baitullah.  Dia  berkata,  Sungguh  aku  mengakui  " 

Jarir  melanjutkan,  "Kemudian  kaki  depan  unta  orang  itu  masuk  ke  dalam  lubang  tikus  yang  besar 
sehingga  unta  pun  terperosok,  demikia  pula  orang  itu  teijatuh  dengan  kepala  terbentur  hingga  ia  mati. 
Maka  Rasulullah  bersabda,  Saya  harus  menolong  orang  itu!  Maka  Amar  bin  Yasir  dan  Hudzaifah  bin 
al- Yaman  meloncat  untuk  memburu  Nabi  saw.  Lalu  keduanya  mendudukkan  beliau  seraya  berkata,  Ya 
Rasulullah,  orang  itu  sudah  meninggal.  " 

Jarir  berkata,  "Maka  Rasulullah  berpaling  dari  kedua  sahabat  itu,  lalu  bersabda  kepada  keduanya, 
Apakah  kamu  berdua  tidak  melihat  keberpalinganku  dari  orang  itu?  Sungguh  saya  melihat  dua  malaikat 
menyuapkan  buah  surga  ke  mulut  orang  itu  sehingga  tahulah  saya  bahwa  dia  mati  dalam  keadaan  lapar! 
Kemudian  Rasulullah  saw.  Bersabda,  Orang  ini  termasuk  orang-orang  yang  disifati  Allah  dalam 
firman-Nya, " 

Orang-orang  yang  beriman  dan  mereka  tidak  mencampurkan  keimanannya  dengan  kezaliman. 

Kemudian  beliau  melanjutkan,  Bawalah  saudaramu  itu!  Maka  kami  pun  membawanya  ke  air, 
memandikannya,  melumurinya  dengan  obat,  mengafaninya,  dan  membawanya  ke  kubur. 

Lalu,  datanglah  Rasulullah  saw.  Kemudian  beliau  duduk  di  pinggir  kubur  dan  bersabda,  Buatlah  lahad 
(relung  di  lubang  kubur)  dan  jangan  membuat  galian  di  tengah-tengah,  sebab  lahad  itu  untuk  umat  Islam 
sedang  lubang  di  tengah  untuk  agama  lain." 
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AMAL  BURUK 

Ibnu  Abi  Hatim  meriwayatkan  dari  Abu  Marzuq,  "Tatkala  oang  kafir  atau  orang  jahat  keluar  dari 
kuburnya,  dia  bertemu  dengan  sosok  paling  buruk  dan  bau  yang  paling  busuk.  Orang  kafir  bertanya, 
Siapa  kamu?  Sosok  itu  menjawab,  Apakah  kamu  tidak  mengenal  saya?  Si  kafir  menjawab,  Demi 
Allah,  saya  tidak  mengenalmu  karena  Allah  memburukkan  wajahmu  dan  membusukkan  baumu.  Sosok 
itu  menjawab,  Aku  adalah  amalmu  yang  buruk  itu.  Demikianlah,  dahulu  ketika  didunia  aku  merupakan 
amal  yang  buruk  dan  busuk.  Selama  kamu  menunggangiku  ketika  di  dunia,  selama  itu  pula  aku  menempel 
denganmu.  " Itulah  maksud  firman  Allah,  "Sedang  mereka  memikul  dosa-dosa  di  atas 
punggungnya.  "(al-An  aam:3 1) 
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TOBATNYA  AL-QASS 

Al-Qass  adalah  orang  yang  paling  baik  ibadahnya  di  mata  penduduk  Mekkah.  Pada  suatu  hari  dia 
bertemu  dengan  Sallamah,  gadis  pinangan  orang  Quraisy.  Lalu  al-Qass  mendengar  nyanyiannya  dan 
berhenti  untuk  mendengarkannya. 

Pada  saat  itulah  majikan  gadis  itu  melihat  al-Qass  dan  berkata,  "Maukah  Anda  masuk  untuk 
mendengarkannya?"  Al-Qass  pura-pura  tidak  mau  sampai  gadis  itu  mengizinkannya.  Al-Qass  berkata, 
"Tempatkan  saya  di  tempat  yang  sepi  agar  saya  tidak  dapat  melihat  dia  dan  dia  tidak  melihatku" 
Kemudian  al-Qass  masuk  dan  gadis  itu  pun  menyanyi.  Gadis  itu  tertarik  kepadanya.  Lalu  majikannya 
menawarkan  kepada  al-Qass  untuk  berkenalan  dengannya,  tetapi  al-Qass  tidak  mau.Pada  suatu  hari 
gadis  itu  berkata  kepadanya,  "Sungguh  aku  mencintaimu."  Al-Qass  menjawab,  "Saya  juga  mencintaimu." 
Gadis  itu  berkata,  "Aku  ingin  sekali  mengecup  bibirmu."  Al-Qass  berkata,  "Saya  juga."  Gadis  itu  berkata, 
"Saya  ingin  menempelkan  dadaku  ke  dadamu."  Al-Qass  menjawab,  "Saya  juga."  Gadis  itu  berkata,  "Lalu 
mengapa  Anda  tidak  melakukannya?  Sungguh  tempat  ini  benar-benar  sepi." 

Al-Qass  menjawab,  "Saya  mendengar  Allah  berfirman  yang  artinya:  Teman-teman  akrab  pada  hari  itu 
sebagiannya  menjadi  musuh  bagi  sebagian  yang  lain  kecuali  orang-orang  yang  bertakwa.  (QS: 
az-Zukhruf:67) 

Saya  tidak  ingin  kasih  sayang  antara  diriku  dan  dirimu  berubah  menjadi  permusuhan  di  hari  kiamat." 

Lalu  gadis  itu  berkata,  "Wahai  al-Qass!  Apakah  Tuhanku  dan  Tuhanmu  tidak  menerima  kita  kalau 
bertobat  kepadanya?  Al-Qass  menjawab,  "Ya!  Tetapi  saya  tidak  aman  dari  kematian  yang  datang 
dengan  tiba-tiba."  Kemudain  al-Qass  berdiri  dan  kedua  matanya  mengeluarkan  ah  mata.  Setelah  itu  dia 
tidak  pernah  kembali  lagi  ke  tempat  itu  dan  beribadahlah  dia  seperti  sedia  kala. 
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KEUTAMAAN  AL-FATIHAH 

Nama-nama  lain  Al-Fatihah  : Fatihatul-Kitab,  Ummul  Kitab,  Ummul-Qur'an,  as-Sab'ul-Matsani, 
al-Qur'anul-' Azhim,asy-Syifa,  dan  Assaul-Qur’an. 

Imam  Ahmad  bin  Hambal  r.a.  meriwayatkan  dari  Abu  Flurairah  r.a.,  dia  berkata,  "Rasulullah  saw. 
Menemui  Ubai  bin  Ka’ab,  namun  dia  sedang  shalat.  Rasul  berkata,  'Hai  Ubai.’  Maka  Ubai  melirik, 
namun  tidak  menyahut.  Nabi  berkata,  'Hai  Ubai!’  Lalu  Ubai  mempercepat  shalatnya,  kemudian  beranjak 
menemui  Rasulullah  saw.  Sambil  berkata, ' Asalamu’alaika,  ya  Rasulullah.’  Rasul  menjawab, 

' Wa’alaikassalam.  Hai  Ubai,  mengapa  kamu  tidak  menjawab  ketika  kupanggil?’  Ubai  menjawab,  'Wahai 
Rasulullah,  sesungguhnya  aku  sedang  shalat.’ 

Nabi  bersabda,  'Apakah  kamu  tidak  menemukan  dalam  ayat  yang  diwahyukan  Allah  Ta’ala  kepadaku 
yang  menyatakan,  'Penuhilah  seman  Allah  dan  seman  Rasul  apabila  menyem  kamu  kepada  sesuatu  yang 
memberi  kehidupan  kepadamu.’  (al-Anfal:24) 

Ubai  menjawab,  'Ya  Rasulullah,  saya  menemukan  dan  saya  tidak  akan  mengulangi  hal  itu.’  Rasul 
bersabda, ' Sukakah  kamu  bila  kuajari  sebuah  surat  yang  tidak  diturunkan  surat  lain  yang  sempa 
dengannya  di  dalam  Taurat,  Injil,  Zabur  dan  al-Furqan?’  Ubai  menjawab,  'Saya  suka,  wahai  Rasulullah.’ 

Rasulullah  saw.  Bersabda,  'Sesungguhnya  aku  tidak  mau  keluar  dari  pintu  ini  sebelum  aku 
mengajarkannya.’  Ubai  berkata,  'Kemudian  Rasulullah  memegang  tanganku  sambil  bercerita  kepadaku. 
Saya  memperlambat  jalan  karena  khawatir  beliau  akan  sampai  di  pintu  sebelum  menuntaskan 
pembicaraannya.  Ketika  kami  sudah  mendekati  pintu,  aku  berkata,  'Ya  Rasulullah,  surat  apakah  yang 
janjikan  itu?’  Beliau  bertanya,  'Apa  yang  kamu  baca  dalam  shalat?’  Ubai  berkata,  'Maka  aku 
membacakan  Ummul-Qur’an  kepada  beliau.’ 

Beliau  bersabda,  'Demi  yang  jiwaku  dalam  genggaman-Nya,  Allah  tidak  menurunkan  surat  yang  setara 
dengan  itu  baik  dalam  Taurat, Injil, Zabur, maupun  al-Furqan.  Ia  merupakan  tujuh  ayat  yang  dibaca 
berulang-ulang.’ 

"Muslim  meriwayatkan  dalam  sahihnya  dan  Nasa’I  meriwayatkan  dalam  sunannya  dengan  sanad  dari 
Ibnu,  dia  berkata,  "Suatu  ketika  Rasulullah  saw.  (sedang  duduk)  dan  di  sisinya  ada  Jibril.  Tiba-tiba  jibril 
mendengar  suara  dari  atas.  Maka  dia  mengarahkan  pandangannya  ke  langit,  lalu  berkata,  'Inilah  pintu 
langit  dibukakan,  padahal  sebelumnya  tidak  pernah.’  Ibnu  Abbas  berkata,  "Gembirakanlah  (umatmu) 
dengan  dua  cahaya.  Sungguh  keduanya  diberikan  lepadamu  dan  tidak  pernah  diberikan  kepada  seorang 
nabi  pun  sebelummu,  yaitu  Fatihatul-Kitab  dan  beberapa  ayat  terakhir  surat  al-Baqarah.  Tidakkah  Anda 
membaca  satu  hurufpun  darinya  melainkan  Anda  akan  diberi  (pahalanya).’" 
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JAMIL  BUTSAINAH 

Nama  lengkapnya  adalah  Jamil  bin  Adullah  bin  Muammar  al-Udzri,  sedangkan  nama  panggilannya  Abu 
Umar.  Penyair  yang  terkenal  dengan  kisah  cintanya  di  kalangan  bangsa  Arab  ini  sangat  mencintai  salah 
seorang  gadis  dari  kabilahnya,  Yatsinah.  Dari  sini  tersebarlah  cerita  tentang  cinta  keduanya.  Syair-syair 
mengalir  begitu  lembut,  kebanyakan  bertemakan  cinta  dan  kasih  sayang,  kebanggaan,  serta  lukisan 
keindahan  dan  kecantikan  wanita.  Ia  wafat  pada  tahun  82H. 

Az-Zubair  bin  Bakkar  telah  meriwayatkan  dari  Abbas  bin  Sahi  as-Sa’idi  bahwa  menemui  Jamil  menjelang 
wafatnya.  Saat  itu  Jamil  bertanya  kepadanya,  "Wahai  saudaraku,  apa  pendapatmu  tentang  seseorang 
yang  belum  pernah  minum  khamr  sedikitpun.  Ia  pun  tidak  berzina  ataupun  mencuri  dan  tidak  pernah 
membunuh  sesama.  Ia  benar-benar  bersaksi  bahwa  tiada  tuhan  selain  Allah?"  Abbas  bin  Sahi  menjawab, 
"saya  kira  orang  itu  akan  selamat  dari  siksa  neraka  dan  saya  berharap  ia  masuk  ke  dalam  surga. 

Siapakah  orang  itu,  wahai  Jamil?"  tanya  Abbas.  Jamil  menjawab,  "Akulah  orangnya."  Abbas  terperangah 
mendengar  jawaban  Jamil,  lalu  katanya  lagi,  "Allahu  Akbar! 

Sungguh  saya  sama  sekali  tidak  mengira  kalau  engkau  tidak  pernah  melakukan  itu  semua.  Bukankah 
engkau  selama  dua  puluh  tahun  banyak  melukiskan  tentang  keindahan  tubuh  wanita,  seperti  Yatsinah, 
dalam  syair-syairmu?"  Jamil  menjawab,  "Biarlah  aku  tidak  mendapatkan  syafa'at  dari  Nabi  Muhammad 
saw.  Di  akhirat  kelak  seandainya  aku  pernah  meletakkan  tanganku  pada  diri  beliau  dengan  sesuatu  yang 
meragukan.  Sesungguhnya  kini  aku  berada  pada  hari  pertama  dari  hari-hari  akhirat  dan  hari  terakhir  dari 
kehidupan  dunia."  jawab  Jamil  dengan  sunguh-sungguh.  Dan  tak  lama  kemudian  ia  pun  wafat. 
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BANYAKLAH  BERZIKIR 

Diriwayatkan  oleh  Abu  Hurairah  r.a..  Ia  berkata  bahwa  Rasulullah  saw.  Bersabda,  "Sesungguhnya  Allah 
SWT  memiliki  malaikat-malaikat  yang  berkeliling  di  jalan-jalan  guna  mencari  hamba  ahli  berzikir.  Jika 
mereka  mendapati  kaum  yang  selalu  berzikir  kepada  Allah  SWT,  mereka  menyerunya,  'Serukanlah 
kebutuhan  kalian.'  Kemudian  mereka  membawanya  dengan  sayap-sayapnya  ke  atas  langit  bumi.  Lalu 
mereka  ditanya  oleh  Rabb-nya  (Dia  Maha  Mengetahui),  'Apa  yang  dikatakan  oleh  hamba-hamba-Ku?’ 
Para  malaikat  menjawab,  'Mereka  menyucikan  dan  mengagungkan  Engkau,  memuji  dan  memuliakan 
Engkau.’  Allah  berfirman,  'Apakah  mereka  melihat-Ku?’  Para  malaikat  menjawab,  'Tidak,  demi  Allah, 
mereka  tidak  melihat-Mu.’  Allah  berfirman,  'Bagaimana  kalau  mereka  melihat  Aku?’  Para  malaikat 
berkata,  'Kalau  mereka  melihat-Mu,  tentunya  ibadah  mereka  akan  bertambah,  tambah  menyucikan  dan 
memuliakan  Engkau.’  Allah  SWT  berfirman,  'Apa  yang  mereka  minta?’  Para  malaikat  berkata,  'Mereka 
memohon  surga  kepada-Mu.’  Allah  berfirman,  'Apakah  mereka  pernah  melihatnya?’  Para  malaikat 
berkata,  'Tidak,  demi  Allah,  mereka  tidak  pernah  melihatnya.’  Allah  SWT  berfirman,  'Bagaimana  kalau 
mereka  melihatnya?’  Para  malaikat  berkata,  'Kalau  mereka  melihatnya,  niscaya  mereka  akan  semakin 
berhasrat  serta  tamak  dalam  memohon  dan  memintanya.’  Allah  SWT  berfirman,  'Pada  apa  mereka 
memohon  perlindungan?’  Para  malaikat  berkata,  'Mereka  memohon  perlindungan  dari  neraka-Mu.’  Allah 
SWT  berfirman,  'Apakah  mereka  pemah  melihatnya?’  Para  malaikat  berkata,  'Kalau  mereka  melihatnya, 
niscaya  mereka  akan  semakin  berlari  menjauhinya  dan  semakin  takut.’  Allah  SWT  berfirman,  'Kalian 
Aku  jadikan  saksi  bahwa  Aku  telah  mengampuni  mereka.’ 

Salah  seorang  dari  malaikat  itu  berkata,  'Di  dalam  kelompok  mereka  terdapat  si  Fulan  yang  bukan 
bagian  dari  mereka.  Ia  datang  ke  sana  hanya  untuk  suatu  keperluan.’  Allah  SWT  berfirman,  'Anggota 
majelis  itu  tidak  menyengsarakan  orang  yang  duduk  bergabung  dalam  majelis  mereka.’" 
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Paku  Di  Tiang 

Beberapa  ketika  yang  silam,  ada  seorang  ikhwah  yang  mempunyai  seorang  anak  lelaki  bernama  Mat. 

Mat  membesar  menjadi  seorang  yang  lalai  menunaikan  suruhan  agama.  Meskipun  telah  berbuih  ajakan 
dan  nasihat, suruhan  dan  perintah  dari  ayahnya  agar  Mat  bersembahyang,  puasa  dan  lain-lain  amal 
kebajikan,  dia  tetap  meninggalkannya. Sebaliknya  amal  kejahatan  pula  yang  menjadi  kebiasaannya. 

Kaki  judi,  kaki  botol,  dan  seribu  satu  macam  jenis  kaki  lagi  menjadi  kemegahannya.  Suatu  hari  ikhwah 
tadi  memanggil  anaknya  dan  berkata,  "Mat,  kau  ni  terlalu  sangat  lalai  dan  berbuat  kemungkaran.  Mulai 
hari  ini  aku  akan  pacakkan  satu  paku  tiang  di  tengah  halaman  rumah  kita.  Setiap  kali  kau  berbuat  satu 
kejahatan, maka  aku  akan  benamkan  satu  paku  ke  tiang  ini.  Dan  setiap  kali  kau  berbuat  satu  kebajikan, 
sebatang  paku  akan  kucabut  keluar  dari  tiang  ini." 

Bapanya  berbuat  sepertimana  yang  dia  janjikan,  dan  setiap  hari  dia  akan  memukul  beberapa  batang  paku 
ke  tiang  tersebut.  Kadang-kadang  sampai  berpuluh  paku  dalam  satu  hari.  Jarang-jarang  benar  dia 
mencabut  keluar  paku  dari  tiang. 

Hari  bersilih  ganti,  beberapa  purnama  berlalu,  dari  musim  ribut  tengkujuh  berganti  kemarau  panjang. 
Tahun  demi  tahun  beredar.Tiang  yang  berdiri  megah  di  halaman  kini  telah  hampir  dipenuhi  dengan 
tusukan  paku-paku  dari  bawah  sampai  ke  atas.  Hampir  setiap  permukaan  tiang  itu  dipenuhi  dengan 
paku-paku.  Ada  yang  berkarat  lepat  dek  kerana  hujan  dan  panas.  Setelah  melihat  keadaan  tiang  yang 
bersusukan  dengan  paku-paku  yang  menjijikkan  pandangan  mata,  timbullah  rasa  malu.  Maka  dia  pun 
berazamlah  untuk  memperbaiki  dirinya.  Mulai  detik  itu,  Mat  mula  sembahyang.  Hari  itu  saja  lima  butir 
paku  dicabut  ayahnya  dari  tiang.  Besoknyas  sembahyang  lagi  ditambah  dengan  sunat-sunatnya.Lebih 
banyak  lagi  paku  tercabut.  Hari  berikutnya  Mat  tinggalkan  sisa-sisa  maksiat  yang  melekat.  Maka 
semakin  banyaklah  tercabut  paku-paku  tadi.  Hari  demi  hari,  semakin  banyak  kebaikan  yang  Mat 
lakukan  dan  semakin  banyak  maksiat  yang  ditinggal,  hingga  akhirnya  hanya  tinggal  sebatang  paku  yang 
tinggal  melekat  di  tiang. 

Maka  ayahnyapun  memanggil  anaknya  dan  berkata:  "Lihatlah  anakku,  ini  paku  terakhir,  dan  akan  aku 
cabutkannya  keluar  sekarang.  Tidakkah  kamu  gembira?"  Mat  merenung  pada  tiang  tersebut,  tapi 
disebalik  melahirkan  rasa  gembira  sebagai  yang  disangkakan  oleh  ayahnya,  dia  mula  menangis 
teresak-esak.  "Kenapa  anakku?"  tanya  ayahnya,  "aku  menyangkakan  tentunya  kau  gembira  kerana 
semua  paku-paku  tadi  telah  tiada."Dalam  nada  yang  sayu  Mat  mengeluh,  "Wahai  ayahku,  sungguh  benar 
katamu,  paku-paku  itu  telah  tiada, tapi  aku  bersedih  parut  - parut  lubang  dari  paku  itu  tetap  kekal  ditiang, 
bersama  dengan  karatnya." 

Rakan  yang  dimuliakan,  Dengan  dosa-dosa  dan  kemungkaran  yang  seringkah  diulangi  hinggakan  menjadi 
suatu  kebiasaan  ,kita  mungkin  boleh  mengatasinya,  atau  secara  beransur-ansur  menghapuskannya, tapi 
ingatlah  bahawa  parut-parutnya  akan  kekal.  Dari  itu,  bilamana  kita  menyedaridiri  ini  melakukan  suatu 
kemungkaran, ataupun  sedang  diambang  pintu  habit  yang  buruk,  maka  berhentilah  serta-merta.  Kerana 
setiap  kali  kita  bergelimang  dalam  kemungkaran,  maka  kita  telah  membenamkan  sebilah  paku  lagi  yang 
akan  meninggalkan  parut  pada  jiwa  kita,  meskipun  paku  itu  kita  cabut  kemudiannya.  Apatah  lagi  kalau 
kita  biarkan  ianya  berkarat  dalam  diri  ini  sebelum  dicabut.  Lebih-lebih  lagilah  kalau  dibiarkan  berkarat 
dan  tak  dicabut.Wassalam. 
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ANDAIKATA  LEBIH  PANJANG  LAGI 

Seperti  yang  telah  biasa  dilakukannya  ketika  salah  satu  sahabatnya  meninggal  dunia  Rosulullah  mengantar 
jenazahnya  sampai  ke  kuburan.  Dan  pada  saat  pulangnya  disempatkannya  singgah  untuk  menghibur  dan 
menenangkan  keluarga  almarhum  supaya  tetap  bersabar  dan  tawakal  menerima  musibah  itu.Kemudian 
Rosulullah  berkata, "tidakkah  almarhum  mengucapkan  wasiat  sebelum  wafatnya?"  Istrinya  menjawab, 
saya  mendengar  dia  mengatakan  sesuatu  diantara  dengkur  nafasnya  yang  tersengal-sengal  menjelang  ajal" 
"Apa  yang  di  katakannya?" 

"saya  tidak  tahu,  ya  Rosulullah,  apakah  ucapannya  itu  sekedar  rintihan  sebelum  mati,  ataukah  pekikan 
pedih  karena  dasyatnya  sakaratul  maut.  Cuma,  ucapannya  memang  sulit  dipahami  lantaran  merupakan 
kalimat  yang  terpotong-potong." 

"Bagaimana  bunyinya?"  desak  Rosulullah. 

Istri  yang  setia  itu  menjawab, "suami  saya  mengatakan  "Andaikata  lebih  panjang  lagi.... andaikata  yang 
masih  baru.... andaikata  semuanya...."  hanya  itulah  yang  tertangkap  sehingga  kami  bingung  dibuatnya. 
Apakah  perkataan-perkataan  itu  igauan  dalam  keadaan  tidak  sadar, ataukah  pesan-pesan  yang  tidak 
selesai?" 

Rosulullah  tersenyum."sungguh  yang  diucapkan  suamimu  itu  tidak  kelim, "ujarnya. 

Kisahnya  begini,  pada  suatu  hari  ia  sedang  bergegas  akan  ke  masjid  untuk  melaksanakan  shalat  jum’at. 
Ditengah  jalan  ia  berjumpa  dengan  orang  buta  yang  bertujuan  sama.  Si  buta  itu  tersaruk-saruk  karena 
tidak  ada  yang  menuntun.  Maka  suamimu  yang  membimbingnya  hingga  tiba  di  masjid.  Tatkala  hendak 
menghembuskan  nafas  penghabisan,  ia  menyaksikan  pahala  amal  sholehnya  itu,  lalu  iapun  berkata 
"andaikan  lebih  panjang  lagi".Maksudnya,  andaikata  jalan  ke  masjid  itu  lebih  panjang  lagi,  pasti 
pahalanyalebih  besar  pula. 

Ucapan  lainnya  ya  Rosulullah?"tanya  sang  istri  mulai  tertarik. 

Nabi  menjawab, "adapun  ucapannya  yang  kedua  dikatakannya  tatkala,  ia  melihat  hasil  perbuatannya  yang 
lain.  Sebab  pada  hari  berikutnya,  waktu  ia  pergi  ke  masjid  pagi-pagi,  sedangkan  cuaca  dingin  sekali,  di 
tepi  jalan  ia  melihat  seorang  lelaki  tua  yang  tengah  duduk  menggigil,  hampir  mati  kedinginan.  Kebetulan 
suamimu  membawa  sebuah  mantel  baru,  selain  yang  dipakainya.  Maka  ia  mencopot  mantelnya  yang 
lama,  diberikannya  kepada  lelaki  tersebut.  Dan  mantelnya  yang  baru  lalu  dikenakannya.  Menjelang 
saat-saat  terakhirnya,  suamimu  melihat  balasan  amal  kebajikannya  itu  sehingga  ia  pun  menyesal  dan 
berkata,  "Coba  andaikan  yang  masih  yang  kuberikan  kepadanya  dan  bukan  mantelku  yang  lama,  pasti 
pahalaku  jauh  lebih  besar  lagi"  .Itulah  yang  dikatakan  suamimu  selengkapnya. 

Kemudian,  ucapannya  yang  ketiga,  apa  maksudnya,  ya  Rosulullah?"  tanya  sang  istri  makin  ingin  tahu. 
Dengan  sabar  Nabi  menjelaskan, "ingatkah  kamu  pada  suatu  ketika  suamimu  datang  dalam  keadaan 
sangat  lapar  dan  meminta  disediakan  makanan?  Engkau  menghidangkan  sepotong  roti  yang  telah 
dicampur  dengan  daging.  Namun,  tatkala  hendak  dimakannya,  tiba-tiba  seorang  musyafir  mengetuk  pintu 
dan  meminta  makanan.  Suamimu  lantas  membagi  rotinya  menjadi  dua  potong,  yang  sebelah  diberikan 
kepada  musyafir  itu.  Dengan  demikian,  pada  waktu  suamimu  akan  nazak,  ia  menyaksikan  betapa 
besarnya  pahala  dari  amalannya  itu.  Karenanya,  ia  pun  menyesal  dan  berkata ' kalau  aku  tahu  begini 
hasilnya,  musyafir  itu  tidak  hanya  kuberi  separoh.  Sebab  andaikata  semuanya  kuberikan  kepadanya, 
sudah  pasti  ganjaranku  akan  berlipat  ganda.  Memang  begitulah  keadilan  Tuhan.  Pada  hakekatnya, 
apabila  kita  berbuat  baik,  sebetulnya  kita  juga  yang  beruntung,  bukan  orang  lain.  Lantaran  segala 
tindak-tanduk  kita  tidak  lepas  dari  penilaian  Allah.  Sama  halnya  jika  kita  berbuat  buruk.  Akibatnya  juga 
akan  menimpa  kita  sendirLKarena  itu  Allah  mengingatkan:  "kalau  kamu  berbuat  baik,  sebetulnya  kamu 
berbuat  baik  untuk  dirimu.  Danjika  kamu  berbuat  buruk,  berarti  kamu  telah  berbuat  buruk  atas  dirimu 
pula."(surat  Al  Isra':7) 
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Kisah  Tsabit  bin  Ibrahim 

Seorang  lelaki  yang  saleh  bernama  Tsabit  bin  Ibrahim  sedang  berjalan  di  pinggiran  kota  Kufah.  Tiba-tiba 
dia  melihat  Sebuah  apel  jatuh  keluar  pagar  sebuah  kebun  buah-buahan.  Melihat  apel  yang  merah  ranum 
itu  tergeletak  di  tanah  membuat  air  liur  Tsabit  terbit,  apalagi  di  hari  yang  panas  dan  tengah  kehausan. 
Maka  tanpa  berpikir  panjang  dipungut  dan  dimakannyalah  buah  apel  yang  lezat  itu.  akan  tetapi  baru 
setengahnya  di  makan  dia  teringat  bahwa  buah  itu  bukan  miliknya  dan  dia  belum  mendapat  ijin 
pemiliknya.  Maka  ia  segera  pergi  kedalam  kebun  buah-buahan  itu  hendak  menemui  pemiliknya  agar 
menghalalkan  buah  yang  telah  dimakannya. 

Di  kebun  itu  ia  bertemu  dengan  seorang  lelaki.  Maka  langsung  saja  dia  berkata,  "Aku  sudah  makan 
setengah  dari  buah  apel  ini.  Aku  berharap  Anda  tnenghalalkannya".  Orang  itu  menjawab,  "Aku  bukan 
pemilik  kebun  ini.  Aku  Khadamnya  yang  ditugaskan  merawat  dan  mengurusi  kebunnya".  Dengan  nada 
menyesal  Tsabit  bertanya  lagi,  "Dimana  rumah  pemiliknya?  Aku  akan  menemuinya  dan  minta  agar 
dihalalkan  apel  yang  telah  kumakan  ini."  Pengurus  kebun  itu  memberitahukan,  "Apabila  engkau  ingin  pergi 
kesana  maka  engkau  hams  menempuh  peijalan  sehari  semalam".  Tsabit  bin  Ibrahim  bertekad  akan  pergi 
menemui  si  pemilik  kebun  itu.  Katanya  kepada  orang  tua  itu,  "Tidak  mengapa.  Aku  akan  tetap  pergi 
menemuinya,  meskipun  rumahnya  jauh.  Aku  telah  memakan  apel  yang  tidak  halal  bagiku  karena  tanpa 
seijin  pemiliknya.  Bukankah  Rasulullah  Saw  sudah  memperingatkan  kita  lewat  sabdanya  : "Siapa  yang 
tubuhnya  tumbuh  dari  yang  haram,  maka  ia  lebih  layak  menjadi  umpan  api  neraka" 

Tsabit  pergi  juga  ke  mmah  pemilik  kebun  itu,  dan  setiba  di  sana  dia  langsung  mengetuk  pintu.  Setelah  si 
pemilik  mmah  membukakan  pintu,  Tsabit  langsung  memberi  salam  dengan  sopan,  seraya  berkata," 

Wahai  tuan  yang  pemurah,  saya  sudah  terlanjur  makan  setengah  dari  buah  apel  tuan  yang  jatuh  ke  luar 
kebun  tuan.  Karena  itu  maukah  tuan  menghalalkan  apa  yang  sudah  kumakan  itu  ?"  Lelaki  tua  yang  ada 
dihadapan  Tsabit  mengamatinya  dengan  cermat.  Lalu  dia  berkata  tiba-tiba,  "Tidak,  aku  tidak  bisa 
menghalalkannya  kecuali  dengan  satu  syarat."  Tsabit  merasa  khawatir  dengan  syarat  itu  karena  takut  ia 
tidak  bisa  memenuhinya.  Maka  segera  ia  bertanya,  "Apa  syarat  itu  tuan  ?"  Orang  itu  menjawab,  "Engkau 
harus  mengawini  putriku !" 

Tsabit  bin  Ibrahim  tidak  memahami  apa  maksud  dan  tujuan  lelaki  itu,  maka  dia  berkata,  "Apakah  karena 
hanya  aku  makan  setengah  buah  apelmu  yang  keluar  dari  kebunmu,  aku  harus  mengawini  putrimu  ?" 
Tetapi  pemilik  kebun  itu  tidak  menggubris  pertanyaan  Tsabit.  Ia  malah  menambahkan,  katanya,  "Sebelum 
pernikahan  dimulai  engkau  hams  tahu  dulu  kekurangan-kekurangan  putriku  itu.  Dia  seorang  yang  buta, 
bisu,  dan  tuh.  Lebih  dari  itu  ia  juga  seorang  yang  lumpuh!" 

Tsabit  amat  terkejut  dengan  keterangan  si  pemilik  kebun.  Dia  berpikir  dalam  hatinya,  apakah  perempuan 
seperti  itu  patut  dia  persunting  sebagai  istri  gara-gara  setengah  buah  apel  yang  tidak  dihalalkan 
kepadanya?  Kemudian  pemilik  kebun  itu  menyatakan  lagi,  "Selain  syarat  itu  aku  tidak  bisa  menghalalkan 
apa  yang  telah  kau  makan  !" 

Namun  Tsabit  kemudian  menjawab  dengan  mantap,  "Aku  akan  menerima  pinangannya  dan 
perkawinanya.  Aku  telah  bertekad  akan  mengadakan  transaksi  dengan  Allah  Rabbul  ’alamin.  Untuk  itu 
aku  akan  memenuhi  kewajiban-kewajiban  dan  hak-hakku  kepadanya  karena  aku  amat  berharap  Allah 
selalu  meridhaiku  dan  mudah-mudahan  aku  dapat  meningkatkan  kebaikan-kebaikanku  di  sisi  Allah 
Ta'ala". 

Maka  pernikahan  pun  dilaksanakan.  Pemilik  kebun  itu  menghadirkan  dua  saksi  yang  akan  menyaksikan 
akad  nikah  mereka.  Sesudah  perkawinan  usai,  Tsabit  dipersilahkan  masuk  menemui  istrinya.  Sewaktu 
Tsabit  hendak  masuk  kamar  pengantin,  dia  berpikir  akan  tetap  mengucapkan  salam  walaupun  istrinya  tuh 
dan  bisu,  karena  bukankah  malaikat  Allah  yang  berkeliaran  dalam  rumahnya  tentu  tidak  tuh  dan  bisu  juga. 
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Maka  iapun  mengucapkan  salam  ,"Assalamu'alaikum..."  Tak  dinyana  sama  sekali  wanita  yang  ada 
dihadapannya  dan  kini  resmi  jadi  istrinya  itu  menjawab  salamnya  dengan  baik.  Ketika  Tsabit  masuk 
hendak  menghampiri  wanita  itu , dia  mengulurkan  tangan  untuk  menyambut  tangannya . Sekali  lagi  Tsabit 
terkejut  karena  wanita  yang  kini  menjadi  istrinya  itu  menyambut  uluran  tangannya.  Tsabit  sempat 
terhentak  menyaksikan  kenyataan  ini. 

"Kata  ayahnya  dia  wanita  tuli  dan  bisu  tetapi  ternyata  dia  menyambut  salamnya  dengan  baik.  Jika 
demikian  berarti  wanita  yang  ada  dihadapanku  ini  dapat  mendengar  dan  tidak  bisu.  Ayahnya  juga 
mengatakan  bahwa  dia  buta  dan  lumpuh  tetapi  ternyata  dia  menyambut  kedatanganku  dengan  ramah  dan 
mengulurkan  tangan  dengan  mesra  pula",  Kata  Tsabit  dalam  hatinya.  Tsabit  berpikir,  mengapa  ayahnya 
menyampaikan  berita-berita  yang  bertentangan  dengan  yang  sebenarnya  ? Setelah  Tsabit  duduk  di 
samping  istrinya , dia  bertanya,  "Ayahmu  mengatakan  kepadaku  bahwa  engkau  buta  . Mengapa  ?" 
Wanita  itu  kemudian  berkata,  "Ayahku  benar,  karena  aku  tidak  pernah  melihat  apa-apa  yang  diharamkan 
Allah". 

Tsabit  bertanya  lagi,  "Ayahmu  juga  mengatakan  bahwa  engkau  tuli.  Mengapa?" 

Wanita  itu  menjawab,  "Ayahku  benar,  karena  aku  tidak  pernah  mau  mendengar  berita  dan  cerita  orang 
yang  tidak  membuat  ridha  Allah.  Ayahku  juga  mengatakan  kepadamu  bahwa  aku  bisu  dan  lumpuh, 
bukan?" 

Tanya  wanita  itu  kepada  Tsabit  yang  kini  sah  menjadi  suaminya.  Tsabit  mengangguk  perlahan 
mengiyakan  pertanyaan  istrinya.  Selanjutnya  wanita  itu  berkata,  "aku  dikatakan  bisu  karena  dalam 
banyak  hal  aku  hanya  menggunakan  lidahku  untuk  menyebut  asma  Allah  Ta’ala  saja.  Aku  juga  dikatakan 
lumpuh  karena  kakiku  tidak  pernah  pergi  ke  tempat-tempat  yang  bisa  menimbulkan  kegusaran  Allah 
Ta’ala". 

Tsabit  amat  bahagia  mendapatkan  istri  yang  ternyata  amat  saleh  dan  wanita  yang  memelihara  dirinya. 
Dengan  bangga  ia  berkata  tentang  istrinya,  "Ketika  kulihat  wajahnya...  Subhanallah , dia  bagaikan  bulan 
purnama  di  malam  yang  gelap".  Tsabit  dan  istrinya  yang  salihah  dan  cantik  itu  hidup  rukun  dan 
berbahagia.  Tidak  lama  kemudian  mereka  dikaruniai  seorang  putra  yang  ilmunya  memancarkan  hikmah 
ke  seluruh  penjuru  dunia.  Itulah  Al  Imam  Abu  Hanifah  An  Nu’man  bin  Tsabit. 
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SANG  SUFI 

Tersebutlah  seorang  penganut  tasawuf  bernama  Nidzam  al-Mahmudi.  Ia  tinggal  di  sebuah  kampung 
terpencil,  dalam  sebuah  gubuk  kecil.  Istri  dan  anak-anaknya  hidup  dengan  amat  sederhana.  Akan  tetapi, 
semua  anaknya  berpikiran  cerdas  dan  berpendidikan.  Selain  penduduk  kampung  itu,  tidak  ada  yang  tahu 
bahwa  ia  mempunyai  kebun  subur  berhektar-hektar  dan  perniagaan  yang  kian  berkembang  di  beberapa 
kota  besar.  Dengan  kekayaan  yang  diputar  secara  mahir  itu  ia  dapat  menghidupi  ratusan  keluarga  yg 
bergantung  padanya.  Tingkat  kemakmuran  para  kuli  dan  pegawainya  bahkan  jauh  lebih  tinggi  ketimbang 
sang  majikan.  Namun,  Nidzam  al-Mahmudi  merasa  amat  bahagia  dan  damai  menikmati  perjalanan 
usianya. 

Salah  seorang  anaknya  pernah  bertanya,  'Mengapa  Ayah  tidak  membangun  mmah  yang  besar  dan 
indah?  Bukankah  Ayah  mampu?""Ada  beberapa  sebab  mengapa  Ayah  lebih  suka  menempati  sebuah 
gubuk  kecil,"  jawab  sang  sufi  yang  tidak  terkenal  itu.  "Pertama,  karena  betapa  pun  besarnya  mmah  kita, 
yang  kita  butuhkan  ternyata  hanya  tempat  untuk  duduk  dan  berbaring.  Rumah  besar  sering  menjadi 
penjara  bagi  penghuninya.  Sehari-harian  ia  Cuma  mengumng  diri  sambil  menikmati  keindahan  istananya. 
Ia  terlepas  dari  masyarakatnya.  Dan  ia  terlepas  dari  alam  bebas  yang  indah  ini.  Akibatnya  ia  akan  kurang 
bersyukur  kepada  Allah." 

Anaknya  yang  sudah  cukup  dewasa  itu  membenarkan  ucapan  ayahnya  dalam  hati.  Apalagi  ketika  sang 
Ayah  melanjutkan  argumentasinya,  "Kedua,  dengan  menempati  sebuah  gubuk  kecil,  kalian  akan  menjadi 
cepat  dewasa.  Kalian  ingin  segera  memisahkan  diri  dari  orang  tua  supaya  dapat  menghuni  mmah  yang 
lebih  selesa.  Ketiga,  kami  dulu  cuma  berdua,  Ayah  dan  Ibu.  Kelak  akan  menjadi  berdua  lagi  setelah 
anak-anak  semuanya  bemmah  tangga.  Apalagi  Ayah  dan  Ibu  menempati  mmah  yang  besar,  bukankah 
kelengangan  suasana  akan  lebih  terasa  dan  menyiksa?" 

Si  anak  tercenung.  Alangkah  bijaknya  sikap  sang  ayah  yang  tampak  lugu  dan  polos  itu.  Ia  seorang 
hartawan  yang  kekayaannya  melimpah.  Akan  tetapi,  keringatnya  setiap  hari  selalu  bercucuran.  Ia  ikut 
mencangkul  dan  menuai  hasil  tanaman.  Ia  betul-betul  menikmati  kekayaannya  dengan  cara  yang  paling 
mendasar.  Ia  tidak  melayang-layang  dalam  buaian  harta  benda  sehingga  sebenarnya  bukan  merasakan 
kekayaan,  melainkan  kepayahan  semata-mata.  Sebab  banyak  hartawan  lain  yang  hanya  bisa 
menghitung-hitung  kekayaannya  dalam  bentuk  angka-angka.  Mereka  hanya  menikmati 
lembaran-lembaran  kertas  yang  disangkanya  kekayaan  yang  tiada  tara.  Padahal  hakikatnya  ia  tidak 
menikmati  apa-apa  kecuali  angan-angan  kosongnya  sendiri. 

Kemudia  anak  itu  lebih  terkesima  tatkala  ayahnya  meneruskan,  "Anakku,  jika  aku  membangun  sebuah 
istana  anggun,  biayanya  terlalu  besar.  Dan  biaya  sebesar  itu  kalau  kubangunkan  gubuk-gubuk  kecil  yang 
memadai  untuk  tempat  tinggal,  berapa  banyak  tunawisma/gelandangan  bisa  terangkat  martabatnya 
menjadi  warga  terhormat?  Ingatlah  anakku,  dunia  ini  disediakan  Tuhan  untuk  segenap  mahkluknya.  Dan 
dunia  ini  cukup  untuk  memenuhi  kebutuhan  semua  penghuninya.  Akan  tetapi,  dunia  ini  akan  menjadi 
sempit  dan  terlalu  sedikit,  bahkan  tidak  cukup,  untuk  memuaskan  hanya  keserakahan  seorang  manusia 
saja." 
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KISAH  POHON  APEL 

Suatu  masa  dahulu,  terdapat  sebatang  pohon  apel  yangamat  besar.  Seorang  kanak-kanak  lelaki  begitu 
gemarbermain-main  di  sekitar  pohon  apel  ini  setiap  hari.Dia  memanjat  pohon  tersebut,  memetik  serta 
memakanapel  sepuas-puas  hatinya,  dan  adakalanya  diaberistirahat  lalu  terlelap  di  perdu  pohon 
apeltersebut.  Anak  lelaki  tersebut  begitu  menyayangitempat  permainannya.  Pohon  apel  itu  juga  menyukai 
anaktersebut. 

Masa  berlalu...  anak  lelaki  itu  sudah  besar  danmenjadi  seorang  remaja.  Dia  tidak  lagi 
menghabiskanmasanya  setiap  hari  bermain  di  sekitar  pohon  apeltersebut.  Namun  begitu,  suatu  hari  dia 
datang  kepadapohon  apel  tersebut  dengan  wajah  yang  sedih.  "Marilah  bermain-mainlah  di  sekitarku," 
ajak  pohonapel  itu."  Aku  bukan  lagi  kanak-kanak,  aku  tidak  lagi  gemarbermain  dengan  engkau,"  jawab 
remaja  itu."  Aku  mahukan  permainan.  Aku  perlukan  wang  untukmembelinya,"  tambah  remaja  itu  dengan 
nada  yang  sedih.Lalu  pohon  apel  itu  berkata,  " 

Kalau  begitu,  petiklahapel-apel  yang  ada  padaku.  Juallah  untuk  mendapatkanuang.  Dengan  itu,  kau 
dapat  membeli  pennainan  yang  kauinginkan." 

Remaja  itu  dengan  gembiranya  memetik  semua  apel  dipohon  itu  dan  pergi  dari  situ.  Dia  tidak  kembali 
lagiselepas  itu.  Pohon  apel  itu  merasa  sedih.  Masa  berlalu... Suatu  hari,  remaja  itu  kembali.  Dia  semakin 
dewasa. 

Pohon  apel  itu  merasa  gembira. "Marilah  bennain-mainlah  di  sekitarku,"  ajak  pohonapel  itu."Aku  tiada 
waktu  untuk  bermain.  Aku  terpaksa  bekeijauntuk  mendapatkan  uang.  Aku  ingin  membina  rumahsebagai 
tempat  perlindungan  untuk  keluargaku.  Bolehkahkau  menolongku?"  Tanya  anak  itu." 

Maafkan  aku.  Aku  tidak  mempunyai  rumah.  Tetapi  kauboleh  memotong  dahan-dahanku  yang  besar  ini 
dan  kaubuatlah  rumah  daripadanya."  Pohon  apel  itu  memberikancadangan.Lalu,  remaja  yang  semakin 
dewasa  itu  memotong  kesemuadahan  pohon  apel  itu  dan  pergi  dengan  gembiranya.  Pohon  apel  itu  pun 
turut  gembira  tetapi  kemudiannyamerasa  sedih  karena  remaja  itu  tidak  kembali  lagiselepas  itu. 

Suatu  hari  yang  panas,  seorang  lelaki  datang  menemuipohon  apel  itu.  Dia  sebenarnya  adalah  anak  lelaki 
yangpemah  bermain-main  dengan  pohon  apel  itu.  Dia  telahmatang  dan  dewasa.  "Marilah  bermain-mainlah 
di  sekitarku,"  ajak  pohonapel  itu."  Maafkan  aku,  tetapi  aku  bukan  lagi  anak  lelaki  yangsuka 
bennain-main  di  sekitarmu.  Aku  sudah  dewasa.  Akumempunyai  cita-cita  untuk  belayar.  Malangnya, 
akutidak  mempunyai  boat.  Bolehkah  kau  menolongku?"  tanyalelaki  itu." 

Aku  tidak  mempunyai  boat  untuk  diberikan  kepada  kau.  Tetapi  kau  boleh  memotong  batang  pohon  ini 
untukdijadikan  boat.  Kau  akan  dapat  belayar  dengangembira,"  kata  pohon  apel  itu.Lelaki  itu  merasa 
amat  gembira  dan  menebang  batangpohon  apel  itu.  Dia  kemudiannya  pergi  dari  situ  den  gangcm  b i rany  a 
dan  tidak  kembali  lagi  selepas  itu.  Namunbegitu,  pada  suatu  hari,  seorang  lelaki  yang  semakindimamah 
usia,  datang  menuju  pohon  apel  itu.  Dia  adalahanak  lelaki  yang  pernah  bennain  di  sekitar  pohon  apelitu." 
Maafkan  aku.  Aku  tidak  ada  apa-apa  lagi  untukdiberikan  kepada  kau.  Aku  sudah  memberikan 
buahkuuntuk  kau  jual,  dahanku  untuk  kau  buat  rumah,  batangkuuntuk  kau  buat  boat.  Aku  hanya  ada 
tunggul  dengan  akaryang  hampir  mati..."  kata  pohon  apel  itu  dengan  nadapilu." 

Aku  tidak  mahu  apelmu  kerana  aku  sudah  tiada  bergigiuntuk  memakannya,  aku  tidak  mahu  dahanmu 
kerana  akusudah  tua  untuk  memotongnya,  aku  tidak  mahu  batangpohonmu  kerana  aku  berupaya  untuk 
belayar  lagi,  akumerasa  lelah  dan  ingin  istirahat,"  jawab  lelaki  tuaitu." 

Jika  begitu,  istirahatlah  di  perduku,"  kata  pohonapel  itu.Lalu  lelaki  tua  itu  duduk  beristirahat  di  perdu 
pohonapel  itu  dan  beristirahat.  Mereka  berdua  menangiskegembiraan. 

Tersebut.  Sebenarnya,  pohon  apel  yang  dimaksudkan  didalam  cerita  itu  adalah  kedua-dua  ibu  bapa  kita. 
Bilakita  masih  muda,  kita  suka  bennain  dengan  mereka.Ketika  kita  meningkat  remaja,  kita  perlukan 
bantuanmereka  untuk  meneruskan  hidup.  Kita  tinggalkan  mereka, dan  hanya  kembali  meminta 
pertolongan  apabila  kita  didalam  kesusahan.  Namun  begitu,  mereka  tetap  menolongkita  dan  melakukan 
apa  saja  asalkan  kita  bahagia  dangembira  dalam  hidup. Anda  mungkin  terfikir  bahwa  anak  lelaki  itu 
bersikapkejam  terhadap  pohon  apel  itu,  tetapi  fikirkanlah,  ituhakikatnya  bagaimana  kebanyakan 
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anak-anak  masa  kinimelayan  ibu  bapa  mereka.  Hargailah  jasa  ibu  bapakepada  kita.  Jangan  hanya  kita 
menghargai  merekasemasa  menyambut  hari  ibu  dan  hari  bapa  setiap  tahun. 
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JANDA  JELATA 

Seorang  janda  tua  pernah  mengundang  saya  untuk  selamatan  di  rumahnya.  Perempuan  yang  sudah 
nenek-nenek  itu  saya  tahu  mata  pencahariannya  hanya  berdagang  kue  keliling  kampung  yang  hasilnya 
tidak  seberapa.  Ia  hidup  sendirian  di  Jakarta,  tanpa  sanak  keluarga.  Dan  ia  tinggal  di  emperan  rumah 
oang  lain  atas  kebaikan  hati  si  tuan  rumah.  Hari  itu,  selepas  salat  Jum'at  ia  ingin  mengadakan 
syukuran.Saya  pun  segera  datang  tepat  pada  waktunya.  Tidak  berapa  lama  kemudian  datang  pula  ketua 
RT,  imam  masjid,  dan  seorang  merbotnya.  Disusul  dengan  kehadiran  si  tuan  rumah  yang  selama 
bertahun-tahun  memberikan  emperan  rumahnya  untuk  ditempati. 

Sudah  setengah  jam  saya  tunggu  yang  lainnya  tidak  ada  yang  datang  lagi.  Jadi  saya  tanya,  "Masih  ada 
yang  ditunggu  Nek?"Nenek  itu  menggeleng,  "Tidak  ada,  Ustaz.  Yang  saya  undang  hanya  lima  orang, 
termasuk  Ustaz.  Maklum,  tempatnya  sempit." 

Saya  tersentuh.  Orang  kecil  ini  masih  juga  ingin  mengadakan  syukuran  kepada  Allah  dalam 
ketidakberdayaannya,  sementara  banyak  orang  lain  yang  rumahnya  besar-besar  tidak  pernah  diinjak 
tetangganya  untuk  selamatan. "Apa  tujuan  syukuran  ini,  Nek?"  saya  bertanya  pula."  Begini,  Ustaz,"  jawab 
si  nenek.  "Saya  bersyukur  kepada  Allah  karena  sejak  bulan  depan  saya  bisa  mengontrak  kamar  ini, 
sebulan  tiga  ribu  rupiah.  Tadinya  tuan  rumah  menolak,  tidak  mau  menerima  uang  saya.  Tapi  akhirnya  ia 
tidak  keberatan,  sehingga  utang  budi  saya  tidak  terlalu  berat." 

Masya  Allah.  Alangkah  mulianya  hati  nenek  itu.  Ia  yang  sebetulnya  masih  perlu  disedekahi,  tidak  mau 
membebani  orang  lain  tanpa  imbalan.  Dan  alangkah  mulianya  pula  si  tuan  rumah  yang  tidak  mau 
mengecewakan  hati  seoang  nenek  yang  ingin  terbebas  dari  perasaan  bergantung  pada  orang  lain. 

****01eh  KH.  A Arroisi 
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WANITA  JELATA 

Seorang  gubemor  pada  zaman  Khalifah  Al-Mahdi,  pada  suatu  hari  mengumpulkan  sejumlah  tetangganya 
dan  menaburkan  uang  dinar  dihadapan  mereka.  Semuanya  saling  berebutan  memunguti  uang  itu  dengan 
suka  cita.  Kecuali  seorang  wanita  kumal,  berkulit  hitam  dan  berwajah  jelek.  Ia  terlihat  diam  saja  tidak 
bergerak,  sambil  memandangi  para  tetangganya  yang  sebenarnya  lebih  kaya  dari  dirinya,  tetapi  berbuat 
seolah-olah  mereka  orang-orang  yang  kekurangan  harta. 

Dengan  keheranan  sang  Gubemor  bertanya,  "Mengapa  engkau  tidak  ikut  memunguti  uang  dinar  itu 
seperti  tetangga  engkau?" 

Janda  bermuka  buruk  itu  menjawab,  "Sebab  yang  mereka  cari  uang  dinar  sebagai  bekal  dunia. 
Sedangkan  yang  saya  butuhkan  bukan  dinar  melainkan  bekal  akhirat." 

"Maksud  engkau?"  tanya  sang  Gubemor  mulai  tertarik  akan  kepribadian  perempuan  itu." 

Maksud  saya,  uang  dunia  sudah  cukup.  Yang  masih  saya  perlukan  adalah  bekal  akhirat,  yaitu  salat, 
puasa  dan  zikir.  Sebab  peijalanan  di  dunia  amat  pendek  dibanding  dengan  pengembaraan  di  akhirat  yang 
panjang  dan  kekal." 

Dengan  jawaban  seperti  itu,  sang  Gubemor  merasa  telah  disindir  tajam.  Ia  insaf,  dirinya  selama  ini  hanya 
sibuk  mengumpulkan  harta  benda  dan  melalaikan  kewajiban  agamanya.  Padahal  kekayaannya  melimpah 
rauh,  tak  kan  habis  dimakan  keluarganya  sampai  tujuh  keturunan.  Sedangkan  umurnya  sudah  di  atas 
setengah  abad,  dan  Malaikat  Izrail  sudah  mengintainya. 

Akhirnya  sang  Gubemor  jatuh  cinta  kepada  perempua  lusuh  yang  berparas  hanya  lebih  bagus  sedikit  dari 
monyet  itu.  Kabar  itu  tersebar  ke  segenap  pelosok  negeri.  Orang-orang  besar  tak  habis  pikir,  bagaimana 
seorang  gubemor  bisa  menaruh  hati  kepada  perempuan  jelata  bertampang  jelek  itu. 

Maka  pada  suatu  kesempatan,  diundanglah  mereka  oleh  Gubemor  dalam  sebuah  pesta  mewah.  Juga 
para  tetangga,  trmasuk  wanita  yang  membuat  heboh  tadi.  Kepada  mereka  diberikan  gelas  crystal  yang 
bertahtakan  permata,  berisi  cairan  anggur  segar.  Gubemor  lantas  memerintah  agar  mereka  membanting 
gelas  masing-masing.  Semuanya  terbengong  dan  tidak  ada  yang  mau  menuruti  perintah  itu.  Namun, 
tiba-tiba  trdengar  bunyi  berdenting,  pertang  ada  orang  gila  yg  melaksanakan  perintah  itu.  Itulah  si 
perempuan  berwajah  buruk.  Di  kakinya  pecahan  gelas  berhamburan  sampai  semua  orang  tampak 
terkejut  dan  keheranan.Gubemor  lalu  bertanya,  "Mengapa  kaubanting  gelas  itu?" 

Tanpa  takut  wanita  itu  menjawab,  "Ada  beberapa  sebab.  Pertama,  dengan  memecahkan  gelas  ini  berarti 
berkurang  kekayaan  Tuan.  Tetapi,  menumt  saya  hal  itu  lebih  baik  daripada  wibawa  Tuan  berkumag 
lantaran  perintah  Tuan  tidak  dipatuhi." 

Gubemor  terkesima.  Para  tamunya  juga  kagum  akan  jawaban  yang  masuk  akal  itu. 

Sebab  lainnya?"  tanya  Gubemor. Wanita  itu  menjawab,  "Kedua,  saya  hanya  menaati  perintah  Allah. 

Sebab  di  dalam  Alquran,  Allah  memerintahkan  agar  kita  mematuhi  Allah,  Utusan-Nya,  dan  para 
penguasa.  Sedangkan  Tuan  adalah  penguasa,  atau  ulil  amri,  maka  dengan  segala  resikonya  saya 
laksanakan  perintah  Tuan." 

Gubemor  kian  takjub.  Demikian  pula  paran  tamunya.  "Masih  ada  sebab  lain?" 

Perempua  itu  mengangguk  dan  berkata,  "Ketiga,  dengansaya  memecahkan  gelas  itu,  orang-orang  akan 
menganggap  saya  gila.  Namun,  hal  itu  lebih  baik  buat  saya.  Biarlah  saya  dicap  gila  daripada  tidak 
melakukan  perintah  Gubemomya,  yang  berarti  saya  sudah  berbuat  durhaka.  Tuduhan  saya  gila,  akan 
saya  terima  dengan  lapang  dada  daripada  saya  dituduh  durhaka  kepada  penguasa  saya.  Itu  lebih  berat 
buat  saya."Maka  ketika  kemudian  Gubemor  yang  kematian  istri  itu  melamar  lalu  menikahi  perempuan 
bertampang  jelek  dan  hitam  legam  itu,  semua  yang  mendengar  bahkab  berbalik  sangat  gembira  karena 
Gubemor  memperoleh  jodoh  seorang  wanita  yang  tidak  saja  taat  kepada  suami,  tetapi  juga  taat  kepada 
gubemomya,  kepada  Nabinya,  dan  kepada  Tuhannya. 
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AL-QAMAH  DIBAKAR  RASUL 

Dengan  tergopoh-gopoh,  isteri  Al-Qamah  menghadap  Rasulullah  SAW  mengabarkan  suaminya  sakit 
keras.  Beberapa  hari  mengalami  naza'  tapi  tak  juga  sembuh.  "Aku  sangat  kasihan  kepadanya  ya 
Rasulullah,"  ratap  perempuan  itu.  Mendengar  pengaduan  wanita  itu  Nabi  SAW  merasa  iba  di  hati.  Beliau 
lalu  mengutus  sahabat  Bilal,  Shuhaib  dan  Aminar  untuk  menjenguk  keadaan  Al-Qamah.  Keadaan 
Al-Qamah  memang  sudah  dalam  keadaan  koma.  Sahabat  Bilal  lalu  menuntunnya  membacakan  tahlil  di 
telinganya,  anehnya  seakan-akan  mulut  Al-Qamah  rapat  terkunci.  Berulang  kali  dicoba,  mulut  itu  tidak 
mau  membuka  sedikitpun.  Tiga  sahabat  itu  lalu  bergegas  pulang  melaporkan  kepada  Rasulullah  SAW 
tentang  keadaan  Al-Qamah.  "Sudah  kau  coba  menalqin  di  telinganya?"  tanya  Nabi."Sudah  Rasulullah, 
tetapi  mulut  itu  tetap  terbungkam  rapat,"  jawabnya."  Biarlah  aku  sendiri  datang  ke  sana",  kata  Nabi. 

Begitu  melihat  keadaan  Al-Qamah  tergolek  diranjangnya,  Nabi  bertanya  kepada  isteri  Al-Qamah 
:"Masihkah  kedua  orang  tuanya?"  tanya  Nabi. 

"Masih  ya  Rasulullah,"  tetapi  tinggal  ibunya  yang  sudah  tua  renta,"  jawab  isterinya." 

Di  mana  dia  sekarang?" 

"Di  rumahnya,  tetapi  rumahnya  jauh  dari  sini." 

Tanpa  banyak  bicara , Rasulullah  SAW  lalu  mengajak  sahabatnya  menemui  ibu  Al-Qamah  mengabarkan 
anaknya  yang  sakit  parah.  "Biarlah  dia  rasakan  sendiri",  ujar  ibu  Al-Qamah.  "Tetapi  dia  sedang  dalan 
keadaan  sekarat,  apakah  ibu  tidak  merasa  kasihan  kepada  anakmu  ?"  tanya  Nabi. 

"Dia  berbuat  dosa  kepadaku,"  jawabnya  singkat. 

"Ya,  tetapi  maafkanlah  dia.  Sudah  sewajarnya  ibu  memaafkan  dosa  anaknya,"  bujuk  Nabi. 

"Bagaimana  aku  harus  memaafkan  dia  ya  Rasulullah  jika  Al-Qamah  selalu  menyakiti  hatiku  sejak  dia 
memiliki  isteri,"  kata  ibu  itu. 

"Jika  kau  tidak  mau  memaafkannya,  Al-Qamah  tidak  akan  bisa  mengucap  kalimat  syahadat,  dan  dia 
akan  mati  kafir,"  kata  Rasulullah. 

"Biarlah  dia  ke  neraka  dengan  dosanya,"  jawab  ibu  itu.  Merasa  bujukannya  tidak  berhasil  meluluhkan  hati 
ibu  itu,  Rasulullah  lalu  mencari  kiat  lain.  Kepada  sahabat  Bilal  Nabi  berkata  : "Hai  bilal,  kumpulkan  kayu 
bakar  sebanyak-banyaknya,"  perintah  Nabi. 

"Untuk  apa  kayu  bakar  itu  Rasulullah,"  tanya  Bilal  keheranan. "Akan  kugunakan  untuk  membakar 
Al-Qamah,  dari  pada  dia  hidup  tersiksa  seperti  itu,  jika  dibakar  dia  akan  lebih  cepat  mati,  dan  itu  lebih 
baik  karena  tak  lama  menanggung  sakit",  jawab  Rasulullah.  Mendengar  perkataan  Nabi  itu,  ibu 
Al-Qamah  jadi  tersentak.  Hatinya  luluh  membayangkan  jadinya  jika  anak  lelaki  di  bakar  hidup-hidup.  Ia 
menghadap  Rasulullah  sambil  meratap,  "Wahai  Rasulullah,  j angan  kau  bakar  anakku,"  ratapnya.  Legalah 
kini  hati  Rasulullah  karena  bisa  meluluhkan  hati  seorang  ibu  yang  menaruh  dendam  kepada  anak 
lelakinya.  Beliau  lalu  mendatangi  Al-Qamah  dan  menuntunya  membaca  talkin.  Berbeda  dengan 
sebelumnya,  mulut  Al-Qamah  lantas  bergerak  membacakan  kalimat  dzikir  membaca  syahadat  seperti 
yang  dituntunkan  Nabi.  Jiwanya  tenang  karena  dosanya  telah  diampuni  ibu  kandungnya.  Al-Qamah 
kemudian  menghembuskan  nafasnya  yang  terakhir  dengan  fasih  mengucapkan  kalimat  syahadat.  Ia 
meninggal  dalam  keadaan  khusnul  khatimah.  Memang,  surga  adalah  di  bawah  telapak  kaki  ibunda. 
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Pemuda  & Ayahnya  yang  Berubah  Menjadi  Himar 

Dalam  terik  panas  mentari  yang  memancar  menyinari  tanah  Baitul  Haram,  seorang  ulama  zuhud  yang 
bernama  Muhammad  Abdullah  al-Mubarak  keluar  dari  rumahnya  untuk  menunaikan  ibadah  haji.  Di  sana 
dia  leka  melihat  seorang  pemuda  yang  asyik  membaca  selawat  dalam  keadaan  ihram.  Malah  di  Padang 
Arafah  dan  di  Mina  pemuda  tersebut  hanya  membasahkan  lidahnya  dengan  selawat  ke  atas  Nabi.  "Hai 
saudara,"  tegur  Abdullah  kepada  pemuda  tersebut.  "Setiap  tempat  ada  bacaannya  tersendiri.  Kenapa 
saudara  tidak  membanyakkan  doa  dan  solat  sedangkan  itu  yang  lebih  dituntut?  Saya  lihat  saudara  asyik 
membaca  selawat  saja." 

"Saya  ada  alasan  tersendiri,"  jawab  pemuda  itu.  "Saya  meninggalkan  Khurasan,  tanahair  saya  untuk 
menunaikan  haji  bersama  ayah  saya.  Apabila  kami  sampai  di  Kufah,  tiba-tiba  ayah  saya  sakit  kuat.  Dia 
telah  menghembuskan  nafas  terakhir  di  hadapan  saya  sendiri.  Dengan  kain  sarung  yang  ada,  saya  tutup 
mukanya.  Malangnya,  apabila  saya  membuka  semula  kain  tersebut,  rupa  ayah  saya  telah  bertukar 
menjadi  himar.  Saya  malu.  Bagaimana  saya  mahu  memberitahu  orang  tentang  kematian  ayah  saya 
sedangkan  wajahnya  begitu  hodoh  sekali? 

"Saya  terduduk  di  sisi  mayat  ayah  saya  dalam  keadaan  kebingungan.  Akhirnya  saya  tertidur  dan 
bermimpi.  Dalam  mimpi  itu  saya  melihat  seorang  pemuda  yang  tampan  dan  baik  akhlaknya.  Pemuda  itu 
memakai  tutup  muka.  Dia  lantas  membuka  penutup  mukanya  apabila  melihat  saya  dan  berkata, 
"Mengapa  kamu  susah  hati  dengan  apa  yang  telah  berlaku?"  "Maka  saya  menjawab,  "Bagaimana  saya 
tidak  susah  hati  sedangkan  dialah  orang  yang  paling  saya  sayangi?" 

"Pemuda  itu  pun  mendekati  ayah  saya  dan  mengusap  wajahnya  sehingga  ayah  saya  berubah  wajahnya 
menjadi  seperti  sediakala.  Saya  segera  mendekati  ayah  dan  melihat  ada  cahaya  dari  wajahnya  seperti 
bulan  yang  baru  terbit  pada  malam  bulan  purnama.  "Engkau  siapa?"  tanya  saya  kepada  pemuda  yang 
baik  hati  itu.  "Saya  yang  terpilih  (Muhammad)." 

"Saya  lantas  memegang  jarinya  dan  berkata,  "Wahai  tuan,  beritahulah  saya,  mengapa  peristiwa  ini  bisa 
teijadi?"  Rahasia  selawat  100  kali  "Sebenarnya  ayahmu  seorang  pemakan  harta  riba.  Allah  telah 
menetapkan  agar  orang  yang  memakan  harta  riba  akan  ditukar  wajahnya  menjadi  himar  di  dunia  dan  di 
akhirat.  Allah  telah  menjatuhkan  hukuman  itu  di  dunia  dan  tidak  di  akhirat.  " 

Semasa  hayatnya  juga  ayahmu  seorang  yang  istiqamah  mengamalkan  selawat  sebanyak  seratus  kali 
sebelum  tidur.  Maka  ketika  semua  amalan  umatku  ditontonkan,  malaikat  telah  memberi  tahu  keadaan 
ayahmu  kepadaku.  Aku  telah  memohon  kepada  Allah  agar  Dia  mengizinkan  aku  memberi  syafaat 
kepada  ayahmu.  Dan  inilah  aku  datang  untuk  memulihkan  semula  keadaan  ayahmu." 
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Kezaliman  Syadad  Bin  'Aad 

Dikisahkan  bahwa  'Aad  mempunyai  dua  orang  putera,  yang  pertama  bernama  Syadid  dan  yang  kedua 
bernama  Syadad.  Syadad  adalah  orang  yang  suka  membaca  kitab.  Pada  suatu  ketika  ia  membaca 
tentang  sifat-sifat  syurga,  kemudian  ia  berkata  dalam  hatinya:  "Pada  suatu  saat  nanti  aku  akan  membuat  di 
permukaan  bumi  ini  suatu  syurga  seperti  yang  dijelaskan  dalam  kitab  ini." 

Pada  masa  itu  seluruh  kerajaan  berada  pada  kekuasaannya.  Lalu  ia  mengajak  raja-raja  bawahannya 
untuk  bermesyuarat  dan  berkata  kepada  mereka:  "Aku  akan  membangun  syurga  seperti  yang 
difirmankan  Allah  dalam  kitab-kitab-Nya.  Mereka  menjawab:  Hal  itu  terserah  kepada  tuan  hamba, 
kerajaan  ini  kepunyaan  tuan  hamba." 

Kemudian  ia  memerintahkan  agar  dikumpulkan  semua  emas  dan  perak  dari  Timur  hingga  ke  Barat. 
Setelah  itu  ia  berkata:  "Bangunkanlah  untukku  syurga  dalam  masa  tiga  ratus  tahun."  Maka  berkumpullah 
segala  macam  bentuk  tukang  bangunan.  Maka  dipilihlah  tiga  ratus  di  antara  mereka  setiap  seorang  dari 
tukang  tersebut  memimpin  sebanyak  seribu  anak  buah. 

Mereka  mengelilingi  bumi  selama  sepuluh  tahun,  akhirnya  mereka  menemukan  suatu  tempat  yang  paling 
baik.  Ada  pohon-pohon,  sungai-sungai.  Maka  mereka  pun  mulai  membangun  syurga  yang  dirancangkan 
itu  satu  parsakh  demi  satu  parsakh.  Satu  parsakh  daripada  emas  dan  satu  parsakh  daripada  perak. 

Setelah  mereka  anggap  semuanya  telah  sempurna,  lalu  mereka  alirkan  sungai-sungai,  mereka  dirikan 
pohon-pohon  yang  batangnya  terbuat  daripada  perak,  cabang  dan  rantingnya  terbuat  daripada  emas. 

Dan  mereka  bangun  istana-istana  dari  mirah  delima,  dengan  dihiasi  berbagai  permata,  seperti  intan, 
berlian  dan  lain-lain.  Kemudian  mereka  sirami  dengan  minyak  yang  paling  wangi.  Setelah  itu  baru  mereka 
memberitahukannya  kepada  Syadad. 

Syadad  pun  bersiap-siap  untuk  ke  sana.  Keberangkatan  mereka  itu  selama  sepuluh  tahun  peijalanan. 
Untuk  mewujudkan  keinginan  Syadad  tersebut,  raja-raja  dan  para  pembantu  mereka  telah  mengambil 
emas  dan  perak  daripada  rakyat  dengan  cara  paksaan.  Sehingga  tidak  tertinggal  sedikit  pun  emas  dan 
perak  daripada  rakyatnya,  melainkan  yang  masih  ada  pada  leher  seorang  anak,  yang  beratnya  kira-kira 
satu  dirham. 

Ketika  mereka  ingin  merampasnya,  maka  anak  itu  berkata:  "Janganlah  tuan  ambil  emasku  ini."  Akan 
tetapi  mereka  berusaha  untuk  mengambilnya,  dan  mereka  berkata:  "Kami  diperintahkan  oleh  raja  untuk 
mengambilnya."  Lalu  emas  yang  sedikit  itu  mereka  paksa  mengambilnya  daripada  leher  anak  kecil  itu. 

Maka  anak  tersebut  mengangkat  tangan,  sambil  berdoa:  "Wahai  Tuhanku,  Engkau  Maha  mengetahui 
tentang  apa  yang  telah  dilakukan  oleh  orang  yang  zalim  ini  terhadap  hamba-hamba-Mu  yang  lemah. 

Maka  tolonglah  kami,  wahai  Zat  yang  menolong  kepada  orang-orang  yang  meminta  pertolongan." 

Semua  malaikat  mengaminkan  doa  anak  tersebut.  Kemudian  Allah  SWT  mengutus  Jibril  as.  Ketika  itu 
rombongan  Syadad  telah  sampai  dekat  syurga  yang  mereka  buat.  Akan  tetapi  tiba-tiba  Jibril  memekik 
dengan  suara  yang  sangat  keras  dari  atas  langit.  Maka  dalam  masa  yang  singkat  mereka  semuanya  mati, 
sebelum  sempat  memasuki  syurga  tersebut.  Finnan  Allah  SWT : "Dan  berapa  banyak  telah  Kami 
binasakan  umat-umat  sebelum  mereka.  Adakah  kamu  melihat  seorang  pun  daripada  mereka  atau  kamu 
dengar  suara  mereka  samar-samar?"  (Maryam:  98)Dipetik  Dari  Buku.  1001  Durjana  - Himpunan  Kisah 
Insan  Durhaka 
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Bersama  Seorang  Pemuda  Penggali  Kubur 

Diriwayatkan  dari  Ibnu  Hubaiq:  Riwayat  dari  ayahku  yang  berkata,  Yusuf  bin  Asbath  pernah 
bertemankan  seorang  pemuda  dari  Teluk,  yang  tidak  pernah  berbincang-bincang  dengannya  (Y usuf) 
selama  sepuluh  tahun.  Akan  tetapi,  Yusuf  mengetahui  kerisauan  dan  kecemasan  hati  pemuda  itu  dan  juga 
ketekunannya  melakukan  ibadat  pada  siang  mahupun  malam  hari.  Kepada  pemuda  itu  Yusuf  pemah 
berkata,  "Apa  sebenarnya  pekeg’aanmu  dahulu,  sehingga  aku  lihat  dirimu  selalu  tertunduk  menangis?" 
"Dahulu  aku  adalah  seorang  penggali  kubur,"  jawabnya.  "Apa  yang  pemah  kamu  lihat  saat  berada  di  liang 
lahat?"  tanya  Yusuf  meminta  penjelasan.  "Aku  melihat  rata-rata  muka  mereka  dipalingkan  dari  arah 
kiblat,  kecuali  beberapa  orang  saja,"  kata  pemuda  itu.  "Kecuali  beberapa  orang  saja?"  tanya  Yusuf 
dengan  penuh  hairan.  * 

Setelah  berkata  demikian,  Yusuf  pun  gelisah  dan  Ukirannya  tidak  tenteram.  Oleh  itu  dia  memerlukan  ubat 
untuk  menyembuhkan  kegelisahannya.  Ibnu  Hubaiq  meneruskan  ceritanya,  "Ayahku  berkata:  Kami  lalu 
memanggil  doktor  Sulaiman  untuk  mengubah  Yusuf.  Setelah  mendapatkan  perawatan  yang  teratur,  Yusuf 
pun  sihat  kembali  seperti  sediakala  dan  dia  pun  berkata,  "Kecuali  hanya  sedikit  saja!"  Yusuf 
terus-menerus  mengucapkan  demikian,  dan  lantaran  itu  dia  mendapatkan  perawatan  terus  agar  Ukirannya 
normal  kembali.  Ketika  doktor  Sulaiman  selesai  mengobati  dan  hendak  pulang,  Yusuf  berkata  kepada 
orang-orang  yang  menungguinya,  "Apa  yang  mesti  kalian  berikan  kepada  doktor  itu?" 

"Dia  tidak  mengharapkan  apa-apa  darimu,"  jawab  kami  semua. 

"Subhanallah!  Kalian  telah  berani  mendatangkan  doktor  kerajaan,  akan  tetapi,  aku  tidak  memberikan 
sesuatu  pun  kepadanya,"  kata  Yusuf. 

"Berikan  kepadanya  uang  beberapa  dinar!"  kata  kami  kepada  Yusuf. 

Ambillah  ini  dan  berikan  kepadanya  serta  tolong  beritahukan  kepadanya  bahawa  aku  tidak  memiliki 
sesuatu  pun,  kecuali  sekadar  ini,  agar  dia  tidak  berprasangka  bahwa  aku  ini  mempunyai  harga  diri  yang 
lebih  rendah  daripada  para  raja,"  kata  Yusuf. 

Yusuf  kemudian  menyerahkan  sebuah  kantong  berisi  uang  sebanyak  lima  belas  dinar  dan  diberikannya 
kepadaku.  Selanjutnya  kuserahkan  uang  tersebut  kepada  doktor  Sulaiman  atas  pertolongannya  kepada 
Yusuf  Sejak  peristiwa  itu  Yusuf  akhirnya  tekun  menganyam  tikar  dari  daun  kurma  hingga  akhir  hayatnya. 
Dan  diriwayatkan  dari  Hubaiq  yang  mengatakan:  Yusuf  bin  Asbath  pemah  berkata,  "Dari  ayahku,  aku 
mendapatkan  harta  waris  berupa  tanah  seharga  lima  ratus  dinar  yang  terletak  di  daerah  Kufah.  Akan 
tetapi,  pada  akhirnya  terjadilah  perselisihan  di  antara  saudara-saudaraku,  kerana  itu  aku  meminta 
pendapat  kepada  Hasan  bin  Shaleh.  Hasan  bin  Shaleh  lalu  berkata  kepadaku,  "Aku  tidak  ingin  kamu 
terlibat  pertentangan  dengan  mereka,  hanya  disebabkan  masalah  tanah  yang  akan  kita  masuki  kelak." 
Demikianlah  atas  saranan  Hasan  bin  Shaleh  itu,  maka  kurelakan  tanah  itu  kepada  mereka  secara  ikhlas 
kerana  Allah  SWT  semata  sebab  aku  menyedari  bahawa  diriku  adalah  bahagian  daripada  tanah. 
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Penduduk  Syurga 

Di  dalam  kitab  Al-Multaqith  diceritakan,  bahawa  sebagian  bangsa  Alawiyah  ada  yang  bermukim  di 
daerah  Balkha.  Ada  sebuah  keluarga  yang  terdiri  dari  sepasang  suami  isteri  dengan  beberapa  anak 
wanita  mereka.  Keadaan  keluarga  tersebut  serba  kekurangan. 

Ketika  suaminya  meninggal  dunia,  isteri  beserta  anak-anak  wanitanya  meninggalkan  kampung 
halamannya  pergi  ke  Samarkand  untuk  menghindari  ejekan  orang  di  sekitarnya.  Kejadian  tersebut 
berlaku  pada  musim  dingin.  Saat  mereka  telah  memasuki  kota,  si  ibu  mengajak  anak-anaknya  singgah  di 
masjid,  sementara  dirinya  pergi  untuk  mencari  sesuap  nasi. 

Di  tengah  perjalanan  si  ibu  berjumpa  dengan  dua  kelompok  orang,  yang  satu  dipimpin  oleh  seorang 
Muslim  yang  merupakan  tokoh  di  kampung  itu  sendiri,  sedang  kelompok  satunya  lagi  dipimpin  oleh 
seorang  Majusi,  pemimpin  kampung  itu.  Si  ibu  tersebut  lalu  menghampiri  tokoh  tersebut  dan  menjelaskan 
mengenai  dirinya  serta  berkata,  "Aku  mohon  agar  tuan  berkenan  memberiku  makanan  untuk  keperluan 
malam  ini!"  "Tunjukkan  bukti-bukti  bahawa  dirimu  benar-benar  bangsa  Alawiyah,"  kata  tokoh  orang 
Muslim  di  kampung  itu.  "Di  kampung  tidak  ada  orang  yang  mengenaliku,"  kata  ibu  tersebut. 

Sang  tokoh  itu  pun  akhirnya  tidak  menghiraukannya.  Seterusnya  dia  hendak  memohon  kepada  si  Majusi, 
pemimpin  kampung  tersebut.  Setelah  menjelaskan  tentang  dirinya  dengan  tokoh  kampung,  lelaki  Majusi 
lalu  memerintahkan  kepada  salah  seorang  anggota  keluarganya  untuk  datang  ke  masjid  bersama  si  ibu  itu, 
akhirnya  dibawalah  seluruh  keluarga  janda  tersebut  untuk  tinggal  di  rumah  Majusi  yang  memberinya  pula 
pelbagai  perhiasan  serba  indah. 

Sementara  tokoh  masyarakat  yang  beragama  Islam  itu  bermimpi  seakan-akan  hari  Kiamat  telah  tiba  dan 
panji  kebenaran  berada  di  atas  kepala  Rasulullah  S A W.  Dia  pun  sempat  menyaksikan  sebuah  istana 
tersusun  dari  zamrud  berwarna  hijau.  Kepada  Rasulullah  SAW.  dia  lalu  bertanya,  "Wahai  Rasululah! 
Milik  siapa  istana  ini?"  "Milik  seorang  Muslim  yang  mengesakan  Allah,"  jawab  baginda.  "Wahai 
Rasulullah,  aku  pun  seorang  Muslim,"  jawabnya.  "Cuba  tunjukkan  kepadaku  bahawa  dirimu  benar-benar 
seorang  Muslim  yang  mengesakan  Allah,"  sabda  Rasulullah  SAW.  kepadanya.  Tokoh  di  kampung  itu 
pun  bingung  atas  pertanyaan  baginda,  dan  kepadanya  Rasulullah  SAW.  kemudian  bersabda  lagi,  "Di  saat 
wanita  Alawiyah  datang  kepadamu,  bukankah  kamu  berkata  kepadanya,  "Tunjukkan  mengenai  dirimu 
kepadaku!"  Kerananya,  demikian  juga  yang  harus  kamu  lakukan,  iaitu  tunjukkan  dahulu  mengenai  bukti 
diri  sebagai  seorang  Muslim  kepadaku!" 

Sesaat  kemudian  lelaki  muslim  itu  teijaga  dari  tidurnya  dan  air  matanya  pun  jatuh  berderai,  lalu  dia 
memukuli  mukanya  sendiri.  Dia  berkeliling  kota  untuk  mencari  wanita  Alawiyah  yang  pernah  memohon 
pertolongan  kepadanya,  hingga  dia  mengetahui  di  mana  kini  wanita  tersebut  berada. 

Lelaki  Muslim  itu  segera  berangkat  ke  rumah  orang  Majusi  yang  telah  menampung  wanita  Alawiyah 
beserta  anak-anaknya.  "Di  mana  wanita  Alawiyah  itu?'  tanya  lelaki  Muslim  kepada  orang  Majusi.  "Ada 
padaku,"  jawab  si  Majusi.  "Aku  sekarang  menghendakinya,"  ujar  lelaki  Muslim  itu.  "Tidak  semudah  itu," 
jawab  lelaki  Majusi.  "Ambillah  wang  seribu  dinar  dariku  dan  kemudian  serahkan  mereka  padaku,"  desak 
lelaki  Muslim.  "Aku  tidak  akan  melepaskannya.  Mereka  telah  tinggal  di  rumahku  dan  dari  mereka  aku 
telah  mendapatkan  berkatnya,"  jawab  lelaki  Majusi  itu.  "Tidak  boleh,  engkau  harus  menyerahkannya," 
ujar  lelaki  Muslim  itu  seolah-olah  mengugut. 

Maka,  lelaki  Majusi  pun  menegaskan  kepada  tokoh  Muslim  itu,  "Akulah  yang  berhak  menentukan  apa 
yang  kamu  minta.  Dan  istana  yang  pernah  kamu  lihat  dalam  mimpi  itu  adalah  diciptakan  untukku!  Adakah 
kamu  mahu  menunjukkan  keislamanmu  kepadaku?  Demi  Allah,  aku  dan  seluruh  keluargaku  tidak  akan 
tidur  sebelum  kami  memeluk  agama  Islam  di  hadapan  wanita  Alawiyah  itu,  dan  aku  pun  telah  bermimpi 
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sepertimana  yang  kamu  mimpikan,  serta  Rasulullah  SAW.  sendiri  telah  pula  bersabda  kepadaku, 
"Adakah  wanita  Alawiyah  beserta  anaknya  itu  padamu?"  "Ya,  benar,"  jawabku.  "Istana  itu  adalah 
milikmu  dan  seluruh  keluargamu.  Kamu  dan  semua  keluargamu  termasuk  penduduk  syurga,  kerana  Allah 
sejak  zaman  azali  dahulu  telah  menciptakanmu  sebagai  orang  Mukmin,"  sabda  baginda  kembali. 
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Tangisan  Isam  Bin  Yusuf 

Dikisahkan  bahwa  ada  seorang  ahli  ibadah  bernama  Isam  bin  Yusuf,  dia  sangat  warak  dan  sangat 
khusyuk  sembahyangnya.  Namun  demikian  dia  selalu  khuatir  kalau-kalau  ibadahnya  kurang  khusyuk  dan 
selalu  bertanya  kepada  orang  yang  dianggapnya  lebih  baik  ibadahnya,  demi  untuk  memperbaiki  dirinya 
yang  selalu  dirasanya  kurang  khusyuk. 

Pada  suatu  hari  Isam  menghadiri  majlis  seorang  abid  bernama  Hatim  Al-Asam  dan  bertanya:  "Wahai  Aba 
Abdurrahman  (Nama  gelaran  Hatim),  bagaimanakah  caranya  tuan  sembahyang?" 

Berkata  Hatim:  "Apabila  masuk  waktu  sembahyang,  aku  berwuduk  zahir  dan  batin." 

Bertanya  Isam:  "Bagaimana  wuduk  batin  itu?" 

Berkata  Hatim:  "Wuduk  zahir  sebagaimana  biasa,  yaitu  membasuh  semua  anggota  wuduk  dengan  air. 
Sementara  wuduk  batin  ialah  membasuh  anggota  dengan  tujuh  perkara: 

* Bertaubat. 

* Menyesali  akan  dosa  yang  telah  dilakukan. 

* Tidak  tergila-gila  dengan  dunia. 

* Tidak  mencari  atau  mengharapkan  pujian  dari  manusia 

* Meninggalkan  sifat  bermegah-megahan. 

* Meninggalkan  sifat  khianat  dan  menipu. 

* Meninggalkan  sifat  dengki." 

Setemsnya  Hatim  berkata:  "Kemudian  aku  pergi  ke  Masjid,  kukemaskan  semua  anggotaku  dan 
menghadap  kiblat.  Aku  berdiri  dengan  penuh  kewaspadaan  dan  aku  bayangkan  Allah  ada  di  hadapanku, 
syurga  di  sebelah  kananku,  neraka  di  sebelah  kiriku,  malaikat  maut  berada  di  belakangku.  Dan 
kubayangkan  pula  bahawa  aku  seolah-olah  berdiri  di  atas  titian  Shiratul  Mustaqim’  dan  aku  menganggap 
bahwa  sembahyangku  kali  ini  adalah  sembahyang  terakhir  bagiku  (kerana  aku  rasa  akan  mati  selepas 
sembahyang  ini),  kemudian  aku  berniat  dan  bertakbir  dengan  baik.  Setiap  bacaan  dan  doa  dalam 
sembahyang  ku  faham  maknanya,  kemudian  aku  rukuk  dan  sujud  dengan  tawaduk  (merasa  hina),  aku 
bertasyahud  (tahiyat)  dengan  penuh  pengharapan  dan  aku  memberi  salam  dengan  ikhlas.  Beginilah  aku 
bersembahyang  selama  30  tahun. 

Apabila  Isam  mendengar  menangislah  ia  sekuat-kuatnya  kerana  membayangkan  ibadahnya  yang  kurang 
baik  bila  dibandingkan  dengan  Hatim. 
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DIALOG  IMAM  ABU  HANIFAH 

Imam  Abu  Hanifah  pernah  bercerita  : "Ada  seorang  ilmuwan  besar  dari  kalangan  bangsa  Romawi,  tapi  ia 
orang  kafir.  Ulama-ulama  Islam  membiarkan  saja,  kecuali  seorang,  yaitu  Hammad  guru  Abu  Hanifah, 
oleh  karena  itu  dia  segan  bila  bertemu  dengannya.  Pada  hari  kedua,  manusia  berkumpul  di  masjid,  orang 
kafir  itu  naik  mimbar  dan  mau  mengadakan  tukar  pikiran  dengan  siapa  saja,  dia  hendak  menyerang 
ulama-ulama  Islam.  Di  antara  shof-shof  masjid  bangun  seorang  laki-laki  muda,  dialah  Abu  Hanifah,  dan 
ketika  sudah  berada  dekat  depan  mimbar,  dia  berkata  :"Inilah  saya,  hendak  tukar  pikiran  dengan  tuan". 
Mata  Abu  Hanifah  berusaha  untuk  menguasai  suasana,  namun  dia  tetap  merendahkan  diri  karena 
mudanya.  Namun  dia  pun  angkat  bicara  Katakan  pendapat  tuan!".  Ilmuwan  kafir  itu  heran  akan 
keberanian  Abu  Hanifah,  lalu  bertanya  :"Masuk  akalkah  bila  dikatakan  bahwa  ada  pertama  yang  tidak 
apa-apanya  sebelumnya?".  "Benar,  tahukah  tuan  tentang  hitungan?",  tanya  Abu  Hanifah.  "Ya".  "Apa  itu 
sebelum  angka  satu?".  "Ia  adalah  pertama,  dan  yang  paling  pertama.  Tak  ada  angka  lain  sebelum  angka 
satu",  jawab  sang  kafir  itu.  "Demikian  pula  Allah  Swf '.  "Di  mana  Dia  sekarang?  Sesuatu  yang  ada  mesti 
ada  tempatnya",  tanya  si  kafir  tersebut.  "Tahukah  tuan  bagaimana  bentuk  susu?".  "Ya".  "Adakah  di  dalam 
susu  itu  keju?".  "Ya".  "Di  mana,  di  sebelah  mana  tempatnya  keju  itu  sekarang?",  tanya  Abu  Hanifah.  "Tak 
ada  tempat  yang  khusus.  Keju  itu  menyeluruh  meliputi  dan  bercampur  dengan  susu! ",  jawab  ilmuwan 
kafir  itu.  "Begitu  pulalah  Allah,  tidak  bertempat  dan  tidak  ditempatkan",  jelas  Abu  Hanifah.  "Ke  arah 
manakah  Allah  sekarang  menghadap?  Sebab  segala  sesuatu  pasti  punya  arah?",  tanya  orang  kafir  itu. 
"Jika  tuan  menyalakan  lampu,  ke  arah  manakah  sinar  lampu  itu  menghadap?",  tanya  Abu  Hanifah. 
"Sinarnya  menghadap  ke  semua  arah".  "Begitu  pulalah  Allah  Pencipta  langit  dan  bumi".  "Ya!  Apa  yang 
sedang  Allah  kerjakan  sekarang?".  "Tuan  menjawab  pertanyaan-pertanyaan  saya  dari  atas  mimbar, 
sedangkan  saya  menjawabnya  dari  atas  lantai.  Maka  untuk  menjawab  pertanyaan  tuan,  saya  mohon  tuan 
turun  dari  atas  mimbar  dan  saya  akan  menjawabnya  di  tempat  tuan",  pinta  Abu  Hanifah.  Ilmuwan  kafir  itu 
turun  dari  mimbarnya,  dan  Abu  Hanifah  naik  di  atas.  "Baiklah,  sekarang  saya  akan  menjawab  pertanyaan 
tuan.  Tuan  bertanya  apa  pekerjaan  Allah  sekarang?".  Ilmuwan  kafir  mengangguk.  "Pekerjaan-Nya 
sekarang,  ialah  bahwa  apabila  di  atas  mimbar  sedang  berdiri  seorang  kafir  seperti  tuan,  Dia  akan 
menurunkannya  seperti  sekarang,  sedangkan  apabila  ada  seorang  muTnin  di  lantai,  dengan  segera  itu  pula 
Dia  akan  mengangkatnya  ke  atas  mimbar,  demikian  pekerjaan  Allah  setiap  waktu".  Para  hadirin  puas  dan 
begitu  pula  orang  kafir  itu. 
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Juwairiyah  Binti  al-Harits  r.a 

Istri  - istri  Rasulullah  SAW 

Telah  lama  kita  ketahui  bahwa  setiap  istri  Nabi  SAW  itu  memiliki  suatu  kelebihan.  Demikian  juga  halnya 
dengan  Juwairiyah  yang  telah  membawa  berkah  besar  bagi  kaumnya,  Banil-Musthaliq.  Bagaimana  tidak, 
setelah  dia  memeluk  Islam,  Banil-Musthaliq  mengikrarkan  diri  menjadi  pengikut  Nabi  SAW. 

Juwairiyah  adalah  seorang  putri  pemimpin  Banil  Musthaliq  yang  bernama  al-Harits  bin  Abi  Dhiraar  yang 
sangat  memusuhi  Islam.  Tentunya  dia  memiliki  sifat  dan  kehormatan  sebagai  keluarga  seorang  pemimpin. 
Dia  adalah  gadis  cantik  yang  paling  luas  ilmunya  dan  paling  baik  budi  pekertinya  di  antara  kaumnya. 
Rasulullah  SAW  memerangi  mereka  sehingga  banyak  kalangan  mereka  yang  terbunuh  dan 
wanita-wanitanya  menjadi  tawanan  perang.  Di  antara  tawanan  tersebut  terdapat  Juwairiyah  yang 
kemudian  memeluk  Islam,  dan  keislamannya  itu  merupakan  awal  kebaikan  bagi  kaumnya. 

Tentang  Juwairiyah,  Aisyah  mengemukan  cerita  sebagaimana  yang  disebutkan  oleh  Ibnu  Saad  dalam 
Thabaqatnya,  "Rasulullah  SAW  menawan  wanita-wanita  Bani  Musthaliq,  kemudian  bliau  menyisihkan 
seperlima  dari  mereka  dan  membagikannya  kepada  kaum  muslimin.  Bagi  penunggang  kuda  mendapat 
dua  bagian,  dan  lelaki  yang  lain  mendapat  satu  bagian.  Juwairiyah  jatuh  ke  tangan  Tsabit  bin  Qais  bin 
Samas  al-Anshari.  Sebelumnya  Juwairiyah  menikah  dengan  anak  pamannya,  yaitu  Musafi  bin  Shafwan 
bin  Malik  bin  Juzaimah,  yang  tewas  dalam  pertempuran  melawan  kaum  muslimin.  Ketika  Rasulullah 
SAW  tengah  berkumpul  denganku,  Juwairiyah  datang  menanyakan  tentang  perjanjian  pembebasannya. 
Aku  sangat  membencinya  ketika  dia  menemui  bebau.  Kemudian  dia  berkata,  "Ya  Rasulullah  SAW,  aku 
Juwairiyah  binti  al-Harits,  pemhnpin  kaumnya.  Sekarang  aku  kini  tengah  berada  dalam  kekuasaan  Tsabit 
bin  Qais.  Dia  membebaniku  dengan  sembilan  keping  emas,  padahal  aku  sangat  menginginkan 
kebebasanku.'  Bebau  bertanya, 'Apakah  engkau  menginginkan  sesuatu  yang  lebih  dari  itu  ?’  Dia  balik 
bertanya, 'Apakah  gerangan  itu  ?’  Beliau  menjawab, 'Aku  penuhi  permintaanmu  dalam  membayar  sembilan 
keping  emas  dan  aku  akan  menikahimu.’  Dia  menjawab, 'Baiklah, ya  Rasulullah  SAW  !’  Beliau 
bersabda, 'Aku  akan  melaksanakannya.'  lalu  tersebarlah  kabar  itu,  dan  para  sahabat  Rasulullah  SAW 
berkata,  'Ipar-ipar  Rasulullah  SAW  tak  layak  menjadi  budak-budak.'  Mereka  membebaskan  tawanan 
Banil  Musthaliq  yang  jumlahnya  hingga  seratus  keluarga  karena  perkawinan  Juwairiyah  dengan  Rasulullah 
SAW.  Aku  tidak  pernah  menemukan  seorang  wanita  yang  lebih  banyak  memiliki  berkah  daripada 
Juwairiyah." 

Selain  itu  Aisyah  sangat  memperhatikan  kecantikan  Juwairiyah,  dan  itulah  di  antaranya  yang 
menyebabkan  Rasulullah  SAW  menawarkan  untuk  menikahinya.  Rasulullah  SAW  meminang  Juwairiyah 
dengan  mas  kawin  400  dirham.  Aisyah  sangat  cemburu  dengan  keadaan  seperti  itu.  Padahal  Rasulullah 
SAW  berbuat  baik  kepada  Juwairiyah  bukan  semata  karena  kecantikan  wajahnya,  melainkan  karena 
rasa  belas  kasih  bebau  kepadanya.  Ketika  Juwairiyah  menikah  dengan  Rasulullah  SAW,  bebau 
mengubah  namanya,  yang  asalnya  Burrah  menjadi  Juwairiyah,  sebagaimana  disebutkan  dalam 
Thabaqatnya  Ibnu  Saad,  "Nama  Juwairiyah  binti  al-Harits  merupakan  pembahan  dari  Burrah.  Rasulullah 
SAW  menggantinya  menjadi  Juwairiyah,. . .karena  khawatir  disebut  bahwa  bebau  keluar  dari  rumah 
burrah." 

Setelah  Rasulullah  SAW  meninggal  dunia,  Juwairiyah  mengasingkan  diri  serta  memperbanyak  ibadah  dan 
bersedekah  di  jalan  Allah  SWT  dengan  harta  yang  diterimanya  dari  Baitul-Mal.  Ketika  terj adi  fitnah 
besar  berkaitan  dengan  Aisyah,  dia  banyak  berdiam  diri,  tidak  berpihak  kemanapun. 

Juwairiyah  wafat  pada  masa  kekhalifahan  Mu'awiyah  bin  Abu  Sufyan,  pada  usianya  yang  keenam  puluh. 
Dia  dikuburkan  di  Baqi' , bersebelahan  dengan  kuburan  istri-istri  Rasulullah  SAW  yang  lain.  Semoga 
Allah  SWT  rela  kepadanya  dan  kepada  semua  istri  Rasulullah  SAW. 
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Dikutip  dari:  Amru  Yusut7  Istri  Rasulullah,  contoh  dan  teladan. 
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UMAR  BIN  KHATTAB 

Seorang  pemuda  yang  gagah  perkasa  berjalan  dengan  langkah  yang  mantap  mencari  Nabi  hendak 
membunuhnya.  Ia  sangat  membenci  Nabi,  dan  agama  baru  yang  dibawanya.  Di  tengah  perjalanan  ia 
bertemu  dengan  seseorang  yang  bernama  Naim  bin  Abdullah  yang  menanyakan  tujuan  peijalanannya 
tersebut.  Kemudian  diceritakannya  niatnya  itu.  Dengan  mengejek,  Naim  mengatakan  agar  ia  lebih  baik 
memperbaiki  urusan  rumah  tangganya  sendiri  terlebih  dahulu.  Seketika  itu  juga  pemuda  itu  kembali  ke 
rumah  dan  mendapatkan  ipar  lelakinya  sedang  asyik  membaca  kitab  suci  Al-Qur’an.  Langsung  sang  ipar 
dipukul  dengan  ganas,  pukulan  yang  tidak  membuat  ipar  maupun  adiknya  meninggalkan  agama  Islam. 
Pendirian  adik  perempuannya  yang  teguh  itu  akhirnya  justru  menentramkan  hatinya  dan  malahan  ia 
memintanya  membaca  kembali  baris-baris  Al-Qur’an.  Permintaan  tersebut  dipenuhi  dengan  senang  hati. 
Kandungan  arti  dan  alunan  ayat-ayat  Kitabullah  ternyata  membuat  si  pemuda  itu  begitu  terpesonanya, 
sehingga  ia  bergegas  ke  rumah  Nabi  dan  langsung  memeluk  agama  Islam.  Begitulah  pemuda  yang 
bernama  Umar  bin  Khattab,  yang  sebelum  masuk  Islam  dikenal  sebagai  musuh  Islam  yang  berbahaya. 
Dengan  rahmat  dan  hidayah  Allah,  Islam  telah  bertambah  kekuatannya  dengan  masuknya  seorang 
pemuda  yang  gagah  perkasa.  Ketiga  bersaudara  itu  begitu  gembiranya,  sehingga  mereka  secara  spontan 
mengumandangkan  "Allahu  Akbar"  (Allah  Maha  Besar).  Gaungnya  bergema  di  pegunungan  di 
sekitarnya. 

Umar  masuk  agama  Islam  pada  usia  27  tahun.  Beliau  dilahirkan  di  Makkah,  40  tahun  sebelum  hijrah. 
Silsilahnya  berkaitan  dengan  garis  keturunan  Nabi  pada  generasi  ke  delapan.  Moyangnya  memegang 
jabatan  duta  besar  dan  leluhurnya  adalah  pedagang.  Ia  salah  satu  dari  17  orang  Makkah  yang  terpelajar 
ketika  kenabian  dianugerahkan  kepada  Muhammad  SAW. 

Dengan  masuknya  Umar  ke  dalam  agama  Islam,  kekuatan  kaum  Muslimin  makin  bertambah  tangguh.  Ia 
kemudian  menjadi  penasehat  utama  Abu  Bakar  selama  masa  pemerintahan  dua  setengah  tahun.  Ketika 
Abu  Bakar  mangkat,  ia  dipilih  menjadi  khalifah  Islam  yang  kedua,  jabatan  yang  diembannya  dengan 
sangat  hebat  selama  sepuluh  setengah  tahun.  Ia  meninggal  pada  tahun  644  M,  dibunuh  selagi  menjadi 
imam  sembahyang  di  masjid  Nabi.  Pembunuhnya  bernama  Feroz  alias  Abu  Lu'lu,  seorang  Majusi  yang 
tidak  puas. 

Ajaran-ajaran  Nabi  telah  mengubah  suku-suku  bangsa  Arab  yang  suka  berperang  menjadi  bangsa  yang 
bersatu,  dan  merupakan  suatu  revolusi  terbesar  dalam  sejarah  manusia.  Dalam  masa  tidak  sampai  30 
tahun,  orang-orang  Arab  yang  suka  berkelana  telah  menjadi  tuan  sebuah  kerajaan  terbesar  di  waktu  itu. 
Prajurit-prajuritnya  melanda  tiga  benua  terkenal  di  dunia,  dan  dua  kerajaan  besar  Caesar  (Romawi)  dan 
Chesroes  (Parsi)  bertekuk  lutut  di  hadapan  pasukan  Islam  yang  perkasa.  Nabi  telah  meninggalkan 
sekelompok  orang  yang  tidak  mementingkan  diri,  yang  telah  mengabdikan  dirinya  kepada  satu  tujuan, 
yakni  berbakti  kepada  agama  yang  baru  itu.  Salah  seorang  di  antaranya  adalah  Umar  al-Faruq,  seorang 
tokoh  besar,  di  masa  perang  maupun  di  waktu  damai.  Tidak  banyak  tokoh  dalam  sejarah  manusia  yang 
telah  menunjukkan  kepintaran  dan  kebaikan  hati  yang  melebihi  Umar,  baik  sebagai  pemimpin  tentara  di 
medan  perang,  maupun  dalam  mengemban  tugas-tugas  terhadap  rakyat  serta  dalam  hak  ketaatan  kepada 
keadilan.  Kehebatannya  terlihat  juga  dalam  mengkonsolidasikan  negeri-negeri  yang  telah  di  taklukkan. 

Islam  sempat  dituduh  menyebarluaskan  dirinya  melalui  ujung  pedang.  Tapi  riset  sejarah  modem  yang 
dilakukan  kemudian  membuktikan  bahwa  perang  yang  dilakukan  orang  Muslim  selama  kekhalifahan 
Khulafaurrosyidin  adalah  untuk  mempertahankan  diri. 

Sejarawan  Inggris,  Sir  William  Muir,  melalui  bukunya  yang  termasyur,  Rise,  Decline  and  Fail  of  the 
Caliphate,  mencatat  bahwa  setelah  penaklukan  Mesopotamia,  seorang  jenderal  Arab  bernama  Zaid 
memohon  izin  Khalifah  Umar  untuk  mengejar  tentara  Parsi  yang  melarikan  diri  ke  Khurasan.  Keinginan 
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jenderalnya  itu  ditolak  Umar  dengan  berkata,  "Saya  ingin  agar  antara  Mesopotamia  dan  negara-negara  di 
sekitar  pegunungan-pegunungan  menjadi  semacam  batas  penyekat,  sehingga  orang-orang  Parsi  tidak 
akan  mungkin  menyerang  kita.  Demikian  pula  kita,  kita  tidak  bisa  menyerang  mereka.  Dataran  Irak 
sudah  memenuhi  keinginan  kita.  Saya  lebih  menyukai  keselamatan  bangsaku  dari  pada  ribuan  barang 
rampasan  dan  melebarkan  wilayah  penaklukkan.  Muir  mengomentarinya  demikian:  "Pemikiran 
melakukan  misi  yang  meliputi  seluruh  dunia  masih  merupakan  suatu  embrio,  kewajiban  untuk 
memaksakan  agama  Islam  melalui  peperangan  belum  lagi  timbul  dalam  pikiran  orang  Muslimin." 

Umar  adalah  ahli  strategi  militer  yang  besar.  Ia  mengeluarkan  perintah  operasi  militer  secara  mendetail. 
Pernah  ketika  mengadakan  operasi  militer  untuk  menghadapi  kejahatan  orang-orang  Parsi,  beliau  yang 
merancang  kopmposisi  pasukan  Muslim,  dan  mengeluarkan  perintah  dengan  detailnya.  Saat  beliau 
menerima  khabar  hasil  pertempurannya  beliau  ingin  segera  menyampaikan  berita  gembira  atas 
kemenangan  tentara  kaum  Muslimin  kepada  penduduk,  lalu  Khalifah  Umar  berpidato  di  hadapan 
penduduk  Madinah:  "Saudara-saudaraku!  Aku  bukanlah  rajamu  yang  ingin  menjadikan  Anda  budak. 

Aku  adalah  hamba  Allah  dan  pengabdi  hamba-Nya.  Kepadaku  telah  dipercayakan  tanggung  jawab  yang 
berat  untuk  menjalankan  pemerintahan  khilafah.  Adalah  tugasku  membuat  Anda  senang  dalam  segala  hal, 
dan  akan  menjadi  hari  nahas  bagiku  jika  timbul  keinginan  barang  sekalipun  agar  Anda  melayaniku.  Aku 
berhasrat  mendidik  Anda  bukan  melalui  perintah-perintah,  tetapi  melalui  perbuatan." 

Pada  tahun  634  M,  pernah  terjadi  pertempuran  dahsyat  antara  pasukan  Islam  dan  Romawi  di  dataran 
Yarmuk.  Pihak  Romawi  mengerahkan  300.000  tentaranya,  sedangkan  tentara  Muslimin  hanya  46.000 
orang.  Walaupun  tidak  terlatih  dan  berperlengkapan  buruk,  pasukan  Muslimin  yang  bertempur  dengan 
gagah  berani  akhirnya  berhasil  mengalahkan  tentara  Romawi.  Sekitar  100.000  orang  serdadu  Romawi 
tewas  sedangkan  di  pihak  Muslimin  tidak  lebih  dari  3000  orang  yang  tewas  dalam  pertempuran  itu. 
Ketika  Caesar  diberitakan  dengan  kekalahan  di  pihaknya,  dengan  sedih  ia  berteriak:  "Selamat  tinggal 
Syria,"  dan  dia  mundur  ke  Konstantinopel. 

Beberapa  prajurit  yang  melarikan  diri  dari  medan  pertempuran  Yarmuk,  mencari  perlindungan  di  antara 
dinding-dinding  benteng  kota  Yerusalem.  Kota  dijaga  oleh  gamisun  tentara  yang  kuat  dan  mereka 
mampu  bertahan  cukup  lama.  Akhirnya  uskup  agung  Yerusalem  mengajak  berdamai,  tapi  menolak 
menyerah  kecuali  langsung  kepada  Khalifah  sendiri.  Umar  mengabulkan  permohonan  itu,  menempuh 
peijalanan  di  Jabia  tanpa  pengawalan  dan  arak-arakan  kebesaran,  kecuali  ditemani  seorang 
pembantunya.  Ketika  Umar  tiba  di  hadapan  uskup  agung  dan  para  pembantunya,  Khalifah  menuntun 
untanya  yang  ditunggangi  pembantunya.  Para  pendeta  Kristen  lalu  sangat  kagum  dengan  sikap  rendah 
hati  Khalifah  Islam  dan  penghargaannya  pada  persamaan  martabat  antara  sesama  manusia.  Uskup  agung 
dalam  kesempatan  itu  menyerahkan  kunci  kota  suci  kepada  Khalifah  dan  kemudian  mereka 
bersama-sama  memasuki  kota.  Ketika  ditawari  bersembahyang  di  gereja  Kebaktian,  Umar  menolaknya 
dengan  mengatakan:  "Kalau  saya  berbuat  demikian,  kaum  Muslimin  di  masa  depan  akan  melanggar 
peijanjian  ini  dengan  alasan  mengikuti  contoh  saya."  Syarat-syarat  perdamaian  yang  adil  ditawarkan 
kepada  orang  Kristen.  Sedangkan  kepada  orang-orang  Yahudi,  yang  membantu  orang  Muslimin,  hak 
milik  mereka  dikembalikan  tanpa  harus  membayar  pajak  apa  pun. 

Penaklukan  Syria  sudah  selesai.  Seorang  sejarawan  terkenal  mengatakan:  "Syria  telah  tunduk  pada 
tongkat  kekuasaan  Khalifah,  700  tahun  setelah  Pompey  menurunkan  tahta  raja  terakhir  Macedonia. 
Setelah  kekalahannya  yang  terakhir,  orang  Romawi  mengaku  takluk,  walaupun  mereka  masih  terus 
menyerang  daerah-daerah  Muslimin.  Orang  Romawi  membangun  sebuah  rintangan  yang  tidak  bisa  dilalui, 
antara  daerahnya  dan  daerah  orang  Muslim.  Mereka  juga  mengubah  sisa  tanah  luas  miliknya  di 
perbatasan  Asia  menjadi  sebuah  padang  pasir.  Semua  kota  di  jalur  itu  dihancurkan,  benteng-benteng 
dibongkar,  dan  penduduk  dipaksa  pindah  ke  wilayah  yang  lebih  utara.  Demikianlah  keadaannya  apa 
yang  dianggap  sebagai  perbuatan  orang  Arab  Muslim  yang  biadab  sesungguhnya  hasil  kebiadaban 
Byzantium."  Namun  kebijaksanaan  bumi  hangus  yang  sembrono  itu  ternyata  tidak  dapat  menghalangi 
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gelombang  maju  pasukan  Muslimin.  Dipimpin  Ayaz  yang  menjadi  panglima,  tentara  Muslim  melewati 
Tarsus,  dan  maju  sampai  ke  pantai  Laut  Hitam. 

Menurut  sejarawan  terkenal,  Baladhuri,  tentara  Islam  seharusnya  telah  mencapai  Dataran  Debal  di  Sind. 
Tapi,  kata  Thabari,  Khalifah  menghalangi  tentaranya  maju  lebih  ke  timur  dari  Mekran. 

Suatu  penelitian  pernah  dilakukan  untuk  menunjukkan  faktor-faktor  yang  menentukan  kemenangan  besar 
operasai  militer  Muslimin  yang  diraih  dalam  waktu  yang  begitu  singkat.  Kita  ketahui,  selama  pemerintahan 
khalifah  yang  kedua,  orang  Islam  memerintah  daerah  yang  sangat  luas.  Termasuk  di  dalamnya  Syria, 
Mesir,  Irak,  Parsi,  Khuzistan,  Annenia,  Azerbaijan,  Kirman,  Khurasan,  Mekran,  dan  sebagian 
Baluchistan.  Pernah  sekelompok  orang  Arab  yang  bersenjata  tidak  lengkap  dan  tidak  terlatih  berhasil 
menggulingkan  dua  kerajaan  yang  paling  kuat  di  dunia.  Apa  yang  memotivasikan  mereka?  Ternyata, 
ajaran  Nabi  SAW.  telah  menanamkan  semangat  baru  kepada  pengikut  agama  baru  itu.  Mereka  merasa 
beijuang  hanya  demi  Allah  semata.  Kebijaksanaan  khalifah  Islam  kedua  dalam  memilih  para  jenderalnya 
dan  syarat-syarat  yang  lunak  yang  ditawarkan  kepada  bangsa-bangsa  yang  ditaklukan  telah  membantu 
terciptanya  serangkaian  kemenangan  bagi 
kaum  Muslimin  yang  dicapai  dalam  waktu  sangat  singkat. 

Bila  diteliti  kitab  sejarah  Thabari,  dapat  diketahui  bahwa  Umar  al-Faruq,  kendati  berada  ribuan  mil  dari 
medan  perang,  berhasil  menuntun  pasukannya  dan  mengawasi  gerakan  pasukan  musuh.  Suatu  kelebihan 
anugerah  Allah  yang  luar  biasa.  Dalam  menaklukan  musuhnya,  khalifah  banyak  menekankan  pada  segi 
moral,  dengan  menawarkan  syarat-syarat  yang  lunak,  dan  memberikan  mereka  segala  macam  hak  yang 
bahkan  dalam  abad  modem  ini  tidak  pernah  ditawarkan  kepada  suatu  bangsa  yang  kalah  perang.  Hal  ini 
sangat  membantu  memenangkan  simpati  rakyat,  dan  itu  pada  akhirnya  membuka  jalan  bagi  konsolidasi 
administrasi  secara  efisien.  Ia  melarang  keras  tentaranya  membunuh  orang  yang  lemah  dan  menodai  kuil 
serta  tempat  ibadah  lainnya.  Sekali  suatu  peijanjian  ditandatangani,  ia  harus  ditaati,  yang  tersurat  maupun 
yang  tersirat. 

Berbeda  dengan  tindakan  penindasan  dan  kebuasan  yang  dilakukan  Alexander,  Caesar,  Atilla,  Ghengiz 
Khan,  dan  Hulagu.  Penaklukan  model  Umar  bersifat  badani  dan  rohani. 

Ketika  Alexander  menaklukan  Sur,  sebuah  kota  di  Syria,  dia  memerintahkan  para  jenderalnya 
melakukan  pembunuhan  massal,  dan  menggantung  seribu  warga  negara  terhormat  pada  dinding  kota. 
Demikian  pula  ketika  dia  menaklukan  Astakher,  sebuah  kota  di  Parsi,  dia  memerintahkan  memenggal 
kepala  semua  laki-laki.  Raja  lalim  seperti  Ghengiz  Khan,  Atilla  dan  Hulagu  bahkan  lebih  ganas  lagi. 

Tetapi  imperium  mereka  yang  luas  itu  hancur  berkeping-keping  begitu  sang  raja  meninggal.  Sedangkan 
penaklukan  oleh  khalifah  Islam  kedua  berbeda  sifatnya.  Kebijaksanaannya  yang  arif,  dan  administrasi 
yang  efisien,  membantu  mengonsolidasikan  kerajaannya  sedemikian  rupa.  Sehingga  sampai  masa  kini 
pun,  setelah  melewati  lebih  dari  1.400  tahun,  negara-negara  yang  ditaklukannya  masih  berada  di  tangan 
orang  Muslim.  Umar  al-Faruk  sesungguhnya  penakluk  terbesar  yang  pernah  dihasilkan  sejarah. 

Sifat  mulia  kaum  Muslimin  umumnya  dan  Khalifah  khususnya,  telah  memperkuat  kepercayaan  kaum  non 
Muslim  pada  janji-janji  yang  diberikan  oleh  pihak  Muslimin.  Suatu  ketika,  Hurmuz,  pemimpin  Parsi  yang 
menjadi  musuh  bebuyutan  kaum  Muslimin,  tertawan  di  medan  perang  dan  di  bawa  menghadap  Khalifah 
di  Madinah.  Ia  sadar  kepalanya  pasti  akan  dipenggal  karena  dosanya  sebagai  pembunuh  sekian  banyak 
orang  kaum  Muslimin.  Dia  tampaknya  merencanakan  sesuatu,  dan  meminta  segelas  air.  Permohonannya 
dipenuhi,  tapi  anehnya  ia  tidak  mau  minum  air  yang  dihidangkan.  Dia  rupanya  merasa  akan  dibunuh  selagi 
mereguk  minuman,  Khalifah  meyakinkannya,  dia  tidak  akan  dibunuh  kecuali  jika  Hurmuz  meminum  air 
tadi.  Hurmuz  yang  cerdik  seketika  itu  juga  membuang  air  itu.  Ia  lalu  berkata,  karena  dia  mendapatkan 
jaminan  dari  Khalifah,  dia  tidak  akan  minum  air  itu  lagi.  Khalifah  memegang  janjinya.  Hurmuz  yang 
terkesan  dengan  kejujuran  Khalifah,  akhirnya  masuk  Islam. 
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Khalifah  Umar  pemah  berkata,  "Kata-kata  seorang  Muslim  biasa  sama  beratnya  dengan  ucapan 
komandannya  atau  khalifahnya."  Demokrasi  sejati  seperti  ini  diajarkan  dan  dilaksanakan  selama 
kekhalifahan  ar-rosyidin  hampir  tidak  ada  persamaannya  dalam  sejarah  umat  manusia.  Islam  sebagai 
agama  yang  demokratis,  seperti  digariskan  Al-Qur'an,  dengan  tegas  meletakkan  dasar  kehidupan 
demokrasi  dalam  kehidupan  Muslimin,  dan  dengan  demikian  setiap  masalah  kenegaraan  harus 
dilaksanakan  melalui  konsultasi  dan  perundingan.  Nabi  SAW.  sendiri  tidak  pemah  mengambil  keputusan 
penting  tanpa  melakukan  konsultasi.  Pohon  demokrasi  dalam  Islam  yang  ditanam  Nabi  dan  dipelihara 
oleh  Abu  Bakar  mencapai  puncaknya  pada  jaman  Khalifah  Umar.  Semasa  pemerintahan  Umar  telah 
dibentuk  dua  badan  penasehat.  Badan  penasehat  yang  satu  merupakan  sidang  umum  yang  diundang 
bersidang  bila  negara  menghadapi  bahaya.  Sedang  yang  satu  lagi  adalah  badan  khusus  yang  terdiri  dari 
orang-orang  yang  integritasnya  tidak  diragukan  untuk  diajak  membicarakan  hal  rutin  dan  penting.  Bahkan 
masalah  pengangkatan  dan  pemecatan  pegawai  sipil  serta  lainnya  dapat  dibawa  ke  badan  khusus  ini,  dan 
keputusannya  dipatuhi. 

Umar  hidup  seperti  orang  biasa  dan  setiap  orang  bebas  menanyakan  tindakan-tindakannya.  Suatu  ketika 
ia  berkata:  "Aku  tidak  berkuasa  apa  pun  terhadap  Baitul  Mal  (harta  umum)  selain  sebagai  petugas 
penjaga  milik  yatim  piatu.  Jika  aku  kaya,  aku  mengambil  uang  sedikit  sebagai  pemenuh  kebutuhan 
sehari-hari.  Saudara-saudaraku  sekalian!  Aku  abdi  kalian,  kalian  harus  mengawasi  dan  menanyakan 
segala  tindakanku.  Salah  satu  hal  yang  harus  diingat,  uang  rakyat  tidak  boleh  dihambur-hamburkan.  Aku 
harus  bekerja  di  atas  prinsip  kesejahteraan  dan  kemakmuran  rakyat." 

Suatu  kali  dalam  sebuah  rapat  umum,  seseorang  berteriak:  "O,  Umar,  takutlah  kepada  Tuhan."  Para 
hadirin  bermaksud  membungkam  orang  itu,  tapi  Khalifah  mencegahnya  sambil  berkata:  "Jika  sikap  jujur 
seperti  itu  tidak  ditunjukan  oleh  rakyat,  rakyat  menjadi  tidak  ada  artinya.  Jika  kita  tidak 
mendengarkannya,  kita  akan  seperti  mereka."  Suatu  kebebasan  menyampaikan  pendapat  telah 
dipraktekan  dengan  baik. 

Ketika  berpidato  suatu  kali  di  hadapan  para  gubernur,  Khalifah  berkata:  "Ingatlah,  saya  mengangkat 
Anda  bukan  untuk  memerintah  rakyat,  tapi  agar  Anda  melayani  mereka.  Anda  harus  memberi  contoh 
dengan  tindakan  yang  baik  sehingga  rakyat  dapat  meneladani  Anda." 

Pada  saat  pengangkatannya,  seorang  gubernur  harus  menandatangani  pernyataan  yang  mensyaratkan 
bahwa  "Dia  harus  mengenakan  pakaian  sederhana,  makan  roti  yang  kasar,  dan  setiap  orang  yang  ingin 
mengadukan  suatu  hal  bebas  menghadapnya  setiap  saat."  Menurut  pengarang  buku  Futuhul-Buldan,  di 
masa  itu  dibuat  sebuah  daftar  barang  bergerak  dan  tidak  bergerak  begitu  pegawai  tinggi  yang  terpilih 
diangkat.  Daftar  itu  akan  diteliti  pada  setiap  waktu  tertentu,  dan  penguasa  tersebut  harus 
mempertanggung-jawabkan  terhadap  setiap  hartanya  yang  bertambah  dengan  sangat  mencolok.  Pada 
saat  musim  haji  setiap  tahunnya,  semua  pegawai  tinggi  harus  melapor  kepada  Khalifah.  Menurut  penulis 
buku  Kitab  ul-Kharaj,  setiap  orang  berhak  mengadukan  kesalahan  pejabat  negara,  yang  tertinggi 
sekalipun,  dan  pengaduan  itu  harus  dilayani.  Bila  terbukti  bersalah,  pejabat  tersebut  mendapat  ganjaran 
hukuman. 

Muhammad  bin  Muslamah  Ansari,  seorang  yang  dikenal  berintegritas  tinggi,  diangkat  sebagai  penyelidik 
keliling.  Dia  mengunjungi  berbagai  negara  dan  meneliti  pengaduan  masyarakat.  Sekali  waktu,  Khalifah 
menerima  pengaduan  bahwa  Sa'ad  bin  Abi  Waqqash,  gubernur  Kufah,  telah  membangun  sebuah  istana. 
Seketika  itu  juga  Umar  memutus  Muhammad  Ansari  untuk  menyaksikan  adanya  bagian  istana  yang 
ternyata  menghambat  jalan  masuk  kepemukiman  sebagian  penduduk  Kufah.  Bagian  istana  yang 
merugikan  kepentingan  umum  itu  kemudian  dibongkar.  Kasus  pengaduan  lainnya  menyebabkan  Sa’ad 
dipecat  dari  jabatannya. 
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Seorang  sejarawan  Eropa  menulis  dalam  The  Encyclopedia  of  Islam:  "Peranan  Umar  sangatlah  besar. 
Pengaturan  warganya  yang  non-Muslim,  pembentukan  lembaga  yang  mendaftar  orang-orang  yang 
mendapat  hak  untuk  pensiun  tentara  (divan),  pengadaan  pusat-pusat  militer  (amsar)  yang  dikemudian  hari 
berkembang  menjadi  kota-kota  besar  Islam,  pembentukan  kantor  kadi  (qazi),  semuanya  adalah  hasil 
karyanya.  Demikian  pula  seperangkat  peraturan,  seperti  sembahyang  tarawih  di  bulan  Ramadhan, 
keharusan  naik  haji,  hukuman  bagi  pemabuk,  dan  hukuman  pelemparan  dengan  batu  bagi  orang  yang 
berzina." 

Khalifah  menaruh  perhatian  yang  sangat  besar  dalam  usaha  perbaikan  keuangan  negara,  dengan 
menempatkannya  pada  kedudukan  yang  sehat.  Ia  membentuk  "Diwan"  (departemen  keuangan)  yang 
dipercayakan  menjalankan  administrasi  pendapatan  negara. 

Pendapatan  persemakmuran  berasal  dari  sumber  : 

Zakat  atau  pajak  yang  dikenakan  secara  bertahap  terhadap  Muslim  yang  berharta.  Kharaj  atau  pajak 
bumi  Jizyah  atau  pajak  perseorangan.  Dua  pajak  yang  disebut  terakhir,  yang  membuat  Islam  banyak 
dicerca  oleh  sejarawan  Barat,  sebenarnya  pemah  berlaku  di  kerajaan  Romawi  dan  Sasanid  (Parsi). 

Pajak  yang  dikenakan  pada  orang  non  Muslim  jauh  lebih  kecil  jumlahnya  dari  pada  yang  dibebankan 
pada  kaum  Muslimin.  Khalifah  menetapkan  pajak  bumi  menurut  jenis  penggunaan  tanah  yang  terkena.  Ia 
menetapkan  4 dirham  untuk  satu  Jarib  gandum.  Sejumlah  2 dirham  dikenakan  untuk  luas  tanah  yang 
sama  tapi  ditanami  gersb  (gandum  pembuat  ragi).  Padang  rumput  dan  tanah  yang  tidak  ditanami  tidak 
dipungut  pajak.  Menurut  sumber-sumber  sejarah  yang  dapat  dipercaya,  pendapatan  pajak  tahunan  di 
Irak  beijumlah  860  juta  dirham.  Jumlah  itu  tak  pemah  terlampaui  pada  masa  setelah  wafatnya  Umar. 

Ia  memperkenalkan  reform  (penataan)  yang  luas  di  lapangan  pertanian,  hal  yang  bahkan  tidak  terdapat  di 
negara-negara  berkebudayaan  tinggi  di  zaman  modem  ini.  Salah  satu  dari  reform  itu  ialah  penghapusan 
zamindari  (tuan  tanah),  sehingga  pada  gilirannya  terhapus  pula  beban  buruk  yang  mencekik  petani 
penggarap.  Ketika  orang  Romawi  menaklukkan  Syria  dan  Mesir,  mereka  menyita  tanah  petani  dan 
membagi-bagikannya  kepada  anggota  tentara,  kaum  ningrat,  gereja,  dan  anggota  keluarga  kerajaan. 

Sejarawan  Perancis  mencatat:  "Kebijaksanaan  liberal  orang  Arab  dalam  menentukan  pajak  dan 
mengadakan  land  reform  sangat  banyak  pengaruhnya  terhadap  berbagai  kemenangan  mereka  di  bidang 
kemiliteran." 

Ia  membentuk  departemen  kesejahteraan  rakyat,  yang  mengawasi  pekerjaan  pembangunan  dan 
melanjutkan  rencana-rencana.  Sejarawan  terkenal  Allamah  Maqrizi  mengatakan,  di  Mesir  saja  lebih  dari 
20.000  pekerja  terus-menerus  dipekeijakan  sepanjang  tahun.  Sejumlah  kanal  di  bangun  di  Khuzistan  dan 
Ahwaz  selama  masa  itu.  Sebuah  kanal  bernama  "Nahr  Amiril  Mukminin,"  yang  menghubungkan  Sungai 
Nil  dengan  Laut  Merah,  dibangun  untuk  menjamin  pengangkutan  padi  secara  cepat  dari  Mesir  ke  Tanah 
Suci. 

Selama  masa  pemerintahan  Umar  diadakan  pemisahan  antara  kekuasaan  pengadilan  dan  kekuasaan 
eksekutif.  Von  Hamer  mengatakan,  "Dahulu  hakim  diangkat  dan  sekarang  pun  masih  diangkat.  Hakim 
ush-Shara  ialah  penguasa  yang  ditetapkan  berdasarkan  undang-undang,  karena  undang-undang 
menguasai  seluruh  keputusan  pengadilan,  dan  para  gubernur  dikuasakan  menjalankan  keputusan  itu. 
Dengan  demikian  dengan  usianya  yang  masih  sangat  muda,  Islam  telah  mengumandangkan  dalam  kata 
dan  perbuatan,  pemisahan  antara  kekuasaan  pengadilan  dan  kekuasaan  eksekutif."  Pemisahan  seperti  itu 
belum  lagi  dicapai  oleh  negara-negara  paling  maju,  sekalipun  di  zaman  modem  ini. 

Umar  sangat  tegas  dalam  penegakan  hukum  yang  tidak  memihak  dan  tidak  pandang  bulu.  Suatu  ketika 
anaknya  sendiri  yang  bernama  Abu  Syahma,  dilaporkan  terbiasa  meminum  khamar.  Khalifah 
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memanggilnya  menghadap  dan  ia  sendiri  yang  mendera  anak  itu  sampai  meninggal.  Cemeti  yang  dipakai 
menghukum  Abu  Syahma  ditancapkan  di  atas  kuburan  anak  itu. 

Kebesaran  Khalifah  Umar  juga  terlihat  dalam  perlakuannya  yang  simpatik  terhadap  warganya  yang  non 
Muslim.  Ia  mengembalikan  tanah-tanah  yang  dirampas  oleh  pemerintahan  j ahiliyah  kepada  yang  berhak 
yang  sebagian  besar  non  Muslim.  Ia  berdamai  dengan  orang  Kristen  Elia  yang  menyerah.  Syarat-syarat 
perdamaiannya  ialah:  "Inilah  perdamaian  yang  ditawarkan  Umar,  hamba  Allah,  kepada  penduduk  Elia. 
Orang-orang  non  Muslim  diizinkan  tinggal  di  gereja-gereja  dan  rumah-rumah  ibadah  tidak  boleh 
dihancurkan.  Mereka  bebas  sepenuhnya  menjalankan  ibadahnya  dan  tidak  dianiaya  dengan  cara  apa 
pun."  Menurut  Imam  Syafi'i  ketika  Khalifah  mengetahui  seorang  Muslim  membunuh  seorang  Kristen,  ia 
mengijinkan  ahli  waris  almarhum  menuntut  balas.  Akibatnya,  si  pembunuh  dihukum  penggal  kepala. 

Khalifah  Umar  juga  mengajak  orang  non  Muslim  berkonsultasi  tentang  sejumlah  masalah  kenegaraan. 
Menurut  pengarang  Kitab  al-Kharaj,  dalam  wasiatnya  yang  terakhir  Umar  memerintahkan  kaum 
Muslimin  menepati  sejumlah  jaminan  yang  pernah  diberikan  kepada  non  Muslim,  melindungi  harta  dan 
jiwanya,  dengan  taruhan  jiwa  sekalipun.  Umar  bahkan  memaafkan  penghianatan  mereka,  yang  dalam 
sebuah  pemerintahan  beradab  di  zaman  sekarang  pun  tidak  akan  mentolerimya.  Orang  Kristen  dan 
Yahudi  di  Hems  bahkan  sampai  berdoa  agar  orang  Muslimin  kembali  ke  negeri  mereka.  Khalifah 
memang  membebankan  j izy  ah,  yaitu  pajak  perlindungan  bagi  kaum  non  Muslim,  tapi  pajak  itu  tidak 
dikenakan  bagi  orang  non  Muslim,  yang  bergabung  dengan  tentara  Muslimin. 

Khalifah  sangat  memperhatikan  rakyatnya,  sehingga  pada  suatu  ketika  secara  diam-diam  ia  turun 
berkeliling  di  malam  hari  untuk  menyaksikan  langsung  keadaan  rakyatnya.  Pada  suatu  malam,  ketika 
sedang  berkeliling  di  luar  kota  Madinah,  di  sebuah  rumah  dilihatnya  seorang  wanita  sedang  memasak 
sesuatu,  sedang  dua  anak  perempuan  duduk  di  sampingnya  berteriak-teriak  minta  makan.  Perempuan  itu, 
ketika  menjawab  Khalifah,  menjelaskan  bahwa  anak-anaknya  lapar,  sedangkan  di  ceret  yang  ia  j erang 
tidak  ada  apa-apa  selain  air  dan  beberapa  buah  batu.  Itulah  caranya  ia  menenangkan  anak-anaknya  agar 
mereka  percaya  bahwa  makanan  sedang  disiapkan.  Tanpa  menunjukan  identitasnya,  Khalifah  bergegas 
kembali  ke  Madinah  yang  beijarak  tiga  mil.  Ia  kembali  dengan  memikul  sekarung  terigu,  memasakkannya 
sendiri,  dan  baru  merasa  puas  setelah  melihat  anak-anak  yang  malang  itu  sudah  merasa  kenyang. 
Keesokan  harinya,  ia  berkunjung  kembali,  dan  sambil  meminta  maaf  kepada  wanita  itu  ia  meninggalkan 
sejumlah  uang  sebagai  sedekah  kepadanya. 

Khalifah  yang  agung  itu  hidup  dengan  cara  yang  sangat  sederhana.  Tingkat  kehidupannya  tidak  lebih 
tinggi  dari  kehidupan  orang  biasa.  Suatu  ketika  Gubernur  Kufah  mengunjunginya  sewaktu  ia  sedang 
makan.  Sang  gubernur  menyaksikan  makanannya  terdiri  dari  roti  gersh  dan  minyak  zaitun,  dan  berkata, 
"Amirul  mukminin,  terdapat  cukup  di  kerajaan  Anda;  mengapa  Anda  tidak  makan  roti  dari  gandum?" 
Dengan  agak  tersinggung  dan  nada  murung,  Khalifah  bertanya,  "Apakah  Anda  pikir  setiap  orang  di 
kerajaanku  yang  begitu  luas  bisa  mendapatkan  gandum?"  "Tidak,"  Jawab  gubernur.  "Lalu,  bagaimana 
aku  dapat  makan  roti  dari  gandum?  Kecuali  bila  itu  bisa  dengan  mudah  didapat  oleh  seluruh  rakyatku." 
Tambah  Umar. 

Dalam  kesempatan  lain  Umar  berpidato  di  hadapan  suatu  pertemuan.  Katanya,  "Saudara-saudara, 
apabila  aku  menyeleweng,  apa  yang  akan  kalian  lakukan?"  Seorang  laki-laki  bangkit  dan  berkata,  "Anda 
akan  kami  pancung."  Umar  berkata  lagi  untuk  mengujinya,  "Beranikah  anda  mengeluarkan  kata-kata 
yang  tidak  sopan  seperti  itu  kepadaku?"  "Ya,  berani!"  jawab  laki-laki  tadi.  Umar  sangat  gembira  dengan 
keberanian  orang  itu  dan  berkata,  "Alhamdulillah,  masih  ada  orang  yang  seberani  itu  di  negeri  kita  ini, 
sehingga  bila  aku  menyeleweng  mereka  akan  memperbaikiku." 

Seorang  filosof  dan  penyair  Muslim  tenar  dari  India  menulis  nukilan  seperti  berikut  untuk  dia:Jis  se 
jigar-i-lala  me  thandak  ho  who  shabnam  Daryaan  ke  dil  jis  se  dabel  jaen  who  toofan 
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Seperti  embun  yang  mendinginkan  hati  bunga  lily,  dan  bagaikan  topan  yang  menggelagakkan  dalamnya 
sungai. 

Sejarawan  Kristen  Mesir,  Jurji  Zaidan  terhadap  prestasi  Umar  berkomentar:  "Pada  zamannya,  berbagai 
negara  ia  taklukkan,  barang  rampasan  kian  menumpuk,  harta  kekayaan  raja-raja  Parsi  dan  Romawi 
mengalir  dengan  derasnya  di  hadapan  tentaranya,  namun  dia  sendiri  menunjukkan  kemampuan  menahan 
nafsu  serakah,  sehingga  kesederhanaannya  tidak  pemah  ada  yang  mampu  menandingi.  Dia  berpidato  di 
hadapan  rakyatnya  dengan  pakaian  bertambalkan  kulit  hewan.  Dia  mempraktekkan  satunya  kata  dengan 
perbuatan.  Dia  mengawasi  para  gubernur  dan  jenderalnya  dengan  cermat  dan  dengan  cermat  pula 
menyelidiki  perbuatan  mereka.  Bahkan  Khalid  bin  Walid  yang  perkasa  pun  tidak  terkecuali.  Dia  berlaku 
adil  kepada  semua  orang,  dan  bahkan  juga  bagi  orang  non-Muslim.  Selama  masa  pemerintahannya, 
disiplin  baja  diterapkan  secara  utuh." 
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Bibit  (Sumber)  dari  Segala  sesuatu 


Diriwayatkan  bahwa  Kaisar  Romawi  menulis  surat  kepada  Ma’awiyah  binAbi  Sufyan  yang  dibawa  oleh 
seorang  utusan.  Isi  surat  tersebut: "Beritahukan  kepada  saya  tentang  suatu  yang  tidak  ada 
kiblatnya(pengimaman),  tentang  yang  tidak  punya  ayah,  tidak  punya  keluarga(ibu-bapak)  dan  orang  yang 
dibawa-bawa  oleh  kuburannya.  Juga  tentangtiga  makhluk  yang  tidak  dicipta  dalam  rahim,  tentang 
sesuatu, setengahnya  dan  yang  tidak  terbilang.  Kirimlah  kepadaku  dalam  botolsuatu  bibit  (sumber  dari 
segala  sesuatu)". 

Ma’awiyah  r.a.  kemudian  mengirimkan  surat  dan  botol  tersebut  kepadaAbdullah  Ibnu  Abbas  r.a.,  pakar 
dan  tokoh  ulama  fikih  agar  menjawabsurat  itu. 

Ibnu  Abbas  r.a.  menjawab  sebagai  berikut:  "Yang  tidak  punya  kiblat(pengimaman)  adalah  Ka'bah.  Yang 
tidak  punya  Ayah  adalah  Isa  as.  Yangtidak  punya  keluarga  (ayah-ibu)  ialah  Adam  as.  Yang  dibwa-bawa 
olehkuburannya  ialah  Yunus  as  yang  ditelan  oleh  ikan  hiu. 

Adapaun  tiga  makhluk  yang  tidak  dicipta  dalam  rahim  ialah  domba  Nabilbrahim  as.,  unta  betina  Nabi 
Saleh  as.,  dan  ular  Nabi  Musa  as.. 

Adapun  'sesuatu'  itu  ialah  orang  berakal  yang  menggunakan  akalnya.  Setengah  (separo)  dari  sesuatu  ialah 
orang  yg  tidak  berakal  tetapimengikuti  pendapat  orang-orang  yang  berakal.  Adapun  yang  tidakterbilang 
(apa-apa)  ialah  orang  yang  tidak  berakal  dan  tidak  maumengikuti  pikiran  orang-orang  yang  berakal. 

Kemudian,  beliau  mengisi  botol  sehingga  penuh  dengan  air  dan  berkata, "Air  adalah  bibit  (sumber)  dari 
segala  sesuatu." 

Jawaban  surat  Ma’awiyah  dikirimkan  kepada  Kaisar  yang  menanggapinyadengan  penuh  kekaguman. 
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Tariq  bin  Ziyad 

Mengukir  Karang  dengan  Namanya 


Mendung  hitam  menggelayut  di  atas  bumi  Spanyol.  Eropa  sedangdikangkangi  oleh  penjajah, 

Raja  Gotik  yang  kejam.  Wanita  merasaterancam  kesuciannya,  petani  dikenakan  pajak  tanah  yang 
tinggi,  danbanyak  lagi  penindasan  yang  tak  berperikemanausiaan.Raja  dan  anteknya  bersukaria  dalam 
kemewahan  sedang  rakyat  merintihdalam  kesengsaraan.  Sebagian  besar  penduduk  yang  beragama 
Kristen  danYahudi,  mengungsi  ke  Afrika,  berharap  mendapat  ketenangan  yang  lebihmenjanjikan.  Dan 
saat  itu  Afrika,  adalah  sebuah  daerah  yang  makmur  danmempunyai  toleransi  yang  tinggi  karena 
berada  di  bawah  naunganpemerintahan  Islam. 

Satu  dari  jutaan  pengungsi  itu  adalah  Julian,  Gubernur  Ceuta  yangputrinya  Florinda  telah  dinodai 
Roderick,  raja  bangsa  Gotik.  Merekamemohon  pada  Musa  bin  Nusair,  raja  muda  Islam  di  Afrika 
untukmemerdekakan  negeri  mereka  dari  penindasan  raja  yang  lalim  itu.Setelah  mendapat  persetujuan 
Khalifah,  Musa  melakukan  pengintaian  kepantai  selatan  Spanyol.  Bulan  Mei  tahun  711  Masehi,  Tariq 
bin  Ziyad, budak  Barbar  yang  juga  mantan  pembantu  Musa  bin  Nusair  memimpin  12.000anggota 
pasukan  muslim  menyeberangi  selat  antara  Afrika  dan  daratanEropa. 

Begitu  kapal-kapal  yang  berisi  pasukannya  mendarat  di  Eropa,  Tariqmengumpulkan  mereka  di  atas 
sebuah  bukit  karang,  yang  dinamai  JabalTariq  (karang  Tariq)  yang  sekarang  terkenal  dengan  nama 
Jabraltar.  Diatas  bukit  karang  itu  Thariq  memerintahkan  pembakaran  kapal-kapal  yangtelah 
menyeberangkan  mereka.Tentu  saja  perintah  ini  membuat  prajuritnya  keheranan.  "Kenapa 
Andalakukan  ini?"  tanya  mereka.  "Bagaimana  kita  kembali  nanti?"  tanya  yanglain. 

Namun  Tariq  tetap  pada  pendiriannya.  Dengan  gagah  berani  ia  berseru, "Kita  datang  ke  sini  tidak 
untuk  kembali.  Kita  hanya  punya  pilihan, menaklukkan  negeri  ini  dan  menetap  di  sini,  atau  kita  semua 
syahid."Keberanian  dan  perkataannya  yang  luar  biasa  menggugah  Iqbal,  seorangpenyair  Persia,  untuk 
menggubahnya  dalam  sebuah  syair  betj  udul " P i y am- i M asli  ri  q " : " T atkal  a Tariq  membakar 
kapal-kapalnya  di  pantai  Andalusia  (Spanyol), Prajurit-prajurit  mengatakan,  tindakannya  tidak 
bijaksana.  Bagaimanabisa  mereka  kembali  ke  negeri  Asal,  dan  perusakan  peralatan 
adalahbertentangan  dengan  hukum  Islam.  Mendengar  itu  semua,  Tariq  menghunuspedangnya,  dan 
menyatakan  bahwa  setiap  negeri  kepunyaan  Allah  adalahkampung  halaman  kita." 

Kata-kata  Tariq  itu  bagaikan  cambuk  yang  melecut  semangat  prajuritmuslim  yang  dipimpinnya.  Bala 
tentara  muslim  yang  berjumlah  12. OOOorang  maju  melawan  tentara  Gotik  yang  berkekuatan  100.000 
tentara.Pasukan  Kristen  jauh  lebih  unggul  baik  dalam  jumlah  maupunpersenjataan.  Namun 
semua  itu  tak  mengecutkan  hati  pasukan  muslim. 

Tanggal  19  Juli  tahun  7 1 1 Masehi,  pasukan  Islam  dan  Nasrani  bertemu, keduanya  berperang  di  dekat 
muara  sungai  Barbate.  Pada  pertempuranku,  Tariq  dan  pasukannya  berhasil  melumpuhkan  pasukan 
Gotik,  hinggaRaja  Roderick  tenggelam  di  sungai  itu.  Kemenangan  Tariq  yang  luarbiasa  ini, 
menjatuhkan  semangat  orang-orang  Spanyol  dan  semenjak  itumereka  tidak  berani  lagi  menghadapi 
tentara  Islam  secara  terbuka. 

Tariq  membagi  pasukannya  menjadi  empat  kelompok,  dan  menye-barkanmereka  ke  Kordoba, 
Malaga,  dan  Granada.  Sedangkan  dia  sendki  bersamapasukan  utamanya  menuju  ke  Toledo,  ibukota 
Spanyol.  Semua  kota-kotaitu  menyerah  tanpa  perlawanan  berarti.  Kece-patan  gerak  dan 
kehebatanpasukan  Tariq  berhasil  melumpuhkan  orang-orang  Gotik. 
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Rakyat  Spanyol  yang  sekian  lama  tertekan  akibat  penjajahanbangsa  Gotik,  mengelu-elukan 
orang-orang  Islam.  Selain  itu, perilaku  Tariq  dan  orang-orang  Islam  begitu  mulia  sehinggamereka 
disayangi  oleh  bangsa-bangsa  yang  ditaklukkannya. 

Salah  satu  pertempuran  paling  seru  terjadi  di  Ecija,  yang  membawakemenangan  bagi  pasukan  Tariq. 
Dalam  pertempuran  ini,  Musa  binNusair,  atasannya,  sang  raja  muda  Islam  di  Afrika  ikut 
bergabungdengannya. 

Selanjutnya,  kedua  jenderal  itu  bergerak  maju  terus  berdampingandan  dalam  kurun  waktu  kurang  dari 
2 tahun  seluruh  dataran  Spanyoljatuh  ke  tangan  Islam.  Portugis  ditakluk-kan  pula  beberapa 
tahunkemudian. 

"Ini  merupakan  perjuangan  utama  yang  terakhir  dan  palingsensasional  bagi  bangsa  Arab  itu,"  tulis 
Phillip  K.HM,  "dan  membawamasuknya  wilayah  Eropa  yang  paling  luas  yang  belum  pernah 
merekaperoleh  sebelumnya  ke  dalam  kekuasaan  Islam.  Kecepatan  pelaksanaan  dankesempumaan 
keberha-silan  operasi  ke  Spanyol  ini  telah  mendapattempat  yang  unik  di  dalam  sejarah  peperangan 
abad  pertengahan." 

Penaklukkan  Spanyol  oleh  orang-orang  Islam  mendorong  timbuln-yarevolusi  sosial  di  mana  kebebasan 
beragama  benar-benar  diakui.Ketidaktoleranan  dan  penganiayaan  yang  biasa  dilakukan 
orang-orangKristen,  digantikan  oleh  toleransi  yang  tinggi  dan  kebaikan  hati  yangluar  biasa. 

Keadilan  ditegakkan  tanpa  pandang  bulu,  sehingga  j ikatentara  Islam  yang  melakukan  kekerasan  akan 
dikenakan  hukumanberat.  Tidak  ada  harta  benda  atau  tanah  milik  rakyat  yang  disita.Orang-orang  Islam 
memperkenalkan  sistem  perpajakan  yang  sangat  jituyang  dengan  cepat  membawa  kemakmuran  di 
semenanjung  itu  danmenjadikan  negeri  teladan  di  Barat.  Orang-orang  Kristen  dihiarkanmemiliki  hakim 
sendiri  untuk  memutuskan  perkara-perkara  mereka.  Semuakomunitas  mendapat  kesempatan  yang 
sama  dalam  pelayanan  umum. 

Pemerintahan  Islam  yang  baik  dan  bijaksana  ini  membawa  efek  luarbiasa.  Orang-orang  Kristen 
termasuk  pendeta-pendetanya  yang  padamulanya  meninggalkan  rumah  mereka  dalam  keadaan 
ketakutan,  kembalipulang  dan  menjalani  hidup  yang  bahagia  dan  makmur.  Seorang  penulisKristen 
terkenal  menulis:  "Muslim-muslim  Arab  itu  mengorganisirkerajaan  Kordoba  yang  baik  adalah  sebuah 
keajaiban  Abad  Pertengahan, mereka  mengenalkan  obor  pengetahuan  dan  perada-ban,  kecemerlangan 
dankeistimewaan  kepada  dunia  Barat.  Dan  saat  itu  Eropa  sedang  dalamkondisi  percekcokan  dan 
kebodohan  yang  biadab." 

Tariq  bermaksud  menaklukkan  seluruh  Eropa,  tapi  Allahmenentukan  lain.  Saat  merencanakan 
penyerbuan  ke  Eropa,  datangpanggilan  dari  Khalifah  untuk  pergi  ke  Damaskus.  Dengan  disiplin 
dankepatuhan  tinggi,  Tariq  memenuhi  panggilan  Khalifah  dan  berusahatiba  seawal  mungkin  di 
Damaskus.  Tak  lama  kemudian,  Tariq  wafatdi  sana.  Budak  Barbar,  penakluk  Spanyol,  wilayah  Islam 
terbesar  diEropa  yang  selama  delapan  abad  di  bawah  kekuasaan  Islam  telah  memenuhipanggilan 
Rabbnya.  Semoga  Allah  merahmatinya.  Tamat(her) 
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Al-An'aam  151 

Katakanlah,  "Marilah  kubacakan  apa  yg  diharamkan  oleh  Tuhamnu  kepadamu,  yaitu  janganlah  kamu 
menyekutukan  sesuatu  dengan  Dia,  berbuat  baiklah  kepada  ibu  bapak,  janganlah  kamu  membunuh 
anak-anakmu  karena  takut  miskin  - Kami  akan  memberi  rezeki  kepadamu  dan  kepada  mereka  - 
janganlah  kamu  mendekati  perbuatan-perbuatan  keji  baik  yang  tampak  maupun  yang  tersembunyi, 
janganlah  kamu  membunuh  jiwa  yang  diharamkan  Allah  kecuali  atas  dasar  alasan  yang  benar," 
Demikianlah  yang  diperintahkan  oleh  Tuhanmu  kepadamu  supaya  kamu  memahami. 

Daud  al-Audi  meriwayatkan  bahwa  Ibnu  Mas;ud  r.a.  berkata,  "Barangsiapa  ingin  melihat  wasiat 
Rasulullah  saw.  Yang  terdapat  pada  cincinnya,  maka  bacalah  ayat,  'Katakanlah,  'Marilah  kubacakan 
apa  yang  diharamkan  oleh  Tuhanmu  kepadamu,  yaitu  janganlh  kamu  menyekutukan  sesuatu  dengan  Dia, 
'sampai  dengan 'agar  kamu  bertakwa.'" 

Al-Hakim  meriwayatkan  dalam  Mustadraknya  sebuah  hsdits  Yazid  bin  Harun  dari  Ubadah  bin  Shamit, 
bahwa  Rasulullah  saw,  bersabda,  "Siapakah  diantara  kam  yang  ingin  berbaiat  kepadaku  mengenai  tiga 
perkara?  Kemudian  Rasulullah  saw.  membaca  ayat,'  Katakanlah,  'Marilah  kubacakan  apa  yang 

diharamkan  oleh  Tuhanmu  kepadamu " Beliau  menyelesaikan  bacaan  ayat  itu.  Barangsiapa  yang 

memenuhi  ketiganmya,  maka  pahalanya  dijamin  Allah.  Barang  siapa  mengurangi  salah  satu  dari  ketiganya, 
dan  masih  hidup  maka  Allah  akan  menyiksanya  di  dunia.  Dan  barangsiapa  yang  ditangguhkan  ke  akhirat, 
maka  terserah  kepada  Allah:  jika  Dia  berkehendak,  maka  Dia  menyiksanya  dan  bila  Dia  berkehendak, 
maka  Dia  mengampuninya." 

Kemudian  Hakim  mengatakan  bahwa  sanad  hadits  ini  sahih  walaupun  Bukhari-Muslim  tidak 
mengeluarkannya  dan  keduanya  menyepakati  hadits  az-Zuhri  yang  diterima  dari  Abu  Idris  dari  Ubadah, 
"Berbaiatlah  kepadaku  untuk  tidak  menyekutukan  apa  pun  dengan  Allah ’ 

Tafsir  ayat  itu  ialah  bahwaa  Allah  Ta’ala  berfirman  kepada  Nabi  Muhammad  saw.,  "Hai  Muhammad, 
katakanlah  kepada  kaum  musyrikin  yang  menyembah  selain  Allah,  mengharamkan  perkara  yang  telah 
direzekikan  Allah,  dan  membunuh  anak-anaknya;  semua  itu  dilakukan  menurut  pikiran  mereka  dan  bujuk 
rayu  setan."  "Katakanlah"  kepada  mereka,  "Marilah  kubacakan  apa  yang  diharamkan  oleh  Tuhanmu 
kepadamu,  'yaitu  janganlah  kamu  menyekutukan  sesuatu  dengan  Dia."  Mulanya  ayat  itu  kira-kira 
berbunyi,  "saya  berpesan  kepadamu  janganlah  kamu  menyekutukan  sesuatu  denga  Dia."  Oleh  katu, 
pada  akhir  ayat  Allah  berfirman,  "Demikianlah,  yang  dipesankan  kepadamu." 

Dalam  Shahihain,  yaitu  dalam  hadits  Abu  Dzar  r.a.  dia  berkata:  Rasulullah  saw.  Bersabda,  "Jibril  datang 
kepadaku  dan  menyampaikan  berita  gembira  bahwa  barangsiapa  diantara  umatmu  mati  sedang  dia  tidak 
menyekutukan  sesuatu  dengan  Allah,  maka  dia  akan  masuk  surga.  Saya  bertanya,  'Walaupun  dia  berzina 
dan  mencuri?'  Jibril  menjawab,  'Walaupun  dia  berzina  dan  mencuri.’  Saya  bertanya,  'Walaupun  dia 
berzina  dan  mencuri?’  Jibril  menjawab,  'Walaupun  dia  berzina  dan  mencuri.’  Saya  bertanya,  'Walaupun 
dia  berzina  dan  mencuri?'  Jibril  menjawab,  'Walaupun  dia  berzina,  walaupun  dia  mencuri,  walaupun  dia 
meminum  khamr.’" 

Dalam  riwayat  lain  dikatakan  bahwa  orang  yang  bertanya  itu  tiada  lain  Abu  Dzar  sendiri.  Dalam  Shahih 
Muslim  dikatakan  dari  Ibnu  Mas’ud,  "Barangsiapa  yang  meninggal  sedang  dia  tidak  menyekutukan 
sesuatu  dengan  Allah,  maka  dia  akan  masuk  surga." 

Ibnu  Mardawih  meriwayatkan  dari  hadits  Ubadah  dan  Abud  Darda,  "Jangan  kamu  menyekutukan  apa 
pun  dengan  Allah  meskipun  kamu  dipotong,  disalib  atau  dibakar." 
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Firman  Allah  Ta'ala,  "dan  berbuat  baiklah  kepada  ibu  bapak,  "Yakni  dipesankan  dan  diperintahkan 
kepadamu  supaya  kamu  berbuat  baik  kepada  ibu  bapak.  Yakni,  hendaklah  kamu  berbuat  baik  kepada 
mereka.  Sering  sekali  Allah  membarengkan  ketaatan  kepada-Nya  dengan  berbuat  baik  kepada  ibu 
bapak,  sebagaiman  Allah  berfirman,  "bersyukurlah  kepada-Ku  dan  kepada  dua  orang  ibu  bapakmu, 
hanya  kepada-Ku-lah  kembalimu.  Dan  jika  keduanya  memaksamu  untuk  mempersekutukan  Aku  dengan 
sesuatu  yang  tidak  ada  pengetahuanmu  tentang  itu,  maka  janganlah  kamu  mengikuti  keduanya.  Dan 
pergaulilah  keduanya  di  dunia  dengan  baik"  (Luqman:  14-15).  Allah  menyuruh  berbuat  baik  kepada 
keduanya,  walaupun  keduanya  itu  musyrik.  Ayat-ayat  yang  berkaitan  dengan  masalah  ini  masih  banyak. 

Dalam  Shahihain  diriwayatkan  bahwa  Ibnu  Mas;ud  berkata,  "Saya  bertanya  kepada  Rasulullah  saw., 
'Amal  apakah  yang  paling  utama?'  Beliau  menjawab,  'Shalat  tepat  waktu.’  Saya  bertanya,  'Kemudian 
amal  apa  lagi?’  Beliau  bersabda,  'Berbakti  kepada  kedua  orang  tua.’  Saya  bertanya,  'Kemudian  apa 
lagi?’  Beliau  bersabda,  'Beijihad  dijalan  Allah.’" 

Kemudian  Ibnu  Mas’ud  berkata,  "Rasulullah  saw.  Menceritakannya  kepadaku.  Seandainya  aku 
menanyakannya  lagi,  niscaya  beliau  akan  menambahnya." 

Finnan  Allah  Ta'ala,  "Janganlah  kamu  membunuh  anak-anakmu  karena  takut  miskin  - Kami  akan 
memberi  rezeki  kepadamu  dan  kepada  mereka."  Setelah  Allah  memerintahkan  berbuat  baik  kepada 
orang  tua  dan  kakek-nenek,  maka  perintah  itu  disusul  dengan  perintah  berbuat  baik  kepada  anak-cucu. 
Maka  Allah  berfirman,  Janganlah  kamu  membunuh  anak-anakmu  karena  takut  kemiskinan."  Oleh  karena 
itu  Allah  Ta'ala  berfirman,  "Kami  akan  memberi  rezeki  kepadamu  dan  kepada  mereka."  Yakni  semua  itu 
merupakan  wewenang  Allah.  Firman  Allah  Ta'ala,  "Dan  janganlah  kamu  mendekati  perbuatan-perbuatan 
keji  baik  yang  nampak  maupun  yang  tersembunyi"  adalah  seperti  firman  Allah,  "Katakanlah, 
'Sesungguhnya  Tuhanku  hanyalah  mengharamkan  perkara  yang  buruk-buruk,  baik  yang  nampak  maupun 
yang  tersembunyi.’" 

Dalam  Shahihain  dikatakan  dari  Ibnu  Mas’ud  r.a.  dia  bahwa  Rasulullah  saw.  Bersabda,  "Tiada  yang  lebih 
cemburu  daripada  Allah.  Oleh  karena  itu,  Dia  mengharamkan  perbuatan  keji,  baik  yang  terang-terangan 
maupun  yang  tersembunyi." 

Allah  Ta'ala  berfirman,  "Dan  janganlah  kamu  membunuh  jiwa  yang  diharamkan  Allah  kecuali  atas  dasar 
alasan  yang  benar."  Penggalan  ini  ditetapkan  oleh  Allah  untuk  lebih  menegaskan  larangan.  Jika  bukan 
untuk  tujuan  itu,  niscaya  penggalan  tadi  masuk  ke  dalam  larangan  melakukan  yang  buruk-buruk  baik 
yang  nyata  maupun  yang  tersembunyi.  Dalam  Shahihain  dikatakan  dari  Ibnu  Mas’ud  r.a.:  Rasulullah  saw. 
Bersabda,  "Tidaklah  halal  darah  seorang  muslim  yang  bersaksi  bahwa  tiada  Tuhan  melainkan  Allah  dan 
aku  adalah  Rasulullah  kecuali  karena  salah  satu  dari  tiga  alasan:  orang  yang  telah  pemah  kawin  yang 
berzina,  jiwa  dibalas  dengan  jiwa,  dan  orang  yang  meninggalkan  agamanya  serta  memisahkan  diri  dari 
jamaah." 

Adapula  larangan,  cegahan,  dan  ancaman  membunuh  orang  kafir  yang  telah  memenuhi  peijanjian. 
Al-Bukhari  meriwayatkan  dari  Abdullah  bin  Amr,  dikatakan  dari  Nabi  saw.  Secara  marfu',  "Barang  siapa 
yang  membunuh  orang  yang  telah  memenuhi  peijanjiannya,  maka  dia  tidak  akan  mencium  bau  surga, 
yang  wanginya  dapat  tercium  dari  jarak  peijalanan  40  tahun." 

Firman  Allah  Ta'ala,  "Demikianlah  yang  diperintahkan  oleh  Tuhanmu  kepadamu  supaya  kamu 
memahami."  Perkara  yang  diperintahkan  kepadamu  ini  dimaksudkan  supaya  kamu  memahami  perintah 
dan  larangan  Allah 
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Luqman 

Wa  la  qad  aataina  luqmaanal  hikmata  anisy  kurlillaahi  wa  may  yasykur  fa  innamaa  yasykuru  li  nafsihii  wa 
ma  kafara  fa  innallaaha  ghaniyyun  hamiid.  Sesungguhnya  Kami  telah  memberi  Luqman  hikmah,  yaitu, 
"Bersyukurlah  kepada  Allah.  Barangsiapa  yang  bersyukur  maka  sesungguhnya  dia  bersyukur  untuk 
dirinya  sendiri.  Dan  barangsiapa  yang  ingkar  maka  sesungguhnya  Allah  Mahakaya  lagi  Maha  Terpuji." 

Para  ulama  salaf  berikhtilaf  mengenai  Luqman:  apakah  dia  seorang  nabi  atau  hamba  Allah  yang  saleh 
tanpa  menerima  kenabian?  Mengenai  hal  ini  ada  dua  pendapat.  Mayoritas  ulama  berpendapat  bahwa  dia 
adalah  hamba  Allah  yang  saleh  tanpa  menerima  kenabian.  Menurut  Ibnu  Abbas,  Luqman  adalah  seorang 
hamba  berkebangsaan  Habsyi  yang  berprofesi  sebagai  tukang  kayu.  Sementara  Jabir  bin  Abdillah 
mengidentifikasikan  Luqman  sebagai  orang  bertubuh  pendek  dan  berhidung  pesek.  Sedangkan  Said  bin 
Musayyab  mengatakan  bahwa  Luqman  berasal  dari  kota  Sudan,  memiliki  kekuatan,  dan  mendapat 
hikmah  dari  Allah,  namun  dia  tidak  menerima  kenabian. 

Selanjutnya,  Ibnu  Jarir  berpendapat  bahwa  Luqman  adalah  seorang  hamba  sahaya  berbangsa  Habsyi 
yang  berprofesi  sebagai  tukang  kayu.  Suatu  kali,  majikannya  berkata  kepada  Luqman,  "Sembelihkan 
domba  ini  untuk  kami."  Lalu  dia  menyembelihnya.  Si  majikan  berkata,  "Ambillah  bagian  dagingnya  yang 
terbaik."  Lalu  Luqman  mengambil  lidah  dan  hati  domba.  Si  Majikan  diam  selama  beberapa  saat,  lalu 
berkata,  "Sembelihkan  domba  yang  ini  untuk  kami."  Lalu  dia  menyembelihnya.  Si  majikan  berkata, 
"Ambillah  bagian  dagingnya  yang  terburuk."  Lalu  Luqman  mengambil  lidah  dan  hati  domba.  Kemudian  si 
majikan  berkata,  "Aku  menyuruhmu  mengambil  dua  bagian  daging  domba  yang  terbaik,  lalu  kamu 
melaksanakannya  dan  akupun  menyuruhmu  mengeluarkan  bagian  domba  yang  terburuk,  lalu  kamu 
mengambil  daging  yang  sama."  Luqman  berkata,  "Sesunguhnya  tiada  perkara  yang  lebih  baik  daripada 
lidah  dan  hati  jika  keduanya  baik  dan  tiada  perkara  yang  lebih  buruk  daripada  lidah  dan  hati  jika 
keduanya  buruk." 

Suatu  kali  dia  didatangi  seseomag,  lalu  bertanya,  "Apa  yang  dapat  mengantarkanmu  kepada  kebajikan 
dalam  bertutur?"  Luqman  menjawab,  :Berkata  jujur  dan  tidak  mengatakan  hal  yang  tidak  penting." 

Dari  keterangan  di  atas  jelaslah  bahwa  Luqman  adalah  seorang  hamba  yang  menjadi  sahaya,  dan 
kesahayaan  menghambatnya  untuk  menjadi  nabi,  sebab  para  rasul  yang  diutus  itu  berasal  dari  kalangan 
keluarga  terpandang  diantara  kaumnya.  Karena  itu  mayoritas  ulama  salaf  memandang  Luqman  bukan 
sebagai  nabi. 

Luqman  pun  pernah  ditanya  ihwal  prestasi  yang  dicapainya.  Dia  menjawab.  "Hai  anak  saudaraku,  jika 
engkau  menyimak  apa  yang  aku  katakan  kepadamu,  kamupun  akan  berprestasi  seperti  aku."  Lalu 
Luqman  berkata,  "Aku  menjaga  mengontrol  pandanganku,  mejaga  lidahku,  menjaga  kesucian 
makananku,  memelihara  kemaluanku,  berkata  jujur,  memenuhi  janjiku,  menghormati  tamuku,  memelihara 
hubungan  baik  dengan  tetanggaku,  dan  meninggalkan  perkara  yang  tidak  penting.  Itulah  yang  membuat 
diriku  seperti  yang  kamu  lihat." 

Firman  Allah  Ta’al,  "Sesungguhnya  Kami  telah  memberi  Luqman  hikmah,  " yaitu  pemahaman,  ilmu, 
tuturan  yang  baik,  dan  pemahaman  Islam,  walaupun  dia  bukan  nabi  dan  tidak  menerima  wahyu.  "Yaitu, 
Bersyukurlah  kepada  Allah."  Yakni,  Kami  menyuruhnya  bersyukur  kepada  Allah  Yang  Mahamulia  lagi 
Mahaagung  atas  karunia  yang  telah  diberikan  secara  khusus  kepadanya,  tidak  diberikan  kepada  manusia 
sejenis  yang  hidup  pada  masa  itu. 

Kemudian  Allah  berfirman,  "Barangsiapa  yang  bersyukur  maka  sesungguhnya  dia  bersyukur  untuk  dirinya 
sendiri."  Sesungguhnya  manfaat  bersyukur  itu  berpulang  kepada  orang-orang  yang  bersyukur  itu  sendiri, 
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karena  Allah  berfirman,  ’Dan  barangsiapa  yang  ingkar  maka  sesungguhnya  Allah  Mahakaya  lagi  Maha 
Terpuji."  Dia  tidak  membutuhkan  hamba  dan  Dia  tidak  mendapat  mudarat  jika  seluruh  penduduk  bumi 
ingkar,  sebab  Dia  tidak  membutuhkan  perkara  selain-Nya.  Karena  itu,  tidak  ada  tuhan  melainkan  Allah 
dan  kami  tidak  menyembah  kecuali  kepada-Nya. 
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Doa  Mustajab 

"Ya  Allah,  jangan  kembalikan  aku  ke  keluargakau,  dan  limpahkanlah  kepadaku  kesyahidan." 

Doa  itu  keluar  dari  mulut ' Amru  bin  Jumuh,  ketika  ia  bersiap-siap  mengenakan  baju  perang  dan 
bermaksud  berangkat  bersama  kaum  Muslimin  ke  medan  Uhud.  Ini  adalah  kali  pertama  bagi  'Amru 
terjun  ke  medan  perang,  karena  dia  kakinya  pincang.  Didalam  Al-Quran  disebutkan:  "Tiada  dosa  atas 
orang-orang  buta,  atas  orang-orang  pincang  dan  atas  orang  sakit  untuk  tidak  ikut  berperang."  (QC. 
Al-Fath:17) 

Karena  kepincangannya  itu  maka  'Amru  tidak  wajib  ikut  berperang,  di  samping  keempat  anaknya  telah 
pergi  ke  medan  perang.  Tidak  seorangpun  menduga  'Amru  dengan  keadaannya  yang  seperti  itu  akan 
memanggul  senjata  dan  bergabung  dengan  kaum  Mushmin  lainnya  untuk  berperang. 

Sebenarnya,  kaumnya  telah  mencegah  dia  dengan  mengatakan:  "Sadarilah  hai  'Amru,  bahwa  engkau 
pincang.  Tak  usahlah  ikut  berperang  bersama  Nabi  saw." 

Namun  'Amru  menjawab:  "Mereka  semua  pergi  ke  surga,  apakah  aku  harus  duduk-duduk  bersama 
kalian?" 

Meski  'Amru  berkeras,  kaumnya  tetap  mencegahnya  pergi  ke  medan  perang.  Karena  itu  'Amru 
kemudian  menghadap  Rasulullah  Saw  dan  berkata  kepada  beliau:  "Wahai  Rasulullah.  Kaumku 
mencegahku  pergi  berperang  bersama  Tuan.  Demi  Allah,  aku  ingin  menginjak  surga  dengan  kakiku  yang 
pincang  ini." 

"Engkau  dimaafkan.  Berperang  tidak  wajib  atas  dirimu."  Kata  Nabi  mengingatkan. 

"Aku  tahu  itu,  wahai  Rasulullah.  Tetapi  aku  ingin  berangkat  ke  sana."  Kata  'Amru  tetap  berkeras. 

Melihat  semangat  yang  begitu  kuat,  Rasulullah  kemudian  bersabda  kepada  kaum  'Amru:  "Biarlah  dia 
pergi.  Semoga  Allah  menganugerahkan  kesyahidan  kepadanya." 

Dengan  terpincang-pincang  'Amru  akhirnya  ikut  juga  berperang  di  barisan  depan  bersama  seorang 
anaknya.  Mereka  berperang  dengan  gagah  berani,  seakan-akan  berteriak:  "Aku  mendambakan  surga, 
aku  mendambakan  mati:  sampai  akhirnya  ajal  menemui  mereka. 

Setelah  perang  usai,  kaum  wanita  yang  ikut  ke  medan  perang  semuanya  pulang.  Di  antara  mereka  adalah 
"Aisyah.  Di  tengah  perjalanan  pulang  itu ' Aisyah  melihat  Hindun,  istri  'Amru  bin  Jumuh  sedang  menuntun 
unta  ke  arah  Madianh.  'Aisyah  bertanya:  "Bagaiman  beritanya?" 

"Baik-baik , Rasulullah  selamat  Musibah  yang  ada  ringan-ringan  saja.  Sedang  orang-orang  kafir  pulang 
dengan  kemarahan,  "jawab  Hindun. 

"Mayat  siapakah  di  atas  unta  itu?" 

"Saudaraku,  anakku  dan  suamiku." 

"Akan  dibawa  ke  mana?" 

"Akan  dikubur  di  Madinah." 

Setelah  itu  Hindun  melanjutkan  perjalanan  sambil  menuntun  untanya  ke  arah  Madinah.  Namun  untanya 
beijalan  terseot-seot  lalu  merebah. 
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"Barangkali  terlalu  berat,"  kata ' Aisyah. 

"Tidak.  Unta  ini  kuat  sekali.  Mungkin  ada  sebab  lain."  Jawab  Hindun. 

Ia  kemudian  memukul  unta  tersebut  sampai  berdiri  dan  berjalan  kembali,  namun  binatang  itu  berjalan 
dengan  cepat  ke  arah  Uhud  dan  lagi-lagi  merebah  ketika  di  belokkan  ke  arah  Madinah.  Menyaksikan 
pemandangan  aneh  itu,  Hindun  kemudian  menghadap  kepada  Rasulullah  dan  menyampaikan  peristiwa 
yang  dialaminya:  "Hai  Rasulullah.  Jasad  saudaraku,  anakku  dan  suamiku  akan  kubawa  dengan  unta  ini 
untuk  dikuburkan  di  Madinah.  Tapi  binatang  ini  tak  mau  berjalan  bahkan  berbalik  ke  Uhud  dengan 
cepat." 

Rasulullah  berkata  kepada  Hindun:  "Sungguh  unta  ini  sangat  kuat.  Apakah  suamimu  tidak  berkata 
apa-apa  ketika  hendak  ke  Uhud?" 

"Benar  ya  Rasulullah.  Ketika  hendak  berangkat  dia  menghadap  ke  kiblat  dan  berdoa:  "Ya  Allah, 
janganlah  Engkau  kembalikan  aku  ke  keluargaku  dan  limpahkanlah  kepadaku  kesyahidan." 

"Karena  itulah  unta  ini  tidak  mau  berangkat  ke  Medinah.  Allah  SWT  tidak  mau  mengembalikan  jasad  ini 
ke  Madinah"  kata  beliau  lagi. 

"Sesungguhnya  diantara  kamu  sekalian  ada  orang-orang  jika  berdoa  kepada  Allah  benar-benar 
dikabulkan.  Diantara  mereka  itu  adalah  suamimu,  'Amru  bin  Jumuh,"  sambung  Nabi. 

Setelah  itu  Rasulullah  memerintahkan  agar  ketiga  jasad  itu  dikuburkan  di  Uhud.  Selanjutnya  beliau 
berkata  kepada  Hindun:  "Mereka  akan  bertemu  di  surga.  'Amru  bin  Jumuh,  suamimu;  Khulad,  anakmu; 
dan  Abdullah,  saudaramu." 

"Ya  Rasulullah.  Doakan  aku  agar  Allah  mengumpulkan  aku  bersama  mereka,:  kata  Hindun  memohon 
kepada  Nabi. 
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KISAH  ABU  YAZID  SANG  RAJA  PARA  MISTIK 

Abu  Yazid  Thoifur  bin  Isa  bin  Surusyan  al-Busthami.  Lahir  di  Bustham  yang  terletak  di  bagian  timur  Laut 
Persi.  Meninggal  di  Bustham  pada  tahun  26 1 H/874  M.  Beliau  adalah  salah  seorang  Sulton  Aulia,  yang 
merupakan  salah  satu  Syech  yang  ada  di  silsilah  dalam  thoriqoh  Sadziliyah,  Thoriqoh  Suhrowardiyah  dan 
beberapa  thoriqoh  lain.  Tetapi  beliau  sendiri  menyebutkan  di  dalam  kitab  karangan  tokoh  di  negeri  Irbil 
sbb:"  ...bahwa  mulai  Abu  Bakar  Shiddiq  sampai  ke  aku  adalah  golongan  Shiddiqiah." 

MASA  REMAJA 

Kakek  Abu  Yazid  al  Busthami  adalah  seorang  penganut  agama  Zoroaster.  Ayahnya  adalah  salah  satu  di 
antara  orang-orang  terkemuka  di  Bustham.  Kehidupan  Abu  Yazid  yang  luar  biasa  bermula  sejak  ia  masih 
berada  dalam  kandungan.  "Setiap  kali  aku  menyuap  makanan  yang  kuragukan  kehalalannya"  , ibunya 
sering  berkata  pada  Abu  Yazid,  "engkau  yang  masih  berada  didalam  rahimku  memberontak  dan  tidak 
mau  berhenti  sebelum  makanan  itu  kumuntahkan  kembali".  Pernyataan  itu  dibenarkan  oleh  Abu  Yazid 
sendiri. 

Setelah  sampai  waktunya,  si  ibu  mengirimkan  Abu  Yazid  ke  sekolah.  Abu  Yazid  mempelajari  Al  Qur-an. 
pada  suatu  hari  gurunya  menerangkan  arti  satu  ayat  dari  surat  Lukman  yang  berbunyi,  "Berterimakasihlah 
kepadaKu  dan  kepada  kedua  orang  tuamu".  Ayat  ini  sangat  menggetarkan  hati  Abu  Yazid.  Abu  Yazid 
meletakkan  batu  tulisnya  dan  berkata  kepada  gurunya,  "Ijinkanlah  aku  untuk  pulang,.  Ada  yang  hendak 
kukatakan  pada  ibuku". 

Si  guru  memberi  ijin,  Abu  Y azid  lalu  pulang  kerumahnya.  Ibunya  menyambutnya  dengan 
kata-kata, "Thoifur,  mengapa  engkau  sudah  pulang?  Apakah  engkau  mendapat  hadiah  atau  adakah 
sesuatu  kejadian  istimewa?" 

"Tidak"  jawab  Abu  Yazid  "Pelajaranku  sampai  pada  ayat  dimana  Alloh  memerintahkan  agar  aku 
berbakti  kepadaNya  dan  kepadamu.  Tetapi  aku  tak  dapat  mengurus  dua  rumah  dalam  waktu  yang 
bersamaan.  Ayat  ini  sangat  menyusahkan  hatiku.  Maka  wahai  ibu,  mintalah  diriku  ini  kepada  Alloh 
sehingga  aku  menjadi  milikmu  seorang  atau  serahkanlah  aku  kepada  Alloh  semata  sehingga  aku  dapat 
hidup  untuk  Dia  semata-mata". 

"Anakku"  jawab  ibunya  "aku  serahkan  engkau  kepada  Alloh  dan  kubebaskan  engkau  dari  semua 
kewajibanmu  terhadapku.  Pergilah  engkau  menjadi  hamba  Alloh. 

Di  kemudian  hari  Abu  Yazid  berkata,  "Kewajiban  yang  semula  kukira  sebagai  kewajiban  yang  paling 
ringan,  paling  sepele  di  antara  yang  lain-lainnya,  ternyata  merupakan  kewajiban  yang  paling  utama.  Yaitu 
kewajiban  untuk  berbakti  kepada  ibuku.  Di  dalam  berbakti  kepada  ibuku  itulah  kuperoleh  segala  sesuatu 
yang  kucari,  yakni  segalasesuatu  yang  hanya  bisa  dipahami  lewat  tindakan  disiplin  diri  dan  pengabdian 
kepada  Alloh. 

Kejadiannya  adalah  sebagai  berikut:  Pada  suatu  malam,  ibu  meminta  air  kepadaku.  Maka  akupun 
mengambilnya,  ternyata  didalam  tempayan  kami  tak  ada  air.  Kulihat  dalam  kendi,  tetapi  kendi  itupun 
kosong.  Oleh  karena  itu,  aku  pergi  kesungai  lalu  mengisi  kendi  tersebut  dengan  air.  Ketika  aku  pulang, 
ternyata  ibuku  sudah  tertidur". "malam  itu  udara  terasa  dingin.  Kendi  itu  tetap  dalam  rangkulanku.  Ketika 
ibu  terjaga,  ia  meminum  air  yang  kubawa  itu  kemudian  memberkati  diriku.  Kemudian  terlihatlah  olehku 
betapa  kendi  itu  telah  membuat  tangaku  kaku. 

"Mengapa  engkau  tetap  memegang  kendi  itu?"  ibuku  bertanya. 

"Aku  takut  ibu  terjaga  sedang  aku  sendiri  terlena",  j awabku.Kemudian  ibu  berkata  kepadaku,  "Biarkan 
saja  pintu  itu  setengah  terbuka" 

"Sepanjang  malam  aku  berjaga-jaga  agar  pintu  itu  tetap  dalam  keadaan  setengah  terbuka  dan  agar  aku 
tidak  melalaikan  perintah  ibuku.  Hingga  akhirnya  fajar  terlihat  lewat  pintu,  begitulah  yang  sering 
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kulakukan  berkali-kali". 

(Wahai  ingatkah  kita  di  Qur’an  Surat  Al-Baqoroh  255)  Sedang  Alloh  tidak  pernah  mengantuk  dan  tidak 
pemah  tidur.  Selalu  terjaga.  Mengapakah  kita  masih  sering  terlena?? 

Setelah  si  ibu  memasrahkan  anaknya  pada  Alloh,  Abu  Yazid  meninggalkan  Bustham,  merantau  dari  satu 
negri  ke  negri  lain  selama  tiga  puluh  tahun,  dan  melakukan  disiplin  diri  dengan  terus  menerus  berpuasa  di 
siang  hari  dan  bertirakat  sepanjang  malam.  Ia  belajar  di  bawah  bimbingan  seratus  tiga  belas  guru  spiritual 
dan  telah  memperoleh  manfaat  dari  setiap  pelajaran  yang  mereka  berikan.  Di  antara  guru-gurunya  itu  ada 
seorang  yang  bernama  Shadiq.  Ketika  Abu  Yazid  sedang  duduk  dihadapannya,  tiba-tiba  Shadiq  berkata 
kepadanya, "Abu  Yazid,  ambilkan  buku  yang  di  jendela  itu". 

"Jendela?  Jendela  yang  mana?",  tanya  Abu  Yazid. 

"Telah  sekian  lama  engkau  belajar  disini  dan  tidak  pemah  melihat  jendela  itu?" 

"Tidak",  jawab  Abu  Yazid,  "apakah  peduliku  dengan  j endela.Ketika  menghadapmu,  mataku  tertutup 
terhadap  hal-hal  lain.  Aku  tidak  datang  kesini  untuk  melihat  segala  sesuatu  yang  ada  di  sini". "Jika 
demikian",  kata  si  guru,"  kembalilah  ke  Bustham.  Pelajaranmu  telah  selesai". 

(Wahai,  bagaimanakah  saat  kita  sholat?  Bukankah  saat  itu  kita  menghadap  pada  Sang  Maha  Kuasa?) 
Mengapakah  masih  peduli  terhadap  lainnya?  Pikiran  masih  melantur  kemana-mana,  hati  masih  diskusi 
sendiri?"  Celakalah  engkau  yang  sholat,  yaitu  engkau  yang  di  dalam  sholatmu  lalai"  Fawailulil  musholin 
aladzinahum  ansholatihim  sahun".  "Inna  sholati  li  dzikri" 

Abu  Yazid  mendengar  bahwa  di  suatu  tempat  tertentu  ada  seorang  guru  besar.  Dari  jauh  Abu  Yazid 
datang  untuk  menemuinya.  Ketika  sudah  dekat,  Abu  Yazid  menyaksikan  betapa  guru  yang  termasyhur  itu 
meludah  ke  arah  kota  Mekkah  (diartikan  menghina  kota  Mekah),  karena  itu  segera  ia  memutar 
langkahnya. 

"Jika  ia  memang  telah  memperoleh  semua  kemajuan  itu  dari  jalan  Alloh",  Abu  Yazid  berkata  mengenai 
guru  tadi, "niscaya  ia  tidak  akan  melanggar  hukum  seperti  yang  dilakukannya" 

Diriwayatkan  bahwa  rumah  Abu  Yazid  hanya  berjarak  empat  puluh  langkah  dari  sebuah  mesjid,  ia  tidak 
pemah  meludah  ke  arah  jalan  dan  menghormati  masjid  itu. 

(syari’at  tanpa  hakekat  adalah  kosong  sedang  hakekat  tanpa  syari'at  adalah  batal) 

Setiap  kali  Abu  Yazid  tiba  di  depan  sebuah  masjid,  sesaat  lamanya  ia  akan  berdiri  terpaku  dan  menangis. 
"Mengapa  engkau  selalu  berlaku  demikian?"  tanya  salah  seseorang  kepadanya.  "Aku  merasa  diriku 
sebagai  seorang  wanita  yang  sedang  haid.  Aku  merasa  malu  untuk  masuk  dan  mengotori  masjid", 
jawabnya. 

(Lihatlah  do'a  Nabi  Adam  atau  do’a  Nabi  Yunus  a.s"Laa  ilaha  ila  anta  Subhanaka  inni  kuntum 
minadholiinin",  Tidak  ada  tuhan  melainkan  engkau  yaa  Alloh,  sesungguhnya  aku  ini  termasuk  orang-orang 
yang  dholim.  Atau  lihat  do’a  Abunawas,'  Ya  Alloh  kalau  engkau  masukkan  aku  ke  dalam  sorga,  rasanya 
tidaklah  pantas  aku  berada  di  dalam  sorga. 

Tetapi  kalau  aku  kau  masukkan  ke  dalam  neraka,  aku  tidak  akan  tahan,  aku  tidak  akan  kuat  ya  Alloh, 
maka  terimalah  saja  taubatku) 

Peijalanan  Abu  Yazid  menuju  Ka’bah  memakan  waktu  dua  belas  tahun  penuh.  Hal  ini  karena  setiap  kali 
ia  bersua  dengan  seorang  pengkhotbah  yang  memberikan  pengajaran  di  dalam  peijalanan  itu,  Abu  Yazid 
segera  membentangkan  sajadahnya  dan  melakukan  sholat  sunnah  dua  roka'at.  Mengenai  hal  ini  Abu 
Yazid  mengatakan:  "Ka’bah  bukanlah  serambi  istana  raja,  tetapi  suatu  tempat  yang  dapat  dikunjungi 
orang  setiap  saat". 
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Akhirnya  sampailah  ia  ke  Ka’bah  tetapi  ia  tidak  pergi  ke  Madinah  pada  tahun  itu  juga.  "Tidaklah  pantas 
perkunjung  an  ke  Madinah  hanya  sebagai  pelengkap  saja",  Abu  Yazid  menjelaskan,  "Saya  akan 
mengenakan  pakaian  haji  yang  berbeda  untuk  mengunjungi  Madinah". 

Tahun  berikutnya  sekali  lagi  ia  menunaikan  ibadah  Haji.  Ia  mengenakan  pakaian  yang  berbeda  untuk 
setiap  tahap  peijalanannya  sejak  mulai  menempuh  padang  pasir.  Di  sebuah  kota  dalam  peijalanan 
tersebut,  suatu  rombongan  besar  telah  menjadi  muridnya  dan  ketika  ia  meninggalkan  tanah  suci,  banyak 
orang  yang  mengikutinya 

"Siapakah  orang-orang  ini?",  ia  bertanya  sambil  melihat  kebelakang. 

"Mereka  ingin  beijalan  bersamamu",  terdengar  sebuah  jawaban. 

"Ya  Alloh!",  Abu  Yazid  memohon,  "Janganlah  Engkau  tutup  penglihatan  hamba-hambaMu  karenaku". 

Untuk  menghilangkan  kecintaan  mereka  kepada  dirinya  dan  agar  dirinya  tidak  menjadi  penghalang  bagi 
mereka,  maka  setelah  selesai  melakukan  sholat  shubuh,  Abu  Yazid  berseru  kepada  mereka,  "Ana  Alloh 
,Laa  ilaha  illa  ana,  Fa’budni".  Sesungguhnya  Aku  adalah  Alloh,  Tidak  ada  Tuhan  melainkan  Aku,  maka 
Sembahlah  Aku" 

"Abu  Yazid  sudah  gila!",  seru  mereka  kemudian  meninggalkannya. 

Abu  Yazid  meneruskan  peijalanannya.  Di  tengah  perjalanan,  ia  menemukan  sebuah  tengkorak  manusia 
yang  bertuliskan,  Tuli,  bisu,  buta  ...mereka  tidak  memahami.  Sambil  menangis  Abu  Yazid  memungut 
tengkorak  itu  lalu  menciuminya."Tampaknya  ini  adalah  kepala  seorang  sufi",  gumamnya,"  yang  menjadi 
tauhid  di  dalam  Alloh ...  ia  tidak  lagi  mempunyai  telinga  untuk  mendengar  suara  abadi,  tidak  lagi 
mempunyai  mata  untuk  memandang  keindahan  abadi,  tidak  lagi  mempunyai  lidah  untuk  memuji 
kebesaran  Alloh,  dan  tak  lagi  mempunyai  akal  walaupun  untuk  merenung  secuil  pengetahuan  Alloh  yang 
sejati.  Tulisan  ini  adalah  mengenai  dirinya". 

Suatu  ketika  Abu  Yazid  di  dalam  peijalanan,  ia  membawa  seekor  unta  sebagai  tunggangan  dan  pemikul 
perbekalannya. "Binatang  yang  malang,  betapa  berat  beban  yang  engkau  tanggung.  Sungguh  kejam!", 
seseorang  berseru. 

Setelah  beberapa  kali  mendengar  seman  ini,  akhirnya  Abu  Yazid  menjawab,  "Wahai  anak  muda, 
sebenarnya  bukan  unta  ini  yang  memikul  beban". 

Kemudian  si  pemuda  meneliti  apakah  beban  itu  benar-benar  berada  di  atas  punggung  onta  tersebut. 
Barulah  ia  percaya  setelah  melihat  beban  itu  mengambang  satu  jengkal  di  atas  punggung  unta  dan 
binatang  itu  sedikitpun  tidak  memikul  beban  tersebut. 

"Maha  besar  Alloh,  benar-benar  menakjubkan!",  seru  si  pemuda. 

"Jika  kusembunyikan  kenyataan-kenyataan  yang  sebenarnya  mengenai  diriku,  engkau  akan  melontarkan 
celaan  kepadaku",  kata  Abu  Yazid  kepadanya. 

"Tetapi  jika  kujelaskan  kenyataan-kenyataan  itu  kepadamu,  engkau  tidak  dapat  memahaminya. 
Bagaimana  seharusnya  sikapku  kepadamu?" 

(Menuruti  orang  itu  memang  nggak  ada  benemya,  seperti  kisah  Luqman  saat  mendidik  anaknya, 
diajaknya  anaknya  kepasar  dengan  membawa  keledai.  Awalnya  Luqman  yang  naik  keledai  itu.  Lewatlah 
di  suatu  desa.  Orang-orang  disitu  berteriak  mencemooh.  "Lihatlah  itu,  seorang  Bapak  yang  tega  pada 
anaknya.  Udara  panas  begini,  anaknya  disuruh  jalan  kaki  sedang  Bapaknya  enak-enak  di  atas  keledai."  . 
"Catat  itu  anakku  "kata  Luqman,  kemudian  ganti  dia  yang  beijalan  sedang  anaknya  dinaikkan  keledai. 
Lewatlah  mereka  di  satu  desa  lagi.  Orang-orang  di  desa  itu  melihat  mereka  dengan  mencemooh, "Lihat  itu 
, jaman  sudah  edan,  itulah  contoh  anak  durhaka  pada  orang  tua,  anaknya  enak-enak  naik  keledai, 
sedang  Bapaknya  yang  sudah  tua  disuruh  jalan  kaki  diudara  panas  seperti  ini". "Catat  itu  anakku",  kata 
Luqman  lagi. 
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Kini,  dua-duanya  beijalan  kaki.  Jadi  iring-iringan  bertiga  dengan  keledainya  beijalan  kaki.  Lewatlah 
mereka  di  satu  desa.  Orang-orang  di  desa  itu  mencemooh, "Lihat  itu,  orang-orang  bodoh,  mereka 
bercapek-capek  jalan  kaki  sementara  ada  tunggangan  keledai  dibiarkan  saja". "Catat  itu  anakku"kata 
Luqman  . Mereka  mencari  bambu  panjang,  dan  sekarang  keledainya  mereka  panggul  berdua.  Lewatlah 
mereka  disatu  desa  lain.  Orang-orang  di  situ  melihat  mereka  dan  mencemooh, "Lihat  itu  Bapak  dan  anak 
sama-sama  gila,  Keledai  tidak  apa-apa  dipanggul.  Enaklah  jadi  keledainya."  Lukman  berkata  pada 
anaknya"  Catat  itu  waahai  anakku.  Kalau  engkau  menuruti  omongan  orang-orang,  maka  tidak  akan 
pemah  benar.  Maka  kuatkanlah  keyakinanmu.) 

MI'ROJ 

Abu  Yazid  mengisah,  "Dengan  tatapan  yang  pasti  aku  memandang  Alloh  setelah  Dia  membebaskan 
diriku  dari  semua  makhluq-Nya,  menerangi  diriku  dengan  Cahaya-Nya,  membukakan 
keajaiban-keajaiban  rahasiaNya  dan  menunjukkan  kebesaranNya  kepadaku. 

Setelah  menatap  Alloh  akupun  memandang  diriku  sendiri  dan  merenungi  rahasia  serta  hakekat  diri  ini. 
Cahaya  diriku  adalah  kegelapan  jika  dibandingkan  dengan  CahayaNya,  kebesaran  diriku  sangat  kecil 
jika  dibandingkan  dengan  kebesaranNya,  kemuliaan  diriku  hanyalah  kesombongan  yang  sia-sia  jika 
dibandingkan  dengan  kemuliaanNya.  Di  dalam  Alloh  segalanya  suci  sedang  didalam  diriku  segalanya 
kotor  dan  cemar. 

Bila  kurenungi  kembali,  maka  tahulah  aku  bahwa  aku  hidup  karena  cahaya  Alloh.  Aku  menyadari 
kemuliaan  diriku  bersumber  dari  kemuliaan  dan  kebesaranNya.  Apapun  yang  telah  kulakukan,  hanya 
karena  kemahakuasaanNya.  Apapun  yang  telah  terlihat  oleh  mata  lahirku,  sebenarnya  melalui  Dia.  Aku 
memandang  dengan  mata  keadilan  dan  realitas.  Segala  kebaktianku  bersumber  dari  Alloh,  bukan  dari 
diriku  sendiri,  sedang  selama  ini  aku  beranggapan  bahwa  akulah  yang  berbakti  kepadaNya. 

Aku  bertanya,  "Ya  Alloh,  apakah  ini?" 

Dia  menjawab,  "Semuanya  adalah  Aku,  tidak  ada  sesuatupun  juga  kecuali  Aku.  Dan  sesungguhnya  tidak 
ada  wujud  selain  wujudKu"Kemudian  Ia  menjahit  mataku  sehingga  aku  tidak  dapat  melihat.  Dia 
menyuruhku  untuk  merenungi  akar  permasalahan,  yaitu  diriNya  sendiri.  Dia  meniadakan  aku  dari 
kehidupanNya  sendiri,  dan  Ia  memuliakan  diriku. 

Kepadaku  dibukakanNya  rahasia  diriNya  sendiri  sedikitpun  tidak  tergoyahkan  oleh  karena  adaku. 
Demikianlah  Alloh,  Kebenaran  Yang  Tunggal  menambahkan  realitas  kedalam  diriku.  Melalui  Alloh  aku 
memandang  Alloh,  dan  kulihat  Alloh  didalam  realitasNya. 

Di  sana  aku  berdiam  dan  beristirahat  untuk  beberapa  saat  lamanya,  kututup  telinga  dari  derap 
peijuangan.  Lidah  yang  meminta-minta  kutelan  ke  dalam  tenggorokan  keputusasaan.  Kucampakkan 
pengetahuan  yang  telah  kutuntut  dan  kubungkamkan  kata  hati  yang  menggoda  kepada 
perbuatan-perbuatan  aniaya.  Di  sana  aku  berdiam  dengan  tenang.  Dengan  karunia  Alloh  aku  membuang 
kemewahan-kemewahan  dari  jalan  yang  menuju  prinsip-prinsip  dasar. 

Alloh  menaruh  belas  kasih  kepadaku.  Ia  memberkahiku  dengan  pengetahuan  abadi  dan  menanam  lidah 
kebajikanNya  ke  dalam  tenggorokanku.  Untuk  diciptakanNya  sebuah  mata  dari  cahayaNya,  semua 
makhluk  kulihat  melalui  Dia.  Dengan  lidah  kebajikan  itu  aku  berkata-kata  kepada  Alloh,  dengan 
pengetahuan  Alloh  kuperoleh  sebuah  pengetahuan,  dan  dengan  cahaya  Alloh  aku  menatap  kepadaNya. 

Alloh  berkata  kepadaku,  "Wahai  engkau  yang  tak  memiliki  sesuatupun  jua  namun  telah  memperoleh 
segalanya,  yang  tak  memiliki  perbekalan  namun  telah  memiliki  kekayaan". 

"YaAlloh'jawabku"  Jangan  biarkan  diriku  terperdaya  oleh  semua  itu.  Jangan  biarkan  aku  puas  dengan 
diriku  sendiri  tanpa  mendambakan  diri  Mu.  Adalah  lebih  baik  jika  Engkau  menjadi  milikku  tanpa  aku, 
daripada  aku  menjadi  milikku  sendiri  tanpa  Engkau.Lebih  baik  jika  aku  berkata-kata  kepadaMu  melalui 
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Engkau,  daripada  aku  berkata-kata  kepada  diriku  sendiri  tanpa  Engkau". 

Alloh  berkata,  "Oleh  karena  itu  perhatikanlah  hukumKu  dan  janganlah  engkau  melanggar  perintah  serta 
laranganKu,  agar  Kami  berterima  kasih  akan  segala  jerih  payahmu" 

"Aku  telah  membuktikan  imanku  kepadaMu  dan  aku  benar-benar  yakin  bahwa  sesungguhnya  Engkau 
lebih  pantas  untuk  berterimakasih  kepada  diriMu  sendiri  dari  pada  kepada  hambaMu.  Bahkan 
seandainya  Engkau  mengutuk  diriku  ini,  Engkau  bebas  dari  segala  perbuatan  aniaya" 

"Dari  siapakah  engkau  belajar?",  tanya  Alloh. 

"Ia  Yang  Bertanya  lebih  tahu  dari  ia  yang  ditanya"  jawabku,"  karena  Ia  adalah  Yang  Dihasratkan  dan 
Yang  Menghasratkan,  Yang  Dijawab  dan  Yang  Menjawab,  Yang  Dirasakan  dan  Yang  Merasakan, 
Yang  Ditanya  dan  Yang  Bertanya". 

Setelah  Dia  menyaksikan  kesucian  hatiku  yang  terdalam,  aku  mendengar  seruan  puas  dari  Aloh.  Dia 
mencap  diriku  dengan  cap  kepuasanNya.  Dia  menerangi  diriku,  menyelamatkan  diriku  dari  kegelapan 
hawa  nafsu  dan  kecemaran  jasmani.  Aku  tahu  bahwa  melalui  Dialah  aku  hidup  dan  karena 
kelimpahanNya-lah  aku  bisa  menghamparkan  permadani  kebahagiaan  di  dalam  hatiku. 

"Mintalah  kepadaKu  segala  sesuatu  yang  engkau  kehendaki",  kata  Alloh.  "Engkaulah  yang 
kuinginkan"  jawabku,  "karena  Engkau  lebih  dari  kemurahan  dan  melalui  Engkau  telah  kudapatkan 
kepuasan  di  dalam  Engkau.  Karena  Engkau  adalah  milikku,  telah  kugulung  catatan-catatan  kelimpahan 
dan  kemurahan.  Janganlah  Engkau  jauhkan  aku  dari  diriMu  dan  janganlah  Engkau  berikan  kepadaku 
sesuatu  yang  lebih  rendah  daripada  Engkau". 

Beberapa  lama  Dia  tak  menjawab.  Kemudian  sambil  meletakkan  mahkota  kemurahan  hati  ke  atas 
kepalaku,  berkatalah  Dia,: "Kebenaranlah  yang  engkau  ucapkan  dan  realitaslah  yang  engkau  cari,  karena 
itu  engkau  menyaksikan  dan  mendengarkan  kebenaran".  "Jika  aku  telah  melihat' ',,kataku  pula,  "melalui 
Engkau-lah  aku  melihat,  dan  jika  aku  telah  mendengar,  melalui  Engkaulah  aku  mendengar.  Setelah 
Engkau,  barulah  aku  mendengar". 

Kemudian  kuucapkan  berbagai  pujian  kepadaNya.  Karena  itu  Ia  hadiahkan  kepadaku  sayap  keagungan, 
sehingga  aku  dapat  melayang-layang  memandangi  alam  kebesaranNya  dan  hal-hal  menakjubkan  dari 
ciptaanNya.  Karena  mengetahui  kelemahanku  dan  apa-apa  yang  kubutuhkan,  maka  Ia  menguatkan 
diriku  dengan  perhiasan-perhiasanNya  sendiri. 

Ia  menaruh  mahkota  kemurahan  hati  ke  atas  kepalaku  dan  membuka  pintu  istana  ketauhidan  untukku. 
Setelah  Ia  melihat  betapa  sifat-sifatku  tauhid  ke  dalam  sifat-sifaNya,  dihadiahlcanNya  kepadaku  sebuah 
nama  dari  hadiratNya  sendiri  dan  berkata-kata  kepadaku  dalam  wujudNya  sendiri.  Maka  terciptalah 
Tauhid  Dzat  dan  punahlah  perpisahan. 

"Kepuasan  Kami  adalah  kepuasanmu",  kataNya,  "dan  kepuasanmu  adalah  kepuasan  Kami. 
Ucapan-ucapanmu  tak  mengandung  kecemaran  dan  tak  seorangpun  akan  menghukummu  karena 
ke-aku-anmu". 


Kemudian  Dia  menyuruhku  untuk  merasakan  hunjaman  rasa  cemburu  dan  setelah  itu  Ia  menghidupkan 
aku  kembali.  Dari  dalam  api  pengujian  itu  aku  keluar  dalam  keadaan  suci  bersih.  Kemudian  Dia 
bertanya,:  "Siapakah  yang  memiliki  kerajaan  ini" 

"Engkau",  j awabku 

"Siapakah  yang  memiliki  kekuasaan?" 

"Engkau",  j awabku 
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"Siapakah  yang  memiliki  kehendak?" 

"Engkau",  j awabku 

Karena  j awaban-jawabanku  itu  persis  seperti  yang  didengarkan  pada  awal  penciptaan,  maka 
ditunjukkanNya  kepadaku  betapa  jika  bukan  karena  belas  kasihNya,  alam  semesta  tidak  akan  pernah 
tenang,  dan  jika  bukan  karena  cintaNya  segala  sesuatu  telah  dibinasakan  oleh  keMahaPerkasaanNya. 
Dia  memandangku  dengan  mata  Yang  Maha  Melihat  melalui  medium  Yang  Maha  memaksa,  dan  segala 
sesuatu  mengenai  diriku  sirna  tak  terlihat. 

Di  dalam  kemabukan  itu  setiap  lembah  kuteijuni.  Kulumatkan  tubuhku  ke  dalam  setiap  wadah  gejolak 
api  cemburu.  Kupacu  kuda  pemburuan  di  dalam  hutan  belantara  yang  luas.  Kutemukan  bahwa  tidak  ada 
yang  lebih  baik  dari  pada  kepapaan  dan  tidak  ada  yang  lebih  baik  dari  ketidak  berdayaan  (fana-red). 
Tiada  pelita  yang  lebih  terang  dari  pada  keheningan  dan  tiada  kata-kata  yang  lebih  merdu  dari  pada 
kebisuan.  Dan  tiada  pula  gerak  yang  lebih  sempurna  dari  pada  diam.  Aku  menghuni  istana  keheningan, 
aku  mengenakan  pakaian  ketabahan,  sehingga  segala  masalah  terlihat  sampai  keakar-akamya.  Dia 
melihat  betapa  jasmani  dan  rohaniku  bersih  dari  kilasan  hawa  nafsu,  kemudian  dibukakanNya  pintu 
kedamaian  di  dalam  dadaku  yang  kelam  dan  diberikanNya  kepadaku  lidah  keselamatan  dan  ketauhidan. 

Kini  telah  kumiliki  sebuah  lidah  rahmat  nan  abadi,  sebuah  hati  yang  memancarkan  nur  ilahi,  dan  mata 
yang  ditempa  oleh  tanganNya  sendiri.  Karena  Dia-lah  aku  berbicara  dan  dengan  kekuasaanNya-lah  aku 
memegang.  Karena  melalui  Dia  aku  hidup,  karena  Dia-lah  Dzat  Yang  Maha  Hidup  dan  Maha 
Menghidupi,  maka  aku  tidak  akan  pemah  mati.  Karena  telah  mencapai  tingkat  keluhuran  ini,  maka 
isyaratku  adalah  abadi,  ucapanku  berlaku  untuk  selama-lamanya,  lidahku  adalah  lidah  tauhid  dan  ruhku 
adalah  ruh  keselamatan,  ruh  Islam,.  Aku  tidak  berbicara  mengenai  diriku  sendiri  sebagai  seorang  pemberi 
peringatan.  Dia-lah  yang  menggerakkan  lidahku  sesuai  dengan  kehendakNya,  sedang  aku  hanyalah 
seseorang  yang  menyampaikan.  Sebenarnya  yang  berkata-kata  ini  adalah  Dia,  bukan  aku. 

Setelah  memuliakan  diriku  Dia  berkata,  "Hamba-hambaKu  ingin  bertemu  denganmu".  "Bukanlah 
keinginanku  untuk  menemui  mereka",  jawabku.  "Tetapi  jika  Engkau  menghendakiku  untuk  menemui 
mereka,  maka  aku  tidak  akan  menentang  kehendakMu.  Hiaslah  diriku  dengan  ke-esaanMu,  sehingga 
apabila  hamba-hambaMu  memandangku  yang  terpandang  oleh  mereka  adalah  ciptaanMu.  Dan  mereka 
akan  melihat  Sang  Pencipta  semata-mata,  bukan  diriku  ini". 

Keinginanku  ini  dikabulkanNya.  DitaruhNya  mahkota  kemurahan  hati  ke  atas  kepalaku  dan  Ia 
membantuku  mengalahkan  jasmaniku. 

Setelah  itu  Dia  berkata,  "temuilah  hamba-hambaKu  itu".Akupun  beijalan  selangkah  menjauhi  hadiratNya. 
Tetapi  pada  langkah  yang  kedua  aku  jatuh  teijerumus.  Terdengarlah  seman,: 

"Bawalah  kembali  kekasihKu  kemari.  Ia  tidak  dapat  hidup  tanpa  Aku  dan  tidak  ada  satu  jalanpun  yang 
diketahuinya  kecuali  jalan  yang  menuju  Aku". 

Setelah  aku  mencapai  taraf  tauhid  Dzat-itulah  saat  pertama  aku  menatap  Yang  Esa-bertahun-tahun 
lamanya  aku  mengelana  di  dalam  lembah  yang  berada  dikaki  bukit  pemahaman.  Akhirnya  aku  menjadi 
seekor  burung  dengan  tubuh  yang  berasal  dari  ke-esa-an  dan  dengan  sayap  keabadian.  Terus  menerus 
aku  melayang-layang  di  angkasa  kemutlakan.  Setelah  terlepas  dari  segala  sesuatu  yang  diciptakanNya, 
akupun  berkata,  " Aku  telah  sampai  kepada  Sang  Pencipta.  Aku  telah  kembali  kepadaNya". 

Kemudian  kutengadahkan  kepalaku  dari  lembah  kemuliaan.  Dahagaku  kupuaskan  seperti  yang  tak 
pemah  temlang  di  sepanjang  zaman.  Kemudian  selama  tiga  puluh  ribu  tahun  aku  terbang  di  dalam 
sifatNya  yang  luas,  tigapuluh  ribu  tahun  di  dalam  kemuliaan  perbuatanNya,  dan  selama  tiga  puluh  ribu 
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tahun  di  dalam  keesaan  DzatNya.  Setelah  berakhir  masa  sembilan  puluh  ribu  tahun,  terlihat  olehku  Abu 
Yazid,  dan  segala  yang  terpandang  olehku  adalah  aku  sendiri. 

Kemudian  aku  jelajahi  empat  ribu  padang  belantara.  Ketika  sampai  diakhir  penjelajahan  itu  terlihat 
olehku  bahwa  aku  masih  berada  pada  tahap  awal  kenabian.  Maka  kulanjutkan  pula  pengembaraan  yang 
tak  berkesudahan  di  lautan  tanpa  tepi  itu  untuk  beberapa  lama,  aku  katakan,  "Tidak  ada  seorang 
manusiapun  yang  pernah  mencapai  kemuliaan  yang  lebih  tinggi  daripada  yang  telah  kucapai  ini.  Tidak 
mungkin  ada  tingkatan  yang  lebih  tinggi  daripada  ini". 

Tetapi  ketika  kutajamkan  pandangan  ternyata  kepalaku  masih  berada  di  tapak  kaki  seorang  Nabi.  Maka 
sadarlah  aku  bahwa  tingkat  terakhir  yang  dapat  dicapai  oleh  manusia-manusia  suci  hanyalah  sebagai 
tingkatan  awal  dari  kenabian.  Mengenai  tingkat  terakhir  dari  kenabian  tidak  dapat  kubayangkan. 

Kemudian  ruhku  menembus  segala  penjuru  di  dalam  kerajaan  Alloh.  Surga  dan  neraka  ditunjukkan 
kepada  ruhku  itu  tetapi  ia  tidak  peduli.  Apakah  yang  dapat  menghadang  dan  membuatnya  peduli?. 

Semua  sukma  yang  bukan  Nabi  yang  ditemuinya  tidak  dipedulikannya.  Ketika  ruhku  mencapai  sukma 
manusia  kesayangan  Alloh,  Nabi  Muhammad  SAW,  terlihatlah  olehku  seratus  ribu  lautan  api  yang  tiada 
bertepi  dan  seribu  tirai  cahaya.  Seandainya  kujejakkan  kaki  ke  dalam  lautan  api  yang  pertama  itu, 
niscaya  aku  hangus  binasa.  Aku  sedemikian  gentar  dan  bingung  sehinga  aku  menjadi  sirna.  Tetapi 
betapapun  besar  keinginanku,  aku  tidak  berani  memandang  tiang  perkemahan  Muhammad.  Walaupun 
aku  telah  beijumpa  dengan  Alloh,  tetapi  aku  tidak  berani  berjumpa  dengan  Muhammad. 

Kemudian  Abu  Yazid  berkata,  "Ya  Alloh,  segala  sesuatu  yang  telah  terlihat  olehku  adalah  aku  sendiri. 
Bagiku  tiada  jalan  yang  menuju  kepadaMu  selama  aku  ini  masih  ada.  Aku  tidak  dapat  menembus 
keakuan  ini,  apakah  yang  harus  kulakukan?" 

Maka  terdengarlah  perintah,  "Untuk  melepas  keakuanmu  itu  ikutilah  kekasih  Kami,  Muhammad,  si  orang 
Arab.  Usaplah  matamu  dengan  debu  kakinya  dan  ikutilah  jejaknya. 

Maka  teijunlah  aku  ke  dalam  lautan  api  yang  tak  bertepi  dan  kutenggelamkan  diriku  kedalam  tirai-tirai 
cahaya  yang  mengelilingi  Muhammad.  Dan  kemudian  tak  kulihat  diriku  sendiri,  yang  kulihat  Muhammad. 
Aku  terdampar  dan  kulihat  Abu  Yazid  berkata,"  aku  adalah  debu  kaki  Muhammad,  maka  aku  akan 
mengikuti  j ej  ak  Muhammad. 


PERANG  TANDING  ANTARA  ABU  YAZID  DAN  YAHYA  BIN  MU’ADZ 

Yahya  bin  Mu'adz-salah  seorang  tokoh  sufi,  aulia,  waliyulloh,  jaman  itu,  menulis  surat  kepada  Abu 

Yazid,"  Apakah  katamu  mengenai  seseorang  yang  telah  mereguk  secawan  arak  dan  menjadi  mabuk  tiada 

henti-hentinya?" 

"Aku  tidak  tahu",  jawab  Abu  Y azid."Y ang  kuketahui  hanyalah  bahwa  di  sini  ada  seseorang  yang  sehari 
semalam  telah  mereguk  isi  samudra  luas  yang  tiada  bertepi  namun  masih  merasa  haus  dan  dahaga". 

Yahya  bin  Mu'adz  menyurati  lagi,"  Ada  sebuah  rahasia  yang  hendak  kukatakan  kepadamu  tetapi  tempat 
pertemuan  kita  adalah  di  dalam  surga.  Di  sana,  di  bawah  naungan  pohon  Tuba  akan  kukatakan  rahasia 
itu  kepadamu". 

Bersamaan  surat  itu  dia  kirimkan  sepotong  roti  dengan  pesan, "Syech  harus  memakan  roti  ini  karena  aku 
telah  membuatnya  dari  air  zam-zam". 

Di  dalam  jawabannya  Abu  Yazid  berkata  mengenai  rahasia  yang  hendak  disampaikan  Yahya  itu," 
Mengenai  tempat  pertemuan  yang  engkau  katakan,  dengan  hanya  mengingatNya,  pada  saat  ini  juga  aku 
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dapat  menikmati  surga  dan  puhon  Tuba,  tetapi  roti  yang  engkau  kirimkan  itu  tidak  dapat  kunikmati. 
Engkau  memang  telah  mengatakan  air  apa  yang  telah  engkau  pergunakan,  tetapi  engkau  tidak 
mengatakan  bibit  gandum  apa  yang  telah  engkau  taburkan". 

Maka  Yahya  bin  Mu'adz  ingin  sekali  mengunjungi  Abu  Yazid.  Ia  datang  pada  waktu  sholat  Isya'.  Yahya 
berkisah  sebagai  berikut,:"  Aku  tidak  mau  mengganggu  Syech  Abu  Yazid.  Tetapi  aku  pun  tidak  dapat 
bersabar  hingga  pagi.  Maka  pergilah  aku  ke  suatu  tempat  di  padang  pasir  di  mana  aku  dapat 
menemuinya  pada  saat  itu  seperti  dikatakan  orang-orang  kepadaku.  Sesampainya  ditempat  itu  terlihat 
olehku  Abu  Yazid  sedang  sholat  Isya'.  Kemudian  ia  berdiri  di  atas  jari-jari  kakinya  sampai  keesokan 
harinya.  Aku  tegak  terpana  menyaksikan  hal  ini.  Sepanjang  malam  kudengar  Abu  Yazid  berkata  di  dalam 
do'anya.,"  Aku  berlindung  kepadamu  dari  segala  hasratku  untuk  menerima  kehormatan-kehormatan  ini". 

Setelah  sadar,  Yahya  mengucapkan  salam  kepada  Abu  Yazid  dan  bertanya  apakah  yang  telah 
dialaminya  pada  malam  tadi.  Abu  Yazid  menjawab,"  lebih  dari  dua  puluh  kehormatan  telah  ditawarkan 
kepadaku.  Tetapi  tak  satupun  yang  kuinginkan  karena  semuanya  adalah  kehormatan-kehormatan  yang 
membutakan  mata". 

"Guru,  mengapakah  engkau  tidak  meminta  pengetahuan  mistik,  karena  bukankah  Dia  Raja  diantara  raja 
yang  pernah  berkata, "Mintalah  kepadaKu  segala  sesuatu  yang  engkau  kehendaki?"  Yahya 
bertanya."Diamlah!",  sela  Abu  Yazid,"  Aku  cemburu  kepada  diriku  sendiri  yang  telah  mengenalNya, 
karena  aku  ingin  tiada  sesuatupun  kecuali  Dia  yang  mengenal  diriNya.  Mengenai  pengetahuanNya, 
apakah  peduliku.  Sesungguhnya  seperti  itulah  kehendakNya,  Yahya.  Hanya  Dia,  dan  bukan  siapa-siapa 
yang  akan  mengenal  diriNya. 

"Demi  keagungan  Alloh",  Yahya  bermohon, "berikanlah  kepadaku  sebagian  dari  karunia-karunia  yang 
telah  ditawarkan  kepadamu  malam  tadi". 

"Seandainya  engkau  memperoleh  kemuliaan  Adam,  kesucian  Jibril,  kelapangan  hati  Ibrahim,  kedambaan 
Musa  kepada  Alloh,  kekudusan  Isa,  dan  kecintaan  Muhammad,  niscaya  engkau  masih  merasa  belum 
puas.  Engkau  akan  mengharapkan  hal-hal  lain  yang  melampaui  segala  sesuatu",  jawab  Yazid."  Tetaplah 
merenung  Yang  Maha  Tingi  dan  jangan  rendahkan  pandanganmu,  karena  apabila  engkau  merendahkan 
pandanganmu  kepada  sesuatu  hal,  maka  hal  itulah  yang  akan  membutakan  matamu" 

Suatu  hari  Abu  Yazid  beijalan-jalan  dengan  beberapa  orang  muridnya,  jalan  yang  sedang  mereka  lalui 
sempit  dan  dari  arah  yang  berlawanan  datanglah  seekor  anjing.  Abu  Yazid  menyingkir  kepinggir  untuk 
memberi  jalan  kepada  binatang  itu. 

Salah  seorang  murid  tidak  menyetujui  perbuatan  Abu  Yazid  ini  dan  berkata,"  Alloh  Yang  Maha  Besar 
telah  memuliakan  manusia  di  atas  segala  makhluk-makhlukNya.  Abu  Yazid  adalah  "Raja  diantara  kaum 
mistik",  tetapi  dengan  ketinggian  martabatnya  itu  beserta  murid-muridnya  yang  taat  masih  memberi  jalan 
kepada  seekor  anjing.  Apakah  pantas  perbuatan  seperti  itu?" 

Abu  Yazid  menjawab,"  Anak  muda,  anjing  tadi  secara  diam-diam  telah  berkata  kepadaku, 'Apakah 
dosaku  dan  apakah  pahalamu  pada  awal  kejadian  sehingga  aku  berpakaian  kulit  anjing  dan  engkau 
mengenakan  jubah  kehormatan  sebagai  raja  diantara  para  mistik?'.  Begitulah  yang  sampai  dalam 
pikiranku  dan  karena  itulah  aku  memberi  jalan  kepadanya". 

Suatu  ketika  Abu  yazid  melakukan  perjalanan  menuju  Ka’bah  di  Makkah,  tetapi  beberapa  saat 
kemudian  ia  pun  kembali  lagi.  "Di  waktu  yang  sudah-sudah  engkau  tidak  pernah  membatalkan  niatmu. 
Mengapa  sekarang  engkau  berbuat  demikian?",  tanya  seseorang  kepaa  Abu  Yazid. 
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"baru  saja  aku  palingkan  wajahku  ke  jalan",  jawab  Abu  Yazid, "terlihat  olehku  seorang  hitam  yang 
menghadang  dengan  pedang  terhunus  dan  berkata, "Jika  engkau  kembali,  selamat  dan  sejahtera-lah 
engkau.  Jika  tidak,  akan  kutebas  kepalamu.  Engkau  telah  meninggalkan  Alloh  di  Bustham  untuk  pergi 
kerumahNya. 

Hatim  Tuli-salah  seorang  waliyulloh  masa  itu-,  berkata  kepada  murid-muridnya,"  Barang  siapa  di  antara 
kamu  yang  tidak  memohon  ampunan  bagi  penduduk  neraka  di  hari  berbangkit  nanti,  ia  bukan  muridku". 

Perkataan  Hatim  ini  disampaikan  orang  kepada  Abu  Yazid.  kemudian  Abu  yazid  menambahkan,"  Barang 
siapa  yang  berdiri  di  tebing  neraka  dan  menangkap  setiap  orang  yang  dijerumuskan  ke  dalam  neraka, 
kemudian  mengantarnya  ke  surga  lalu  kembali  ke  neraka  sebagai  pengganti  mereka,  ia  adalah  muridku". 

ABU  YAZID  DAN  SEORANG  MURIDNYA 

Ada  seorang  pertapa  di  antara  tokoh-tokoh  suci  terkenal  di  Bustham.  Ia  mempunyai  banyak  pengikut 
dan  pengagum,  tetapi  ia  sendiri  senantiasa  mengikuti  pelajaran-pelajaran  yang  diberikan  oleh  Abu  Yazid. 
Dengan  tekun  ia  mendengarkan  ceramah-ceramah  Abu  Yazid  dan  duduk  bersama  sahabat-sahabat 
beliau. 

Pada  suatu  hari  berkatalah  ia  kepada  Abu  Yazid, "pada  hari  ini  genaplah  tigapuluh  tahun  lamanya  aku 
berpuasa  dan  memanjatkan  do'a  sepanjang  malam  sehingga  aku  tidak  pemah  tidur.  Namun  pengetahuan 
yang  engkau  sampaikan  ini  belum  pemah  menyentuh  hatiku.  Walau  demikian  aku  percaya  kepada 
pengetahuan  itu  dan  senang  mendengarkan  ceramah-ceramahmu". 

"Walaupun  engkau  berpuasa  siang  malam  selama  tiga  ratus  tahun,  sedikitpun  dari  ceramah-ceramahku  ini 
tidak  akan  dapat  engkau  hayati". 

"Mengapa  demikian?", tanya  si  murid. 

"Karena  matamu  tertutup  oleh  dirimu  sendiri",  jawab  Abu  Yazid. 

"Apakah  yang  harus  kulakukan?", tanya  si  murid  pula. 

"Jika  kukatakan,  pasti  engkau  tidak  mau  menerimanya",  jawab  Abu  Yazid. 

"Akan  kuterima! . Katakanlah  kepadaku  agar  kulakukan  seperti  yang  engkau  petuahkan". 

"Baiklah! ",  jawab  Abu  Y azid." Sekarang  ini  juga,  cukurlah  janggut  dan  rambutmu.  Tanggalkan  pakaian 
yang  sedang  engkau  kenakan  ini  dan  gantilah  dengan  cawat  yang  terbuat  dari  bulu  domba.  Gantungkan 
sebungkus  kacang  dilehermu,  kemudian  pergilah  ke  tempat  ramai.  Kumpulkan  anak-anak  sebanyak 
mungkin  dan  katakan  pada  mereka, "Akan  kuberikan  sebutir  kacang  kepada  setiap  orang  yang 
menampar  kepalaku".  Dengan  cara  yang  sama  pergilah  berkeliling  kota,  terutama  sekali  ke  tempat 
dimana  orang-orang  sudah  mengenalmu.  Itulah  yang  harus  engkau  lakukan". 

"Maha  besar  Alloh!Tiada  Tuhan  kecuali  Alloh",  cetus  simurid  setelah  mendengar  kata-kata  Abu  Yazid 
itu. 

"Jika  seorang  kafir  mengucapkan  kata-kata  itu  niscaya  ia  menjadi  seorang  Muslim", kata  Abu 
Yazid.'Tetapi  dengan  mengucapkan  kata-kata  yang  sama  engkau  telah  mempersekutukan  Alloh". 
"Mengapa  begitu?", tanya  si  murid. 

"Karena  engkau  merasa  bahwa  dirimu  terlalu  mulia  untuk  berbuat  seperti  yang  telah  kukatakan  tadi. 
Kemudian  engkau  mencetuskan  kata-kata  tadi  untuk  menunjukkan  bahwa  engkau  adalah  seorang 
penting,  dan  bukan  untuk  memuliakan  Alloh.  Dengan  demikian  bukankah  engkau  telah  mempersekutukan 
Alloh?". 

"Saran-saranmu  tadi  tidak  dapat  kulaksanakan.  Berikanlah  saran-saran  yang  lain",  si  murid  berkeberatan. 
"Hanya  itu  yang  dapat  kusarankan", Abu  Yazid  menegaskan. 

"Aku  tak  sanggup  melaksanakannya",  si  murid  mengulangi  kata-katanya. 

"Bukankah  telah  aku  katakan  bahwa  engkau  tidak  akan  sanggup  untuk  melaksanakannya  dan  engkau 
tidak  akan  menuruti  kata-kataku", kata  Abu  Yazid. 

(Duhai,  sadarlah  aku  bahwa  kesombongan  dalam  diriku  begitu  tebal,  betapa  pentingnya  aku,  betapa 
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mulianya  aku,  betapa  orang  lain  berada  lebih  rendah  dari  aku lihat  nggantengku,  lihat  kekayaanku,  lihat 

kepandaianku,... lihat  kekuatanku.... lihat  kekuasaanku ! Besi  mesti  dipanasi  untuk  dijadikan  pedang, 

besi  mesti  ditempa  untuk  dibuat  menjadi  tajam.  Batu  kotor  mesti  digosok  supaya  jadi  berlian.  "Gosoklah 
berlian  imanmu  dengan  Laa  illaha  ilalloh".  'Jadidu  Imanakum  bi  Laa  illaha  ilalloh’ ) 

"Engkau  dapat  beijalan  di  atas  air",  orang-orang  berkata  kepada  Abu  Yazid.  "Sepotong  kayupun  dapat 
melakukan  hal  itu",  jawab  Abu  Yazid. 

"Engkau  dapat  terbang  di  angkasa".  "Seekor  burung  pun  dapat  melakukan  itu" 

"Engkau  dapat  pergi  ke  Ka'bah  dalam  satu  malam".  " Setiap  orang  sakti  dapat  melakukan  peijalanan  dari 
India  ke  Demavand  dalam  satu  malam". 

"Jika  demikian  apakah  yang  harus  dilakukan  oleh  manusia-manusia  sejati?",  mereka  bertanya  kepada 
Abu  Yazid.  Abu  Yazid  menjawab, "Seorang  manusia  sejati  tidak  akan  menautkan  hatinya  kepada 
siapapun  dan  apapun  kecuali  kepada  Alloh". 

Abu  Yazid  ditanya  orang, "Bagaimanakah  engkau  mencapai  tingkat  kesalehan  yang  seperti  ini?" 

. "Pada  suatu  malam  ketika  aku  masih  kecil,",  jawab  Abu  Yazid, "aku  keluar  dari  kota  Bustham.  Bulan 
bersinar  terang  dan  bumi  tertidur  tenang.  Tiba-tiba  kulihat  suatu  kehadiran.  Di  sisinya  ada  delapan  belas 
ribu  dunia  yang  tampaknya  sebagai  sebuah  debu  belaka,  hatiku  bergetar  kencang  lalu  aku  hanyut  dilanda 
gelombang  ekstase  yang  dahsyat.  Aku  berseru  "Ya  Alloh,  sebuah  istana  yang  sedemikian  besarnya  tapi 
sedemikian  kosongnya.  Hasil  karya  yang  sedemikian  agung  tapi  begitu  sepi?  " Lalu  terdengar  olehku 
sebuah  jawaban  dari  langit."  Istana  ini  kosong  bukan  karena  tak  seorangpun  memasukinya  tetapi  Kami 
tidak  memperkenankan  setiap  orang  untuk  memasukinya.  Tak  seorang  manusia  yang  tak  mencuci 
muka-pun  yang  pantas  menghuni  istana  ini". 

"Maka  aku  lalu  bertekat  untuk  mendo’akan  semua  manusia.  Kemudian  terpikirlah  olehku  bahwa  yang 
berhak  untuk  menjadi  penengah  manusia  adalah  Muhammad  SAW.  Oleh  karena  itu  aku  hanya 
memperhatikan  tingkah  lakuku  sendiri.  Kemudian  terdengarlah  suara  yang  menyeruku.,"  Karena  engkau 
beijaga-jaga  untuk  selalu  bertingkah  laku  baik,  maka  Aku  muliakan  namamu  sampai  hari  Berbangkit 
nanti  dan  ummat  manusia  akan  menyebutmu 

RAJA  PARA  MISTIK". 

Abu  Yazid  menyatakan,"  Sewaktu  pertama  kali  memasuki  Rumah  Suci  (Ka’bah),  yang  terlihat  olehku 
hanya  Rumah  Suci  itu.  Ketika  untuk  kedua  kalinya  memasuki  Rumah  Suci  itu,  yang  terlihat  olehku  adalah 
Pemilik  Rumah  Suci.  Tetapi  ketika  untuk  ketiga  kalinya  memasuki  Rumah  Suci,  baik  si  Pemilik  maupun 
Rumah  Suci  itu  sendiri  tidak  terlihat  olehku". 

Sedemikian  khusyuknya  Abu  Yazid  dalam  berbakti  kepada  Alloh,  sehingga  setiap  hari  apabila  ditegur 
oleh  muridnya,  yang  senantiasa  menyertainya  selama  20  tahun,  ia  akan  bertanya,"  Anakku,  siapakah 
namamu?"  Suatu  ketika  si  murid  berkata  pada  Abu  Yazid, "Gum,  apakah  engkau 
memperolok-olokkanku.  Telah  20  tahun  aku  mengabdi  kepadamu,  tetapi,  setiap  hari  engkau 
menanyakan  namaku". 

"Anakku", Abu  Yazid  menjawab, "aku  tidak  memperolok-olokkanmu.  Tetapi  nama-Nya  telah  memenuhi 
hatiku  dan  telah  menyisihkan  nama-nama  yang  lain.  Setiap  kali  aku  mendengar  sebuah  nama  yang  lain, 
segeralah  nama  itu  terlupakan  olehku" 

Abu  Yazid  mengisahkan: 
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Suatu  hari  ketika  sedang  duduk-duduk,  datanglah  sebuah  pikiran  ke  dalam  benakku  bahwa  aku  adalah 
Syaikh  dan  tokoh  suci  zaman  ini.  Tetapi  begitu  hal  itu  terpikirkan  olehku,  aku  segera  sadar  bahwa  aku 
telah  melakukan  dosa  besar.  Aku  lalu  bangkit  dan  berangkat  ke  Khurazan.  Di  sebuah  persinggahan  aku 
berhenti  dan  bersumpah  tidak  akan  meninggalkan  tempat  itu  sebelum  Alloh  mengutus  seseorang  untuk 
membukakan  diriku. 

Tiga  hari  tiga  malam  aku  tinggal  di  persinggahan  itu.  Pada  hari  yang  ke-empat  kulihat  seseorang  yang 
bermata  satu  dengan  menunggang  seekor  unta  sedang  datang  ke  tempat  persinggahan  itu.  Setelah 
mengamati  dengan  seksama,  terlihat  olehku  tanda-tanda  kesadaran  Ilahi  di  dalam  dirinya.  Aku 
mengisyaratkan  agar  unta  itu  berhenti  lalu  unta  itu  segera  menekukkan  kaki-kaki  depannya.  Lelaki 
bermata  satu  itu  memandangiku. 

"Sejauh  ini  engkau  memanggilku",  katanya,"  hanya  untuk  membukakan  mata  yang  tertutup  dan 
membukakan  pintu  yang  terkunci  serta  untuk  menenggelamkan  penduduk  Bustham  bersama  Abu 
Yazid?" 

"Aku  jatuh  lunglai.  Kemudian  aku  bertanya  kepada  orang  itu, "Dari  manakah  engkau  datang?" 

"Sejak  engkau  bersumpah  itu  telah  beribu-ribu  mil  yang  kutempuh",  kemudian  ia 
menambahkan, "berhati-hatilah  Abu  Yazid,  Jagalah  hatimu!" 

Setelah  berkata  demikian  ia  berpaling  dariku  dan  meninggalkan  tempat  itu. 

MASA  AKHIR 

Diriwayatkan  bahwa  Abu  Yazid  telah  tujuh  puluh  kali  diterima  Alloh  ke  hadhiratNya.  Setiap  kali  kembali 
dari  peijumpaan  dengan  Alloh  itu,  Abu  Yazid  mengenakan  sebuah  ikat  pinggang  yang  lantas 
diputuskannya  pula. 

Menjelang  akhir  hayatnya  Abu  Yazid  memasuki  tempat  sholat  dan  mengenakan  sebuah  ikat  pinggang. 
Mantel  dan  topinya  yang  terbuat  dari  bulu  domba  itu  dikenakannya  secara  terbalik.  Kemudian  ia  berkata 
kepada  Alloh: 

"Ya  Alloh,  aku  tidak  membanggakan  disiplin  diri  yang  telah  kulaksanakan  seumur  hidupku,  aku  tidak 
membanggakan  sholat  yang  telah  kulakukan  sepanjang  malam.  Aku  tidak  menyombongkan  puasa  yang 
telah  kulakukan  selama  hidupku.  Aku  tidak  menonjolkan  telah  berapa  kali  aku  menamatkan  Al  Qur'an. 
Aku  tidak  akan  mengatakan  pengalaman-pengalaman  spiritual  khususku  yang  telah  kualami,  do'a-  do'a 
yang  telah  kupanjatkan  dan  betapa  akrab  hubungan  antara  Engkau  dan  aku.  Engkaupun  mengetahui 
bahwa  aku  tidak  menonjolkan  segala  sesuatu  yang  telah  kulakukan  itu. 

Semua  yang  kukatakan  ini  bukanlah  untuk  membanggakan  diri  atau  mengandalkannya.  Semua  ini 
kukatakan  kepadaMu  karena  aku  malu  atas  segala  perbuatanku  itu.  Engkau  telah  melimpahkan 
rahmatMu  sehingga  aku  dapat  mengenal  diriku  sendiri.  Semuanya  tidak  berarti,  anggaplah  itu  tidak 
pernah  terjadi.  Aku  adalah  seorang  Torkoman  yang  berusaha  tujuh  puluh  tahun  dengan  rambut  yang  telah 
memutih  di  dalam  kejahilan. 

Dari  padang  pasir  aku  datang  sambil  berseru-seru, 'Tangri-Tangri'  Baru  sekarang  inilah  aku  dapat 
memutus  ikat  pinggang  ini.  Baru  sekarang  inilah  aku  dapat  melangkah  ke  dalam  lingkungan  Islam.  Baru 
sekarang  inilah  aku  dapat  menggerakkan  lidahku  untuk  mengucapkan  syahadat.  Segala  sesuatu  yang 
Engkau  perbuat  adalah  tanpa  sebab.  Engkau  tidak  menerima  ummat  manusia  karena  kepatuhan  mereka 
dan  Engkau  tidak  akan  menolak  mereka  hanya  karena  keingkaran  mereka.  Segala  sesuatu  yang 
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kulakukan  hanyalah  debu.  Kepada  setiap  perbuatanku  yang  tidak  berkenan  kepadaMu  limpahkanlah 
ampunanMu.  Basuhlah  debu  keingkaran  dari  dalam  diriku  karena  akupun  telah  membasuh  debu 
kelancangan  karena  mengaku  telah  mematuhiMu. 

Kemudian  Abu  Yazid  menghembuskan  nafas  terakhirnya  dengan  menyebut  nama  Alloh  pada  tahun  26 1 
H /874  M. 
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NILAI  PERSAHABATAN 

Suatu  hari,  Nabiyullah  Isa  AS  melakukan  perjalanan  dengan  seorang  temannya.  Mereka  hanya  berbekal 
tiga  potong  roti.  Ketika  sampai  di  suatu  tempat,  mereka  berdua  beristirahat. 

"Bawa  roti  itu  kemari,"  kata  Nabi  Isa  AS  kepada  temannya. 

Lelaki  itu  memberikan  dua  potong  roti. 

"Mana  yang  sepotong  lagi?"  tanya  nabi  Isa. 

"Aku  tidak  tahu." 

Setelah  masing-masing  makan  sepotong  roti,  keduanya  kembali  melanjutkan  peijalanan  hingga  sampai  ke 
tepi  laut.  Nabiyullah  Isa  menggelar  sajadahnya  di  atas  laut,  mereka  berdua  lalu  berlayar  ke  seberang. 

"Demi  Allah  yang  telah  memperlihatkan  mukjizat  ini  kepadamu,  siapakah  yang  telah  makan  sepotong  roti 
itu?"  tanya  Nabi  Isa  kepada  temannya."Aku  tidak  tahu." 

Mereka  kemudian  melanjutkan  peijalanan.  Di  tengah  jalan  mereka  melihat  seekor  kijang.  Setelah 
dipanggil,  kijang  itu  pun  datang  menghampiri  beliau.  Beliau  lalu  menyembelih,  memanggang  dan 
memakannya.  Sehabis  makan,  Nabi  Isa  berkata  kepada  tulang-tulang  kijang,  "Berkumpullah  kamu." 
Tulang-tulang  itu  pun  berkumpul.  Beliau  lalu  berkata,  "Dengan  izin  Allah,  jadilah  kalian  seperti  semula." 
Tulang-tulang  itu  segera  bangkit  dan  berubah  menjadi  kijang."Demi  Allah  yang  telah  memperlihatkan 
mukjizat  ini  kepadamu,  siapakah  yang  telah  makan  sepotong  roti  itu?"  tanya  Nabi  Isa  AS. "Aku  tidak 
tahu,"  jawab  temannya. 

Nabiyullah  Isa  bersama  temannya  kembali  melanjutkan  perjalanan  hingga  sampai  pada  sebuah  tempat. 
Mereka  duduk  beristirahat.  Nabiyullah  Isa  memungut  tiga  bongkahan  batu. 

"Dengan  izin  Allah,  jadilah  emas,"  kata  Nabi  Isa  AS. 

Batu  itu  pun  segera  berubah  menjadi  emas. 

"Ini  untukku,  yang  ini  untukmu  dan  yang  satu  lagi  untuk  orang  yang  telah  makan  sepotong  roti  itu,"  kata 
Nabiyullah  Isa: 

"Akulah  yang  telah  makan  roti  itu,"  kata  temannya. 

"Ambillah  semua  emas  ini,  aku  tak  mau  berteman  dengan  pendusta,"  kata  beliau  sambil  meninggalkan 
temannya. 

Lelaki  tadi  lalu  duduk  di  dekat  emasnya.  Ia  tidak  mampu  membawa  ketiga-tiganya,  tetapi  juga  tidak  rela 
meninggalkan  sebagian  darinya.  Ketika  ia  sedang  memikirkan  cara  membawa  ketiga  bongkahan  emas  itu, 
datanglah  dua  orang  lelaki.  Melihat  keindahan  emas  itu,  timbul  keinginan  di  hati  kedua  orang  itu  untuk 
memilikinya. 

"Kalian  tidak  pantas  mengambil  milikku  dan  kalian  sama  sekali  tidak  akan  mendapatkan  bagian,"  kata 
pemilik  emas. 

Melihat  mereka  berdua  hendak  membunuhnya,  ia  segera  berkata,  "Emas  ini  kita  bagi  saja,  satu  untukku 
dan  sisanya  untuk  kalian  berdua.  "Mereka  pun  rela  dengan  pembagian  itu. 

"Ambillah  secuil  dari  bongkahan  emas  ini,  pergilah  beli  makanan,"  kata  pendatang  kepada  pemilik  emas. 
Setelah  mengambil  secuil  emas,  ia  lalu  pergi  membeli  makanan  untuk  mereka  bertiga. 

"Untuk  apa  aku  membagi  emas  itu  dengan  mereka  berdua,  emas  itu  kan  milikku,"  pikir  si  pemilik  emas. 
Thnbullah  niat  untuk  meracuni  makanan. 

"Jika  mereka  berdua  mati,  emas  itu  akan  jatuh  ke  tanganku  lagi,"  pikir  si  pemilik  emas. 

Ia  lalu  membeli  racun  yang  paling  ganas,  siapa  pun  yang  memakannya  pasti  akan  mati  seketika.  Racun  itu 
lalu  ia  taburkan  di  atas  makanan  mereka. 
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Kedua  pendatang  tadi  juga  mempunyai  rencana,  "Mengapa  kita  harus  memberi  dia.  Jika  telah  kembali, 
kita  bunuh  saja  dia.  Emas  itu  semua  akan  menjadi  menjadi  milik  kita  berdua." 

Mereka  berdua  kemudian  membunuh  si  pemilik  emas.  Dan  dengan  perasaan  senang  karena  mendapat 
emas  lebih  banyak,  kedua  lelaki  itu  kemudian  menyantap  dengan  lahap  makanan  yang  baru  saja  dibeli. 
Beberapa  tahun  kemudian  Nabi  Isa  bersama  kaumnya  melewati  tempat  itu.  Mereka  melihat  tiga 
bongkahan  emas  dan  tiga  kerangka  manusia. 

"Lihatlah  bagaimana  dunia  memperlakukan  mereka,"  kata  Nabi  Isa  AS  kepada  kaumnya. 

Beliau  kemudian  berdiri  di  depan  emas  dan  berkata,  "Jadilah  seperti  asalmu."  Emas  itu  pun  kembali 
menjadi  batu. 
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PAHITNYA  OBAT 

Seorang  raja  memiliki  istri  yang  sangat  ia  cintai.  Sayang,  istrinya  tidak  bisa  memberinya  keturunan. 
Banyak  tabib  telah  berusaha  mengobatinya,  namun  tidak  berhasil.  Ia  diberitahu  bahwa  ada  seorang  tabib 
yang  sangat  mahir  di  suatu  tempat  tertentu. 

"Panggillah  ia  kemari,"  titah  sang  raja. 

Tak  beberapa  lama  datanglah  sang  tabib  ke  hadapan  raja. 

"Jika  kalian  ingin  aku  mengobatinya,  maka  biarkanlah  aku  berdua  dengan  sang  permaisuri,  tutuplah 
dengan  hijab,"  kata  sang  tabib.Mereka  kemudian  meninggalkan  kedua  orang  itu. 

"Setelah  kuamati  bukuku,  ternyata  ajalmu  telah  dekat.  Sisa  umurmu  tak  cukup  untuk  mengandung  dan 
melahirkan.  Umurmu  hanya  tinggal  40  hari  lagi,"  kata  sang  tabib  kepada  permaisuri  raja.Setelah  merasa 
cukup  berbicara  dengannya,  sang  tabib  kemudian  mohon 
diri. 

Sejak  pertemuannya  dengan  sang  tabib,  nafsu  makan  permaisuri  sangat  berkurang.  Makan  siang 
dihidangkan,  namun  ia  tidak  memakannya.  Makan  malam  disiapkan,  ia  juga  tidak  menyentuhnya.Raja 
khawatir  dengan  keadaan  istrinya. 

"Apa  yang  terjadi  denganmu?"  tanya  raja. 

"Orang  bijak  itu  mengatakan  bahwa  umurku  tinggal  40  hari,"  jelas  istrinya.Permaisuri  lalu  menceritakan 
semua  yang  dikatakan  oleh  sang  tabib. 

Semakin  hari  tubuh  sang  permaisuri  semakin  kurus.  Empat  puluh  hari  lewat  sudah,  tetapi  ia  tidak  mati 
juga.  Raja  kemudian  mengutus  orang  untuk  mengundang  sang  tabib. 

"Empat  puluh  hari  telah  berlalu,  namun  istriku  tetap  hidup,"  kata  raja  kepada  sang  tabib. 

"Sesungguhnya  aku  tidak  tahu  kapan  ajalku  tiba,  apa  lagi  ajal  orang  lain.  Namun  saat  itu,  aku  tidak 
menemukan  obat  yang  lebih  manjur  dari  berita  yang  menakutkannya.  Istrimu  selalu  makan  yang 
nikmat-nikmat  sehingga  lemak  menutup  rahimnya.  Sekarang  temuilah  dia  dan  kumpullah  dengannya. 
Insyaa  Allah  dia  akan  hamil."  Tak  lama  kemudian  tersebar  berita  bahwa  permaisuri  raja  hamil. 
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MAKAN  SAJA  DULU  ITU  SEMUA 

Setelah  melewati  3 bukit  dan  ngarai,  sang  petani  tiba  di  rumah  kyai. 

Kyai  menanyakan  maksud  kedatangannya. 

Petani  (P)  : Saya  ingin  bertanya,  apakah  kepiting  sawah  itu  halal 
atau  haram  ? 

Kyai  (K)  Sebelum  menjawab  pertanyaan  kamu  saya  ingin  dulu 
bertanya,  apakah  kamu  punya  sawah  ? 

P:  Punya , Kyai 

K:  Apakah  di  sawah  yang  kamu  sedang  tanami  itu  kamu  bisa 
memancing  belut? 

P:  Iya,  kyai,  bisa 

K:  Apakah  kamu  punya  empang  ? 

P:  Punya,  Kyai 

K:  Apakah  di  empangmu  dipelihara  aneka  ragam  ikan,  sperti  mujair, 
tawes,  mas,  nila,  gurame  ? 

P : Iya  , Kyai 

K:  Apakah  kamu  juga  beternak  ayam  atau  bebek  seperti  petani  di  sini? 

P Iya,  Kyai 

K:  Nah , kalau  begitu,  makan  dulu  saja  itu  semua,  janganlah  dulu 
kamu  persoalkan  kepiting  sawah,  ayam,  itik,  ikan  itupun  mungkin 
tak  habis  kamu  makan,  jangan  kau  susahkan  hidupmu  dengan 
persoalan  kepiting  sawah. 
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Mentaati  Perintah  dan  Meyakini  Rahmat 

Allah  tidak  membutuhkan  amal  hamba-Nya.  Dia  memerintah  hamba-Nya  untuk  beramal,  tak  lain  agar  ia 
mengakui  bahwa  dirinya  lemah  (i'tiraf)  dan  selalu  membutuhkan  pertolongan.  Pengakuan  macam  ini 
sangat  penting. 

Diceritakan  bahwa  ada  dua  ruh  disiksa  di  neraka.  Allah  kemudian  memerintahkan  agar  keduanya 
dikeluarkan.  Setelah  keluar,  Allah  bertanya  kepada  mereka,  "Apakah  yang  menyebabkan  kalian  masuk 
neraka?" 

"Nafsu  kami,"  jawab  mereka. 

"Bukankah  telah  Kularang  kalian  bermaksiat  kepada-Ku?  Bukankah  Aku  telah  mengutus  rasul-rasul-Ku 
dengan  bukti-bukti  nyata?  Dan  bukankah  telah  Kukatakan  lewat  lisan  para  ulama  bahwa  siapa  saja  yang 
taat  akan  memperoleh  surga,  istana,  wildan  dan  bidadari,  sedang  orang  yang  bermaksiat  akan  tinggal  di 
neraka  bersama  Qorun,  Firaun  dan  Haman?" 

"Benar,  tetapi  kami  tidak  taat  dan  selalu  bermaksiat  kepada-Mu." 

"Kembalilah  kalian  ke  neraka,  dan  rasakanlah  siksa-Ku,"  perintah  Allah. 

Ruh  yang  satu  bergegas  kembali,  namun  ruh  yang  lain  beijalan  dengan  enggan  sambil  sesekali  menoleh  ke 
belakang. 

"Mengapa  kamu  berjalan  cepat-cepat?"  tanya  Allah  kepada  ruh  yang  pertama. 

"Ya  Tuhan,  dahulu  aku  selalu  membangkang  perintah-Mu,  sekarang  sudah  seharusnya  aku  taat 
kepada-Mu." 

"Dan  kamu,  mengapa  kamu  tidak  segera  kembali  ke  neraka?"  tanya  Allah  kepada  ruh  kedua. 

"Aku  sangat  mengharap  ampunan-Mu,  karena  mustahil  Kamu  akan  mengembalikan  kami  ke  neraka 
setelah  membebaskan  kami  darinya." 

"Masuklah  kalian  berdua  ke  dalam  surga.  Masuklah,  karena  kamu  telah  mentaati  perintah-Ku.  Dan 
masuklah,  karena  kamu  percaya  pada  rahmat  dan  kemurahan-Ku." 


Habib  Muhammad  bin  Hadi  bin  Hasan  bin  Abdurrahman  Asseqaf,  Tuhfatul 
Asyraf,  Kisah  dan  Hikmah 
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SIAPA  YANG  LEBIH  PARAH  ? 

Seorang  santri  mendatangi  rumah  seorang  Kyai  di  Kampung  yangterkenal  amat  mumpuni  dalam  ilmu 
hadits.  Tetapi  saat  ia  memasuki  rumahkyai  dan  duduk  di  ruang  tamu,  timbullah  banyak  pertanyaan  dalam 
pikirnya  mengapa  banyak  gambar  tertempel  di  dinding,  mulai  dari  gambar  presiden  dan  wapresnya, 
hingga  gambar  keluarganya. 

"Wah,  kiyai  ini  konon  ahli  hadits,  tetapi  kok  tidak  mengamalkan  hadits"  pikir  santri  "Saya  harus 
mempertanyakan  masalah  ini  dengan  kritis". 

Melihat  sang  tamu  duduk  termenung,  kyai  bertanya  " Nak , apa  yang  kamupikirkan  ?" 

"Saya  tuh  heran  kyai,  anda  konon  dikenal  sebagai  ahli  hadits,  tetapimengapa  anda  masih  menempelkan 
foto-foto  itu  ?"  tanya  santri  sambilmenunjuk  ke  arah  dinding  ."  Bukankah  itu  menyalahi  apa  yang 
dinyatakanNabi  ? " Tanya  santri  lagi. 

Alih-alih  langsung  memberikan  jawaban  terhadap  pertanyaan  sang  santri, Kyai  dengan  roman  muka  kaget 
dan  kebingungan,  melakukan  gerakanseperti  mencari-cari  sesuatu  dari  saku  baju  kokonya,  tetapi  ia 
tidakmenemukan  sesuatu,  ia  pun  mencari-cari  sesuatu  dari  dompetnya,  tetapijuga  tidak  ada.  Santri 
melihat  Kyai  dengan  wajah  bertanya-tanya. 

Kyai  memanggil  pelayannya  dan  meminta  agar  istri  Kyai  mengambilkanuang  Rp  50.000,  karena  ia 
teringat  harus  membayar  upah  keija  kepadatukang. 

Saat  mendengar  alasan  kyai  yang  sibuk-  mencari-cari  sesuatu,  Santriberkata , " Oh  pak  Kyai,  kalau 
begitu,  tak  usahlah  risau,  biar  ini  saya  talangi  dulu"  kata  Santri  sambil  menanggalkan  kopiah  hitamnya, 
kemudian  mengambil  selembar  Senyuman  HMS  dari  lipatan  di  kopiahnya. 

Dengan  muka  ceria  sang  Kyai,  menerima  uang  Rp  50.000  itu  memandangigambar  HMSnya,  kemudian 
memandang  ke  dinding  , laluberkata,  " Wah...  nak  Santri,  menjawab  pertanyaan  anda  tentang 
haditsmemasang  gambar,  saya  sih  tidak  separah  anda , saya  hanya  memasangdi  dinding  dan  itupun  dhohir 
terlihat  orang  lain.  Sementara  anda  menempatkan  gambar  HMS  secara  khusus,  teramat  pribadi,  dan 
bahkan  di  tempat  sangat  mulya  di  atas  kepala  anda  ". 
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Doa  untuk  si  Mayit 

Dalam  perjalanannya  menuju  mesjid,  Iring-iringan  jenazah  melewati  seorang  badui.  Pemandangan  ini 
membuat  si  badui  merenung  sejenak. 

"Aku  akan  ikut  sholatkan  jenazah  itu  agar  bila  aku  mati  nanti  orang  juga  tak  segan  menyolatkan  aku," 
pikir  si  badui. 

Ia  lalu  mengikuti  iringan  jenazah  itu  memasuki  mesjid.  Setelah  menyolatkan,  ia  kembali  mengurus 
kerjaannya.Malam  harinya  sang  imam  mimpi  bertemu  dengan  si  mayit.  Ia  tampak  sangat  bahagia. 

"Bagaimana  keadaanmu,"  tanya  sang  imam. "Alhamdulillah,  Allah  telah  mengampuni  dosa-dosaku  berkat 
doa  si  badui." 

Keesokan  harinya  sang  imam  mencari  si  Badui.  Setelah  bertemu,  ia  bertanya,  "Doa  apa  yang  kau  baca 
sewaktu  sholat  jenazah  kemarin." 

"Aku  tidak  membaca  apa-apa,"  kata  si  Badui. "Semalam  aku  mimpi  bertemu  dengan  mayit  yang  kita 
sholatkan  kemarin.  Ia  bercerita  bahwa  Allah  telah  mengampuni  dosa-dosanya  berkat  doamu." 

"Aku  tidak  berdoa  apa-apa.  Aku  hanya  berkata:  Ya  Alloh,  sekarang  ia  adalah  tamu-Mu.  Kalau  tamuku, 
tentu  akan  kusembelihkan  seekor  kambing." 
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KITA  INI  PENGIKUT  SIAPA 

Para  salaf  kita  sangat  tekun  mengamalkan  sunah  dan  salat  malam.  Habib  Segaf  bin  Muhammad  Assegaf 
berkata,  "Aku  tidak  pernah  meninggalkan  qiyamullail  sejak  usia  7 tahun."  Dalam  Risalatul  Qusyairiyah 
seorang  saleh  berkata,  "Sejak  usia  3 tahun,  aku  tidak  pernah  meninggalkan  qiyamullail." 

Di  masa  kanak-kanaknya,  Abu  Yazid  Al-Busthami  belajar  mengaji  Quran  pada  seorang  guru.  Suatu  saat 
ia  sampai  pada  firman  Allah:  "Hai  orang  yang  berselimut,  bangunlah  (untuk  salat)  di  malam  hari,  kecuali 
sedikit  (dari  padanya),  yaitu  seperduanya  atau  kurangi  sedikit  dari  seperdua  itu."  (QS  Al-Muzzammil, 
73:1-3) 

Sepulangnya  dari  belajar,  ia  bertanya  kepada  ayahnya,  "Ayah,  siapakah  orang  yang  diperintahkan  oleh 
Allah  untuk  bangun  malam?"  "Anakku,  beliau  adalah  Nabi  Muhammad  SAW.  Aku  dan  kamu  tidak 
mampu  meneladani  perbuatan  beliau,"  j awab  ayahnya.  Abu  Y azid  terdiam. 

Pada  pelajaran  berikutnya,  ia  membaca  ayat:  Dan  (demikian  pula)  segolongan  dari  orang-orang  yang 
bersamamu.  (QS  Al-Muzzammil,  73:20) 

Sepulangnya  dari  belajar,  ia  bertanya  lagi  kepada  ayahnya. 

"Siapakah  yang  bangun  malam  bersama  Nabi  SAW?" 

"Anakku,  mereka  adalah  sahabat-sahabat  beliau." 

"Ayah,  jika  kita  tidak  seperti  nabi  dan  tidak  pula  seperti  sahabat-sahabat  beliau,  lalu  kita  ini  seperti 
siapa?" 


Mendengar  ucapan  ini,  tergeraklah  hati  sang  ayah  untuk  bangun  malam.  Hari  itu  juga,  ia  mulai  salat 
malam.  Si  kecil  Abu  Yazid  ikut  bangun. 

"Tidurlah  anakku,  engkau  kan  masih  kecil,"  bujuk  ayahnya. 

"Ayah,  ijinkanlah  aku  salat  bersama  ayah,  kalau  tidak,  aku  akan  mengadukan  ayah  kepada  Tuhanku," 
jawabnya. 

"Tidak  demi  Allah,  aku  tidak  ingin  kamu  mengadukan  aku  kepada  Tuhanmu.  Mulai  malam  ini  salatlah 
bersamaku." 

Abu  Yazid  selalu  bermujahadah  hingga  ia  mencapai  kedudukan  yang  tinggi  di  sisi  Allah.  Pernah 
diriwayatkan  bahwa  suatu  hari  ia  berkata,  "Barangsiapa  mengetahui  namaku  dan  nama  ayahku  akan 
masuk  surga."  Nama  Abu  Yazid  dan  ayahnya  adalah  Thoifur  bin  Isa. 

Tingkat  ketekunan 
menentukan  derajat  ketinggian. 

Siapa  ingin  kemuliaan 
janganlah  tidur  malam. 

Barang  siapa  bersungguh-sungguh,  ia  akan  memperoleh  yang  diinginkan.  Barangsiapa  mengetuk  pintu,  ia 
akan  masuk.  Barang  siapa  menempuh  perjalanan,  ia  akan  sampai  dan  akan  menganggap  kecil  apa  yang 
telah  dikorbankan. 

Penuntut  ilmu  hendaknya  bangun  sebelum  fajar,  walaupun  hanya  setengah  jam  sebelumnya.  Jika  ia 
bangun  setelah  fajar,  maka  setan  telah  kencing  di  telinganya.  Dan  barang  siapa  telinganya  dikencingi 
setan,  ia  akan  memulai  harinya  dengan  perasaan  malas.  Syeikh  Ahmad  bin  Hajar  berkata  bahwa  setan 
benar-benar  telah  mengencingi  telinga  orang  itu,  namun  ia  tidak  wajib  menyucikannya  karena  kejadian  itu 
bersifat  batiniah. 
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Habib  Muhammad  bin  Hadi  bin  Hasan  bin  Abdurrahman  Asseqaf,  Tuhfatul 
Asyraf,  Kisah  dan  Hikmah 
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SIKAP  WARA’  MENGUNTUNGKAN 

Jangan  sekali-kali  berpikir  bahwa  orang  yang  sempurna  adalah  orang  yang  mengenakan  imamah  terbaik 
dan  pakaian  mewah.  Akan  tetapi  orang  yang  sempurna  adalah  yang  menjauhi  maksiat,  menekuni 
wirid-wirid,  beramal  saleh,  dan  menuntut  ilmu  dengan  penuh  adab,  karena  ilmu  akan  menuntun 
pemiliknya  mencapai  kemuliaan. 

Abdullah  bin  Mubarak  suatu  hari  berkata,  "Aku  akan  mengerjakan  perbuatan  yang  akan  membuatku 
mulia."  Ia  lalu  menuntut  ilmu  hingga  menjadi  seorang  yang  alim.  Waktu  ia  memasuki  kota  Madinah, 
masyarakat  berbondong-bondong  menyambutnya  hingga  hampir-hampir  saja  mereka  saling  bunuh 
karena  berdesak-desakan.  Ibu  suri  raja  yang  kebetulan  menyaksikan  kejadian  itu  bertanya,  "Siapakah 
orang  yang  datang  ke  kota  kita  ini?" 

"Ia  adalah  salah  seorang  ulama  Islam,"  jawab  pelayannya. 

Ia  kemudian  berkata  kepada  anaknya,  "Perhatikanlah,  bagaimana  masyarakat  berbondong-bondong 
mendatanginya.  Raja  yang  satu  ini  tidak  seperti  kamu.  Kamu,  jika  menginginkan  sesuatu,  harus 
memerintah  seseorang  untuk  melakukannya.  Tetapi,  mereka  mendatanginya  dengan  sukarela." 

Abdullah  sesungguhnya  adalah  anak  seorang  budak  berkulit  hitam  bernama  Mubarak.  Budak  ini  betisnya 
kecil,  bibirnya  tebal  dan  telapak  kakinya  pecah-pecah.  Walaupun  demikian,  ia  adalah  seorang  yang 
sangat  wara' . Ke-wara’-annya  ini  akhirnya  membuahkan  anak  yang  saleh.Mubarak  bekerja  sebagai 
penjaga  kebun.  Suatu  hari  tuannya  datang  ke  kebun. 

"Mubarak,  petikkan  aku  anggur  yang  manis,"  perintah  tuannya. 

Mubarak  pergi  sebentar  lalu  kembali  membawa  anggur  dan  menyerahkannya  kepada  tuannya. 

"Mubarak,  anggur  ini  masam  rasanya,  tolong  carikan  yang  manis!"  kata  tuannya  setelah  memakan  anggur 
itu. 

Mubarak  segera  pergi,  tak  lama  kemudian  ia  kembali  dengan  anggur  lain.  Anggur  itu  dimakan  oleh 
tuannya. 

"Bagaimana  kamu  ini,  aku  suruh  petik  anggur  yang  manis,  tapi  lagi-lagi  kamu  memberiku  anggur  masam, 
padahal  kamu  telah  dua  tahun  tinggal  di  kebun  ini,"  tegur  tuannya  dengan  perasaan  kesal. 

"Tuanku,  aku  tidak  bisa  membedakan  anggur  yang  manis  dengan  yang  masam,  karena  kamu 
mempekerjakan  aku  di  kebun  ini  hanya  sebagai  penjaga.  Sejak  tinggal  di  sini  aku  belum  pernah 
merasakan  sebutir  anggur  pun,  bagaimana  mungkin  aku  dapat  membedakan  yang  manis  dari  yang 
masam?"  jawabnya. 

Tuannya  tertegun  mendengar  jawaban  Mubarak.  Ia  seakan-akan  memikirkan  sesuatu.  Kemudian 
pulanglah  ia  ke  rumah. 

Pemilik  kebun  itu  memiliki  seorang  anak  gadis.  Banyak  pedagang  kaya  telah  melamar  anak  gadisnya. 
Sesampainya  dirumah,  ia  berkata  kepada  istrinya,  "Aku  telah  menemukan  calon  suami  anak  kita." 

"Siapa  dia?"  tanya  istrinya. 

"Mubarak,  budak  yang  menjaga  kebun." 

"Bagaimana  kamu  ini?!  Masa  puteri  kita  hendak  kamu  nikahkan  dengan  seorang  budak  hitam  yang  tebal 
bibirnya.  Kalau  pun  kita  rela,  belum  tentu  anak  kita  sudi  menikah  dengan  budak  itu." 

"Coba  saja  sampaikan  maksudku  ini  kepadanya,  aku  lihat  budak  itu  sangat  wara’  dan  takut  kepada 
Allah." 

Kemudian  sang  istri  pergi  menemui  anak  gadisnya,  "Ayahmu  akan  menikahkanmu  dengan  seorang  budak 
bernama  Mubarak.  Aku  datang  untuk  meminta  persetujuanmu." 

"Ibu,  jika  kalian  berdua  telah  setuju,  aku  pun  setuju.  Siapakah  yang  mampu  memperhatikanku  lebih  tulus 
daripada  kedua  orang  tuaku?  Lalu  mengapa  aku  harus  tidak  setuju?" 
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Sang  ayah  yang  kaya  raya  itu  kemudian  menikahkan  anak  gadisnya  dengan  Mubarak.  Dari  pernikahan 
ini,  lahirlah  Abdullah  bin  Mubarak. 

Quthbul  Irsyad  Abdullah  bin  Alwi  Al-Haddad  dalam  qosidah  Ainiyah-nya  memuji  Ibnul  Mubarak.  (1:78) 


Habib  Muhammad  bin  Hadi  bin  Hasan  bin  Abdurrahman  Asseqaf,  Tuhfatul 
Asyraf,  Kisah  dan  Hikmah 
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KEYAKINAN  DAN  PRASANGKA  BAIK 

Seorang  murid  mendambakan  syeikh  yang  akan  menyampaikannya  kepada  Allah.  Meski  sudah  berusaha 
keras,  ia  tak  berhasil  menemukan  syeikh  yang  diidamkan. 

Suatu  hari  ada  yang  berkata  kepadanya  bahwa  ia  tidak  akan  menemukan  seorang  syeikh  yang  dapat 
menyampaikannya  kepada  Allah  kecuali  Fulan  bin  Fulan  yang  tinggal  disuatu  kota.  Ia  pun  segera 
berangkat  ke  kota  itu.  Setelah  sampai  di  sana,  ia  menanyakan  tentang  orang  yang  dimaksud.  Penghuni 
kota  rnenun- jukkan  kepadanya  seorang  lelaki  yang  berperangai  buruk  dan  suka  bermaksiat.  Ia 
mendatangi  rumah  orang  itu  dan  mengetuk  pintunya. 

"Siapa?"  tanya  pemilik  rumah. 

"Fulan,"  jawabnya. 

Pemilik  rumah  sedang  menunggu  orang  yang  kebetulan  namanya  sama  dengan  nama  si  murid.  Ia  telah 
beijanji  kepadanya  untuk  bersenang-senang  dengan  wanita  dan  minuman  memabukkan.  Ia  lalu 
membukakan  pintu  karena  mengira  bahwa  tamu  itu  adalah  temannya. 

Si  murid  masuk  ke  dalam  rumah.  Ketika  menatap  wajah  pemilik  rumah,  ia  lalu  duduk  bersimpuh  dan 
menangis.  Pertemuan  dengan  sang  calon  syeikh  ini  begitu  mengharukannya  sehingga  ia  tidak  melihat 
wanita-wanita  dan  minuman  keras  yang  ada  di  situ. 

"Apa  yang  teijadi  denganmu?"  tanya  pemilik  rumah  keheranan. 

"Aku  ingin  agar  kamu  menyampaikan  aku  kepada  Allah.  Aku  telah  berusaha  mencari  guru,  tetapi  tidak 
menemukan  selain  kamu,"  kata  si  murid  dengan  suara  sendu. 

Karena  ingin  segera  terbebas  dari  orang  yang  tampak  aneh  ini,  lelaki  itu  berkata  sekenanya,  "Pergilah  ke 
tempat  A,  di  bawah  gunung  B.  Di  sana  akan  kamu  temukan  air.  Berwudhulah  dengan  air  itu  kemudian 
beribadahlah  di  situ  sampai  Allah  memberimu  fath." 

Si  murid  segera  keluar  melaksanakan  perintah  syeikhnya.  Ia  beribadah  dengan  sungguh-sungguh  sampai 
akhirnya  Allah  memberinya  fath.  Setelah  menerima  fath  dari  Allah,  ia  akhirnya  tahu  bahwa  orang  yang 
selama  ini  dianggap  sebagai  syeikhnya  ternyata  adalah  manusia  yang  berperangai  buruk  dan  suka 
bermaksiat  kepada  Allah. 

Si  murid  kemudian  mulai  dikenal  orang.  Kesalehannya  menjadi  buah  bibir  masyarakat.  Manusia  mulai 
berdatangan,  ada  yang  ingin  menuntut  ilmu,  ada  juga  yang  sekedar  ingin  memperoleh  keberkahan. 
Bertambah  hari  muridnya  bertambah  banyak.  Suatu  hari  ia  jatuh  sakit.  Ketika  penyakitnya  menjadi 
semakin  parah,  para  muridnya  bertanya,  "Guru,  siapa  yang  akan  kamu  angkat  untuk  mengantikan 
kedudukanmu  jika  kamu  wafat." 

"Fulan  bin  Fulan  yang  suka  bermaksiat.  Karena  itu,  bertawajuhlah  kalian  kepada  Allah,  berdoalah,  agar 
sebelum  aku  meninggal  dunia,  Allah  telah  merubah  keadaannya  menjadi  yang  terbaik,  dan  memberinya 
petunjuk,  karena  sesungguhnya  aku  tidak  akan  mencapai  kedudukan  ini  kalau  bukan  karena  dia. 
Bertawajuhlah  kepada  Allah!" 

Allah  mengabulkan  doa  mereka.  Lelaki  itu  bertobat  dan  menjadi  murid  dari  mantan  muridnya. 

Ia  berusaha  sungguh-sungguh  untuk  mendekatkan  diri  kepada  Allah  di  bawah  bimbingan  gurunya. 
Sepeninggal  sang  guru,  ia  dipercaya  untuk  menggantikan  kedudukannya. 

Barangsiapa  bertobat,  Allah  akan  menerima  tobatnya.  Karena  lelaki  tadi  mendekatkan  diri  kepada  Allah 
dengan  sidq  (kesungguhan),  ia  mencapai  kedudukan  yang  tinggi.  Barang  siapa  menghadap  Allah  dengan 
sidq,  ia  akan  mencapai  apa  yang  telah  dicapai  oleh  orang-orang  yang  sempurna.  (1: 136) 


Habib  Muhammad  bin  Hadi  bin  Hasan  bin  Abdurrahman  Asseqaf,  Tuhfatul 
Asyraf,  Kisah  dan  Hikmah 
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KESEJAHTERAAN  HIDUP  BOLEH  DICARI,  ASALKAN 


Seorang  arif  melihat  setan  dalam  keadaan  telanjang  di  tengah-tengah  masyarakat. 

"Hai  makhluk  yang  tak  punya  malu,  mengapa  kamu  telanjang  di  hadapan  manusia?"  tegur  sang  arif. 
"Mereka  bukan  manusia,  mereka  kera." 

Sesungguhnya  sudah  sejak  lama  Al-Ghazali  menulis  dalam  Ihya',  Dzahaban  naas  wa  baqiyan  nasnaas 
(Telah  pergi  manusia,  yang  tertinggal  hanya  kera) 

"Jika  kamu  ingin  melihat  manusia,  ikutlah  aku  ke  pasar,"  lanjut  sang  setan. 

Orang  arif  itu  lalu  pergi  bersama  setan  ke  pasar.  Sesampainya  di  pasar,  setan  itu  menjelma  seorang 
laki-laki  dan  langsung  menuju  ke  toko  yang  paling  besar.  Toko  itu  hanya  menjual  permata  yang 
berkualitas  tinggi  dengan  harga  yang  amat  mahal. 

"Coba  lihat  permata  itu,"  kata  setan  kepada  pemilik  toko  sambil  menunjuk  permata  yang  paling  besar. 
Pemilik  toko  mengambil  permata  itu  lalu  menyerahkannya  kepada  setan.  Ketika  permata  berpindah  ke 
tangan  setan,  pemilik  toko  mendengar  muadzin  menyerukan:  hayya  'alash  sholaah  (Marilah  salat)  Pemilik 
toko  segera  mengambil  kembali  permatanya. 

"Kamu  pasti  setan.  Tak  ada  yang  datang  pada  waktu  seperti  ini  kecuali  setan,"  kata  pemilik  toko. 
Kemudian  ia  mengusir  si  setan.  Setelah  setan  pergi,  ia  lalu  menghancurkan  permata  itu  dengan  batu. 
"Permata  ini  tidak  ada  berkahnya,"  kata  pemilik  toko.  Kemudian  ia  keluar  untuk  salat. 

Allah  berfirman: 

"Laki-laki  yang  perniagaan  dan  jual  beli  tidak  dapat  melalaikannya  dari  mengingat  Allah."  (QS  An-Nur, 
24:37) 

Dalam  surat  Al-Muzzammil,  Allah  menyej ajarkan  para  pedagang  dengan  orang-orang  yang  beijihad  di 
jalan  Allah. 

Dan  orang-orang  yang  berjalan  di  bumi  mencari  sebagian  karunia  Allah,  dan  orang-orang  lain  yang 
berperang  dijalan  Allah.  (QS  Al-Muzzammil,  73:20) 

Perdagangan  untuk  mencari  kesejahteraan  di  dunia  tidaklah  tercela.  Sebaik-baik  urusan  dunia  adalah 
yang  dapat  menjadi  tunggangan  menuju  akhirat.  Adapun  yang  tercela  adalah  jika  kita  selalu  tenggelam 
dalam  urusan  keduniaan,  hati  kita  selalu  terikat  pada  dunia  sehingga  kita  melalaikan  hak-hak  dan 
perintah-perintah  Allah.  Yang  terpuji  adalah  hidup  sederhana,  tidak  berlebih-lebihan.  Hidup 
berlebih-lebihan  membuat  seseorang  terlambat  masuk  surga. 

Seorang  bennimpi  melihat  Malik  bin  Dinar  berlomba-lomba  dengan  Muhammad  bin  Wasi’  menuju  surga. 
Ia  menyaksikan  bahwa  Muhammad  bin  Wasi'  akhirnya  dapat  mendahului  Malik  bin  Dinar.  Orang  itu 
kemudian  bertanya  mengapa  demikian  kejadiannya,  karena  menurut  perkiraannya  Malik  bin  Dinar  bakal 
menang.  Kaum  salihin  menjawab  bahwa  ketika  meninggal  dunia  Muhammad  bin  Wasi’  hanya 
meninggalkan  sepotong  pakaian,  sedang  Malik  meninggalkan  dua  potong  pakaian. 

Jika  seorang  arif  seperti  Malik  bin  Dinar  dapat  tertinggal  hanya  karena  pakaian,  lalu  bagaimana  dengan 
kita.  Lemari  kita  penuh  dengan  pakaian,  dan  kita  pun  masih  merasa  belum  cukup. 

Ya  Allah,  jadikanlah  kami  puas 
dengan  rezeki  yang  Engkau  karuniakan. 

Berkahilah  apa  yang  telah  Engkau  berikan. 

Dan  jangan  jadikan  (bagi  kami)  dunia  sebagai 
puncak  perhatian  dan  pengetahuan.  (1:5 1 1) 
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Habib  Muhammad  bin  Hadi  bin  Hasan  bin  Abdurrahman  Asseqaf,  Tuhfatul 
Asyraf,  Kisah  dan  Hikmah 
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DENGKI 

Ada  seorang  lelaki  yang  setiap  hari  mengunjungi  raja.  Setelah  bertemu  raja,  ia  selalu  berkata,  "Orang 
yang  berbuat  baik  akan  mendapat  balasan,  dan  orang  yang  berbuat  buruk,  cukup  keburukan  itu  sebagai 
balasannya." 

Ada  seseorang  yang  dengki  melihat  keakraban  lelaki  itu  dengan  raja.  "Lelaki  itu  memiliki  kedudukan  yang 
dekat  dengan  raja,  setiap  hari  ia  bertemu  raja,"  pikir  si  pendengki  dengan  perasaan  kurang  senang.  Si 
pendengki  kemudian  menemui  raja  dan  berkata,  "Lelaki  yang  setiap  hari  menemuimu,  jika  keluar  dari  sini 
selalu  berbicara  buruk  tentang  kamu.  Ia  juga  berkata  bahwa  bau  mulutmu  busuk."  Raja  terdiam. 

Sekeluamya  dari  kerajaan,  pendengki  duduk  di  tepi  jalan  yang  biasa  dilalui  oleh  lelaki  yang  akrab  dengan 
raja.  Ketika  si  lelaki  itu  lewat  dalam  perjalanannya  menemui  raja.  Ia  menghadangnya,  "Kemarilah, 
singgahlah  ke  rumahku." 

Setelah  temannya  singgah  ke  rumahnya,  si  pendengki  menawarkan  bawang  merah  dan  putih,  dan 
memaksanya  agar  ia  memakannya.  Karena  dipaksa,  ia  akhirnya  mau  juga  memakannya  untuk  melegakan 
hati  orang  itu.  Bau  bawang  merah  dan  putih  itu  tentu  tidak  mudah  hilang. 

Selesai  berkunjung  ke  tempat  si  pendengki,  lelaki  itu  sebagaimana  biasa  mengunjungi  raja.  Sewaktu 
beijabatan  tangan  dengan  raja,  ia  menutup  mulutnya  agar  raja  tidak  mencium  bau  mulutnya. 

"Rupanya  benar  perkataan  orang  itu,  ia  benar-benar  menganggap  mulutku  bau,"  pikir  raja.  Sang  raja 
kemudian  memikirkan  suatu  rencana  jahat. 

Lelaki  itu  kemudian  duduk  dan  berkata  sebagaimana  biasa,  "Orang  yang  berbuat  baik  akan  mendapat 
balasan,  dan  orang  yang  berbuat  buruk,  cukup  keburukan  itu  sebagai  balasannya." 

Setelah  merasa  waktu  berkunjungnya  sudah  cukup,  ia  kemudian  pamit  kepada  raja.  Raja  berkata, 
"Bawalah  surat  ini  dan  serahkanlah  kepada  fulan."  Surat  itu  berisi,  "Jika  sampai  kepadamu  pembawa 
surat  ini,  maka  sembelih  dan  kulitilah  dia,  kemudian  isilah  tubuhnya  dengan  jerami." 

Lelaki  tadi  keluar  membawa  surat  raja.  Di  tengah  jalan  ia  dihadang  oleh  si  pendengki. 

"Apa  yang  kamu  bawa?"  tanyanya. 

"Surat  raja  untuk  fulan.  Surat  ini  beliau  tulis  dengan  tangannya  sendiri.  Biasanya  beliau  tidak  pernah 
menulis  surat  sendiri,  kecuali  dalam  urusan  pembagian  hadiah.". 

"Berikanlah  surat  itu  kepadaku,  aku  ini  sedang  butuh  uang,"  pintanya.  Ia  kemudian  menceritakan  kesulitan 
hidupnya.  Karena  kasihan,  surat  itu  kemudian  ia  serahkan  kepada  si  pendengki. 

Si  Pendengki  menerimanya  dengan  senang  hati.  Setelah  sampai  di  tempat  tujuan,  ia  menyerahkan  surat  itu 
kepada  teman  raja. 

"Masuklah  ke  sini,  raja  menyuruhku  membunuhmu,"  kata  teman  raja. 

"Yang  dimaksud  bukan  aku,  coba  tunggulah  sebentar  biar  kujelaskan,"  katanya  ketakutan. 

"Perintah  raja  tak  bisa  ditunda,"  kata  teman  raja. 

Ia  lalu  membunuh,  menguliti  dan  mengisi  tubuh  si  pendengki  dengan  jerami. 

Keesokan  harinya,  lelaki  itu  datang  sebagaimana  biasa  dan  berkata,  "Orang  yang  berbuat  baik  akan 
mendapat  balasan,  dan  orang  yang  berbuat  buruk,  cukup  keburukan  itu  sebagai  balasannya."  Raja  heran 
melihatnya  masih  hidup.  Setelah  diselidiki,  terbongkarlah  keburukan  si  pendengki. 

"Tidak  ada  sesuatu  yang  terjadi  antara  aku  dengannya,  hanya  saja  kemarin  ia  mengundangku  kerumahnya 
dan  memaksaku  makan  bawang  merah  dan  putih.  Waktu  aku  menemuimu  kututup  mulutku  agar  kamu 
tidak  mencium  bau  tidak  sedap  dari  mulutku.  Sekeluamya  dari  sini,  ia  menemuiku  dan  menanyakan 
titipanmu,"  lelaki  itu  kemudian  menceritakan  semua  yang  terjadi. 
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Mendengar  jalannya  cerita,  tahulah  raja  bahwa  orang  itu  ternyata  dengki  kepada  sahabatnya.  "Benar 
ucapanmu,  orang  yang  berbuat  baik  akan  mendapat  balasan,  dan  orang  yang  berbuat  buruk,  cukup 
keburukan  itu  sebagai  balasannya." 

Kedengkian  di  hati  orang  itu  telah  membunuh  dirinya  sendiri.  Dengki  itu  merusak  amal  Dengki  memakan 
kebaikan  seperti  api  memusnahkan  kayu  bakar.  (HR  Ibnu  Majah)  Kedengkian  seseorang  hanya  akan 
berakibat  buruk  bagi  orang  itu  sendiri. 

Habib  Muhammad  bin  Hadi  bin  Hasan  bin  Abdurrahman  Asseqaf,  Tuhfatul 
Asyraf,  Kisah  dan  Hikmah 
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UKHUWAH 

Ini  adalah  sebuah  kisah  tentang  kepemimpinan  Ali  ibn  Abi  Thalib  dalam  Khulafaurrasyidin  yang  sangat 
patut  kita  teladani. 

Tidak  ada  khalifah  yang  paling  mencintai  ukhuwwah,  ketika  orang  berusaha  menghancurkannya,  seperti 
Ali  ibn  Abi  Thalib.  Baru  saja  dia  memegang  tampuk  pemerintahan,  beberapa  orang  tokoh  sahabat 
melakukan  pemberontakan.  Dua  orang  di  antara  pemimpin  Muhajirin  meminta  izin  untuk  melakukan 
umrah.  Ternyata  mereka  kemudian  bergabung  dengan  pasukan  pembangkang.  Walaupun  menurut  hukum 
Islam  pembangkang  harus  diperangi,  Ali  memilih  pendekatan  persuasif.  Dia  mengirim  beberapa  orang 
utusan  untuk  menyadarkan  mereka.  Beberapa  pucuk  surat  dikirimkan.  Namun,  seluruh  upaya  ini  gagal. 
Jumlah  pasukan  pemberontak  semakin  membengkak.  Mereka  bergerak  menuju  Basra. 

Dengan  hati  yang  berat,  Ah  menghimpun  pasukan.  Ketika  dia  sampai  di  perbatasan  Basra,  di  satu  tempat 
yang  bernama  Alzawiyah,  dia  turun  dari  kuda.  Dia  melakukan  shalat  empat  rakaat.  Usai  shalat,  dia 
merebahkan  pipinya  ke  atas  tanah  dan  air  matanya  mengalir  membasahi  tanah  di  bawahnya.  Kemudian 
dia  mengangkat  tangan  dan  berdo'a:  "Ya  Allah,  yang  memelihara  langit  dan  apa-apa  yang  dinaunginya, 
yang  memelihara  bumi  dan  apa-apa  yang  ditumbuhkannya.  Wahai  Tuhan  pemilik  ’arasy  nan  agung.  Inilah 
Basra.  Aku  mohon  kepada-Mu  kebaikan  kota  ini.  Aku  berlindung  kepada-Mu  dari  kejahatannya.  Ya 
Allah,  masukkanlah  aku  ke  tempat  masuk  yang  baik,  karena  Engkaulah  sebaik-baiknya  yang 
menempatkan  orang.  Ya  Allah,  mereka  telah  membangkang  aku,  menentang  aku  dan  memutuskan 
bay'ah-ku.  Ya  Allah,  peliharalah  darah  kaum  Muslim." 

Ketika  kedua  pasukan  sudah  mendekat,  untuk  terakhir  kalinya  Ali  mengirim  Abdullah  ibn  Abbas 
menemui  pemimpin  pasukan  pembangkang,  mengajak  bersatu  kembali  dan  tidak  menumpahkan  darah. 
Ketika  usaha  ini  pun  gagal,  Ah  berbicara  di  hadapan  sahabat-sahabatnya,  sambil  mengangkat  Al-Qur’an 
di  tangan  kanannya:  "Siapa  di  antara  kalian  yang  mau  membawa  mushaf  ini  ke  tengah-tengah  musuh. 
Sampaikanlah  pesan  perdamaian  atas  nama  Al-Qur'an.  Jika  tangannya  terpotong  peganglah  Al-Qur’an  ini 
dengan  tangan  yang  lain;  jika  tangan  itu  pun  terpotong,  gigitlah  dengan  gigi-giginya  sampai  dia  terbunuh." 

Seorang  pemuda  Kufah  bangkit  menawarkan  dirinya.  Karena  melihat  usianya  terlalu  muda,  mula-mula  Ali 
tidak  menghiraukannya.  Lalu  dia  menawarkannya  kepada  sahabat-sahabatnya  yang  lain.  Namun,  tak 
seorang  pun  menjawab.  Akhirnya  Ali  menyerahkan  Al-Qur’an  kepada  anak  muda  itu,  "Bawalah 
Al-Qur'an  ini  ke  tengah-tengah  mereka.  Katakan:  Al-Qur'an  berada  di  tengah-tengah  kita.  Demi  Allah, 
janganlah  kalian  menumpahkan  darah  kami  dan  darah  kalian." 

Tanpa  rasa  gentar  dan  penuh  dengan  keberanian,  pemuda  itu  berdiri  di  depan  pasukan  Aisyah.  Dia 
mengangkat  Al-Qur’an  dengan  kedua  tangannya,  mengajak  mereka  untuk  memelihara  ukhuwwah. 
Teriakannya  tidak  didengar.  Dia  disambut  dengan  tebasan  pedang.  Tangan  kanannya  terputus.  Dia 
mengambil  mushaf  dengan  tangan  kirinya,  sambil  tidak  henti-hentinya  menyerukan  pesan  perdamaian. 
Untuk  kedua  kalinya  tangannya  ditebas.  Dia  mengambil  Al-Quran  dengan  gigi-giginya,  sementara 
tubuhnya  sudah  bersimbah  darah.  Sorot  matanya  masih  menyerukan  perdamaian  dan  mengajak  mereka 
untuk  memelihara  darah  kaum  Muslim.  Akhirnya  orang  pun  menebas  lehernya. 

Pejuang  perdamaian  ini  rubuh.  Orang-orang  membawanya  ke  hadapan  Ali  ibn  Abi  Thalib.  Ali 
mengucapkan  do’a  untuknya,  sementara  air  matanya  deras  membasahi  wajahnya.  "Sampai  juga  saatnya 
kita  harus  memerangi  mereka.  Tetapi  aku  nasihatkan  kepada  kalian,  janganlah  kalian  memulai  menyerang 
mereka.  Jika  kalian  berhasil  mengalahkan  mereka,  janganlah  mengganggu  orang  yang  terluka,  dan 
janganlah  mengejar  orang  yang  lari.  Jangan  membuka  aurat  mereka.  Jangan  merusak  tubuh  orang  yang 
terbunuh.  Bila  kalian  mencapai  perkampungan  mereka  janganlah  membuka  yang  tertutup,  jangan 
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memasuki  rumah  tanpa  izin,  janganlah  mengambil  harta  mereka  sedikit  pun.  Jangan  menyakiti  perempuan 
walaupun  mereka  mencemoohkan  kamu.  Jangan  mengecam  pemimpin  mereka  dan  orang-orang  saleh  di 
antara  mereka." 

Sejarah  kemudian  mencatat  kemenangan  di  pihak  Ali.  Seperti  yang  dipesankannya,  pasukan  Ah  berusaha 
menyembuhkan  luka  ukhuwwah  yang  sudah  retak.  Ali  sendiri  memberikan  ampunan  massal.  Sejarah  juga 
mencatat  bahwa  tidak  lama  setelah  kemenangan  ini,  pembangkang-pembangkang  yang  lain  muncul. 
Mu'awiyah  mengerahkan  pasukan  untuk  memerangi  Ali.  Ketika  mereka  terdesak  dan  kekalahan  sudah  di 
ambang  pintu,  mereka  mengangkat  Al-Qur'an,  memohon  perdamaian.  Ali,  yang  sangat  mencintai 
ukhuwwah,  menghentikan  peperangan.  Seperti  kita  ketahui  bersama,  Ali  dikhianati.  Karena  kecewa, 
segolongan  dari  pengikut  Ali  memisahkan  diri.  Golongan  ini,  kelak  terkenal  sebagai  Khawarij,  berubah 
menjadi  penentang  Ali.  Seperti  biasa,  Ali  mengirimkan  utusan  untuk  mengajak  mereka  berdamai.  Seperti 
biasa  pula,  upaya  tersebut  gagal. 

Dari:  Islam  Aktual.  Jalaluddin  Rakhmat.  Mizan,  Jakarta  1991 
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KISAH  NABI  MUSA  DENGAN  SEORANG  PEZINA 

Pada  suatu  senja  yang  lenggang,  terlihat  seorang  wanita  berjalan  terhuyung-huyung.  Pakaiannya  yang 
serba  hitam  menandakan  bahwa  ia  berada  dalam  dukacita  yang  mencekam.  Kerudungnya  menangkup 
rapat  hampir  seluruh  wajahnya.  Tanpa  hias  muka  atau  perhiasan  menempel  di  tubuhnya.  Kulit  yang 
bersih,  badan  yang  ramping  dan  roman  mukanya  yang  ayu,  tidak  dapat  menghapus  kesan  kepedihan 
yang  tengah  meruyak  hidupnya.  Ia  melangkah  terseret-seret  mendekati  kediaman  rumah  Nabi  Musa  a.s. 
Diketuknya  pintu  pelan-  pelan  sambil  mengucapkan  uluk  salam.  Maka  terdengarlah  ucapan  dari  dalam 
"Silakan  masuk". 

Perempuan  cantik  itu  lalu  berjalan  masuk  sambil  kepalanya  terus  merunduk.  Air  matanya  berderai 
tatkala  ia  Berkata,  "Wahai  Nabi  Allah.  Tolonglah  saya.  Doakan  saya  agar  Tuhan  berkenan  mengampuni 
dosa  keji  saya." 

"Apakah  dosamu  wahai  wanita  ayu?"  tanya  Nabi  Musa  a.s.  terkejut. 

"Saya  takut  mengatakannya. "jawab  wanita  cantik.  "Katakanlah  jangan  ragu-ragu!"  desak  Nabi  Musa. 

Maka  perempuan  itupun  terpatah  bercerita,  "Saya...  telah  berzina. 

"Kepala  Nabi  Musa  terangkat, hatinya  tersentak.  Perempuan  itu  meneruskan, 

"Dari  perzinaan  itu  saya  pun... lantas  hamil.  Setelah  anak  itu  lahir, langsung  saya...  cekik  lehernya  sampai... 
tewas,"  ucap  wanita  itu  seraya  menangis  sejadi-jadinya. 

Nabi  Musa  berapi-api  matanya.  Dengan  muka  berang  ia  mengherdik,  "Perempuan  bejad,  enyah  kamu 
dari  sini!  Agar  siksa  Allah  tidak  jatuh  ke  dalam  rumahku  karena  perbuatanmu.  Pergi!"...  teriak  Nabi 
Musa  sambil  memalingkan  mata  karena  jijik. 

Perempuan  berwajah  ayu  dengan  hati  bagaikan  kaca  membentur  batu,  hancur  luluh  segera  bangkit  dan 
melangkah  surut.  Dia  terantuk-antuk  keluar  dari  dalam  rumah  Nabi  Musa.  Ratap  tangisnya  amat 
memilukan. Ia  tak  tahu  harus  kemana  lagi  hendak  mengadu.  Bahkan  ia  tak  tahu  mau  dibawa  kemana  lagi 
kaki-kakinya.  Bila  seorang  Nabi  saja  sudah  menolaknya,  bagaimana  pula  manusia  lain  bakal 
menerimanya?  Terbayang  olehnya  betapa  besar  dosanya,  betapa  jahat  perbuatannya.  Ia  tidak  tahu 
bahwa  sepeninggalnya,  Malaikat  Jibril  turun  mendatangi  Nabi  Musa. 

Sang  Ruhul  Amin  Jibril  lalu  bertanya,  "Mengapa  engkau  menolak  seorang  wanita  yang  hendak  bertaubat 
dari  dosanya?  Tidakkah  engkau  tahu  dosa  yang  lebih  besar  daripadanya?"  Nabi  Musa  terperanjat.  "Dosa 
apakah  yang  lebih  besar  dari  kekejian  wanita  pezina  dan  pembunuh  itu?"  Maka  Nabi  Musa  dengan 
penuh  rasa  ingin  tahu  bertanya  kepada  Jibril.  "Betulkah  ada  dosa  yang  lebih  besar  daripada  perempuan 
yang  nista  itu?" 


"Ada!"  jawab  Jibril  dengan  tegas.  "Dosa  apakah  itu?"  tanya  Musa  kian  penasaran."Orang  yang 
meninggalkan  sholat  dengan  sengaja  dan  tanpa  menyesal. 

Orang  itu  dosanya  lebih  besar  dari  pada  seribu  kali  berzina" 

Mendengar  penjelasan  ini  Nabi  Musa  kemudian  memanggil  wanita  tadi  untuk  menghadap  kembali 
kepadanya.  Ia  mengangkat  tangan  dengan  khusuk  untuk  memohonkan  ampunan  kepada  Allah  untuk 
perempuan  tersebut.  Nabi  Musa  meny edari,  orang  yang  meninggalkan  sembahyang  dengan  sengaja  dan 
tanpa  penyesalan  adalah  sama  saja  seperti  berpendapat  bahwa  sembahyang  itu  tidak  wajib  dan  tidak 
perlu  atas  dirinya.  Berarti  ia  seakan-akan  menganggap  remeh  perintah  Tuhan,  bahkan  seolah-olah 
menganggap  Tuhan  tidak  punya  hak  untuk  mengatur  dan  memerintah  hamba-Nya. 

Sedang  orang  yang  bertobat  dan  menyesali  dosanya  dengan  sungguh-sungguh  berarti  masih  mempunyai 
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iman  di  dadanya  dan  yakin  bahwa  Allah  itu  berada  dijalan  ketaatan  kepada-Nya.  Itulah  sebabnya  Tuhan 
pasti  mau  menerima  kedatangannya.  (Dikutip  dari  buku  30  kisah  teladan  - KH  Abdurrahman  Arroisy) 

Dalam  hadis  Nabi  SAW  disebutkan : Orang  yang  meninggalkan  sholat  lebih  besar  dosanya  dibanding 
dengan  orang  yang  membakar  70  buah  Al-Qur’an,  membunuh  70  nabi  dan  bersetubuh  dengan  ibunya  di 
dalam  Ka'bah.  Dalam  hadis  yang  lain  disebutkan  bahwa  orang  yang  meninggalkan  sholat  sehingga 
terlewat  waktu,  kemudian  ia  mengqadanya,  maka  ia  akan  disiksa  dalam  neraka  selama  satu  huqub.  Satu 
huqub  adalah  delapan  puluh  tahun.  Satu  tahun  terdiri  dari  360  hari,  sedangkan  satu  hari  diakherat 
perbandingannya  adalah  seribu  tahun  di  dunia. 

Demikianlah  kisah  Nabi  Musa  dan  wanita  penzina  dan  dua  hadis  Nabi,  mudah-mudahan  menjadi 
pelajaran  bagi  kita  dan  timbul  niat  untuk  melaksanakan  kewajiban  sholat  dengan  istiqomah. 

Subhanakallahumma  wabihamdika  asyhadu  allaa  ilaaha  illa  anta,  astaghfiruka  wa  atuubuilaiik. 
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